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KATA PENGANTAR
Segala puji dan slukur penulis panjatkan kepada Allah SWT Yang
Maha Pengasih dan Maha Paryayang, yang telah mencurahkan segala
nikmat, rahmat, hidayah dan inayah-Nya kepada penulis sehhgga buku
yang berjudul "Kapita Seleha Pendidikan dapat diselesaikan dengan baik.
Sholarat dan salam semoga senantiasa dilimpalrkan oleh Allah SWT atas
junjungan dan teladan selwuh insan Rasulullah SAW
Berbicara tentang pendidikan haqir selalu yang dimaksudkan
adalah pendidikan pada latar belakang sekolah. Tentu saja pandangan itu
tidak salah suatu andangan yang acuannya pendidikan formal. Sebagai
bagian yang utuh dari tugas pembelajarannya gtlru menyusrm rencana
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan berbagai metode,
siasat, dan dengan menggunakan berbagai alat bantu sesuai dengan
pemb elajaran yang cocok.
Untuk menjawab segala persoalan yang muncul dikalangan pesena
didih maka kualitas hubungan dalam proses pembelajaran harus ditata dan
dibenahi. Buku ini menyajikan pembelajaran dan bimbingan yang akan
membantu kualitas pribadi guru dan konselor di Sekolah dan Madrasah. lsi
buku ini juga lebih banyak mengarah ke bagaimana proses pembelajaran
dalam bimbingan. Kepribadian guruftonselor merupakan pokok utama.
karena seseorang tidak akan bisa memberikan bantuan tanpa memiliki
kepribadian membantu.
BuL-u ini ditulis dengan tujuan unh-rk membantu para dosen, guru,
calon guru (mahasiswa) dan pemerhati pendidikan. Buku ini juga dirancang
untuk memenuhi kebutuhan para mahasiswa yang mengambil jurusan ilmu
pendidikan dan keguruan, baik di perguruan tinggi umum ataupun agama.
Penulis menyadari bahwa buku ini masih belum sempurna, untuk
itu purulis berharap adanya kitik dan saran yang membangun untuk
kesempurnaan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua
dalam rangka meningkatkan kinerja. kompetensi dan hasil yang maksimal
dalam proses pembelajaran dan bimbingan di sekolah dan madrasah.
Amin ya rabbal 'alamin....
Palangka Raya. Oktobo 2016
Penulis,
Dr. H. Abdul Qodir, M.Pd
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A. Pengertian Sistem dan Sistim
l. Pengertian sistem dan sistim
Sistem adalah sekelompok bagian-bagian yang bekerjasama secara
keseluruhan berdasarkan tujuan bersama. Istilah sistem sering
disamaartikan dengan kata sistim. Kata Sistim dalam pengertian awam
memiliki makna: car4 kiat, metode, strategi, taktik, dan siasat. Kata sistem
ini berasal dari bahasa yunani yang artinya bodiri bersarna (srand
together). Sistem adalah sekumpulan benda yang memilki hubungan
diantara mereka. Sistem adalah suatu kelompok unsur yang salbg
berinteraksi, saling terkait atau ket€rgantungan satu sarna lain yang
membenflrk satu keseluuhan yang kompleks. Dfii peng€rtian tersebut
maka muncullah kata keseluruhal (wholeness), kesatuan (unit.v), dan
keterkaitan (conelated). Menuut Aristotela, "The whole is more than the
sum of its parts" yang artinya adalah bahwa keseluruhan itu tidak sekedar
penjumlahan dari bagian-bagiannya.
Istilah sistem dapat digunakan untuk mengacu kepada jaringan yang
luas, mulai dari satuan terkecil samFai seluruh alam semesta. Sebuah atoIn"
sebuah sel, 5s$uah lanaman, seseorang, seekor burung, sebuah panitia,
suatu kota, suatu bangsa, dunia, dan alam semesta adalah contoh sistem.
Atau mobil, mesin tik mesin pemanas, computer, bangunarq jalan raya
adalah sistem. Di sarnping sistem yang "hidup" atau yang bersifat fisik,
ada juga sistem konsep seperti sitem jumlah,sistem strategi permainarq dan
sistem teori. Dan ada juga sistem terapan seperti pengawasan la'lu lintas,
sistem pelayanan makanan, sistem pengumpulan pendapat, sistem kode
dan bahkan sistem bertaruh. Semua contoh ini memenuhi definisi sistenr"
dalam arti bahwa semuanya itu terdiri dari bagian-bagian yang berkaitan
dan saling mempunyai interkoneksi.
Semua sistem mempunyai keunikan sifat yang memungkinkan
sistem-sistem itu dapat dibedakan dari yang lain, walaupun dengan yang
sangat serupa, dan dapat dibedakan dari lingkugannya.
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Pengertian sistem menurut para ahli:
I ) Dalam The Holt htermediate Dictionary ol American
English (1966) dinyatakan bahwa sistem adalah sekelompok
bagian-bagian yang bekerja sama secara keseluruhan berdasarkan
suatu tujuan bersama.
2) Churchman (1968) sistem merupakan seperangkat bagian yang
terkoordinasi untuk menyelesaikan seperangkat tujuan.
3) Hick (1972) meyatakan bahwa sistem adalah unsur-unsur yang
saling berkaitan, saling bergantung, dan saling berinteraksi atau
suatu kesatuan usaha yang terdiri atas bagian-bagian yang
berkaitan satu dengan yang lainnya, dalam usaha untuk mencapai
satu tujuan dalam satu lingkngan yang kompleks.
4) Tiga pakar teori manajeman, yaitu Joh:rson, Kast. dan
Rosenzweig (1973) menyatakan bahwa sistem adalah suatu
tatanan yang kompleks dan menyeluruh.
5) Suatu definisi sistem yang agak luas relah dirumuskan oleh Kast
dah Rosenzweig (1974), yaitu sistem dipabami sebagai suatu
tatanan yang menyeluruh dan terpadu terdiri atas dua bagian atau
lebih yang saling tergantung dan ditandai oleh batas-batas yang
tegas dari lingkungan suprasistemnya.
6) Haveloch dan Huberrnan (1978) mendefrnisikan sistem sebagai
suatu kumpulan unsur yang berkaitan satu dengan lainnya secara
signifftan
7) Sistem menurut Romiszowski (1982) adalah kumpulan
konponen yang saling berinteraksi untuk mencapai ojuan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988: 842) dinyatakan
bahwa sistem adalah (l) seperangkat unsur yang secara teratur saling
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas; (2) susunan yang teratur
dari pandangan, teori, asas, dan sebagainya; dan (3) metode.
Menurut Mc Ashan sistem sebagai strategi yang menyeluruh atau
rencana yang dikomposisi oleh satu set elemen yang harmonis,
mempresentasikan kesatuan unit, masing-masing elemen mempunyai
ojuan surdiri yang semuanya berkaitan terurut dalam bentuk yang logis.
SaIu set elemen yang harmonis menunjukkan sistem itu memiliki struktur
atau bagian-bagian yang terkait satu dengan yang lain. Sistem terdiri dari
subsistem, setiap subsistem todiri dari beberapa sub-sub sistem atau tidak
dapat dibagi lagi, setiap sub-sub sistem terdiri dari beberapa sub-sub
sistem atau tidak dapat dibagi lagi, begitu saerusnya sanrpai pada bagian
yang paling kecil. Bagian yang paling kecil itu disebut komponen.
Pada dasarnya sistem hanya terdiri atas dua jenis, yaitu
sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertutup didalam proses
kerjanya tidak dipargaruhi oleh lingkungannya, sedangkan sistem terbuka
didalam proses kegiatannya memperoleh masukan atau berhubungan
secara dinamik dengan sistem yang lain diluar lingkungan sistemnya.
Dari beberapa pendapat tentang makna sistem di atas, akhimya
dapat merryeroleh beberapa poin penting. Beberapa poin penting tentang
sistem tersebut sebagai berikut:
I ) Bahwa sistem memiliki bagian atau koryonen, yang sering
disebut dengan istilah sub-sistem.
2) Ada intoaksi antar komponen atau sub-sistem yang menjadi
bagian dari sistern
3) Mekanisme interaksi antar komponen sistem sebaiknya bersifat
dinamis, sinergis, dan harmonis.
4) Keberadaan sistem tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh
5) Adanya tujuan atau firngsi yang ingin dicapai oleh sistem-
Konsep lentang sistem ini telah digunkan banyak orang dalam
alska lidang ilmu seperti: ilmu ekonomi, ekonomi, antropologi, sosiologi,
psikologi, ilmu politik, dan terutama dalam teori organisasi.
Menurut De,partemen Pendidikan dan Kebudayaa4 ciri-ciri sistem
meliputi:
a) Tujuan Sistem
Setiap sistem mernpunyai tujuan. Tujuan ini merupakan akhir
dari apa yang dikehendaki oleh suatu kegiatan. Demikian pula
kegiatan instruksional memilki tujuan tertentu. Tujuan suatu
lembaga pendidikan adalah untuk memberikan pelayanan
pendidikan kepada yang membutuhkan. Tujuan instruksional
ialah agar siswa belajar mengalami penrbahan perilaku tertentu
sesuai dengan tingkatan taksonomi yang telah dirumuskan
terlebih dahulu.
b) Fungsi-Fungsi Sistem
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan diperlukan
berbagai fungsi yang berakivitas. Misalnya seorang manusia
agar dapat hidup dan menunaikan tugasnya di dalam dirinya
dipolukan adanya firngsi koordinasi dan penggeralq firngsi
J
pernapasaq fungsi pencernaan makanaq fungsi peredaran dara[
fungsi pengindraan fungsi perlindrngan terhadap penyakit dan
bobagai bahaya, serta fimgsi pembiakan, dan lainJain.
c) Kornponen-Korponen Sistem
Agar terlaksana rnasing-masing fungsi yang menunjang usaha
pencapaian tujuarL di dalam suatu sistem diperlukan bagian-
bagian yang melaksanakan fungsi tersebut. Bagian-bagian yang
merupakan komponen pelalaana fungsi dapat ditunjukkan pada
Tabel di bawah ini.
BAGTAN-BAGIAN KOMPONEN PELAKSANA FUNGSI
Bagian suatu sistem yang melaksanalian fungsi untuk menunjang
usaha mencapai tujuan sistem disebut komponen. Dengan
demikian, jelaslah bahwa sistem itu terdiri dari komponen-
kornponen dan masing-masing komponen itu mempunyai fungsi
khusus. Komponen yang melakukan proses transformasi disebut
subsisterq karena masing-masing bagian atau komponen itu
sesungguhnya adalah suatu sistem pula. Sebagai sistem
tersendiri. masing-masing komponen iru juga mempunyai tujuan



























melaksanakan fungsi-fungsi yang mendukung pencapalan
tujuaan itu.
d) Interaki Atau Saling Hubungan
Semua kornponen dalam sistem pembelajaran haruslah saling
berhubungan satu sama lain. Sebagai misal dalam proses
pembelajaran disajikan penyampaian pesan melalui OHP, maka
diperlukan adanya aliran listrik untuk membantu dalam
memberikan sinar dalam jaringan OIIP. Jika aliran listrik tidak
bofungsi, akan menimbulkan kesulitan bagi guru dalam
melangsungkan pembelajaran. Dengan dasar inilah, pendekatan
sistem dalam pembelajaran memerlukan keterhubungan antara
komponen yang satu dengan yang lainnya.
e) Penggabungan Yang Meninbulkan Jaringan Keterpaduan
Penggabungan yang menimbulakan keterpaduan ini berdasar
pada hukum Gestallt yang, menyatakan bahwa suatu keseluruhan
itu mempunyai nilai atau kemarnpuan yang lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan jumlah bagian-bgin. Dalam kaitan dengan
kegiata4 parra guru sebaiknya berusaha menjalin keterpaduan
antara sesama guru, antara guru dengan siswa, atau antara materi
guru, media, dan siswa. Sebab, apalah artinya materi yang
disiapkan kalau tidak ada siswa yang menerima.
0 Proses Transforrnasi
Semua sistem mempunyai misi untuk mencapai suatu makud
atau tujuan tertentu. Untuk itu diperlukan suatu proses yang
mengubah masukan (input) menjadi hasil (output).
Hasil yang dikeluarkan oleh suatu sistem kepada sebuah
atau beberapa sistem lainnya sebagai masukan yang akan
diproses lebih lanjut. Pennosesan kedua akan menghasilkan
sesuatu yang akan dikeluarkan oleh sistem pemrosesan dan
ditampung lagi oleh sistem lain lagr. Demikian seterusnya
sampai input yang masuk ini diproses menjadi output yang siap
setelah melalui beberapa tahapan trarsformasi.
Pada kerangka pendekatan sistem ini terlihat bahwa apa
yang ingin dtcapai (rcstrictioz) merupakan dasar analisis suatu
sistem. Rasrricrior tsrumuskan dalam tujuan (objectives), standar
perilaku yang diharapkan Qterformance standard) iluga
kemungkinan hambatan dalam mencapai firju'an (constraint).
Berdasarkan kepada tujuan sisterg selanjutnya dapat dirumuskan
tr
masukan (ir?zr), yakni apa yang ingin dicapai sesuai tujuan.
Masukan tersebut diproses sehingga menghasilkan keluaran
(output) tertenfi. Hasil evaluasi terhadap output dijadikan dasar
umpan balik (feed back) untuk melakukan perbaikan atu revisi,
baik terhadap proses maupun terhad^p inpat. Atas dasar inilah
seluruh komponen sistem berhubungan dan berinteraksi
berdasarkan alur di atas.
Kaangka pendekatan sistem ini dapat ditetapkan dalam
sebuah bidang studi pembelajaran bahkan ruang lingkupnya
sangat luas, apakah pada pembelajaran tingkat mako rnaupun
pada pembelajaran tingkat miko. Berdasarkan uraian ini,
pembelajaran yang merupakan suatu sistem mempunyai sejumlah
konponen yang saling berinteralsi unflrk mencapai tujuan
komponen sistem pembelajaran meliputi kondisi pembelajaran,
strategi pembelajaran dan hasil pengajaran senantiasa salilg
berhubungan dan berinteraksi satu sama lain-
g) Umpan Balik untuk Koreksi
Untuk mengetahui apakah masing-masing fungsi terlaksana
dengan baik diperlukan fungsi kontrol yang mencakup
monitoring dijadikan dasar pertimbangan untuk melaksanakan
perubahan-perubahan, penentuan, perbaikan atau penyesuaian
agar masing-masir:g berpartisipasi tinggi.
h) Daerah Batasan dan Lhgkungan
Antara suatu sistem dan bagian-bagian lain atau lingkungan
disekitarnya akan terjadi interaksi. Namun antara suatu sistem
dan sistem yang lain mempunyai daerah batasan tertentu. Suatu
sistem dapat pula merupakan subsistem dan sistem yang lebih
besar.
Sistem berarti gabungan dari berbagai komponen sebagai
satu kesatuan yang utuh untuk mencapai tujuan. Suaru sistem
dapat nenjadi supra atau sub sistem dari sistem lainnya. Supra
sistem adalah suatu sistem yang berada di atasnya. Sedangkan
sub sistem adalah sistem yang berada di dalam sistem Misalnya,
sistern pembelajaran dapat menjadi supra dari sistern metode
pembelajaran dan dapat menjadi sub sistem dari sistem sekolah.
Suatu sistem menrpakan keterkaitan antara irrpr, (masukan),
proses, danoutput (kel.ruarar,). Misalnya, masukan dari
pembelajaran dapat berupa siswa, gunr, materi, dan media.
b
Proses pembelajaran adalah aktivitas kegiatan pembelajaran.
Keluaran dapat berupa perubahan diri siswa sebagai hasil dari
proses pernbelaj aran.
2. Perbedren Sistem dan Sistim
a. Sistem merupakan sekelompok bagian-bagian yang bekerjasama
secara keseluruhan berdasarkan tujuan bersama. Sedangkan
sistim merupakan car4 kiat, metode, strategi, taktik, dan siasat.
Tetapi istilah sistem saing disamaartikan dengan kata sistirn
b. Perbedaannya ada pada kosa katanya. Sistem adalah kata baku,
sedangkan sistim adalah kata yang tidak baku. Cara pengujilya
mudah: sistem= sistematis bukan sistimatis.
B. Pemhelajaran dan Pendidikan
1. Pengertian Pembelajaran dan Pendidikan
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar
dan alengajar. Belajar, mengajar. dan pembelajaran terjadi bersama-sama.
Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan
pembelajaran formal lain. Mengajar meiiputi segala hal yang guru lakukan
di dalam kelas
Definisi Belajar Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia $BBI),
belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Berikut ini
adalah definisi belajar menurut para ahli:
a) Menurut Gagne, belajar adalah proses di mana suatu organism
berubah perilakunya akibat dari pengalaman.
b) Menurut Skinno, belajar adlah suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
Belajar juga dipahami sebagai zuatu perilaku, pada saat orang
belajar, maka resposnya menjadi lebih baik Sebaliknya, jika ia
tidak belajar, responnya menurun. Dengan demikian, belajar
diatikan sebagai suatu perubahan dalm kemungkinan atau
peluang tajadinya respon.
c) Menurut Robert M Gagne, belajar adalah suatu proses yang
kompleks dan hasil belajar berupa kapabilitas, timbulnya
kapabilitas disebabkan stimulasi yang berasal dari lingkungan
dan proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar.
7
Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk
mencapai tujuan kurikulum. Jadi, pembelajaran adalah suatu aktivitas yang
dengan sengaja untuk memodifikasi bobagai kondisi yang diarahkan
untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tercapainya tujuan kurikulurn
Pendidikan adalah mengajarkan segala hal yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia, baik terhadap aldvitas jasmani, pikiran, maupun
terhadap ketajaman dan kelembutan hati nurani.
Para ahli pendidikan mendefinisikan pendidikan sebagai berikut.
l) Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai usaha
menuntun segenap kekuatan ko&at yang ada pada anak baik sebagai
I
Pembelajaran berasal dari kara belajar yang berarti adanya
p€rubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksudkan mencakup
aspek kognitif, afeki( dan psikomor.or. Dengan demikian, pembelajaran
dapat diartikan proses yang dirancang untuk mengubah diri seseorang,
baik aspek kogniti! afektif, dan psikomotornya.
Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa. pembelajaran terjadi
ketika kita berubah karena sutau kejadian dan perubahan yang terjadi
bukan karena perubahan secara alami atau karena menjadi dewasa yang
dapat te{adi dengan sendirinya atau karsna perubahannya sementara,
taapi lebih karena reaksi dari situasi yang dihadapi.
Hakekat pembelajaran adalah mengasah dan atau melatih moral
kepribadian manusia, meskipun juga ada aspek fisikrya.
Definisi pembelajaran menurut para ahli:
l) Pembelajaran menurut Krowles, adalah cara pengorganisasian
pesena didik untuk mencapai tujuan.
2) Pembelajaran menurut Slavin, didefinisikan sebagai perubahan
tinglah laku individu yang di sebabkan oleh pengalaman.
3) Pembelajaran menurut Crow, adalah pemerolehan tabiat,
pengetahuan dan sikap.
4) Pembelajaran menurut Rahil Mahyuddir! adalah perubahan
tingkah lakr yang melibatkan keteranpilan kogniti{ yaitu
pengusaan ilmu dan perkembangan kemahimn intelek.
5) Pembelajaran menurut Achjar Haul, adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.
individu manusia maupun sebagai anggota masyarakat agar dapat
mencapai kesempurnaan hiduP.
2) Rechey dalam bukunya, Planning for Teachin, an Introduction,
menjetaskan bahwa arti pendidikan adalah "The tet'm education
refers to the brcad function of preserving and impoving the life of
the group through binging new members irtto its shared concet','t.
Education is thus a far broader prccess tlnn that whiclnccurs itt
schoob. It is an essencial social activity by which communities
continue to erist. In complex communities this.futtction is
specialized and institutionalizedin 
-formal educatiott' but therc is
always the education outside tlrc school with whch the formal
process itt related. lsttlah pendidikan berkenaan dengan fungsi luas
dari pemeliharaan dan pobaikan kehidupan suatu masyarakat,
terutama untuk memperkenalkan warga masyarakat baru (generasi
muda) pada pengenalan terhadap kewajiban dan tanggung jawabnya
di tengah masyarakat. Jadi, proses pendidilan jauh lebih luas
daripada proses yang hanya berlangsung di sekolah. Pendidikan
adalah aktivitas sosial pnting yang berfungsi mentransformasikan
keadaan masyarakat menuju keadaan yang lebih baik. Keterkaitan
pendidikan dengan keadaan sosial sangat erat sehingga pendidikan
mengalami proses spesialisasi dan institusionalisasi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang kompleks dan modern. Meskipun
demikian, proses pendidkan secara menyeluruh tidak bisa
dilepaskan dari proses pendidikan informal yang belangsung di luar
sekolah. QvI. Noor SYarq i981:4)
3) Dalam bahasa inggris, istilah pendidikan tdalah education yang
berasal dari kala to educate,arlinya mengasuh, mendidik'
Dalam Dictionam of Educalion, disebutkan bahwa pendidikan
adalah kumpulan semua proses yang mernungkinkan
seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah laku
yang bernilai positif dalam masyarakat. Tslilah education jtga
L"..uko" p.ot". sosial tatkala seseorang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpiiih dan terkontrol (khususnya lingkngan
sosial), sehingga ia dapat memiliki kemampuan sosial dan
perkembangan individual secara optimal. (Zah*a ldis, 7992:2)
4) Fendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan
sistematis untuk memotivasi, membina, membantu, serta
membimbing seseorang untuk mengembangkan segala potensinya
o
sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih baik. Inti pendidikan
adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya (lahir dan batin), baik
oleh orang lain nuupun oleh dirinya sendiri, dalam arti tuntutatr agar
anak didik memiliki kemerdekaan berpikir, merasa, berbicaia,
bertindak serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab
dalam setiap tindakan dan perilaku kehidupannya sehari-hari. (Basri,
2007:34)
5) Menurut Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003, pendidikan dalah usaha sadar dan terencana rmtuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadiarL
kecodasan, akhlak mulia serta ketraryilan yang diperlukan dirinya,
rnasyrakat bangsa dan negara.
6) Pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa terhadap anak didik agar menjadi
dewasa s@ara menral dan intelektual. (Nur LJhbiyati, l99g:7)
7) Konferensi lnrernasional Pendidkan lslam yang diselenggarakan
oleh King Abdul Aziz di Jeddah pada tahun - 1977,
merekomendasikan bahwa pendidikan adalah keseluruhanpengertian yang terkandung dalam makna ra,lint,
ta'dib dan tarbiltyan. (Ahmad Tafsir, 1992 28)
8) Almad D. Marimba mengartikan bahwa pendidikan adalah
bimbingan jasmani dan rohani untuk membentuk kepribadian utama,
membimbing ketrampilan jasmaniah dan rohaniah iebagai perilaku
konl<r* yang memberi manfaat pada kehidupan siiwa di
rnasyarakat. (Ahmad D, Marimba, 1980:45)
9) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk merniliki kekuatan
spirinul keagarnaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
akhlak mulia, serta kererampilan yang diperlukan dirinya,
rmsyarakat, bangsa, dan negara (IJURI, No. 20i2003 pasal 1 ayat
l). Selanjutnya, pada Pasal I ayat 2 (UURI, No.20l2003) disebutkan
bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang Lerdasarkan
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l0) Ary H. Gunawan mengatakan bahwa pendidikan adalah interaki
manusia antara guru atau pendidik dan murid atau anak didik yang
dapat menunjang pengembangan manusia seutuhnya yang
berorientasikan pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan
kebudayaan yang berhubungan dengan usaba-usaha pengembangan
manusia tersebut.
ll) Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan bahwa pendidikan
berasal dari kata "didik ",yang mendapat awalan kata "me-
" sehingga meale,di "nendidik" artinya memelihara dan memberi
latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan ajaran"
tuntutaL dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
Dalam perspektif Islam, pendidikan dikatakan dengan
istilah pendidikan Islam- Pengertian pendidikan Islam dikemukakan oleh
para pakar sebagai berikut:
1) Pendidikan adalah proses bimbingan jasrnani dan rohani untuk
membentuk kepribadian utama menurut ukuran yang telah
ditentukan. Kepribadian utarra disini adalah kepribadian muslim"
yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama islarr, memilih,
memutuskan, mengarnalkan, mempertanggungjawabkan perbuatan
berdasarkan ajaran Islam (Safruddin Nurdiq 2002)
2) Menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam adalah pendidikan
berfungsi menyiapkan generasi muda un$k memegang peranan
tertentu dalam rnasyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini
berkitan erat dengan kelanjutan hidup bermayarakat; memindahkan
ilmu pengetauan yang bersangkutan dengan peranan tersebut dari
generasi tua kepada geneasi mudal memindahkan nilai-nilai yang
berrujuan memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat yang
menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup suatu masyarakat dan
peradaban. Dengan kata lain. tarya nilai-nilai kzuruhan dan kesatuan
suatu masyarakat, kelanjutan hi.rup tersebut tidak akan dapat
terpelihara dengan baik yang akhirnya akan berkesudahan dengan
kehancuran masyarakat tersebut.
Dalam islan! pendidikan dikenal dengan istllah tarbiyah yang
berasal dari bahasa Arab, ssdangkan orang yang mendidik
lndonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
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dinannkan murobl. Secara umurq kata tarbiyah dikembalikan pada tiga
kata kda yang berbeda, yakni:
a. Rabaa-yarbuu yang bermakna na maa-yanmuu, artinya berkembang.
b. Rabiya-yarbaa yang bermakna nasya -a, tara'ra-a, artinya tumbuh.
c. Rabbaa-yarubbu yang bermakna aslahahu, tawalla amrah, sasa-
ahuu, wa qaama 'alaihi, wa ra'aahu, yang artinya memperbaiki,
menguus, memimpir:, menjaga, dan memeliharanya (atau
mendidik).
Sebagian ahli pendidikan islam menyebut istilah pendidikan dengan
lxbiyyah atawa'lim. Arti asli kata tarblt lah adalah mengurus pohon
secara telaten, sedangkan arti katata'lim zdalah memberikan tanda khusus
pada suatu benda. Dalam bahasa kita, dikenal kata alarnat (tanda atau
identitas). Kata mi seakar dengan kata ta'lim. Tahap berikutnya, dua kata
tersebut menjadi terminologi resmi pendidikan. walaupun
kata. ta 'lim ktsrang popular dibanding kata tarbiyyah . Tarbiy.vah yang telah
menjadi terminologi resmi pendidikan memiliki arti: proses pembentukan
karakto individu sisura untuk mencapai kesempurnaan etika, menguasai
Secara istilab, makna tarbiyah berdasarkan akar kaa tarbiyah adalah
sebagai berikut:
a. Proses pengembangan dan bimbingan, meliputi jasad, akal, danjiwa, yang dilakukan secara berkelanjutan , dengan tujuan anak
didik tumbuh dewasa dan hidup mandiri di tengah masyarakat.
b. Kegiatan yang disertai dengan penuh kasih sayang, kelembutan hati,
pohatiaq bija! dan menyenangkan hati (tidak membosankan).
c. Menyempurnakan fitrah kemanusiaan, memberi kesenangan dan
kemuliaan tanpa batas sesuai syariat Allah SWT.d Proses yang dilakukan dengan pengaturan yang bijak dan
dilaksanakan secara bertahap dari yang mudeh ke yang sulit.
e. Mendidik anak melalui penyampaian iJmu, menggunakan metode
yang mudah diterirna sehingga ia dapat mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
f. Kegiatan yang mencakup pengembangan, pemeliharaan, penjagaan,
pengurusaq penyarryaian ilmu, pemberian petunjuk. bimbingan,
penyempumaan, dan perasaan mamiliki terhadap anak.
g. Tarbiyah terdiri atas: (1) nrbiyah khalqiy.vat, (2) tarbivah diiniyvat
tahdzibiwat.
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2. Perbedaan Pembelajaran dan Pendidikan
Ada beberapa hal yang dapat menunujukkan sebuah perbedaan
antara pendidikan dan pembelajaran. Bahwa secara sederhana, pendidikan
merupakan usaha sadar dan sengaja un$k mendewasakan peserta didik
dengan mentransfer nilai-nilai. Sedangkan pembelajaran merupakan usaha
sadar dan sengaja unnrk mendewasakan peserta didik dengan mentrasfer
pengetahuan.
Secara mendasar perbedaan antara pendidikan dan pembelajaran
dapat dilihat dari perbedaan antara kata mengajar dan mendidik. Mengajar
ialah memberikan pengetahuan atau melatih kecakapan-kecakapan
(keterampilan) kepada anak-analc Sedangkan mendidik adalah membentuk
ketajaman analisis, mempunyai kemampuan membaca dti, dan cakap
mengungkapkan ide melalui bahasa verbal dan penataan kata (tulisan).
Berdasarkan semua defrnisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran alau pelatihan agar
pesma didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keteraryilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.
Dari uraian malna panjang lebar pendidikan baik secara etimologis,
terminologis maupun yuridis diatas alhimya dapat diambil benang
merabnya. Benang merahnya dari beberapa artikel pendidikan adalah:
a. Pendidikan berwujud aktivitas interaktif yang sadar dan
terencana.
b. Dilak*an oleh minimal dua orang, satu pihak berpoan sebagai
fasilitator dan dinamisator sedangkan pihak lainnya sebagai
subyek yang berupaya mengembangkan diri.
c. Proses dicapai melalui penciptaan suasana belajar drn prosen
pembelajaran.
d. Terdapat nilai yang diyakini kebenarannya sebagai dasar
aktivitas.
e. Memiliki tujuan baik dalam rangka mengembangkan segenap
poteosi internal individu anak
f. Puncak ketercapaian tujuan adalah kedewasaa4 baik secara fisik,
psikologis, sosial, ernosionl, ekonomii, moral, dan spiritual pada
peserta didik.
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budi pekerti dan watak anak-anak. Jadi, dengan pengajaran, guru
membentuk kecerdasan. Dan dengan pendidikan, guru membentuk
kesusilaan pada anak.
Pendidikan dapat dilihat sebagai proses bimbingan yang mempunlai
dasar dan tujuan yang tsrencana denagan jelas. Keterkaitan antara dasar
sebagai landasan" dan tujuan sebagai target yang akan dicapai, menjadikan
proses bimbingan tersebut terangkum sebagai rangkaian aktivitas yang
terbentuk dalam suatu sistem. Hal ini mengisyaratkan bahwa pendidikan
sebagai sistem terangkai oleh berbagai komponen pendukung yang antara
satu samaa lain saling tergantung, saling berhubungan dan saling
menentukan.
Secara garis besamya, konponen-komponen yng termuat dalam
sistem pendidikan mencakup dasar, metode, bahan, alat, pe.ndidik peserta
didik, evaluasi serta tujuan pendidikan. Sebuah sistem pendidikan akan
dapat terselenggara dengan baik apabila didukung komponen-kotryonen
dimaksud. Pertanra, dasar pendidikan yang berorientasi pada pemikiran
filosofis tentang pendidilan. Untuk mengantar kepada pancapaian rujuan
pendidikan yang dicita-citakan, diperlukan pula bahan pendidikan yang
rerangkum dalam kurikulurn Disamping itu juga perlu adanya tenaga
pendirlik yang memiliki criteria tertntu, hingga mampu menyampaikan
bahan dengan menggunakan metode yang efektif kepada peserta didik.
Kemudian keberhasilan dari proses pendidikan itu sendiri hanya mungkin
dii<etahui dari kegiatan tahap akhir, yaitu berdasarkan tahap evaluasi.
Evaluasi merupakan rangkaian kegiatan untuk mengetahui hasil akht yang
dicapai.
C. Strategi Belajar Mengajar
Strategi berasal dari kata Yunani stategia yang berarti ilmu perang
atau panglima perang. Strategi adalah suatu seni merancang operasi di
dalam peperangan, seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat perang,
angkatan darat atau laut. Strategi dapat pula diartikan sebaeai suatu
keterampilan mengatur suatu kejadian atau peristiwa. Secara umum
strategi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan. Strategi dapat diartikan sebagai rencana kegiatan untuk mencapai
sesuatu, sedangkan metode adalah cara untuk mencapai sesuaftr. Untuk
melakukan strategi tertentu diperlukan seperangkat metode pengajaran
tertentu. DeDgan demikian, metode pengajaran menjadi salah satu unsur
dalam strategi belajar mengajar.
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Menurut iKamrr B esar Bahasa Indonesia edisi kedua ( 1989) sn-ategi
adalah ilmu dan seni morggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam pemng dan damai.
Menurut Gagne (1974) strategi adalah kemampuan
internal seseorang untuk berpikt, memecahkan nraslalr, dan mengambil
keputusan. Artinya, bahwa proses pembelajaran akan menyebabakan
peserta didik berpikir secara unik untuk dapat menganalisis, memecahkan
masalah di dalam mengambil keputusan.
Secara umur4 strategi mernpunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan unhrk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Berkaitan dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan
sebagai pola-pola umum gunl anak didik dalam perwujudao kegiatan
belajar mengajar unruk mencapai ojuan yang telah digariskan.
Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-
hal berikut:
a) Mengidentifikasi serta menerapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana
yang diharapkan.
b) Memilil sistem pendekatan belajar mengajar derdasarkan
aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.
c) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tePat rlan efektif sehingga dapat
dijadikan Pegangan oleh guru dalam meaunaikan kegiatan
mengajarnya.
d) Menetapkan nomn-norna dan batas minimal keberhasilan atau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan
pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan
belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik
untuk menyempurnakan sistem instuksional yang bersangkutan
secara keseluruhan.
Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan. Seorang yang berperang dalam mengatur
strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu
tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang
dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun kualitasnya. Setelah
semuanya diketahui, baru kemudian ia akan menyusun tindakan yang
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harus dilakukan, baik tentang siasat peperangan yang harus dilakukan,
taktik dan teknik peperangan maupun waktu yang tepat untuk melakukan
suatu serangan. Dengan demikian dalam menyusun strategi perlu
memperhiongkan babagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar.
Dari ilustrasi tersebut dapat disinpulka4 bahwa strategi digunakan
untuk mempooleh kesukesan atau keberhasilan dalam mencapai rujuan.
Dalam dunia pendidika& strategi diartikan sebagai a plan, method, or
series of activities designed to achieves a particular education goat. Jadt,
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentarg rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.
Menurut Sanjaya Wina (2007) istilah strategi, sebagaimana banyak
istilah lainnya, dipakai dalam banyak kontek dengan makna yang tidak
selalu sama. Di dalam kontek belajar-mengajar, strategi berarti pola
umum perbuatan guru-peserta didik di dalam perwujudan kegiatan belijar-
mengajar. Sifat umum pola tersebut berarti bahwa macam dan urutan
perbuatan yang dimaksud tampak dipergunakan dan/atau dipercayakan
guru-peserta didik di dalam bermacam-macam peristiwa belajar. Dengan
demikian maka konsep strategi dalam hal ini menunjuk pada karakteriitik
abstrak renletan perbuatan guru-peserta didik di dalam peristiwa belajar-
mengajar. Implisit di balik karakteristik abstrak itu adalah rasional ying
membedakan strategi yang satu dari strategi yang lain secara fundamental.
istilah lain yang juga dipogunakan untuk maksud ini adalah model-model
mengajar. Sedangkan rentetan perbuatan guu-peserta didik dalam suatupenstiwa belajar-mengajar aktual tertentu, dinamakan prosedur
instmksional.
Di bawah ini akan diuraikan beberapa definisi tentang strategi
pembelajaran.
l) Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien.
2) Kozma ldalam Sanjaya 2007) secara umum menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan
yang dipilih, yain: yang dapar mernberikan fasilitas atau binoan
kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran
tertentu.
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3) Gerlach dan Ellt menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu.
Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran
dimaksud meliputi; sifat, lingkup, dan urutan kegiatan
pembelajaran yang &pat memberikan pengalaman belajar
kepada peserta didik.
4) Dick dan Catq' (1990 dalam Sanjaya, 2007) menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang
atau digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik
mencapai tujuan pernbelajaraD tertentu. Menurut mereka strategi
pembelajaran bukan hanya terbatas pada prosedur atau tahapan
kegiatan belajar saj4 melainkan termasuk juga pengaturan materi
atau paket program pembelajaran yang akan disanrpaikan kepada
peserta didik
5) Cropper di dalam Win awan dan Noorhadi (1998) mengatakan
bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas babagai
jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan
belajamya harus dapat dipraktikkan.
Ada dua hal yang patut dicermati dari pengertian-pengettian di atas.
P ertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan melode dan pemanfaatan berbagai sumber
dayalkekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi
baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada
tindakan. Kedua, sll,:ategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya,
arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.
Dengan demikian, penyusunn langkah-langkah pembelajaran,
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan
dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan
strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur
keberhasilarmya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu
strategi.
Strategi pembedaran berbeda dengan desain instruksional karena
strategi pembelajaran berkenaan dengan kemungkinan variasi pola dalam
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arti macam dan urutan umum perbuatan belajar-mengajar yang secara
prinsip berbeda antara yang satu dengan yang lain, sedangkan desain
instruksional menunjuk kepada cara-cara merencanakan sesuatu sistem
lingkungan belajar tertentu, setelah ditetapkan untuk menggunakan satu
atau Iebih strategi pembelajaran terrenh.r. Kalau disejajarkan dengan
pembuatan rumah, pembicaraan tentang (bermacam-macam) strategi
pembelajaran adalah ibarat melacak berbagai kemuogkinan macam rumah
yang akan dibangun (oglo, rumah gadang, villa, bale gede, rumah gedung
moderrq dan sebagainya yang masing-masing menampilkan kesan dan
pesan unik), sedangkan desain instruksional adalah penetapan cerak biru
rumah yang akan dibangun itu serta bahan-bahan yang diperlukan dan
urutan larykah-langkah konstruksinya maupun kriteria penyelesaian dari
tahap ke tahap sampai dengan penyelesaian akhir, setelah diterapkan tipe
rumah yang akan dibuat.
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa unruk dapat melaksanakan tugas
secara profesional, seorang guru memalukan wawasan yang mantap
tentang kemungkinan-kemungkinan strategi pembelajaran sesuai dengan
tujuan-tujuan belajar, baik dalam arti efek instruksional maupun efek
pengiring, yang ingin dicapai berdasarkan rumusan tujuan pendidifan yang
utuh" di samping penguasaan teknis di dalam mendesain sistem lingkungan
belajar-mengajar d,n mengimplementasikan secara efektif apa yang telah
direncanakan di dalam desain instruksional.
D. Sistem dalam Pembelajaran
Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran
sangat dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan(output) pendid;kan. Pembelajaran memiliki pengaruh yang menyebabkan
kualitas pendidikan menjadi rendah. Artinya pembelajaran sangat
tergantung dari kemampuan guru dalam melaksanakan atau mengemas
proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan secara baik da tepat
akan memberikan konstribusi agar dominan bagi siswa, sebaliknya
pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik akin
menyebabkan polensi siswa sulit dikembangkan atau diberdayakan.
_ 
Pembelajaran menrpakan suatu sistem instruksionat yang mengacu
pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk
mencapai tujuan. Selaku suatu sistern pembelajaran meliputi suatu
komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta didilq guru, metode, situasi,
dan evaluasi. Agar tujuan inr tercapai, semua komponen yang ada harus
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diorganisasikan sehingga antarsesama komponen terjadi kerja sama. Oleh
karena itu, guru tidak boleh hanya monperhatikan komponen-komponen
tertentu saja misalnya metode, bahan, dan evaluasi saja, tetapi ia harus
mempertimbangkan konponen secara keseluruhan.
a Guru, Guru adalah pelaku pernbelajaran, sehingga dalam hal ini
guru merupakan faktor yang terpenting. Di tangan gurulah
sebenamya letak keberhasilan pembelajaran. Komponen guru tidak
dapat dimanipulasi atau diekayasa oleh komponen lain, dan
sebaliknya guru marpu memanipulasi atau merekayasa komponen
lain menjadi bervariasi. Sedangkan komponen lain tidak dapat
mengubah guru menjadi bervariasi. Tujuan rekayasa pembelajaran
oleh guru adalah membentuk lingkungan peserta didik supaya sesuai
dengan lingkungan yalg diharapkan dari proses belajar peserta
didil yang pada akhimya peserta didik mempaoleh suatu hasil
belajar sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu, dalam
merekayasa pembelajaran, guru harus berdasarkan kurikulum yang
berlaku.
b. Peserta didik, Pexrrlz didik merupakan komponen yang melakukan
kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan
menjadi nyata untuk mencapai tujuan belajar. Komponen peserta ini
dapat dimodifikasi oleh guru.
c Tajuan, Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk
menentukan strategi, materi, media dan evaluasi pembelajaran.
Untuk itu, dalam strategi pembelajaran perentuan tujuan
merupakan komponen yang pertama kali harus dipilih oleh seorang
guru, karena tujuan pembelajran merupakan target yang ingin
dicapai dalam kegiatan pembelajaran
d- Bahan Pelajaran, Bahan pelajaran merupakan medium untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang berupa materi yang tersusun
secara sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan
perkembangan kemajuan ilmu Pengetahuan dan tuntutan
masyarakat. Menurut Suharsimi ( 1990) bahan ajar menrpakan
konrponen inti yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran.
e. Kegiatan pembehjaran. Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara optimal, maka dalam menentukan strategi pembelajaran perlu
dirumuskan komponen kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
standar proses pembelajaran.
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J. Maode, Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. penentuan
metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang
berlangsung.
g. Alat, y'Jar yang dipergunakan dalam pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran alat memiliki firngsi
sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan. Alat dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu alat verbal dan alat bantu nonverbal. Alat verbal
dapat berupa suruhaq perinta[ larangan dan lainJain, sedangkan
yang nonverbal dapat berupa globe, peta, papan tulis slide dan latn-
lain
h Sumber Pembelajaran, Sumber pernbelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat dipergunakan sebagai tempat atau rujukan di mana bahan
pembelajaran bisa diperoleh. Sehingga sumber belajar dapat berasal
dari masyarakat, Iingkungan, dan kebudayaannya, misalnya.
manusia, buku, media masa, Iingkungaq museum, dan lainlain.i. Evaluasi, Komponen evaluasi merupakan komponen yang berfungsi
untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditaapkan telah tercapai
atau belum, juga bisa berfungsi sebagai sebagai umpan balik untuk
perbaikan strategi yang telah ditetapkan. Kedua fungsi evaluasi
tersebut merupakan evaluasi sebagai fungsi sumatif den fornratif.
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BAB II
KOM PONEN PEM BEI.AJARAN
A. PengertianPembelajaran
Istilah pembelajaran memiliki arti yang lebih luas dari pengajaran.
Pengajaran sering dikonotasikan "sebagai proses aktivitas belajar di kelas
pengajaran yang ditentukan bersifat forrnal" (Ah Rohani.HM, 1995: 63).
Para ahli pendidikan mengatakan bahwa pengajaran adalah terjemahan
dari bahasa lnggeris "instruction". Namun menwut Arif S Sadiman, ia
kurang sependapat akan pedanan yang demikian. Sebagaimana yang
dikutip oleh Ah. Rohani. HM 'hal itu kurang tepat karena kurang
mencerminkan pedanan/terjemahan secara lebih pas. Instruction itu lebih
luas pengertiannya dari pengajaran. Insfiltction mencakup semua event
(pedstiwa) yang mungkin mempunyai pengaruh langsrmg kepada proses
belajar manusia dan bukan saja terbatas pada event-event yang dilakukan
oleh guruidosen/iNtruktu" (Ah. Rohani.HM, 1995:63). Karena itulah
padanan kata Instruction yang lebih tepat adalah "pembelajaran, karena
fungsi pembelajaran itu bukan saja fungsi gunr/dosen/instruktur melainlan
juga fungsi sumber belajar lainnya" (Ah. Rohani.HM, 1995: 64).
Kata pembelajaran mengandung arti "proses membuat orang
melakukan proses belajar sesuai dengan rancangan" (Udin S Winataputra,
1,994: 2). Le.biI jauh ia mengatakan bahwa pembelajaran adalah
"menrpakan sarana untuk memungkinkan tojadinya proses belajar dalam
arti perubahan perilaku individu melalui proses mengalami sesuatu yang
diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran" (Udin S Winataputa,
1994: 4). Pembelajaran pada dasamya adalah suatu proses yang dilakukan
oleh guru dan siswa sehingga terjadi proses belajar dalam arti adanya
perubahan perilaku individu siswa itu sendiri. Perubahan tersebut bersifat
"intensional, positif-aktif, dan efektif fungsional" (H. Ahrnad Sabri,
2005:34)
l. Intensional makudnya perubahan yang terjadi karena pengalaman
atau setelah melalorkan praktik. Kegiatan belajar tersebut dilakukan
dengan sengaja dan disadari, bukan terjadi secara kebetulan.
2. Positif-akif maksudnya perubahan bersifat positif yaitu perubahan
yang bermanfaat sesuai dengan harapan siswa itu sendiri dan
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menghasilkan seflmtu yang baru dan lebih baik dibanding
sebelumnya, sedangkan perubahan yang bosifat aktif yaitu
perubahan yang terjadi karena usaha yang dilakukan oleh siswa.
3. Efehif fungsional makudnya perubahan yang memberikan manfaat
bagi siswa dan perubahan itu relatif tetap, dapat dimanfaatkan setiap
kali dibuohkan.
Perubahan sebagai hasil proses belajar d2pat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk, seperti kecakapan, kebiasaarg sikap, penerimaan atau
penghargaan. Perubahan tersebut dapat meliputi keadaan dirinya,
pengetahuan atau perbuatannya. Jadi orang yang sudah belajar bisa moasa
lebih bahagia, dapat memanfaatkan alam sekitar, menjaga kesehatarl
meningkatkan pengabdian untuk keteranpilan serta melakukan
pembedaan. Dengan kata lain dalam diri orang yang belajar terd,pat
perbedaan keadaan antara sebelum dan sesudah melalcukan kegiatan
belajar.
B. KarakteristikPembelajaran
Dalam proses pembelajaran lebih dipengaruhi oleh perkembangan
hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar,
siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang memegang peranan yang
utama, sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa dituntut
beraktivitas secara penub, bahkan secara individual mempelajari bahan
ajar. Dengan demikian kalau dalam istilah "mengajar (pengajaran) arau
leaching menempatkan guru sebagai pemeran uatama memberikan
informasi, maka dalam instruction (pembelajaran) guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitatoq memanage berbagai sumber dan fasiiitas untuk
dipelajari siswa (Wina Sanjaya, 2008: 79).
Menurut Wina Sanjaya, rerdapat beberapa karakteristik penting darr
istilah pembelajaran tersebut, yaitu:
1. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa
Dalam kontek pembelajaran. rujuan utarna mengajar adalah
membelajarkan siswa. Oleh sebab int kriteria keberhasilan proses
pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana siswa telah menguasai
materi pelajaran, akan tetapi diukur dari sejauh mana siswa telah
melakukan proses belajar. Dengan demikian guru tidak lagi berperan
sebagai sumber belajar, akan tetapu berperan sebagai orang yang
membimbing dan memfasilitasi agar siswa mau dan ,mampu belajar.
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Inilah makna proses pembelajaran berpusat kepada siswa (srrrdenl
orientefi. Siswa tidak dianggap sebagai objek belajar yang dapat
diaor dan dibatasi oleh kemauan guru, melainkan siswa
ditempatkan sebagai subjek yang belajar sesuai dengan bakat, minat,
dan kemarrpuan yang dimilikinya. Oleh sebab ihl materi apa yang
seharusnya dipelajari dan bagainrana cara mempelajarinya tidak
semata-Data ditentukan oleh keinginan guru, akan tetapi
memperhatikan perbedaan siswa.
2. Proses pembelajaran bolangsung di mana saja
Karena karakteristik pembelajaran berorientasi kepada siswa, rnaka
proses pembelajaran io bisa terjadi di mana saja. Kelas bukanlah
satu-satunya tempat belajar siswa. Mereka dapat memanfaatkan
berbagai tempat untuk belajar sesuai dengan kebunrhan dan sifat
materi ajar. Ketika siswa akan belajar tentang fimgsi masjid
misalnya, maka masjid itu sendiri merupakan tempat belajar siswa.
3. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan (Wrna Sanjaya.
2008: 79).
Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi ajar, akan tetapi
proses untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Oleh karena itulah penguasaan matsri ajar
bukanlah akhir dari proses pembelajaraq akan tetapi hanya sebagai
tujuan antara untuk pembenokan tingkah laku yang lebilr luas.
Artinya, sejauh mana nnteri ajar yang dikuasai siswa itu dapat
membentuk pola perilaku siswa itu sendiri. Untuk itulah metode
atau strategi yang digunakan guru tidak hanya sekadar metode
ceramah, tetapi menggunakan metode yang bervariasi atau smtegi
pembelajaran aktif dan inovatif.
C. Prinsip-PrinsipPembelajaran
Kunci pokok pembelajaran itu ada pada seorang guru. Tetapi ini
bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang alitif, sedang
peserta didik pasif. Pembelajaran itu menuntut keaktifan kedua belah
pihak. Untuk itu seorang guru polu mernperhatikan prinsip-prirsip dalam
melaksanakan pembelajaran tersebut.
Prinsip-prinsip pembelajaran itu tidak berdti sendiri, melainkan
saling berhubungan satu sarla lain. Misalnya prinsip individualitas dapat
dilaksanakan bila ada prinsip kebebasa& minat, .lan aktivitas. Begio pula
dengan prinsip korelasi dalam pelaksanaannya erat sekali hubungannya
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dengan prinsip peftgaan, motivasi, dan lingkungan. prinsip-prinsip
pembelajaran tersebut sebagai berikut:
I. IndMdualitas
__ 
Setiap rnanusia yang hidup memiliki pribadi/jiwa sendiri.
Kekhususan jiwa itu menyebabkan individu yang iaru berbeda dengan
individ: yang lain. Sejak lahir ke dunia anak sudah memiliki kesanggupan
berpikt (cipta), kemauan (karsa), perasaan (rasa), dan kesanggupan luhur
yang dapat menghubun9<an manusia dengan Tuhannya. Kesanggupan-
kesanggupan ini tidak sama bagi setiap anak. Selanjutnya dengan adanya
pengaruh luar dari keluarga, kesempatan belajar, metode mengajar, dan
lingkungan alam sekitar, semakin menambah perbedaan kesanggupan anak
tersebut. Perbedaan itu dapat .lilihat pada uraian berikut.
a. Perbedaan Umur
Perkembangan kopitif renurut piaget ada tiga t,hapan, yaio
1) Tahap praoperasional dari umur 2 sampai dengan 7 tahun
Pada masa ini disebut juga masa intuitif yang ditandai oleh
berkembangnya fungsi simbol, bahasa, pemecahan masalah
yang bersifat fisik. Proses berpikir pada masa ini ditandai oleh
keterpusatan, tak dapat diubah, dan egosentris. Garrison dan
Jones (1969) mengatakan, anak umur 6 tahun memiliki
kecenderungan dalam bertindak berdasarkan dorongan,
kurang hati-hati, tidak membedakan antara aturan den-gan
- 
kebiasaaq dalam pemainan dengan teman bersifat egosentris.
2) Tahap operasional konkret dari umur 7 sampai dengin l l
tahun
Pada tahap operasional konkret ditandai oleh proses berpikir
yang masih tergantung pada hal-hal yang konkret. Anak mulai
mampu menggunakan logika yang dikaitkan dengan hal-hal
yang bersifat konlret, di samping manpu membuat kategori
berdasarkan hierarki. Garrison dan Jones (1969) mengataian,
anak umur 8 tahun memiliki kecenderungan tidak mengerti
sebab dan akibat dalam berhubungan Jengan orang iain,
dalam menerima perintah dari tokoh yang berwewenang
sebagai suatu "yang dihasratkan" dan sedikit memahamj
fungsi dan peranannya, mereka lebih senang kqrada
permainan yang berjangka pendek
3) Tahap operasi fomal dari umur ll sanpai dengan 15 tahun
Pada tahap ini ditandai oleh oteh kemampuan berpikt
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absrak, memberikan penalaran yang kompleks, serta
kemampuan mental untuk menguji satu hipotesis. Garrison
dan Jones (1969) mengatakan, anak yang berumur 12 tahun
memiliki karakteristik dapat melihat kenFtaan lebih objektif
dan dapat memahami hubungan kausal dengan baik,
mempetahankan suatu kepercayaan yang pada umurmya
bersifat perbuatan yang dapat menghasilkan hasil yang dapat
diduga.
b. Perbedaan Inteligensi
Inteligensi adalah kemaryuan unok memahami dan beradaptasi
dengan situasi yang baru dengan cepat dan efektif, kermrryuan
untuk mengguakan konsep yang abstrak secara efektit dan
kemampuan u:rtuk mmahami hubungan dan mempeiajarinya
dengan cepat.
Tingkatan IQ (inteligence quotient)
. luar biasa (genius) IQ di atas 140
. pintar (begaaf) I 10-140
. normal @iasa) 90- 110
. kuratrg pintar 70-90
. bebal (<lebil) 50-70
. dungu (inbicil) 30-50
r pusnng (idiot) di bawah 30
Jika dibandingkan anak yang pandai dengan anak yang kurang
pandai, terdapat beberapa perbedaan seperti berikut ini.
l) Anak yang pandai:
- cepat murangkap isi pelajaran
- tahan lama mernusatkan perhatian pada pelajaran dan
kegiatan
- dorongan ingin tahu lebih kuat, dan banyak inisiatif
- cepat memahami prinsip-prirsip dan pengenian-pengertian
- sanggup bekerja dangan pengertian abstrak
- dapat mengeritik diri sendiri
- memiliki minat yang tinggi
2) Anak yang kurang pandai:
- lambat menangkap pelajaran
- perhatia! terhadap pelajaran tidak bertahan lama
- kwang atau tidak punya inisiatif
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c. Perbedaan Kesanggupan dan Kecepatan
I) Perhatian
Perhatian artinya kesadaran atau aktivitas psikis yang terhrju
pada satu objelc Misalnya seorang yang memperhatikan satu
lukisan, baarti ia memusatkan aktivitas psikis pada lukisan
tersebut. Setiap individu mempunyai kunaryuan yang khas
dalam memperhatikan sesuatu. Pabedaan io tedetak pada
hal-hal berikut.
a) Intensitas perhatian; ada yang rnanpu marperhatikan
sesuatu secara intensif dan ada yang tidak.b) Luasnya objek perhatian; ada yang mampu memusatkan
perhatian pada objek, ada yang terpencar pada berbagai
objek.
c) Lamanya pohatiaq ada yang nrampu mernusatkan
perhatian bertahan lama, ada yang hanya beberapa saat.
2) Pengamatan
Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda untuk
melihat atau menperhatikan suatu benda .
3) Ingatan
Ingatan tiap orang berbeda, ada ingatan yang bertahan lama
dan ada ingatan yang hanya sebeirtar saja.
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- minat terhadap pelajaran rendah
trdapun aspek pribadi anak didik yang harus diperhatikan oleh
guru adalah sebagai berikut:
- kecerdasan dan bakat khusus
- prestasi s{ak pamulaan sekolah
- perkernbangan jasmani dan kesehatan
- kecenderungan emosi .lr" karaktemya
- sikap dan minat belajar
- cita-cita
- kebiasaan belajar dan bekoja
- hobi dan penggunaan waktu sengang
- hubungan sosial di sekolah dan di runah
- latar belakang keluarga
- lingkungan terpat tinggal
- sifat-sifat khusus dan kesulitan anak didik (Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zai+ 1997:11)
4) Balat khtsus
Setiap individu mempunyai sifat, bakat khusus, dan
kemampuan yang berbeda.
3. Minat
Minat artinya kecendemngan jiwa yang tetap kepada sesuatu hal
yang berharga bagi seseorang. Sesuatu yang berharga bagi seseorang
berarti sesuai dengan kebutuhannya. Minat pada dasamya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antardiri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.
Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
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2. Lingkungan/Kemasy.rakatan
Manusia lahir ke dunia dalam suatu lingkungan dengan pembawaan
tertentu. Pembawaan yang potensi itu tidak spesifik, melainkan bersifat
umum dan dapat berkembang menjadi bernacam-macam kenyataan
interaksi dengan lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas
kemungkinan yang dapat dicapai oleh seseorang.
Mengajar adalah membimbing anak atau membimbing pengalaman
anak. Jadi seorang guru harus mengatur lingkungan sebaik-baiknya,
sehingga terciptalah syarat-syarat yang baik dan menjauh.kan pengaruh
yang buruk-
Prinsip lingkungan dalam mengajar sangat menentukan integrasi
anak dengan lingkungannya. Apa yang dipelajari tidak terbatas pada apa
yang ada dalam buku, atau penjelasan guru di dalam kelas. Banyak hal
yang dapat dipelajari dalam lilgkungan anak, seperti keadaan alanr, cara
hidup. petemakaq industri, dan pasar.
Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk melaksanakan prinsip
lingkungan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Memberikan pengetahuan tentang lilgkungan sekitar anak.
b. Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari lingkungan
yang dikumpulkan baik oleh guru maupun dari siswa.
c. Mengadakan karvawisata ke tempat-tempat yang dapat
memperluas pengetahuan siswa.
d Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengadakan penelitian
tentang lingkungan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
anak-
Suatu minat dapat diekspresikan siswa melalui:
- suatu pernyataan yang menunjukkan lebih menyukai terhadap
suatu hal daripada hal lainnya.
- partisipasi dalam suatu akivitas
Minat anak terhadap suatu benda d,pat timbul dari berbagai sumba, yaitu






Thomas M. fusk mengemukakan "Teaching is the guidance of
learning experiences" (mengajar adalah proses membimbing pengalaman
belajar). Pengalaman itu sendiri hanya mungkin dipaoleh jika anak didik
itu dengan keaktifannya sendiri bereaksi terhadap lingkungamya, Gu-u
hanya d"pat membantu anak didik itu belajar tetapi guru tidak dapat untuk
anak itu. Jika seseorang anak ingin belajar memecahlan suatu problerr, ia
harus harus berpikt menurut langlah-langkah tertentu. Kalau ia ingin
menguasai sesuatu keterampilan, ia harus berlatih mengkoordinasilan
otot-otot tertentu. Kalau ia ingin memiliki sikap-sikap tertentu ia harus
memiliki sejumlah pengalaman emosional.
Dengan demikian, belajar yang berhasil mesti melalui berbagai
aktivitas, baik fisik maupun psikis.
Aktivitas fisik adalah:




Keakifan jasmani atau fisik sebagai kegiatan yang nampalq yaitu
pada saat anak didik melakukan percobaan, membuat konstruksi model,
dan lain-lain.
Aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak berfungsi dalam proses pembelajaran secara aktif
seperti mendengarkaq mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan,
dan mengasosiasikan ketentuan yang satu dengan ketentuan lainnya.
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Kegiatan psikis nampak bila anak didik sedang mengamati dengan teliti,
memecahkan persoalan, mengambil keputusan, dan sebagainya.
Dua akivitas (fisik dan psikis) harus dipandang sebagai hubungan
yang erat. J. Piaget berpendapat "Seseorang anak berpikir sepanjang ia
berbuat. Tanpa berbuat anak tak berpikir. Agar ia berpikir sendiri (aktif) ia
harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri"
Paul.B.Diedrich mengatakan kegiatan-kegiatan jasmani dan rohani
yang dapat dilakukan di sekolah adalah sebagai berikut.
a. Msual activities seperti membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, dan pekojaan untuk orang lain.
b. Orat activities seperti menyatakarl merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, zlan diskusi.
c. Listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, musit pidato, dan ceramah.
d Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporarl
angket, dan menyalin.
e. Drawing activities seperti menggambat membuat grafih peta,
diagrano, dan pola.
f. Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, berrnair:, berkeblm, dan
memelilara binatang.
g. Mental activities seperti menanggap, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan.
h. Emotioml activities seperti menaruh minat, merasa bosarl
gernbira, berani, tenang, gugup, dan kagum.
Metode mengajar yang lebih menekankan keaktifan siswa antara
lain eksperimen, proyek" demonstrasi, sosiodrama, kerja kelornpolq
penugasan, diskusi, karyawisata, dan &ill.
Untuk membangkitkan keahifan jiwa anak didik, guru perlu:
- mengajukan pertanyaan dan membimbing diskusi
- memberikan tugas-tugas pemecahan masalah, menganalisis, dan
mengambil keputusan
(Jntuk membangkitkan kealaifan jasmani, guru perlu:
- moryelenggarakan berbagai bentuk pekerjaan keterampilan di
bengkel kerja
- praktik di laboratorium
- mengadakan pameran, atau karyawisata.
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5. Motivasi
Motivasi berasal dari kata motif artinya kecendenrngan hati yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Motif pada
dasamya berkaitan dengan kebutulran hidup seseorang berupa biologis dan
psikologis. Semakin terang kebutuhan manusia yang diinginkan, maka
semakin jelas pula motif yang melatar-belakanginya.
Dilihat dari proses timbulnya motivasi, maka motivasi belajar itu
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrir:sik artinya motivasi yang timbul dari dalam diri
anak itu sendiri, seperti rasa ingin tahu, rasa ingin maju, dan rasa
berkepentingan. Sedangkan motivasi ekstrinsik artinya motivasi yang
timbul dan ditimbulkan karena dorongan dari luar, seperti adanya hadiah
atau penghargaa& adanya ulangan, adanya pujian. dan menghinffi
hukuman.
6. Peragaan
Perinsip peragaan (visualisasi) dalam pembelajaran mengharuskan
bagi setiap, guru dalam menyajikan bahan pelajaran selalu menggunakan
alat peraga seagai alat bantu. Dengan menggunakan alat peraga dalam
pembelajaran diharapkan pengetahuan, pengertian, tanggapan-tanggapan
yang masuk ke dalam jiwa melalui indra (pendengaran, penglihatan, dan
perabaan) dapat menjadi jelas dan bertahan lama dalam ingatan anak didik
7. Korelasi
Korelasi berarti menghubungkan bahan pelajaran kepada mata
pelajaran lain yang umum atau antar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Pada rmumnya ada dua cara yang dapat dilakukan, yairu secara
okasional dan cara sistematis. Cara okasional menghubungkan pelajaran
sewaku-waktu misahya antara mata pelajaran Alquran Hadis dengan
Bahasa Arab. Sedangkan cara sistematis adalah menggabungkan beberapa
mata pelajaran ke dalam satu disiplin tertentu, misalnya mata pelajaran
Fikih, Akidah-Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islanr, dan Alquran Hadis
digabungkan menjadi satu disiplin ilmu yaitu Pendidkan Agama Islam.
D. KomponenPembelajaran
1. Tujuan Pembelaj aran
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingrn dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan atau usaha. Dalam kegiatan pembelajaran tujuan berarti
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suatu cita-cita yang hendak dicapai dengan kegiatan pembelajaran" atau
dengan kata lain rumusan keinginan yang akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran.
Adapun fungsi tujuan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Sebagai titik pusat perhatian dalam melaksanakan kegiatan
pernbelajaran
b. Sebagai peneno arah kegiatan pembelajaran
c. Sebagai titik pusat dan pedoman dalam menyusrm rencana
pembelajaran
d- Sebagai pedoman untuk mencegah atau menshindari
penyirpangan kegiatan pernbelajaran.
Dalam dunia pendidikan dikenal jenis tujuan pendidikan, yairu
tujuan pendidikan nasional, tujuan instiosional, tujuan kurikuler, dan
tujuan istnrksional (pembelajaran). Ke empat jenis tujuan tersebut saling
berhubungan satu sama lain.
. Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU
RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2
Pasal 3 bernrjuan "untuk berkembangnya potensi pesena didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tutran
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, keatifl
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab"
Karaktoistik tujuan Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut.
a. Diurumuskan dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional
b. Bersifat filosofis dan politis
c. Bedaku nasional dalam arti mencakup sistan pordidikan
secara keseluruhan
d Rumusan bersifat umum.
Tujuan pendidikan nasional dijadikan dasar dan pedoman dalam
penyusunan kurikulum untuk semua jenis dan jenjang
pendidikan. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menenga[ dan pendidikan tinggi. Jenis
pendidikan mencakup pendidikan umurn kejuruan, akademik
profesi, vokasi, keagarnaan, dan khusus. Berdasarkan rumusan
tujuan tersebut inilah kemudian dirumuskan tujuan-tujuan
institusional atau tujuan kelembagaan.
JI
Tirjuan Institusional
Tujuan Institusional merupakan tujuan dari lembaga-lembaga
pendidikan seperti tujuan Madrasah Aliya[ rujuan Madrasah
Tsanawiyah, dan tujuan Ibtidaiyah atau ojuan SMd tujuan SMP,
dan tujuan SD. Rumusan tujuan tersebul berbeda satu sama lain,
namun mengacu pada rujuan pendidikan nasional.
Karakteristik tujuan institusional adalah sebagai berikut.
a. Dirumuskan dalam lembaran Peraturan Perrerintah
b. Bersifat kelembagaan TK/RA" SD/MI, SMP/MTs,
SMA/SMK,MA, dan PT.
c. Berlaku untuk masing-masing jenjang pendidikan.
d Rumusan sudah mengkhususkao sasaran pendidkan menurut
Iembaga masing-masing.
Berdasarkan tujuan institusional inilah kemudian dirumuskan
tujuan kurikuler atau tujuan matapelajaran. Tujuan kurikulo
merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan institusional.
Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikulo merupakan tujuan dari matapelajaran yang
diajarkan di sekolah atau madrasah, seperti tujuan nratapelajaran
Pendidikan Agarna Islarn, Alquran Hadis, Akidah Akhla( Fekih,
dan Sejarah Kebuyaan Islarn Tujuan dari rnata pelajaran tersebut
berbeda sesuai dengan jenjang pendidikan, dan mengacu pada
tujuan institusional atau lembaga yang ditetapkan. Sekarang
rumusan tujuan kurikuler ini menjadi rumusan Standar
Kompetensi
Karakteristik Standar Korry)etensi adalah sebagai berikut.
a. Dirumuskan dalam buku Standar Kompetensi untuk setiap
nntapelajaran.
b. Terbatas untuk matapelajaran pada jenjang pandidikan
tertentu misalnya Alquran Hadis, Akidah Akhlah Fikih di
MTs.
c. Berlaku secara nasional dan terbatas pada jenjang pendidikan
dan rnata pelajaran.
d Rumusan terruju pada hasil belajar matapelajaran menurut
jenjang pendidikan tertentu.
Tujuatr lmtruksional (pembelajaran)
Tujuan Pembelajaran merupakan penjabaran dari tujuan
hrikuler yang mencermilkan hasil belajar yang harus dicapai
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anak didik setelah ia menyelesaikan suatu pokok bahasan. setiap
mata pelajaran. Rumusan tujuan pembelajaran ini dalam
kurikulum yang bedaku sekarang manjelma menjadi rumusan
Kompetensi Dasar.
Karakteristik rumusan Kompetensi Dasar adalah sebagai berikut.
a. Rumusan Korrpetensi Dasar termuat dalam buku Standar
Kompetensi mata pelajaran pada jenjang pendidikan terteno.
b. Mencerminkan perilaku umum sebagai hasil belajar dari
pokok bahasan matapelajaran tertentu dan pada jenjang
pendi.likan tertentu.
c. Hasil belajar umumnya masih menggunakan kata kuja
oonoperasional
d Rumusannya menuntut penjabaran lebih khusus dalam
Indikator Pencapaian Hasil.
2. Materi Ajar (pembelaj aran)
Materi ajar atau bahan ajar adalah hal-hal yang menjadi isi proses
pembelajaran yang akan dikuasai oleh siswa. Pokok bahasan dari materi
ajar t€rsebut tertuang dalam Standar Kompetensi mata pelajaran.
Karakteristik materi ajar adalah sebagai berikut.
1) Bersifat hal-hal yang dapat diamati (fakta).
2) Bermuatan nilai-nilai atau norrna.
3) Berupa konsep
4) Problematis
5) Berupa ingatan atau hapalan
6) Bermuatan keteranpilan
3. Metode pembelajaran
Metode adalah suatu cara yang dipagunakan untuk mencapai tujuan
telah ditetapkan. Dalam arti cara yang ditempuh oleh guru dalam
menyampaikan bahan pelajaran. Dalam drmia pendidikan dikenal beberapa
macam metode mengajar yaitu metode proyek (unit), metode eksperimen.
metode sosiodrama, metode resitasi, metode diskusi, metode demonstrasi,
metode problem solving, metode karyawisata, metode drill (tatihan siap),
metode tanya jawab, dan metode ceramah
Banyaknya jenis metode mengajar itq disebabkan karena metode
tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, yaitu:
a. tujuan yang berbeda-beda dari mata pelajaran masing-masing;
b. pobedaan latar belakang dan kernampuan anak didik;
c. situasi dan kondisi, di mana proses pembelajaran berlangsung,
termasuk jenis lembaga pendidikan dan faktor geografis yang
berbeda- beda;dan
d tersedianya fasilitas pengajaran yang berbeda-beda, baik secara
kuantitas maupun secara kualitas (H.Zuhairini. dk( I983:80)
Adapun metode-metode yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran di antaranya adalah sebagai boikut.
a Metode Pmyek
Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang
bertitik tolak dari suatu masalal\ kemudian dibahas dari berbagai
segi yang berhubungan, sehingga pemecahannya secara
keseluruhan Untuk mambahas suatu masalah itu dapat mengikuti
langkahJangkah sscam ilmiah, logis dan sistematis, yaitu
l) menyadari adanya masalah;
2) menyusun hipotesis;
3) mengunpulkan data tlan informasi; dan
4) menyirryulkan
b. Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah cara penyajian materi pelajaran yang
menuntut siswa untuk melakukan percobaan dengan mengalami
dan membukikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam
kegiatan pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk mengalami
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,
mengamati suatu objelq menganalisis, membuktikan, dan
menarik simpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau
proses sesuatu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk
mengalami sendiri, mencari kebenara:r, atau mencoba mencari
suatu hukum atau dalil dan menarik simpulan dari proses yang
dialaminya. Dengan metode eksperimen dapat menjelaskan
misalnya mruk menentukan/meneliti kadar tanah atau debu yang
dapat dipakai untuk tayamum sebagai pengganti air, atau drpat
juga meneliti makanan dan minuman yang mungkin memiliki
tlnsur atau kadar minyak babi.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan metode
eksperimen adalah sebagai berikut.
34
I ) Mempersiapkan terlebih dahulu bahan-bahan dan peralatan
yang dibuohkan.
2) Menjelaskan tujuan yang akan dicapai.
3) Menjelaskan prosedur/langkahJangkah yang akan ditunpuh
dalam eksperimen.
4) Membantu siswa unnrk mendapatkan bahan-bahan bacaan dan
alat-alat yang diperlukan dalam ekperimen.
5) Setelah eksperimen dilahrkaq berilah kesernpatan kepada
siswa unfirk mengevaluasi hasil kerlanya dengan
membandingkan hasil eksperimen ternanrya, sehingga dapat
memberikan peluang unok saling tukar pendapat dan saling
lengkap melengkapi kekurangan yang .limilikinya.
6) Memberikan simpulan dan catatan seperlunya terhadap
eksperimen yang baru saja dilakukan.
7) Menyampaikan laporan hasil percobaannya secara tertulis.
c. Metode Pemberian Tugas den Resitasi
Metode tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah,
tetapi lebih luas dari itu. Tugas dan resitasi merangsang anak
untuk aktif belajar baik secara individu atau kelompok Tugas
bisa dilaksanakan di rumair. di sekoiah, di perpustakaan atau di
tempat lainnya. Pemberian tugas adalah suatu pekerjaan yang
harus anak didik selesaikan tanpa terikat dengan tempat.
Jenis-jenis tugas sangat banyak tergantung pada tuj":n yang
akan dicapai, seperti tugas meneliti, menyusun laporaq dan tugas
di laboratorium. Pemberian tugas tersebut biasanya dikaitkan
dengan resitasi. Resitasi ialah suatu persoalan yang bergayut
dengan masalah pelaporan anak didik setelah mereka selesai
mengerjakan suatu tugas.
LangkahJangkah menggunakan metode pemberian tugas
dan resitasi:
I ) Fase Pemberian Tugas
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya
mempertimbangkan; tujuan yang akan dicapai. janis tugas dan
tempat, sesuai dengan kemampuan siswa. Tugas yang
diberikan harus jelas dan petunjuk yang diberikan harus
terarah.
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2) Langkah Pelaksanaan Tugas
a) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru.
b) Diboikan dorongan sehingga anak mau melaksanakannya.
c) Diusahakan atau dikerjakan oleh anak sendiri.
d) Mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan
sistematik.
3) Fase Pertanggungiawaban Tugas/Resitasi
Hal yang perlu diperhatikan adalah:
a) Laporan siswa baik lisan/temrlis dari apa yang telah
dikujakan.
b) Ada tanya jawab a^n diskusi.
c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes atau
nontes.
d. Metode Simulasi
Simulasi baasal dari kata simulate yang artinya berptna-pura
atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasi
dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan
menggunakan sioasi tiruan mtuk memahami tentang konsep,
prinsip, atau keterarryilan tertentu. Simulasi dapat digunakan
sebagai metode mengajar dangan asumsi tidak semua proses
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang
sebenarnya. Gladi resik merupakan salah satu contoh simulasi,
yalni memperagakan proses terjadinya suatu upacara tertentu
sebagai latihan untuk upacara sebenamya supaya tidak gagal
dalam pelaksanaanya nanti. Demikian joga untuk
mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap suatu
peristiwa, penggunaan simulasi akan sangat bermanfaat.
Metode simulasi bemrjuan untuk: (1) melatih keteranrpilan
terteno baik bersifat profesional maupun bagi kehidupan sehari-
hari, (2) memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau
prinsip, (3) melatih memecahkan masalah. (4) meningkatkan
keaktifan belajar (5) memberikan motivasi belajar kepada siswa,(6) melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam siruasi
kelompolq (7) menumbuhkan daya kreatif siswa, dan (8) melatih
siswa untuk mengembangkan sikap toleransi.
Jb
JenisJenis Simulasi
Simulasi terdiri dari beberapa jmis, di antaranya:
1) Sosiodrama
Sosiodrama adalah cara mengajar yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk melakukan kegiatan
memainlan peranan tertentu yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat (memecahkan masalah-masalah yang berkaitan
dengan fenomena sosial), permasalahan yang menyangkut
hubungan antara manusia seperti masalah kenakalan remaja,
narkoba, gambaran keluarga yang otoriter, dan lain
sebagainya. Sosio&ama digunakan untuk memberikan
penuhaman dan penghayatan akan masalah-masalah sosial
serta mengembangkan kemarnpuan siswa untuk
memecahkannya. Menurut Engkoswara yang dikutip oleh M.
Basyiruddin Usrmn, metode sosiodrama adalah suatu &ama
tanpa naskah yang akan dimainkan oleh sekelompok orang.
Biasanya permasalahan cukup diceritakan dengan singkat
dalam tempo 4 atalu 5 menit, kemudian anak
menerangkannya. Persoalan pokok yang didramatisasikan
diambil dari kejadian sosial.
2/ Role Playing
Role plaing atzu bermain peran adalah metode pembelajaran
sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untuk
mengkreasi peristiwa sejarah, mangkreasi peristiwa-peristiwa
aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada
masa mendatang. Topik yang dapat diangkat unnrk role
plaving misalnya memainkan peran sebagai juru kampanye
suatu partai atau gambaran keadaan yang mungkin muncul
pada abad teknologi informasi.
3/ Peer Teaching
Peer teaching merupakan latihan mengajar yang dilakukan
oleh siswa kepada teman-teman calon guru. Selain itu peer
teaching merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
seorang siswa kepada siswa lainnya dan salah satu siswa itu




a) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai dalam simulasi.
b) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang
akan disimulasikan.
c) Guru mer:etapkan perDain yang akan terlibat dalam
simulasi, peranan yang harus dimainkan oleh para
pemeran, serta wakru yang disediakan.
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam
pemoanan simulasi-
2) Pelaksanaan Simulasi
a) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.
b) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian
c) Guru hendaknya memb€rikan bantuan kepada pemeran
yang mendapat kesulitan.
d) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam
menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan.
3) Penutup
a) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun
materi cerita yang disimulasikan.Guru harus mendorong
agar siswa dapat memberikan kritik dan tanggapan
terhadap proses pelaksanaan simulasi.
b) Merumuskan simpulan.
e. Metode Drill Qatihan)
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk merperoleh
suatu ke tangkasan atau keterampilan dari apa yang telah
dipelajari. Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat
atau inisiatif siswa untuk berpikir, maka hendaknya guru
menperhatikan tingkat kewajaran dari metode Dril/.
I ) Latihan, wajar digunakan untuk hal-hal yang bersifat motorik
seperti menulis, permainaq dan perbuatan.
2) Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan
penggunaan rumus-mmus.
3 ) Untuk melatih hubungan tanggapan- seperd penggunaan
bahasa, grafilq rlen 516[ul psta.
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Prinsip dan petunjuk menggunakan metode Dril/. Siswa
harus diberi pengertian yang madalam sebelum diadakan latihan
tqtentu.
I ) Latihan untuk pertama kalinya hmdalorya bersifat diagnosis,
mula-mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan unruk
kernudian bisa lebih serpuna.
2) Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan.
3) Harus disezuaikan dengan taraf kemampuan siswa.
f. Metode Demonstrasi
Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, sebab
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta atau data yang benar. Metode demonstrasi
merupakan metode penyajian pelajaran dengan mernperagakan
dan mempernrnjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi
atau benda tertentu, baik sebenamya atau hanya sekadar tiruan.
Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari
penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses
demonstrasi peran siswa hanya sekadar memerhatikan, akan
tetapi demoDstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih
konket. Dalam strat€i pernbelajaran, denronstrasi dapat
digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran
ekspositori dan inkuiri.
Langkah-Langkeh Pelasanaan Metode Demonstrasi
l) Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan:
a) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah
proses demonstrasi beraL'hir.
b) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang
akan dilakukan.
c) Lakukan uji coba demonstrasi.
2) Pembukaan
Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus
diperhatikaq di antaranya:
a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat mgryerfislikan dengan jelas apa yang
didemonstrasikan.
b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.
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c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh
siswa, misalnya siswa ditugaskan tmtuk mencatat hal-hal
yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi.
3) PelaksanaanDenrcnstrasi
a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui
pertanyaanpertanyaan yang mengandung teka-teki
sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan
demonstrasi.
b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari
suasaDa yang menegangkan.
c) Yakinkan bahwa semua siswa mangikuti jalannya
demonstrasi dengan memerhatii<an reaksi seluruh siswa.
d) BeriLan kesempatan kepada siswa rmtuk secara akif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilibat
dari proses demonsrasi itu.
4) Mengakhiri Demonstrasi
Apabila demonstrasi selesai dilakukarU proses pembelajaran
perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang
ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses
pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk
meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi iru
atau tidalc Selain memberikan tugas yang relevan, ada
baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang
jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya.
g. Metode Problem Soling
M*ode problem solvirg (metode pemecahan masalah) bukan
hanya sekedar metode mengajar teapi juga merupakan suatu
metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat
menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari
data sampai kepada menarik kesimpulan.
LangkahJangkah maode problem solving.
l) Ada masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus
tumbuh dari siswa sesuai dengan tarafkemampuannya.
2) Merncari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
mernecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan
membaca buku-buku, meneliti, bertanya a"n lain-lain.
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3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.
Dugaan jawaban ini tertu saja didasarkan kepada data yang
telah diperolelr, pada langkah kedua di atas.
 ) Murguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam
langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah
sehingga betul-beol yakin bahwa jawaban tersebut itu betul-
betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau
sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawab-an
ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya sepeni
demonstrasi, tugas, diskusi, dan lainlain.
5) Menarik kesinpulan Artinya sisua harus sanpai kepada
kesimpulan ter-akhir tentang jawaban dari masalah tadi.
h. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada sua permasalahan. Tujuan utama
metode ini adalah unnrk memecahkan suatu permasalahan,
manjawab pertanyaan, menambah dan memahami pelgetahuan
siswa, serta untuk mernbuat suatu keputusan (Killer, 1998).
Karena itu. diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu
argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk
menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. Selama ini
banyak guru yang merasa keberatan untuk menggunakan metode
diskusi dalam proses pembelajaran. Keberatan itu biasanya
timbul dari asumsi: (l) diskusi merupakan metode yang sulit
diprediksi hasilnya oleh karena interaksi antar sisua muncul
secara spontarl sehingga hasil dan arah diskusi sulit ditentukan;
(2) diskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup panjang,
padahal waktu pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas,
sehingga keterbatasan itu tidak mungkin dapat menghasilkan
sesuatu secara tuntas. Sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan
oleh guru. Sebab, dengan perencaraan dan persiapan yang
matang kejadian semacam itu bisa dihindari.
Dilihat dari pengorganisasian materi pembelajaran, ada
perbedaan yang sangal prinsip dibandingkan dengan metode
sebelumnya, yaitu ceramah dan demonstrasi. Kalau metode
ceramah dan demoDstrasi materi pelajaran sudah diorganisir
sedemikian rupa sehingga guru tinggal menyampaikannya, maka
pada metode ini bahan atau materi pembelajaran tidak diorganisir
sebelunmya serta tidak disajikan secara langsung kqrada sisr.r.a,
materi pembelajaran ditemukan dan diorganisir oleh siswa
sendiri, karena hrjuan utama metode ini bukan hanya sekadar
hasil belajar, tetapi yang lebih penting adalah proses belajar.
Secara umum ada dua jenis diskusi yang biasa dilakukan
dalam proses pembelajaran. Pertama, diskusi kelompok. Diskusi
ini dinamakan juga diskusi kelas. Pada diskusi ini permasalahan
yang disajikan oleh guru dipecahkan oleh kelas secara
keseluruhan. Pengatur jalannya diskusi adalah guru. Kedua,
diskusi kelornpok kecil. Pada diskusi ini siswa dibagi dalam
bSerapa kelompok- Setiap kelonpok terdiri dari 3-7 orang.
Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dari guru moryajikan
masalah dengan beberapa submasalah. Setiap kelompok
memecahkan submasalah yang disampaikan guru. proses diskusi
diakhiri dengan laporan setiap kelompok.
i. Metode Kerja Kolompok
Metode koja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok
mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang
sdagai satu kesatuan ftelompok) tersendiri ataupun dibagi atas
kelornpok-kelompok kecil (sub-sub kelompok). Kelompok bisa
dibuat berdasarkan:
l) Pobedaan individual dalam kemampuan belajar, terutama bila
kelas itu sifatnya heterogin dalam belajar.
2) Perbedaan minat belajar, dibuat kelonpok yang terdiri atas
siswa yang punya minat yang sama.
3) Pengelonpokan berdasarkan jenis pekerjaan yang akan kita
berikan.
4) Pengelompokan atas dasar wilayah tempat tinggal, siswa yang
tinggal dalam satu wilayah yang dikelompokkan dalam satu
kelompok sehingga memudahkan koordinasi kerja.
5) Pengelonpokan secara random atau acak tidak melihat
faktor-faktor lain.
6) Pengelonpokan atas dasar janis kelamin, ada kelompok pria
dan kelompok wanita.
Sebaiknya kelonpok mengambarkan yang heterogin, baik dari
segi kernampuan belajar mauprm jenis kelamin. Hal ini
dimaksudkan agar kelompok-kelornpok tersebut tidak berat
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sebelah (ada kelompok yang baik dan ada kelompok yang kurang
baik).
Kalau dilihat dari segi proses kerjanya maka kerja kelompok
ada dua rnacan\ yaitu kelonpok jangka pendek dan kelompok
jangka panjang.
l) Kelompok jangka pende( artinya jangka waktu untuk bekaja
dalam kelompok tersebut hanya pada saat itu saja, jadi
sifatn)a insidental.
2) Kelompok jangka panjang, artinya proses kerja dalam
kelonpok itu bukan hanya pada saat itu saja, mungkin berlaku
untuk satu periode tert€ntu sesuai dengan tugas/masalah yang
akan dipecahkan.
Untuk mencapai hasil yang baik, maka faktor yang harus
diperhatikan dalam ke{a kelonpok adalah:
1) Polu adanya motif (dorongan) yang kuat rmtuk bekerja pada
setiap ,nggota.
2) Perrecehan masalah dapat dipandang sebagai satu unit untuk
dipecahkan bersama, atau masalah dibagi-bagi unuk
dike{akan masing-masing secara individual. Hal ini
bergantung kepada korpleks tidahya masalah yang akan
dipecahkan
3) Posaingan yang sehat antarkelompok biasanya mendorong
anak untuk belajar.
4) Situasi yang menyenangkan antaranggota banyak menoltukan
berhasil tidaknya kerja kelonpok.j. Metode Tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang
memungkinkan te{adinya komunikasi langsung yang bosifat
treo wa!' trafrc sebab pada saat yang sama te{iadi dialog antara
guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa
bertanya guru menjawab. Dalam konnrnikasi ini terlihat adanya
hubungan timbal balik secara langsung antara guru.
BSerapa hal yang penting diperhatikan dalam metode tanya
jawab antara lain:
1) Tujuan yang akan dicapai dai metode tanya jawab.
a) Untuk mengetahui saryai sejauh mana rnateri pelajamn
yang telah dikuasai oleh siswa.
b) Unnrk merangsang siswa berpikir.
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c) Memberi kesempatan pada siswa untuk mengajukan
masalah yang belum dipahami.
2) Jenis penanyaan.
Pada dasarnya ada dua pertanyaan yang perlu diajukan, yakni
pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran:
a) Pertanyaan ingatan, dimaksudkan rmtuk mengetahui
sanpai sejauh mana pengetahuan sudah tertanam pada
siswa. Biasanya pertanyaan berpangkat kepada apa, kapan,
di mana, berapa, dan yag sejenisnya.
b) Pertanyaan pikiraq dimaksudkan untuk mengetahui
sarpai sejauh mana cara berpikir anak dalam menanggapi
suatu persoalan. Biasanya pertanyaan ini dimulai dengan
kata mengapa, atau bagaimana.
3) Telotik nengajuka pettanllaan.
Bahasil tidalnya metode tanya jawab, sangat bergantung
kepada teknik guru dalam mengajukan pertanyaanya. M;tode
tanya jawab biasanya dipergunakan apabila:
a) Maksud mengulang materi pembelajaran.
b) Ingin membangkitkan siswa belajar.
c) Tidak terlalu banyak siswa.
d) Sebagai selingan merode ceramah.k Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penuturan bahan 3js1 secara lisan.
Metode ini senantiasa bagus bila pengunaannya betul-betul
disiapkan dengan baik, didukung oleh alat dan media serta
nrnperhatikan batas-batas kernungkinan penggunaarmya.
Maode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering
digunakan oleh setiap guru atau instmktur. Hal ini selain
disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya
fakor kebiasaan baik dari guru atau pun siswa. Guru biasanya
belum merasa puas manakala dalam kegiatan pernbelajaran tidak
melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan
belajar manakala ada guru yang memberikan materi ajar melalui
ceramalg sehingga ada guru yang berceramah berarti ada
kegiatan belajar dan kalau tidak ada guru yang berceramah
berarti tidak ada kegiatan belajar. Metode ceramah menrpakan
cara yang digunakan untuk rnengtnplementasikan strategi
pembelajaran ekspositori.
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Langkahlangkah Pelasanaen Metode Ceremah
Ada tiga langkah pokok yang harus diperhatikan, yakni
persiapan, pelaksanaan dan sirryulan. LangkahJangkah tersebut
adalah sebagai berikut.
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini yang harus dilahrkan adalah:
a) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.
b) Menentukan pokok-pokok materi yang akan
diceramahkan
c) Mempersiapkan alat bano.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini ada tiga langkah ynag harus dilakukan:
a) Pembukaan.
Langkah pembukaan dalam metode ceramah merupakan
langkah yang menentukan. Keberhasilan pelaksanaan
ceramah sangat ditentukan oleh langloh ini.
b) Penyajian
Tahap penyajian adalah tahap penyarnpaian materi
pembelajaran dengan cara bertutur. Agar ceramah
berkualitas sebagai metode pembelajaran, maka grrru harus
menjaga perhatian siswa agar tetap t€rarah pada materi
pembelajaran yang sedang disarryaikan.
c) Mengakhiri atau Mexrutup Ceramah-
CerarDah harus ditutup dengan ringkasan pokok-pokok
rnateri agar rnateri pembelajaran yang sudah dipahami dan
dikuasai siswa tidak melayang perqrma. Ciptakanlah
kegiatan-kegiatan yang memungkinkan siswa tetap
mengingat kembali materi pembelajaran. Perlu
diperhatikan, bahwa ceramah akan berhasil baik, bila
didukung oleh metode-metode lainnya, misalnya tanya
jawab, tugas, dan latihan. Metode ceramah itu wajar
dilakukan bila: (a) ingin mengajarkan topik baru, (b) tidak
ada sumber bahan pelajaran pada siswa, (c) menghadapi
sejumlah siswa yang cukup banyak.
4, Media pembelajaran
Media arfinya perantara atau pengantar. Menurut Brigg, media
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan yang meraDgsang
unok belaiar, misalnya media cetalg media elektronik (film dan video).
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Dalam arti luas, media adalah kegiatan yang dapat menciptakan suatu
kondisi. sehingga memungkinkan peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baru. Menurut Soegito
Atmohoetomo media pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis.
a Media Audio. seperri radio, tape recorder, dan piringan hitam
b. Media Visual, seperti peta, poster, market, diagranr, bagarl
grafi}, gambar, globe, slide, OHP, konrputer dan LCD.
c. Media Audio Msual, seperti TV, Film, dan VCD
Adapun manfaat media pembelajaran menurut Kemp dqn !2),t6,
( 1985 ) yang dikutip oleh Azhar Arsyad adalah sebagai berikut.
1) Penyanpaian pelajaran menjadi lebih baku
2) Pembelajaran lebih menarik
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif
4) Waktu pembelajaran dapat dipersingkat
5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan
6) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif (tr2|pp
Arsya( 2003:24).
Menurut Nana Sudjana drn fuvai manfaat media dalam
pembelaj aran adalah sebagai berikut.
l) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhlan motivasi belajar.
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga ,tapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran.
3) Metode mengajar lebih bervariasi.
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian gurq tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, mendemonstrasikan, dan memeranlan (Nana
Sudjana dan Rivai, 1990.'2).
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Omar Hamalik mengatakan manfaat media pordidikan adalah
sebagai berikut.
I ) Meletakkan dasar-dasar yang konlcet rmtuk berpikir. Oleh karena
itu dapat mengurangi verbalisme.
2) Memperbesar perharian siswa.
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan
belajar. Oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama
melalui gambar hidup.
6) Membano tumbuhnya pengertian yang dapat membantu
perkembangan kemampuan berbahasa.
7) Memberikan pengalarnan yang tidak mudah diperoleh dengan
cara lair, dan msmfsatu efisiensi dan keragaman yang lebih
banyak dalam belajar (Omar Hamalib 1994:15).
Asnawir dan Basyiruddin Usman menambahkan bahwa penggunaan
media dalam pembelajaran itu mempunyai nilai-nilai praktis, yaitu sebagai
berikut.
1) Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang
dimiliki siswa.
2) Media dapat mengatasi ruang kelas, seperti objek yang terlalu
besar atau terlalu kecil, gerakan-gerakan yang diamati terlalu
cepat atau terlalu lambat.
3) Media memungkir:kan adanya interaksi langsung antara siswa
dengan liogkungan
4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan.
5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, dan realistis,
seperti menggunakan gambar atau film.
6) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru.
7) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa
untuk belajar (Asnawir dan Basyiruddin Usman, 2002:14)
Kemudian Azhar Arsyad mempertegas lagi bahwa manfaat praktis
pengzunaan media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut.
1) Media pengajaran mempoerjelas penyajian pesan atau informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.
2) Media pengajaran rlepat meningkatkzn perhatian anak sehingga
dapat menimbglkan motivasi belajar, interaksi yang lebih
langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan kemungkinan
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siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan
dan minatnya.
3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang
dan waktu:
a) objek atau benda yang terlalu besar unok ditampilkan
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto,
film atau model;
b) objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh
indera dapat disajikan dengan bantuan mikoskop, atau filnU
c) kejadian langka di masa lalu dapat ditanpilkan melalui
rekaman video, filnt' atau foto;
d) objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah
dapat ditampilkan melalui filrn atau simulasi komputer;
e) peristiua alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau
proses yang memakan waktu yang lama seperti proses
kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan
rekaman video atau simulasi komputer.
5. Evaluasi
Evaluasi dalam arti melakanakan penilaian terhadap suatu kegiatan
pembelajaran dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat
mengenai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Penilaian
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu penilain proses dan penilaian hasil
belajar.
Penilaian proses adalah penilaian yang dimaksudkan untuk
mengetahui kualitas proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
berkualitas jika b{alan lancar, efektif, efisier! dan termotivasinya siswa
dalam belajar. Penilaian proses dapat dilakukan dengan observasi atau
menggunakan lembar pengamatan. Komponen yang dinilai seperti
kreativitas, keaktifan, kerja sama, dan tanggungjawab.
Penilaian hasil belajar merupakan penilaian yang bernrjuan untuk
mengumpulkan informasi seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan
vang telah dikuasai oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran. Pada saat
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di awal kegiatan pembelajaran (pre
test) dan di akhir kegiatan pembelajaran t ost test). Prc test adalah
peranyaan di awal kegiatan pembelajaran mengenai bahan pelajaran yang
akan disampaika4 untuk mengetahui tingkat penoetahuan dan kemarryuan
siswa sebelum menerima bahan pelajaran, dal, post test adalah pertanyaan
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di akhir kegiatan pembelajaran untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
kemampuan siswa setelah menerima bahan pelajaran tersebut. Alat tes





A. Iklim 0rganisasi Sekolah
l. Iklim Organisasi
Iklim organisasi sekolah jika dikaitkan dengan iklim organisasi
sekolah dalam organisasi merupakan suasana dalam suatu organisasi yang
diciptakan oleh pola hubungan antar pribadi ( interpersonal relationship)
yang berlaku. Pola hubungnan ini bersuober dari hubungan antar guru
dengan guru lainnya atau meungkin hubungan antar peminpin dengan
guru. Pola hubungan antara guru dengan pemimpin membentuk sesuatujenis kepemimpinan dalam melaksanakan fungsi-fungsi
kepemimpi"annya.
Subsisten yang paling penting dalam suatu organisasi adalah
subsisteminisasi. Hal ini disebabkan berhasil atau tidaknya organisasi itu
mencapaitujuan dan mempertahankan eksistensinya lebih banyak
ditenokan oleh faktor manusianya. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan
aktivitasnya, manusia yang bekerja peada organisasi tersebut psrlu
disubsitusi dengan berbagai stimulus dan fasilitas yang dapat
meningkatkan kebutuhan dan gaimh kerjanya.
Hoy dan Miskel (2001:216) mengemukakan bahwa terdapat tingkah
laku didalam seiap organisasi mempunyai fungsi yang tidak sederhana
karena didalamnya terdapat sejumlah kebuhrhan individu-individu dan
tujuan-ojuan organisasi yang ingrn dicapai bersama. Hubungan-hubungan
antar unsur di dalamnya sangatlah dinamis, mereka membawa kebiasaan-
kebiasaan unik dari rumah masing-masing dengan segala simbol dan
motifasi.
Herzberrg sebagaimana dikutip oleh Hersey dan Blancard (1998:64)
aktifitas yang dilakukan oleh manusia dapat berjalan dengan baik jika
situasi dan kondisinya mendukung serta memungkinkan aktifitas itu
terlaksana. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kondisi
lingkungan kerjaan iklim organisasi sekolah harus diciptakan dengan
sedemikian rupa sehingga guru merasa nyaman dalam melaksanekan
tugas.
Pokok dam fungsinya. Lingkungan atau iklim kondusif aka
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mendorong guru lebih berprestasi optimal sesuai dengan minat dan
kemampuanya. Lingkungan kerja yang kurang mendukung s€perti
lingkungan fisik pekerjaan dan hubungan kurang serasi antar seorang guru
denga guru lainya ikut menyebabkan kine{a akanjadi buruk
Indrawijaya. Adam (1999:3) mengatakan bahwa organisasi adalah
setiap bentuk persekutuan antar dua orang atau lebih yang bekerja sama
secara optimal dan terikat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan dengan ikatan sebagai atasan atau bawahan di antara
sekelompok orang. Sependapat dengan pendapat itu, Indrawijaya, Adam
(1999:4) mendefurisikan organisasi sebagai smrkur tata pembagian kerja
dan stmktur taa hubungan kerja sama antara sekelompok orang pemegang
posisi tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan tmentu. Dengan
demikian organisasi dapat disimpulkan sebagai suatu proses ke4a sama
antar sekeloryok orang yang satu sama lain saling mempengaruhi dan
tersusrm dalam unit-unit tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang sudah
ditentukan sebelumnya. Dengan demikian illim organisasi adalah
lingkungan rnanusia dirnana para guru melakukan pekerjaan mereka
(Davis & Newstrom, 1996:21) atau serangkaian sifat lingkungan kerja
yang dililai langsung atau tidak langsung oleh guru yang dianggap
menjadi kekuatan utama dalam mempengaruhi prilaku guru (Gibson,
Ivancevil & Donneily, 2003:107). Yang dimaksud dengan lingkungan
manusia adalah kepemimpinaq motifasi, komunikasi, interaksi pengaruh,
pengambilan keputusan, penyusunan tujuan dan pengadilan (Davis &
Newstion).dengan demikian dapat disimpulkan iklim organisasi adalah
kualitas serangkaian sifat lingkmgan kerja, yang dinilai langsung atau
tidak langsung oleh pimpinan.
Iklim orgaisasi yang kondusif sangat dibutuhkan bagi guru untuk
menumbuhkan dorongan dalam diri guru tersebut untuk bekerja lebih
bersemangat. Ini berarti bahwa iklim organusasi sekolah berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya motivasi para guru. Hal ini sesuai dengan
ungkapan Dirjen Dikti (Buku IIC, 1983:45), yang menyebutkan bahwa,
"Iklim organisasi sangat mempengaruhi motivasi dan produktivitas para
anggotanya unnrk berpartisipasi, ada pula iklim yang jusmr memadamkan
motivasi untuk berprestasi".
Kutipan tersebut memberikan pengetian kepada kita terutama
kepada para pemimpin organisasi termasuk organisasi pendidikan. untuk
selalu merryerhatikan iklim organisasi sekolah guru dalam
organisasinya-pemimpin harus berusaha mengelola iklim orgamsasi
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sekolah organisasinya, agar dapat menciptakan suasana yang dapat
menumbuhkan semangat dan kegairahan kerja para gurunya. Melalui
suasana yang demikian guru akan merasa tenang, nyaman, tidak ada yang
ditakuti dalam bekerja.
Iklim organisasi sekolah yang dimaksudkan dalam panelitian ini
adalah tingkat kebutuhan komunikasi diantara orang-orang yang terlibat
dalam pekerlaan.tingkat ketabentukan merupakan salah satu kategori
iklim organisasi yang dikembangkan oleh Hoy dan Miskel, (2001:190)
yang disebumya sebagai Open Climate.
Definisi iklim organisasi sekolah yang lebih oprasional
dikeemukakan oleh Robert Stringer (1984:1),yaitu: asset measurable
pruperties of the vnrk envhoment, based on the collective perception of
the people who live and work in the enviroment and demonstrated to
unfluencew there behafor " alal dengan kata lain iklim organisasi sekolah
merupakan seperangkat persepsi orang-orang hidup dan bekerja dalam
suatu lingungan d^n mempengaruhi perilaku mereka.
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa iklim
organisasi sekolah adalah sej,,mlu6 persepsi orang-orang terhadap
lingkungan di mana ia bekerja. Lebih jauh persepsi tersebut mempengaruhi
perilaku mereka dalam bekerja. Lebih jauh persepsi tersebut
mempengaruhi perilaku mereka dalam bekerja. Banyak dimensi ikiim
organisasi sekolah seperti yang dikemukakan oleh Hoy dan Miskel,
(2001:190-198), yaitu: suportive, directive, restrictive, collegial, intimate,
dan disengaged.
Dimensi-dimensi tersebut membentuk tipe+ipe iklim organisasi
sekolah yaitu:opez, engaged, dismganged, and closed. Seperti yang telah
dikemukakan tersebut bahwa pada peneletian ini tidak mengidentifikasi
tipe+ipe iklim tersebut secara keseluruhan, melainkan salah satu tipe iklim
terbuka densan dimersi yang ditelusuri yaitn: supportive, collegiat dan
intimate.
Dimensi iklim tosebut diwujudkan dalam konteks komunikasi
diantara omg-orang yang sedang bekerja. Dengan demikian pertanyaan
polu diajukan adalah: (l) bagaimana ingkat supportive (keterdukungan)
orang-orang yang sedang bekerja satu sama lain; (2) bagai,rnana
t:mglar collegisl (peitemanan) orang{rang yang sedang bekerja; dan (3)
bagaimana nngkat ingiaals (ftsintiman) orang-orang yang sertang bekerja.
Ketiga dimensi tersebut merupakan indikator yang dikaji dalam penelitian
ini. Karena perilaku dapat diamati,bisa diukur, dan menpunyai nilai
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keterbukaan yang tinggi dibanding dimensi lain (Hoy dan
Miskel,200l : 194).
Iklim merupakan sebuah konsep umum yang mencerminkan kualitas
kehidupan organisasi. Kualitas kehidupan organisasi tersebut banyak
ditinjau dari berbagai sudut pandang. Salah satu konsep dan pengukuran
iklim ditinjau dari pelaku pimpinan dan bawahan. Hoy dan Miskel
(2001:190) telah meneliti perilaku tersebut di bidang persekolahan yaitu
perilaku kepala sekolah dan guru. Terdapat enam dimensi iklim yang
dipeleajarinya, tiga dimensi merupakan perilaku kepala sekolah
yaitusupportive, ditective, dan resnictive tigabtah lagi merupakan perilaku
glrru-glrru y atcollegial. intinate dan disengaged. Kombinasi dimensi
tersebut menghasilkan empat iklim yatg open, engaged dan closed.
2. Iklim Sekolah
Sekolah merupakan organisasi atau wadah untuk bekerja sarna
dalam upaya melakukan pekerjaan berkaitan dengan aktivitas pendidikan.
Organisasi merupakan suatu wahana yang teratur dari kelompok orang,
masing-masing membawa makud sendiri dalam rangka mencari tujuan
tertentu dari kelompok orang masing-masing membawea maksud sendiri
dalam rangka mencari tujuan tertentu. Heresy dan Blanchard (1998:9),
menemukakan bahwa organisasi merupakan system sosial terdiri dari
subsistem manusia, subsistem teknologi, subsistem administrasi dan
subsistem informasi. Subsistem yang paling penting dalam organisasi
adalah subsistem manusia, manusialah sebenamya yang akan menentukan
tercapi atau tidak tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena ifu, manusia
yang bekerja pada organisasi perlu dipelihara dan diberikan stimulus dan
fasilitas yang dapat nenigkatkan gairah kerjanya.
Iklim organisasi apabila dikaitkan dengan guru-guru dalam bekerja
sama melaksanakan kondisi limgkungan organisasi sekolah dimana guru-
guru melakanakan tugasnya. Hoy dan Miskel (2001:430) menambahkan
bahwa iingkungan kerja yag kurang mendukung seperti lingkungan fisik
pekerjaan dan hubungan keurang soasi antara seseorang guru dengan guru
lainnya lkut menyebabkan kinerja akan buruk.
Hoy dan Miskel (2001:431), mengemukakan bahwa:
Organization climate is a relatively enduing quality of scool
environmeri that experience by teachers affect theit' belmviot and is
besed om their collective perpection of behavior in school. A climate
emerges through the interaction of members and exchange of
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sentiment omong them. The climate of a school is its
"persorulity".(I0im organisasi adalah kualitas lingkungan sekolah
yang berlangsung secara relativ yang dialami leh guru memengaruhi
sikap-sikapnya dan itu berdasarkankepada kepentingan iecara
bersama tentang "sikap" di sekolah. Suatu iklim timbul rnelalui
interaksi dari anggota dan pertukaran perasaan diantara mereka iklim
organisasi sekolah adalah keperibadianya).
Dikatakan lebih lanjut, bahwa ada .tiga konsep" iklim yang berbeda
telah digambarkan dan dianalisis ("there dffirent concepiualiation of
climate were descibed and analyzed"). yaitu (1) iklim terbuka, yaio
adanya karaheristik yang efektif, (2) iklim sehat, yaitu adanya dinamika
yang lebih sehat dari sekolah yang lebih besar adalah kepercayaan dan
keerertukran dalam hubungan antar anggota dan prestasi siswa, (3) iklim
social, iklim social dai sekolah tersusun dalam rangkauan kesatuan yang
panjang dalam orientasi pengawasan murid dari penjagaan saryai ki
perikemanusiaan Penjagaan adalah pengawasan baku, timbul dalam
konsentrasi utamanya adalah pemerintah. Sekolah berflkir kemanusiaan
adalah karakter dengan penekanan pada disiplin pnibadi siswa rtan tukar
pendapat pengalamen dan kegiatan siswa dan guru.
Dengan demikian, iklim organisasi sekolah data didefinisikan
sebagai suasana lingkungan sekolab, baik lingkungan fisik maupunhg$ogp sosial pekerjaan yang dapat dirasakan oleh orang-orang yang
terlibat didalam proses pembelajaran, lengsung atau tudak lingsung yang
tercipta akibat kondisi kultural organisasi sekolah tersebut.
B. Tipe-tipe IklSm 0rganisasi Sekolahl. Iklim Terkend i (engaged climate)
Iklim terkendali ditandai dengan usaha yang tidak efektif oleh
pimpinan untuk mengontrol dan adanya kinerja professional dari
para guru. Pinpinan keras dan autokatih dengan memberikan
petunju( intruksi, perintah yang tinggi dan tidak respek kepada
kemampuan profesional serta kebutuhan para guru. Selain iu
pinpinan menghalangi para guru dengan akivitas yang berat. para
pegawai tidak monpedulikan prilaku pimpinan dan memperlakukan
mereka sendiri seperti para perofesional. Mereka satu sama lain
saling menghormati dan saling mendukung, mereka bangga akan
pesan kaja mereka dan medkmati pekerjaan, mereka benar_benar
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berteman. Selain itu guru tidak hanya respek atas kernampuan
mereka masing-masing, tetapi mereka juga menyukai satu sama lain
(benar-benar intim). Guru-gunmya profesional dan produtifitas
walaupun memiliki pimpinan yang lemah para guru bosaq
komitmen, mordukung dan terbuka.
2. Iklim Lepas (disengaged climate)
Iklim ini ditandai dengan adanya prilaku piryinan bersifat terbuka,
peduli dan mendukung. Pirryinan mendengar dan terbuka terhadap
guru (sangat mendukung), nenberi kebebnasan terhadap untuk
berbuat sesuai deengan pengetahuan profesional mereka. Namun
demikian, guru tidak nuu menerima pinpinan, guru secara aktif
bekerja untuk melakukan sabotase terhadap pirpinan, guru tidak
memperdulikan pimpinan. Guru tidak hanya tidak menyukai
punpina4 tetapi mereka tidak respek dan tidak menlukai satu sama
lain (intimasi rendah atau hubungan kolega yang rendah). Guru
benar-benar tolepas dari tugas-tugas.
3. Iklim Tertutup (closed climare)
Pada iklim tertutup, piryinn dan bawahan benar-benar terlihat
melakukan usaha, pimpinan menekankan pekerjaan yang kurang
penting dan pekerjaanya sendiri, sedangkan guru merespon secara
milimal dan menunjukan komitmen yang rendah. Kepemimpinan
atasan terlihat sebagai pengawasan, kaku, tidak peduli, tidak
sirnpatik dan memberikan dukungan yang rendah. Bahkan pimpinan
menunjukan kecurigaan, kurangnya perhatian terhadap guru,
tertutup, kurang fleksible, apatis dan tidak komitmen.
4. Iklim Terbuka (open climate)
Iklim terbuka ditandai dengan adanya kerjasama dan respek diantara
guru dan pimpinan. Kerjasama tersebut menciptakan iklim dimana
pimpinan mendengarkan dan terbuka tehadap guru, peimpinan
memberikan hadiah yang benar-benar ikhlas, terus mengrus, dan
respek terhadap kemanpuan professionallisme dari guru (dukungan
yang tinggi) serta memberikan kebebasan kepada guru unnrli
berbuat. Peritaku guru mendukung, terbuka, dan hubungan dengan
teman sejawat tinggi. Guru menunjukan pertemanan yang terbuka
(intimasi tinggi), dan komitmen terhadap pekerjaan. Singkatnya
antara pemimpin dan guru saling terbuka.
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C. Dimensi dan Indikator-indikator Iklim 0rganisasi Sekolah
Dengan memperhatikan pengertian iklim orgonisasi, dan dipadukan
dengan konsep iklim organisasi sekolah dengan memegang iklm oiganisasi
sekolah dengan memegang prinsip iklim organisasi (Hoy dan Miskel,
2001), maka iklim organisasi sekolah dapat di rumuskan sebagai kondisi
kultural organisasi sekolah yang memberikan ruang dalam mengaturhubungan sosial orrng-orang yang terlibat dalam
pendi.li kaD/pembelaj ar.aa.
Penilaian terhadap iklim organisasi sekolah akan dilakukan melalui
persepsi guru terhadap apa yang dilihat, dirasakan dan dipikirkan pada
lingkungun kerjanya. Indikator yang digunakan untuk mengukur ikiim
organisasr sekolah, yaitu kondisi fisik pekerjaan dan kondisi sosial
pekerjaan, yamg meliputi tingkat kesejaterahan dan penghargaan, sarana
dan prasarana, pangendalian, iklim kepemimFinan, komunukasi dan
intraksi, perumusan tujuan dan pengambilan keputusan
Segala (2000:91), mengemukakan tentang iklim organisasi sekolah
dalam dimensi iklim organisasi kelas sebagai demokatis, yaitu : Bahwa
iklim dapat dipandang pada satu pihak sebagai karakteristik abadi yang
mencirikan suatu kelas tertentu, yAng membedakannya dari kelas yang
!1n, aan mempengaruhi perilaku guru dan siswa rerhadap suasana belajrdil<elas itu. Iklim belajar yang nyarun dan menyenanekan di kelas
penting sepenuhnya dan siswa dapat menumbuhkan motif berprestasi
dalam kegiatan belajar mengajar. Sejalan dengan iha Su$aman (2004:
213) mengemukakan bahwa suasana pendidikan terkait dengan orang-
orang yang terlibat dalam proses pendidikan, yaitu antara lain, tenaga
kependidikan, siswa, orang tua siswa, masyarakat, pernakai dan
pemerintalq dan suasana pendidikan itu sendiri, meliputi kegiatan belajar,
semangat kerja dan kqrrcayaan berbagai pihak. Dipandang dari
pengertian tadi. dapat dikenukakan bahwa iklim organisasi sekolah sangat
penting untuk dipelihara dan dirumbuh kembangkan dengan baik, agar ( I )
mampu menjadi motifasi dalam produktivitas kinerja guru, (2) dapat
menjaga berlangsungnya hubungan komunikasi timbat balik diantara pihak
yang turut serta dalam pendidikan serta dalam purdidikan dalam
mengembangkan proses pembelajaran dan peningkatan mutu layanan
pendidikan, dan (3) dapat mempertebal keprercayaan terhadap hasil
pendidikan.
Ikim oganisasi sekolah pada dasamya tidak terlepas dan bahkan
terbentuk oleh iklim organisasi sekolah dan lingkungan kerja. Mashall
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Poole (Hoy dan Miskel. 2001:189), menggambarkan bahwa iklim
organisasi sekolah menrpakan hasil kesepakatan-kesepakatan, yaitu (l)
iklim organisasi berkaitan dengan kepemilikan yang merupakan ciri
keseuruhan organisasi termasuk sumbu inst-va, (2) iklim organisasi
merupakan gambaran keadaan suatu unit organisasi dari para penilainya,
(3) iklim organisasi berasal dari prakik-praktik ruin organisasi yang
penting bagi organisasinya ,l.n anggotanya, dan (4) iklim organisasi
mempengaruhi perilaku dan sikap anggota organisasi. Santoso (2002: l2),
menggambarkan bahwa iklim organisasi sekolah pada hakikatnya tidak
berbeda dengan iklim organisasi sekolah dan liagkungan kerja yang
senantisa dipengaruhi oleh bobagai faktor lingkungan internal dan
eksternal baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik Aspek-aspek
lingkungan fisik yang mempengaruhi ikilm rganisasi seklah meliputi (1)
kebersihan ruangan dan halaman (2) kesehatan personil (gurq tata usaha
den siswa), (3) keteniban dalam melaksanakan aturan atau kesepakatan
bersaana, (4) interaksi kerjasama antar sekolah denagan masyarakat, (5)
bukti monumental hasil kaja sama sekolah dengan masyarakag dan (6)
pernyataan bersama saling membutuhkan salhg membantu antar sekolah
dan masyarakat. Sedangkan aspek-aspek non fisih meliputi (l) rasa
keluarga dan kebersarnaan personil, (2) semangat dan komitmen kerja
personil, (3) kebangaan melakanakan tugas, dan (4) saikap saling
membantu antar personil.
Berkaitan dengan ini, maka pengukuran iklim organisasi sekolah
akan dilakukan melalui beberapa indikator yang terkait dan menrpengaruhi
pembelajaran di sekolah, meliputi (l) kondisi fisik pekerjaan, meliputi
aspek sarana dan prasarana, kesejaterahan dan penghargaan, (2) kondisi
sosial pekerjaan meliputi aspek keprcayaan, desain pekerjaan,
pengendalian, iklim kepemimpinan, komunikasi dan interaksi, psxmusan
tujuan, dan penetapan kebijakan serta pengambilan keputusan. Konsep





A. Keterampulan Pembelajaran Kelas Rangkap (pKR)
Keterampilan pembelajaran merupakan dimensi didaktik-metodik
dari tugas guru yang harus di kuasai oleh semua guru. Dalam mll pKR
seperti juga bagi semua guru di persyaratkan menguasai keterampilan
dasar mengajar yang oleh Turney (1977) diidentifikasi menjadi beberapajenis keterampilan yakni bertaqva, memberi penguatan, menjelaskan-
mengadakan variasi, membuka dan menutup pelajaran, membimbiing
diskusi dalam kelompok kecil, dan membimbing belajar individual. Semua
keterampilan dasar sangat diperlukan oleh setiap guru.
Selanjutnya akan di bahas secara singkat tiga keterampilan dasar
sebagai berikut:
1. Bagaimana Mengawali dan Mengakhiri
Guru memerlukan kemahiran dalam mengawali dan mengakhiri
pelajaran dalam hal ini harus di sadari bahwa mengajar memiliki sisi
keilmuan dan sisi kiat atau seni. Kiat atau seni mengajar ini berkenaan
dengan bagaimana guru sec;ua personal menciptakan interaksi belajar
mengajar yang berhasil menarik dan menyenangkan. Di lain pihak sisi
keilmuan dari mengajar berkenaan dengan penalaran guru menenai apa,
meneapa,dan bagaimana membelajarkan siswa.
Sisi keilmuan dan kiat mengajar tidak boleh di pisahkan. Keduanya
harus terpadu dan di perlakukan sebagai dua hal yang saling mengisi
artinya ilmu mengajar harus dapat di wujudkan dalam prakik baik dan kiat
mengajar seyogyanya di landasi oleh prinsip-prinsip keitmuan mengajar.
Mengawali pelajaran
Berikut ini contoh kasus seorang gtrru yang meugajar tiga kelas
dalam dua mata pelajaraan dalam saru ruangan (PKR 321):
Guru : Selamat pagi anak-anak !
Murid : selamat pagi ibu guru (serempak)
Guru : - Coba anak-anak kelas lll, IV, dan V semuanya perhatikan !
- Kelas 111 dan IV belajar IPS dan kelas V Bahasa Indonesia
- Kelas V membuat karangan bebas, kelas IV maenggambar peta
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kabupaten dan kelas III mencari narna-nama kota kecarnatan
dikabupaten.
Perlu disadari bahwa dalam membuka pelajaran ada 4 hal pokok
yang harus dilakukan oleh seorang guru.
2. Menarik perhatian murid
Menghadapi murid dalam PKR memerlukan perhatian khusus, ingat
bah*'a guru PKR berhadapan dengan kelompok murid lebih dari satu kelas
pada saat yang bersamaan. Untuk iru guru dapat menggunakan salah satu
ruangan atau diluar kelas. Bila PKR itu dilaksanakan dalam sati ruangan
setelah pembukaan pelajaran, guru tinggal meneruskan mengatur
penempatan murid tiap kelas dalam ruangan itu.
Bila PKR itu dilaksanakan dilebih dari asatu ruangan setelah
pembukaan murid dapat meauju ruangan kelasnya untuk meneruskan
pelajaran. Bila pembukaan pelajaran dilakukan secara bergiliraan dapat
mengakibatkan lamanya waktu tunggu kelas-kelas berikutnya. Bila hal itu
terjadi berarti waku belajar nrurid diruangan lainnya menjadi berkurang.





Pk. 7.30-8.00 Pk. 8.00 
- 
8.50







Puk:ul 07.30 pukul 07.40 pukul 07.50
(menunggu l0 menit) (menunggu 20 menit)
Oleh kama itu gunakan cara pembukaan Model A
Berbagai cara membuka pelajaran dapaat anda lakukan antara lain dengan:
- Memperhatikan benda, alat, gambar yang berhubungan dengan
materi pelajaran
- Memberikan aba-aba perhatian dan ucaapan salam pembuka.







3. Menimbulkan motivasi belajar
Motivasi belajar secara sederhana dapat diartikan dorongan dari
dalam diri murid dan dari luar diri murid untuk melakukan sesuatu yang
berkenaan dengan pengetahuan, sikap, nilai. keteranpilan. Guru dan
lingkungan belajar termasuk didalamnya lingkungan kelas, bahan, sumbel
merupakan dua unsur penting diluar diri murid Guru dan apa-apa yan-q
dilakukannya unhrk membuat murid-mirid mau. mampu dan biasa belajar
rnerupakan motivasi belajar ekstrinsik atau instrumental. Kemauan,
kebutuhan semangat. rasa senang yang ada dalam diri manusia merupakan
molivasi belajar intrinsik. Motir.asi belajar ektrinsik dan intrinsik haarus
dapat ditimbulkan secara terpaadu. Dengan demikian kedua motivasi
tersebut menjadikaan energi atau daya yaang dapat menggerakkan murid
untuk belajar, dalam arti mengalami perubahan prilaku. Setidaknya ada 4
cara yang dapat seyogyaDya dilakukan oleh guru PKR:
a) Menunjukkan kehangatan dan sernangat.
b) Menimbulkan rasa penasaran/ingin tahu
c) Mengemukakan ide yang bertentangan
d) Memperhatikan minat murid.
a. Kehangatan dan semangat kehangatan seorang guru terhadap
muridnya tercermin dari:
- Penampilan yang ceria
- Perhatian yang penuh kesungguhan
Semangat seorang guru dalam menghadapi murid tercermin dari:
- Santun bahasa yang akrab
- Gairah dalam melakukan tugas mengajar
- Respon yang diberikan kepada siswa
b. Rasa penasaran/ ingin tahu murid.
Rasa penasaran murid tercermin dari perhatian rmrrid pada saat
guru berbicara dan pertarryaan murid terhadap materi. Untuk
dapat memancing rasa perasaran guru harus berpikir dan
berbicara secara logis dan sistematis.
c. Ide yang benentangan
Adanya ide yang bertentangan dapat menimbulkan terjadinya
disonansi kognitif dalam diri seseorang. Disonansi kognitif
adalah situasi dalam pikiran seseorang yang penuh pertanyaan.
Untuk drpat menimbulkan ide yang bertentangan, guru dapat
menyajikan suatu kasus atau cerita bermasalah.
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d- Minat siswa
Minat dapat diartikan sebagai rasa tertarik pada sesuatu. Minat
seseorang dapat berpusat pada sesuatu hal yang dirasakan
member kepuasan batiniah. Setiap orang memiliki minat yang
berbeda. Ada orang yang memiliki minat lebih banyak pada olah
raga terlentu atau kesenian refientu. Adapula beberapa orang
memiliki minat pada sesuatu dengan kadar benariasi.
4. Memberi Acuan Belajar
Proses belajar dalam situasi pendidikan formal antara lain ditandai
oleh keterarahan Keterarahan merupakan perwujudan dari proses belajar
yang terpadu oleh dan terkait kepada tujuan belajar. Acuan yang diberikan
pada awal pelajaran dapat memberi jalan bagi te{adinya proses belajar
yang berorientasi tujuan.Acuan yang dimaksud adalah acuan dalam situasi
PKR.
Acuan belajar dapat diberikan antara lain dengan empat cara:
a) Tujuan dan batas-batas tugas.
Tuj"," s631utr gambaran perilaku yang diharapkao terbentuk
sebagai danrpak dari proses pembelajaran. Tujuan dapat bersifatjangka pendek. Misalnya kemampuan menjelaskan.
kecenderungan berbuat. dan keterampilan manual. Tujuan dapat
pula bersifat jangka panjang yang hasilnya baru dapat dilihat
dalam jangka waktu tertentu, misalnya kebiasaan- komitmen. dan
kesenangan. Dalam rangka PPKR tujuan pasti bersifat neka aras
atau multi level dan neka matra atau multi dimensional. Tujuan
belajar untuk kelas IV, V, M dalam PKR 321 pasti memiliki
tujuan yang beraneka dalam tingkat dan bidangnya. Untuk
kejelasan bagi murid, guru harus mengemukakan aras dan matra
tujuan unnili ketiga kelas itu. Batas tugas adalah adalah garis
yang dapat dipegang oleh murid seberapa jauh mereka harus
nrelakukan suaatu tugas atau pengalaman belajar. Batas tugas
secara konseptual tercermin dalam tujuan dan prosedur kegiatan
belajar yang akan dilalui.
b) Langkah-langkah yang akan ditempuh. LangkahJangkah 
.vang
akan ditempuh berisi urut-urutan kegiatan yang dirancang guru
untuk murid-muridnya dalam mencapai tujuan belajar. Dalam
13ngka PPKR 321, harus dikemulakan dengan jelas urutan
kegiatan yang harus dilakukan oleh masing-masing kelas IY Y
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M. Dengan demikian pada masing-masing kelas itu dapat
memperoleh pengalaman belajar yang sistematis.
c) Masalah pokok sebagai pusat perhatian. Masalah pokok bisa
berupa konsep misalnya keluarga kecil. atau masalah fakual
misalnya keadaan desa-desa miskin. Masalah pokok tersebut
perlu dikernukakan pada ar*,al pelajaran.
d) Pertanyaan pernicu belajar. Pada awal pelajaran guru dapat
melontarkan pertanyaan pemicu. Pertanyaan pern:cu
dimaksudkan sebagai pemandu auzl yang berfungsi member
acuan bagi murid dalam belajar. Penanyaan sebagai pemicu dan
sekaligus sebagai acuan belajar secara psikologis mempunyai
kemampuan merangsang pikiran dan menumbuhlian rasa in-sin
tahu.
5. Membuat Kaitan atau Jalinan Konseptual
Awal pelajaran merupakan jembatan antara pengalama lama dan
baru. Bila pengalaman lama dan baru dapat dijembarani dengan baik maka
proses belajar akan bolangsung lebih berrnakna. Oleh karena inr. pada
pembukaan pelajaran guru barus membangun kaitan antar materi antara
Iain melalui:
- Penyampaian pertanyaan apersepsi yakni pertanyaan mengenai
bahan lam yang telah dipelajari sebelumnya.
- Perangkuman rnateri pelajaran yang lalu dengan maksud untuk
memetakan apa-apa yang telah dipelajari murid.
Mengakhiri Pelajaran
Mengakhiri pelajaran atau menutup pelajaran sama pentingnya
dengan membuka pelajaran. Menurup pelajaran dilakukan secara bersarna-
sama di mana murid semua kelas yang dirangkap hadir dalam satu
ruangan. Dalam rangka menutup pelajaran ada tiga kegiatan pokok yang
harud dilakukan:
l. Meninjau kembali. Untuk mengecek apakah penataan
pengalaman belajar memenuhi tuntutan pedagogis sebagaiman
diisyaratkan dalam tujuan. pada akhir pelajaran perlu diadakan
peninjauan kembali. Kegiatan tersebut dapar dilakukan dengan
cara merangkum atau membuat ringkasan.
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2. Mengadakan eraluasi. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam pembelajaran perlu diadakan evaluasi. Evaluasi ini
dapat dilakukan antar lain dengan cara:
a. Mendemontrasikan keteranpilan
b. Menerapkan ide baru pada situasi lain
c. Mengemukakan pendapat sendiri
d. Memberikan soal-soal secara tertulis
3. Memberikan tindak lanjut. Tindak lanjut berfungsi sebagai
jembatan materi lama dengan materi baru. Tindak lanjut dapat
dilakukan dengan cara memberikan pekerjaan rumah, merancang
sesuatu, atau mengkomunikasikan sesuaru. Dari sudut proses
belajar individu. tindak lanjut dapat pula berfungsi sebagai
penerapan yang telah dtpahami.
6. Bagaimrna Mendomng BelaiarAsik dan Mandiri
Pada hakikatnya adalah berubah, sedangkan perubahan yang terjadi
pada idividu siswa yang bokenaan dengan pengetahuan nilai dan sikap
keterampilan dan kebiasaan belajar oleh Karena itu proses pembelajaran
yang baik adalah proses yang memunkinkan siswa belajar dengan optimal.
Sedangkan pembelajaran akif adalah memperoleh pengetahuan nilai
dan sikap, keterampilan dan kebiasan belajar melalui pemanfaatan
rangsangandari luar diri sisua untuk membangkitkan kemampuan belajar
secara optimal.
Mengapa belajar aktif perlu di geraklan?
a. Ada bukti yang kuat bahwa siswa yang berinisiatif kuat dalam
belajar dapat belajar lebih banyah dan lebih baik daripada
individu yang togantung pada guru
b. Belajar aktiflebih sesuai dalam ppembelajaran alami
c. Perkembangan baru dalam berbagai aspek pendidikan
menempatkan siswa sebagai pembelajaran yang aktif.
Untuk mendaatka siswa yang aktif. guru PKR harus menguasal
beberapa keteraryilan seperti:
a. Membimbing diskusi kelompok kecil
Kelas PKR di tandai dengan adanya dua kelompok sisv'a berbeda
kelas dalam satu atau dua ruangan yan di hadai oleh seorang
guru. keterampila yang harus dimiliki oleh guru PKR adalah
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. Memusatkan perhatian murid dengan cara merumuskan tujuan
masalah dan langkah yang akan di tempuh
o Memperjelas masalah yang menjadi pusat perhatian diskusi
. Menganalisis pendapat murid
. Memeratakan kesempatan berbicara dengan cara mencegah
adanya monopoli
. Memacu proses berpikir dengan cara mengajukan pertanyan
acakan
. Menutup diskusi dengan cara pelaporan keloryok dan
membuat rangkuman
b. Mengajar kelompok kecil dan perorangan
Di SD kecil ada kalanya guru menghadapi kelas yang iswnya
hanya 2 orang di rangkap dengan kelas lain yang junilahnya lebih
banyakwalau tidak sbanyak murid normal. untuk menhadapi
situuasi ini guru pk di tuntut untuk menguasai ketermpilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan.
Dalam situasi ini peran guru yang perlu dihayati yakni sebagai:
. Penataan kegiaran belajar mengajar
o Sumber iformasi bagi murid
. Pendorong belajaran siwa
o Penyedia materi dan pembuk kesempaan belajar murid
. Pendiagnosa kebutuhar belajar murid
. Memberi kemudahan belajar sesuai kebutuhan murid
o Mitra kerja dalam kegiaran belajar
Sedangkan uuk mendapatkan peran itu guru pKR perlu
menguasai sejumlah kaermpilan sebagai berikut
l. Kaeranpilan pengadaan pendekatan secara pribadi
2. Keterampilan menata kegiatan belajar mengajar
3. Keteranpilan mengarahkan dan member kemudahan belaja
c. Mengadakan variasi
Belajar bagi siswa SD dan mengajar bagi guru-guru SD biasa
merupakan keeiatan yan menyenangkan dan menantangjuga bias
menjadi kegiatan tidak menarik dan membosankan. demiiianlah
sebagai guru peristiwa belajar mengajar bias menrpakan
kebiasaan yang menyenangkan dan menantang bila strategi.
Dapatkah guru mengubah kelas yang idak menarik dan
membosanka n membuat siswa betah dan senng,? dan
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pertanyaan itu kita pasti berpikir unruk menelaah tentang
ponbelajaran bagaimana rn enciptan pernbelajaran yang
menyenangkan jika melihat realitanya pasti kilda akan
menggunakan mmetode ataupm variasi yang berarti keaneka
ragaman
1. Variasi gaya mengajar
Teacher style adalah penarryilan guru dalam mengolah dan
mengelola rarsangan belajar drn lingkunhan belajar.
Penampilan mengajar guru di wamai dengan
a. Olah suasana dan berbicara
b. Perhatian yang termasuk dalam pemusatan pemerhatian
siswa
c. Kesenyapan pada saat berbicara dalam memberi
kesempatan penyimak unuk morgendapkan ide.
d. Kontak pandang terhadap murid yang memberi kesan
semua murid mendapatkar tatapan hangat guru.
e. Olah gerak dan mimik yang terlukis pada gerak
fisik/badani guru dan tarnpilan wajah pada saat
menghadapi murid-muridnya.
f. AIih posisi berdiri dalam menguasai kelas yang
memungltinlan gr.ru dapat mendekati semua kelompok
murid dan memuogkinkan murid merasakan perhatian
yang sama dari guru.
2. Variasi Media dan Sumber
Media adalah alat dan bahan yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pesan yang dapat benrpa ide, informasi.
pendapat kepada murid. Media dapat terlihat atau visual,
terdengar atau audio dan teraba atau taktil.
Sumber adalah benda, manusia dan situasi yang berisikan
atau menghasilkan informasi, berupa data, faka, ide,
rangsanSan yang dapat digunakan oleh guru dan murid dalam
berkomunikasi. Sumber dapat berupa barang tercetak seperti
buku, modul, bahan terekam seperti kaset audio. bahan tersiar
seperti siaran radio atau TY manusia sumber dan pengaruh
yang ditimbulkan oleh masing-masing jenis zumber tertentu.
Keterampilan guru mennnfaatkan aneka ragam media dan
sumber secara tepat guna dan layak akan dapat membangun
iklim atau suasana belajar-mengajar yang menarik,
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menantang, menyenangkan dan mengasikkan. Untuk itu guru
seyog-vanya terampil dalam memilih, nrenyesuaikan,
morggunakan dan bila mungkin mengelola kembali media
dan surnber itu sesuai kebutuhan.
3. Variasi Pola Intoaksi dan Kegiatan
Siswa sebagai individu pelajar, yakni orang yang melalukan
peristiwa belajar secara manusiawi harus dipandang sebagai
maktrluk yang memiliki potensi menerima dan mengelola
inforrnasi melalui pengalaman kongkrit. pengamatan
mendalarq pengkonsepan dan konseptualisasi secara abstrak
dan percobaan luas atau ekperime4 (Kolb:1987). Dengan
kata lain proses bedar siswa harus dianikan sebagai aktivitas
individu dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman.
Pengalaman tidaklah berisi tunggal tetapi selalu bersudutjamak Oleh karena itu pengalaman belajar murid (leaming
experiences) yang baik dan bermakna adalah penealaman
belajar yang dibangun melalui aneka ragam pola interaksi dan
kegiatan yang sengaja dikembangkan oleh guru.
Oleh karena itu biia guru ingin membangun pcngalaman
belajar sisua yang bermakna. guru seyogyanya menguasai
keterarnpilan penganekaragaman pola interaksi dan kegiatan.
Bila dilihat dari jumlah peserta murid dalam suatu kegiatan
belajar, kegiatan belajar dapat berupa kegiaan perseorangan.
pasangan dan kelompok kecil (3-5 orang), kelompok besar (6-
l0 orang), dan klasikal (l l-30 orang). Pola interaksi yang bisa
tefadi pada setiap jenis kegiatan tidak selalu sama seperti
dapa: digambarkan sebagai berikut:
l) Pola interaksi perseorangan (pola INPERS). Pola ini
menekan pada komunikasi antar siswa datam
memanfaatkan sumbo belajar
2) Pola interaksi pasangan lpola INPAS). Pola ini
menekantan pada interaksi siswa secara pasangan dalam
memanfaatkan sumber belajar dan kerja sama antar siswa
3) Pola interaksi kelompok kecil. Pola ini menekankan pada
partisipasi dan intensitas belajar siswa secara individual
dan keloryok dalam memanfaatkan sumber belajar
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4) Pola interaksi kelompok besar Pola ini menekankan pada
partisipasi siswa dalam kelompok besar melalui
komunikasi antar individu dalam kelompok kerja sama
kelonpok dan kompetisi sehat antar kelompok.
-5) Pola Interaksi Klasikal (pola INKLAS). Pola interaksi ini
menekankan pada layanan belajar terhadap kelompok
siswa di bau'ah kendali langsung guru, kerja sama
kelonrpok kelas dan pernanfaatan sumber belajar lintas
kelas.
4. Bagaimana Mengelola Kelas PKR Dengan Baik
Perlu disadari bahwa kelas PKR memerlukan perhatian yang
lebil dari kelas biasa karena karakteristik pembelajaran dalam
PKR jauh lebih beragam daripada di kelas biasa. Namun
demikian tuntutan pedagogisDya sarna yalni situasi belajar
yang perlu diciptakan harus memungkinkan murid dapat
memanfaatkan waktu belajar secara efekif. Untuk dapat
mencipakan dan memelihara suasana kelas yang
memmgkinkan optimalnya kualitas pembelajaran dan
keterlibatan murid" perlu pengelolaan kelas yang baik. Untuk
itu guru harus menguasai keterarnpilan mengelola kelas.
Keteraryilan mengelola kelas mencakup kemampuan
guru unok:
a. Menciptakan &n memelihara situasi kelas yang optimal
Situasi kelas yang optimal ditandai oleh tingginya
persentase waklu yang digunakan siswa untuk melakukan
tugas-tugas, dan tingginya peasentase yang digunakan oleh
murid untuk melibatkan diri dalam interaksi kelas.
Untuk dapat menciptakan situasi tersebut Euru seyog)-anya
terampil dalam:
1) Menanggpi dengan penuh kepekaan terhadap hal-hal
yang mengganggu jalannya interaksi belajar mengajar.
Misalnya. bila guru sedang menjelaskan suatu
kemudian melihat ada dua orang siswa yang sedang
berbisik atau menganggu murid lain, guru harus segera
menanggapinya, jangan sekali-kali membiarkan hal
tersebut.
2) Memeratakan perhatian terhadap semua kelompok
secara visual maupun verbal.
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3) Memberikan teguran dengan arif dan bijaksana bila
melihat terjadinya pailaku. Menyinpang dari siswa.
Teguran yang sarkastik (kasar) bukan hanya tidak akan
efektif tetapi akan melukai perasaan murid Apalagi
memberikan hukuman fisik atau menyuruh melakukan
kegiatan yang tidak berguna, misalnya menjilati
tembok tidak dibenarkan Jangan pula rakur menegur
karena bila guru membiarkan perilaku menyimpang
sama saja dengan menguatkan penyimpangan itu.
4) Memberikan penguatan vobal, gestural, kegiatan,
kedekatan dan token, sesuai dengan keperluan dan
situasi secara wajar. Berikan pujian terhadap perilaku
yang baik untuk mendorong munculnya perilaku baik
itu lebih sering.
b. Mengendalikan kondisi belajar yang optimal
Suatu saat guru akan mengalaminya sinrasi kelas sering
terganggu oleh perbuatan satu atau dua orang siswa
memerlukan perhatian. Bila ada siswa yang berperilaku
menyimpang janganlah dibiarkan tetapi harus
dikendalikan. Ingatlah hakikat belajar adalah berubah. Jadi
bila guru melihat adanya perilaku menyimpang dari situasi
belajar harus segera diarahkan kembali kepada situasi
belajar saat itu.
Mengubah perilaku menyimpang ,lepat dilakukan dengan
caftt:
1) Mengajarkan dan memberi contoh perilaku yang
diinginkan
2) Menguatkan perilaku yang baik dengan pujian yang
wajar, dan
3) Memberi hukuman yang benar dan wajar terhadap
perilaku menyimpang
Dalam upaya mengatasi perilaku yang menyinpang ada
sejumlah teknik yang dapat dipakai:
1 ) Mengabaikan sementara apa yang direncanakan
2) Melakukan canryur tangan dengan isyarat
31 Mengawasi dari dekat
4) Menerima perasaan negatif murid
5) Mendorong murid mengungkapkan perasaannya
6B
6) Menjauhkan benda-benda yang dapat mengpnggu
7) Menghilangkan ketegangan dengan humor
8) Mengatasi penyebab gangguan
9) Membatasi secara fisik
I 0) Menjauhkan pengganggu
B. Kemitraan antar Guru dan Masyarakat
Jabatan guru merupakan salah satu jabatan profesional dalam
masyarakat. Karena itu, profesionalisme guru perlu dibina .lan
ditinggalkan. Salah satu unsur profesionalisme yakni "kolegialisme" atau
kesejawatan antar guru seyognya mendapat perhatian dalam
pelaksanaannya.
Dalam pelaksanaannya PKR kemitraan antar guru dan antar guru
denhgan masyarakat sangatlah penting, lebih- lebih guru yang bertugas di
SD yang sumber belajarnya di sekolah sangat terbatas. Karena itu iklim
kerja sama perlu dibangun dan dipelihara. Wihardit (1997) menawarkan
beberapa cara dalam membangun iklim kerja sama sebagai berikut :
l. Mengumpulkan data statistik dan sumber imformasi yang
diperlukan.
2. Melakukan negoisasi (perundingan) dengan tokoh masyarakat.
3. Memberikan peranan nyata kepada masyarakat sekitar sekolah.
4. Melaporkan keadaan sekolah, dan memberikan tanda penghargaan
kepada anggota masyarakat yang telah membantu sekolah.
Dengan membiasakan diri bermitra kerja guru dapat saling mengisi
kek-urangan. Misalnya guru yang lebih menguasai mata pelajaran IPA
dapat membantu guru lain yang kurang menguasai bidang itu.
Melalui pembiasaan kerja sama antar sekolah &n antar guru dapat
dicapai hal- hal sebgai berikut :
l. Program pembelajaran dapat dilk-ukan secra lebih efisien dan efektif
dalam arti henat sumber daya dan mencapai tujuan secara optimal.
2. Terciptanya suasana kebersamaan dan kesejawatan antar guru dalam
membangun dan memeliiara suasana pendidikan persekoilahan
yang demokratis.
3. Kebersamaan dan kesejar*ztan antar guru akan menjadi model bagi
para siswa dalam membina persahabatan antar sis*'a karena mereka
akan merasa senang bergaul dengan gurunya.
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4. Pemecahan masalah-masalah pendidikan di SD akan menjadi
semakin mudah dan ringan karena semua guru dan kepala sekolah
menerapkan prinsip "boat sama dipikul ringan sama dijinjing".
C. Pembinaan Profesional Guru PKR
Profesionalisme guru mengandung nuansa kqrakaran. kesejawatan,
dan moralitas. Guru profesional adalah guru yang berkemaryuan"
bermasyarakat. dan berkepribadian. Kemampuan mencakup penguasaan
bahan ajar, maode pembelajaran" penilaian pembelajarao- dan pemaharnan
peserta didik Semua unsur kemaryuan ini perlu selalu disegarkan dan
ditingkatkan agar grrru tidak statis dalam arti bertaliun- tahun mengajar
penampilannya tetap bahkan semakin menurun
Guru profesional harus tampil sebgai sosok manusia yang haus
pengetahuan, peka terhadap kebutuhan peserta didik, tanggap tohadap
perkembangan dan pomasalahan baru, cintaa kebenaran, toleran terhadap
sesama guru, akomodatif terhadap masyarakat, berpandangan jauh ke
depan, tidak cepat putus asa dan selalu rnau dan berani menerapkan yang
dinilai baik untuk meningkatkan kualitas penrbelajaran.
Untuk mendapatkan kualitas guru PKR sepeni tersebut di atas
diperlukan berbagai sarana pembinaan profesional guru yang dapat
dimamfaatkan secara mandiri oleh seriap guru antara lain sebagai berikut :
l. Dibawah koordinasi kepala sekolah mengadakan dan membiasakan
perencanaan PKR secara bersama oleh guru- guru SD satu sekolah
misalnya dalam menlrusun jadwal, menetapkan kelas- kelas yang
dirangkap. menata ruangan, mernamfaatkan sumber belajar, dan
memecahkan masalah yang dihadapi.
2. Dibavah koordinasi kepala kantor Depdibud setempat mengadakan
dan mengupayakan kerja sama anrara SD satu dengan SD lain yang
berdekatan dan atau anatara SD dengan masyarakat sekitar sekolah.
3. Dibawah koordinasi kepala Kantor Depdikbud serempat merinris
jaringan ke{a sama dengan konsep "SD Sahabat" atau "sister
school" sebagai analogi "sister city" yakni dua kota di Indonesia dan
negara lain yang bekerja sama seperti "Bandar Lampung" Phoenix
USA dan Bandung- Brounschiweig Jerman.
4. Melalui kerja sama dengan LPTK di adakan pelatihan bagi guru SD
pedesaan melalui sistem belajar jarak jauh dengan cara membuka
kesempatan bagi guru SD utuk mengikuti mata kulyah PKR dalam
program sertifikasi kependidikan Universitas terbuka.para guru
70
peserta akan mendapatkan modul dan kaset audio interakifl kaset
videp interaktif PKR. Kegiatan belajar dilaLukan secra mandiri l- 2
orang dan bila perlu diadakan tutorial kunjung oleh dosen LPTK
setempat atau UPBJJ- LJT setempat dalam rangka pelakanaan
dharma kepada pengabdian kepada masyarakat.
5. Dibarvah koordinasi kepala sekolah atau pemilik sekolah merintis
dan menggalakan program "peer coaching" yakni peningkatan
kemampuan guru PKR antar guru dalam satu SD atau iintas SD.
Guru SD yang telah memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menerapkan PKR ditugasi atau dikondisikan untuk membantu guru
lain yang belum begitu mahir atau belum dapat menerapkan PKR.
Bentuk kegiatan ini termasuk model pelatihan "each- one teach-one
system" inisiatif bias dating dari guru yang sudah memiiiki
kemahiran PKR atau dari grru yang memerlukan kemahtan itu,
atau dari kepala SD yang bersangkutan.
6. Kantor Depdikbud setampat beke{a sanra dengan LPTK
menungkatkan kemampuan para pemilik agar menjadi model guru
PKR dan dapat membimbing guru SD salam merancang.
melaksanakan. dan menilai serta meningkatkan PKR di SD yang
menjadi tanggung jawab kepemilikannya. Pendekatan supervise
klinis atau "clinical supervision" dapat diterapkan dalam kegiatan






Pembelajaran multikultural adalah kebijakan dalam praktik
pendidikan dalam mengakui, menerima dan menegaskan perbedaan dan
persamaan manusia yang dikaitkan dengan gender, ras, kelas, (Sleeter and
Grant, 1988). Pendidikan multikultural adalah suatu sikap dalam
memandang keunikan manusia dengan tanpa membedakan ras, budaya,jenis kelami4 sek, kondisi jasmaniah atau status ekonomi seseorang(Skeel, 1995). Pendidikan multikultrual (multicuhural educatioi)
merupakan strategi pendidikan yang memanfaatkan keberagaman latar
belakang kebudayaan dari para peserta didik sebagai salah satu kekuatan
unhrk membentuk sikap multikultuml. Strat€i ini sangat bermanfaat,
sekurang-kurangnya bagi sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat
membentuk pemahanran bersarna atas konsep kebudayaan, perbedaan
budaya, keseimbangan, dan demokasi dalam arti yang luas (Liliweri,
2005). Pendidikan multuikultural didefinisikan sebagai sebuah kebijakan
sosial yang didasarkan pada prirxip-prinsip pemeliharaan budayi dan
saling memiliki rasa hormat antara seluruh kelompok budaya di dalam
masyarakat. Pembelajaran multikultural pada dasamya merupakan
program pendidikan bangsa agar komunitas multikultural dapat
berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan demohasi yang ideal bigi
bangsanya (Banks, 1993).
Dalam kontek yang luas, pendidikan multikultural mencoba
membantu menyatukan bangsa secara demokatis, dengan menekankan
pada perspektif pluralitas masyarakat di berbagai bangsa, etnik, kelompok
budaya yang berbeda. Dengan demikian sekolah dikondisikan untuk
mencerminlan prakrik dari nilai-nilai demokrasi. Kurikulum
menampakkan aneka kelompok budaya yang berbeda dalam nnsyarakaq
bahasa, dan dialek dimana para pelajar lebih baik berbicara tentang rasa
hormat di antara mereka dan menunjung tinggi nilai-nilai kerjasama, dari
pada membicarakan persaingan dan prasangka di antara sejumlah pelajar
yang berbeda dalam hal ras, etnilg budaya dan kelompok status sosialnya.
Pembelajaran berbasis multikultural didasarkan pada gagasan
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filosofis tentang kebebasaru keadilan, kesederajatan dan polindungan
terhadap hak-hak manusia. Hakekat pendidikan multikultural
mempersiapkan seluruh siswa unnrk bekerja secara aktif menuju kesamaan
struktur dalam organisasi dan lembaga sekolah. Pendidikan multikultural
bukanlah kebijakan yang mengarah pada pelembagaan pendidikan dan
pengajaran inklusif dan pengajaran oleh propaganda pluralisme lewat
kurikulum yang berperan bagi koryetisi budaya individual.
Pembelajaran berbasis multikultural berusaha memberdayakan
siswa untuk mengembangkan rasa hormat kepada orang yang berbeda
budaya, memberi kesempatan untuk bekerja bersama dengan orang atau
kelorpok orang yang berbeda etnis atau rasnya secara langsung.
Pendidikan multikultural juga membantu siswa tmnrk mengakui ketepatan
dari pandangan-pandangan budaya yang beragarn, membantu siswa dalam
mengembangkan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka,
menyadarkan sisua bahwa konflik nilai sering menjadi penyebab konflik
antar kelompok masyarakat (Savage & Armstrong, 1996). Pendidikan
multikultural diselenggarakan dalam upaya mengernbangkan kemampuan
siswa dalam memandang kehidupan dari babagai perspektif budaya yang
berbeda dengan budaya yang mereka miliki. dan bersikap positif terhadap
perbedaan budaya, ras, dan etnis. (Farris & Cooper, 1994).
Tujuan pendidikan dengan berbasis multikultural dapat
diidentif*asi: (1) untuk memfungsikan peranan sekolah dalam
mernandang keberadaan siswa yang beraneka ragaq (2) untuk membantu
siswa dalam membangun perlakuan yang positif terhadap perbedaan
kuloral, ras, etnilq kelompok keagamaan; (3) memberikan ketahanan
siswa dengan cara mengajar mereka dalam mengambil kePutusan dan
keterampilan sosialnya; (4) untuk membantu peserta didik dalam
membangun ketergantungan lintas budaya dan memberi gambaran positif
kepada mereka mengenai perbedaan kelonpok @anks, dalam Skeel, 1995)
Di samping itu, pembelajaran berbasis multikultural dibangun atas
dasar konsep pendidikan untuk kebebasan (Dickerson, 1993; Banks,
1994); yaag bemrjuan untuk: (l) membantu siswa atau mahasiswa
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan rmhrk berpartisipasi
di dalam demolrasi dan kebebasan masyarakat; (2) memajukan kekebasan,
kecakapaq keterarrpilan terhadap lintas batas-batas etnik dan budaya
untuk berpartisipasi dalam beboapa kelompok dan budaya orang lain.
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Mengapa perlu Pembelajaran Berbasis Multikultural?
Rasional tentang pentingnya pendidikan multikulnual, karena
startegi pendidikan ini dipandang memiliki keutamaan-keuramaan,
terutarna dalam: ( I ) memberikan terobosan baru pembelajaran yang
mampu meningkatkan ernpati dan mengurangi prasangka siswa atau
rnahasiswa sehingga tercipta manusia (warga negara) antarbudaya yang
mampu menyelesaikan konllik dengan tanpa kekerasan (nonviotent); (2)
menaapkan pendekatan dan strategi pembelajaran yang potensial dalam
mengedepankan Foses interaksi sosial dan memiliki kandungal xfsksi
yang kuat; (3) model pembelajaran multikultural membantu guru dalam
mengelola proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif, terutama
memberikan kemampuan peserta didik dalam membangun kolaboratif dan
memiliki komitmen nilai yang tinggi dalam kehidupan masyarakat yang
serba rnajemu( (4) memberikan kontribusi bagi bangsa Indonesia dalam
penyelesaian dan morgelola konflik yang bernuansa SARA yang timbul di
masyaralat dangan cara meningkatkan empati dan mengurangi prasangka.
Kondisi keberagaman masyarakat dan budaya, secara positif
meng-gambarkan kekayaan potensi sebuah masyarakat yang bertipe
pluralis, namun secara negatif orang merasa tidak nyaman karena tidak
saling mengenal budaya orang lain. Setiap etnik atau ras cendenrng
mempunyai semangat dan ideologi yang etnosentris. yang menyatakan
bahwa kelompoknya lebih superior daripada kelompok etnik atau ras lain
(Jones, dalam Liliweri, 2003). Tojadinya tidak saling mengenal identitas
budaya orang lain, bisa mendorong meningkatnya prasangka terhadap
orang lairq berupa sikap antipati yang didasarkan pada kesalahan
generalisasi yang diekspresikan sebagai perasaan. prasangka juga
diarahkan kepada sebuah kelompok secara keseluruhan, atau k€pada
seseorang hanya karena itu adalah anggota kelorrpok tertentu. Secara
demikiaq prasangka memiliki potensi dalam mengambinghitamkan orang
lain melalui st€reotipe, dishiminasi dan penciptaan jarak sosiat (BennJt
dan Janet, 1996)
Melalui pembelajaran multikultural, subyek belajar dapat mencapai
kesuksesan dalam mengurangi prasangka dan diskriminasi (Banks, 1916).
Dengan kata laiq variabel sekolah terbentuk dimana besar kelompok rasial
dan etnis yang memiliki pengalaman dan hak yang sama dalam proses
pendidikan Pelajar marryu mengembangkan keterarryilannya dalam
memutuskan sesuatu secara bijak Mereka lebih menjadi suatu subyek dari
pada menjadi obyek dalam suatu kurikulum. Mereka menjadi individu
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yang mampu mengatur dirinya sendiri dan merefleksi kehidupan untuk
bertindak secara akif. Mereka membuat keputusan dan melakukan sesuatu
yang berhubungan dengan konsep, pokok-pokok masalah yang mereka
pelajari. Mereka mengembangkan visi sosial yang lebih baik dan
memperoleh ilmu pengetahuan dan keteranpilan seta mengkonstruksinya
dengan sistematis dan empatis. Seharusnya guru mengetahui bagaimana
berperilaku terhadap para pelajar yang bermacam-macam kulrumya di
dalam kelas. Mereka mengetahui perbedaan-perbedaan nilai-nilai dan
kultur dan bentuk-bentuk perilaku yang beraneka ragan
B. Dimensi dan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Multikultural
James A. Banks (1993, 1994-a), mengidentif*asi ada lima dimensi
pendidikan multikultuml yang dipakirakan dapat membantu guru dalam
mengimplementasikan beberapa progam yang mampu Derespon terhadap
perbedaan pelajar (siswa), yaitu:
( l)Dimensi integrasi isi/materi (content integ'ation). Dimensi ini
digunakan oleh guru untuk memberikan keterangan dengan 'poin
kunci' pembelajaran dengan merefleksi materi yang berbeda-beda.
Secara khusus, para guru menggabungkan kandungan materi
pembelajaran ke dalam kurikulum dengan beberapa cara pandang
yang beragam- Salah sao pendekatan umum adalah mengakui
kontribusinya, yaitu guru-guru bekaja ke dalam kurikulum mereka
dengan membatasi fakta tentang semangat kepablawanan dari
berbagai kelompok. Di samping itu, rancangan pembelajaran dan
unit pembelajararmya tidak dirubah. Dengan beberapa pendekatan,
guru menambah beberapa unit atau topik secara khusus yang
berkaitan dengan materi multikultural.
(2)Dimensi konstruksi pengetahuan (knowledge constnrction). Suat,r
dimensi dimana para guru membantu siswa untuk memahami
beberapa perspektif dan merumuskan kesimpulan yang dipengaruhi
oleh disiplin pengetahuan lzng mereka miliki. Dimensi ini juga
berhubungan dengan pemahaman para pelajar terhadap perubahan
pengetahuan yang ada pada diri mereka sendiri;
(3)Dimensi pengurangan prasangka Qtrejudice ruduction). Gvrt
melakukan banyak usaha untuk membantu siswa dalam
mengembangkan perilaku positif tentang perbedaan kelompok.
Sebagai contoh, ketika anak-anak masuk sekolah dengan perilaku
negatif dan memiliki kesalahpahaman teftadap ras atau etnik yang
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berbeda dan kelompok etnik lainnya, pendidikan dapat membantu
siswa mengembangkan perilaku intergroup yang lebih positif,
penyediaan kondisi yang mapan dan pasti. Dua kondisi yang
dimaksud adalah bahan pembelajaran yang memiliki citra yang
positif tentang perbedaan kelorryok dan menggunakan bahan
pembelajaran tersebut secara konsisten dan terus-menerus.
Penelitian menunjukkan bahwa para pelajar yang datang ke sekolah
dengan banyak stoeotipe, cenderung berperilaku negatif dan banyak
melakukan kesalahpahaman tahadap kelorrpok etnik dan ras dari
luar kelompohya. Penelitian juga menunjukkar: bahwa penggunaan
teksbook multikultual atau bahan pengajaran lain den strategi
pembelajaran yang kooperatif dapat membantu para pelajar untuk
mengembangkan perilaku dan posepsi terhadap ras yang lebih
positif. Jenis strategi dan bahan .lapat mengbasilkan pilihan para
pelajar untuk lebih bersahabat dengan ras luar, etnik dan kelompok
budaya lain.
(4)Dimensi pendidikan yang sama/adil (equitable pedagog). Dimensi
ini memperhatikan cara-cara dalam mengubah fasilitas pembelajaran
sehingga menrpermudah pencapaian hasil belajar pada sejumlah
siswa dari berbagai kelornpok. Strategi dan aktivitas belajar yang
dapat digunakan sebagai upaya memperlakukan pendidikan secara
adil, antam lain dengan bentuk kerjasaroira (cooperatve learning), dan
bukan dengan cara-cara yang kompetitif (competition learning).
Dimensi ini juga menyangkut pendidikan yang dirancang untuk
membentuk lingkungan sekolah, menjadi banyak jenis kelompok
termasuk kelompok etnilq wanita, dan para pelajar dengan
kebutuhan khusus yang akan memberikan pengalaman pendidikan
persamaan hak dan persarnaan memperoleh kesempatan belajar.(5)Dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial
(empoweing school cuhure and social structure). Dimensi ini
penting dalam memperdayakan budaya siswa yang dibawa ke
sekolah yang berasal dari kelompok yang bobeda. Di samping itu,
dapat digunakan untuk menyusun strulcur sosial (sekolah) yang
memanfaatkan potersi budaya siswa yang beranekaragam sebagai
karakteristik struktur sekolah setempat, misalnya berkaitan dengan
praktik kelompok, iklim sosial, latihanJatihan, panisipasi ekstra
kurikuler rlen penghargaan staff dalam merespon berbagai
perbedaan yang ada di sekolah.
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Pendekatan yang bisa dipakai dalam proses pembelajaran di kelas
multikultnral adalah pendekatan kajian kelompok onggal (Single Gruup
Studies) dan pendekatan perspektif ga,nda (Muhiple Perspeldives
Approach). Pendidikan multikultural di lndonesia pada unumnya
memakai peadekatan kajian kelompok tunggal. Pendekatan ini dirancang
untuk membantu siswa dalam mempelajari pandangan-pandangan
kelompok tertentu secara lebih mendalanr" Oleh karena itq harus tersedia
data-data tentang sejarah kelonrpok itu, kebiasaan, pakaian, rurnab'
makanan, agama yang dianut, dan tradisi lainnya. Data tentang kontribusi
keloryok itu terhadap perkembangan musik, sastra, ilmu pengetahuan,
politik dan lainlain harus dihadapkan pada siswa. Pendekatan ini terfokus
pada isu-isu yang sarat dengan nilai-nilai kelompok yang sedang dikaji.
Sedanekan pendekatan perspekif ganda (Mubiple Perspectivesl
adalah pendekatan yang terfokus pada isu tunggal yang dibahas dari
berbagai perspektif kelompok-kelompok yang berbeda. Pada umuDnya'
guru-guru memiliki berbagai perspektif dalam pembelajarannya- Dalam
kaitan ini, Bannet dan Spalding (1992) menyarankan agar pembelajaran
menggunakan purdekatan pospektif ganda, dengan alasan pendekatan itu
nampak lebih efektif.
Pendekatan perspektif ganda membantu siswa untuk menyadari
bahwa suatu peristiwa umum sering diinterpretasikan secara berbeda oleh
orang lain, dinana interpretasinya sering didasarkan atas nilai-nilai
kelompok yaog mereka ikuti. Solusi yang dianggap baik oleh suatu
kelompok (karena solusi itu sesuai dengan oilai-nilainya), sering tidak
dianggap baik oleh kelompok lainnya karana tidak cocok dengan nilai
yang diikutinya (Savage & Armstron& 1996). Keunggulan pendekatan
perspektif ganda ini tsrletak pada proses berpikir l(ritis terhadap isu yang
sedang dibahas sehingga mendorong siswa untuk menghilangkan
prasangka buruk. Interaksi dengan pandangan kelompok yang berbeda-
bebada memungkinkan siswa untuk berempati. Hasil penelitian (Bymes,
t 988) membuktikan bahwa siswa yang rendah prasangkanya menunjukkan
sikap yang lebih sensitif dan terbuka terhadap pandangan orang lain.
Mereka juga mampu berpikir kritis, karena mereka lebih bersikap terbuka,
flekibel, dan menaruh hormat pada pendapat yang berbeda (Wals[ .l988).
Bahan pelajaran dan aktivitas belajar yang kuat aspek afektifnya tentang
kehidupan bersama dalam pobedaan kultur terbul(ti efektif untuk
mengembangkan perspektif yang fleksibel (Byrnes, 1988). Siswa yang
memiliki rasa erpati yang besar memungkir:kan dia uutuk menaruh rasa
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hormat tohadap perbedaan cara pandang. Tentu saja hal ihr akan rnampu
mengurangi prasangka buruk terhadap kelompok lain. Membaca buku
sast-a multietnik dapat mengurangi stoeotipe negatif tentang budaya orang
lain (Walker-Dalhouse, I 992). Pendekatan pospektif ganda mengandung
dua sasaran yaitu meningkatkan enl,ati dan menurunkan prasangka.
Empati terhadap kultur yang bobeda moupakan prasyarar bagr upaya
menurunkan prasangka.
C. Mengembangkan Pembelajaran Berbasis Multikuftural
Ada beberapa hal yang perlu dijadikan perhatian dalam
mengembangkan pembelajaran berbasis multikultural
1. lVlelakukan anrlisis faktor potensial bernuansa multikultural
Analisis faktor yang dipandang penting dijadikan pertimbangan
dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis multikultual,
yang meliputi: (a) tuotutan kompetensi mata pelajaran yang harus
dibekalkan kepada peserta didik berupa pengerahuan (lotowledgel,
keterampilan /skills), dan etika atau karaker (ethic atau disposition);(b) tuntutan belajar dan pembelajaraq terutama terfokus membuat
orang unnrk belajar dan menjadikan kegiatan belajar adalah proses
kehidupaq (c) koryetensi guru dalam menerapkan pendekatan
multikuloral. Guru sebaiknya menggunakan metode mengajar yang
efeki{ dengan memperhatikan referensi latar budaya siswanya.
Guru harus bertanya dulu pada diri sendiri, apakah ia sudah
menampilkan perilaku dan sikap yang mencerminkan jiwa
multikultural; (d) analisis terhadap latar kondisi siswa. Secara
alamiah siswa sudah menggambarkan masyarakat belajar yang
multikultural. Latar belakang kultural siswa akan mempengaruhi
gaya belajamya. Agama, suku, ras/etnis dan golongan serta latar
ekonomi orang tua, bisa menjadi stereotipe siswa ketika merespon
stimulus di kelasnya, baik benrpa pesan pembelajaran maupun pesan
lain yang disanpaikan oleh ternan di kelasnya. Siswa bisa dipastikan
memiliki pilihan menarik terhadap potensi budaya yang ada di
daerah masing-masing: (e) karakteristik materi pembelajarau yang
bernuansa multikultural. Analisis materi potensial yang relevan
dengan pembelajaran berbasis multikultural. antara lain meliputi: (l)
menghormati perbedaan antar teman ( gaya pakaian, mata
pencaharian suku, agama, rtnis dan budaya); (2) menarnpilkan
perilaku yang didasari oleh keyakinan ajaran agama masing-rnasing;
78
(3) kesadaran bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; (4)
membangun kehidupan atas dasar kerjasama umat beragama untuk
mewujudkan p€rsatuan dan kesatuanl (5) mengembangkan sikap
kekeluargaan antar suk'u bangsa dan antra bangsa-bangsa; (6)
tanggung jawab daerah (lokal) dan nasional; (7) menjaga
kehormatan diri dan bangsal (8) mengembangkan sikap disiplin diri,
sosial dan nasional; (9) mengembangkan kesadaran budaya daerah
dan nasional; (10) mengembangkan perilalnr adil dalam kehidupan;
(i l) membangun kerukunan hidup; (12) menyelenggarakan 'proyek
budaya' dengan cara pemahaman dan sosialisasi terhadap simbol-
simbol identitas nasional, sepeni bahasa lndonesia, lagu lndonesia
Raya, bendera Merah Putih, Lambang negara Garuda Pancasila,
bahkan budaya nasional yang menggambarkan puncak-pucak
budaya di daerah; dan sebagainya.
2. Menetapkan strrtegi pembelajaran berkadar multikultural
Pilihan strategi yang digunakan dalam mengembangkan
pembelajaraan berbasis multikulturai, antara lain: strategi kegiatan
belajar bersama-sama (Cooperative Leanting), yang dipadukan
dengan strategi pencapaian kortsep (Concept Attainment\ d^t
strategi analisis nilai (Value Analvsls); strategi analisis sosial (Soc,ia1
Investigation). Beberapa Pilhan strategi ini dilaksanakan secara
simultan, dan harus tergambar dalam langkahJangkah model
pembelajaran berbasis multikultural. Namun demikia& masing-
masing strategi pembelajaran secara firngsional memiliki tekanan
yang berbeda. Srategi Pencapaian Konsep, digunakan untuk
memfasilitasi siswa dalam melakukan kegiatan eksplorasi budaya
lokal untuk menemukan konsep budaya apa yang dianggap menarik
bagi dirinya dari budaya daerah masing-masing, dan selanjutnya
menggali nilai-nilai yang terkandung dalam budaya daerah asal
tersebut.
Stategi cooperative leaning, digunakan untuk menandai
adanya perkembangan kemampuan siswa dalam belajar bersama-
sama mensosialisasikan konsep dan nilai budaya lokal dari
daerahnya dalam komunitas belajar bersama teman. Dalam tataran
belajar dengan pendekatan multikultural, penggunaan strategi
cooperative leanting, diharapkan maqu meningkatkan kadar
partisipasi siswa dalam melakukan rekomendasi nilai-nilai lokal
serta membangun cara pandang kebangsaan. Dari kemampuan ini,
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sjswa memiliki keterampilan mengembangkan kecakapan hidup
dalam menghormati budaya lain, toleransi tohadap perbedaan,
akomodati( terbuka &n jujur dalam berinteraksi dengan reman(orang lain) yang berbeda suku, agama etnis dan budayanya,
memiliki empati yang tinggi terhadap perbedaan budaya lain, dan
mampu mengelola konflik dengan tanpa kekerasan (cottJlict rton
violent). Selain inr, penggunaan srilteg;t cooperative learning dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas dan efektivital proses
belajar siswa, suasana belajar yang kondusi{ membangun interaksi
akif antara siswa dengan gurq siswa dengan siswa dalam
pembelajaran. Sedangkan strategi analisis nilai, difokuskan unok
melatih kemampuan siswa berpikt secara induktif, dari setting
ekpresi dan komitmen nilai-nilai budaya lokal (cara pandang lokal)
menuju kerangka dan bangunan tata pikir atau cara pandang yang
lebih luas dalam lingkup nasional (cara pandang kebangsaan).- -
Bertolak dari keempat strategi pembelajaran di atas, pola
pembelajaran berbasis multikultual dilakukan untuk meninglatkan
kesadaran diri siswa terhadap nilai-nilai keberbedaan dan
keberagaman yang melekat pada kehidupan siswa lokal sebagai
faktor yang sangat potensial dalam membangun cara pandang
kebangsaan. Dengan kesadaran diri siswa terhaaap nilai-nilai tokal,
siswa di samping memiliki ketegaran dan ketangguhan secara
pribadi, juga rnampu melahrkan pilihan-pilihan rasional (rational
choice) k**a berhadapan dengan isu-isu lokal, nasional dan global.
!i9wa mamnu menatap perspektif global sebagai suatu realitas yangtidak selalu dimaknai secara emosional, akan tetapi juga rasional
serta tetap sadar akan jati diri bangsa dan negaranya. Kemampuan
akademik tersebut, salah satu indikasinya ditanpakkan oleh siswa
dalam perolehan hasil pembelajaran yang dialami.
Kriteria yang rlapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan
kegiatan belajar siswa adalah laporan kerja (makalah). unjuk kda
dan panisipasi yang ditampilkan oleh siswa dalam pembelajaran
dengan cara diskusi dan curah pendapat, yang meliputi rasional
berpendapat, toleransi dan empati terhadap menatap nilai-nilai
budaya daerah asal teman, serta perkembangan prestasi belajar siswa
setelah mengikuti tes di akhir pembelajaran. Selain iru, kriteria lain
yang dapat digunakan adalah unjuk kuja yang ditampilkan oleh
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guru di dalam melaksanakan pendekatan multikultural dalam
pembelajaramYa.
Guru yang bersangkutan selalu terlibat dalam setiap fase
kegiatan pembelajaran, baik dalam kegiatan diskusi dan refleksi
hasil temuan awal, penyusunan rencana tindakaq pelaksanaan
tindakan, pengamatan dalam pelaksaan tindakan, diskusi dan
refleksi hasil pelaksanaan tindakan dan penentuar/penyususunan
rencana tindakan selanjutnya dalam pencapain tujuan pembelajaran.
3. Menyusunan rancangan pembelajaran berbasis multikultural
Penyusunan rancangan pembelajaran PKn yang bemuansa
multikulnral, dapat dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu:
(1) analisis isi (content analysis); (2) analisis latar kultural (selring
analysis); (3) pemetaan mat€ri (nnping contents); (4)
pengorganisasian ta teri (contents organizitrg\ pembelajaran PKn;
dan (5) menuangkan dalam format pembelajaran.
Kelimi tahapan proses dalam merumuskan rancangan
pembelajaran PKn tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a. Analisis isi, yaitu proses untuk melakukan identifikasi, seleksi'
dan penelapan materi pembelajaran PK:r. Proses ini bisa
ditenrpuh dengan berpedoman atau menggunakan rambu-rambu
rnateri yang terdapat dalam GBPP, antara lain mengenai materi
standar minimal, wtlan (sequence) dan keluasan (scope) lrloleri,
kompetensi dasar yang dimiliki, serta ketrampilan yang
dikembangkan. Di samping itu, dalam menganalisis materi guru
hendaknya juga menggunakan pendekatan nilai-moral, yang
karakteristiknya meliputi pengetahuan moral, pengenalan moral'
pembiasaan moral dan pelakonan moral @epdiknas, 2000)
b. Analisis latar kultwal dikembangkan dari pendekatan kultural
dan siklus kehidupan (l/e c/v cle), yang di dalamnya mengandung
dua konsep, yaitu konsep wilayah atau lingkungan (lokal.
regional nasional dan global); dan konsep manusia beserta
aktivitasnya yang mencakup seluruh aspek kehidupan Selain iru'
analisis latar juga menpertimbangkan nilai-nilai kultural yang
tumbuh dan berkembang serta dijunjung tinggi oleh suatu
masyarakat serta kemungkinan kemanfaatarmya bagi kehidupan
siswa.
c. Pemetaan materi Pembelajaran yang berkaitan erat dengan
prinsip yang harus dikembangkan dalam mengajarkan nilai dan
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moral, yaitu prinsip: dari yang mudah ke sukar; dari yang
sederhana ke sulit; dari konla-it ke abstraks; dari lingkungan
sempit/dekat menuju lingkungan yang meluas.d Pengorganisasian Materi pKn, dengan pendekatan multikultural
harus dilakukan dengan memperhatikan prinsip ..4 W dan I FI',yaiw: What (apa), Wt1' (mengapa), When (iapan), Wrcre (dt
111n") lan How (bagaimana). Dalam rancangan pembelajaranPKn, kelima prinsip ini, harus diwamai oieh ciri_ciri
pembelajarau dengan multikultural, dalam menuju pelakonan(experiences) nilai-moral yang bolandaskan pida asas
empatisitas tinggi dan kejujuran serta saling menghargai
keunggulan masing-masing. Selain itu, pengorganisasian-materi
pembelajaran perlu memperhatikan beberapa dimensi yang
mampu menggambarkan karakteristik kerja multikultural, antara
lain dimensi isi/materi (content integratior), dimensi konstruksi
pengetahuan (konwledge consttltction), dimensi pengurangan
prasangka Qtrejudice rcduction); dimensi pendiditin yang
sama-/adil (eguitable pedagogt),,lan dimensi pemberdayaan
budaya sekolah dan sruktur sosial (empawering ichool cuinre
and social sttacture) Kesemuanya dilakukan dengan
memberdayakan metode pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk bermultikultural.
e. Menuangkan ke dalam tahapan model pembelajaran berbasis
multikultural.
Tahapan proses tindakan yang dilakukan dalam mengembangkan












melakukan eksplorasi lokal, yang meliputi
diri sendiri dan Iingkungan sosial-budaya
bernuansa multikultual (daoah asal),
dengan ketentuan: (a) memilih masalah
yang menarik bagi mereka, bisa masalah






No. Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan
organisasi sosial setemPati (b)
menggambarkan bagaimana ekpresinya
(perangkat dan tampilan); (c) menggali
nilai-nilai dan landasan filosofik yang
digunakan oleh masyarakat asal siswa; dan(d) memproyeksikan prospek nilai-nilai
dan filosofi dari masalah terpilih dalam
konteks kehidupan bermasyarakat dan
2 Siswa mempresentasikan hasil ekplorasi
@isa individual atau kelornpok) terhadap
masalah lokal yang menarik bagi dtinya,
di hadapan teman atau kelompok lain.
3 Peer
analysis
goup Ternan lain atau siswa yang telah dibagi
menjadi beberapa kelompok dimohon
untuk mengalisis dan membed komentar
terhadap presentasi hasil eksplorasi
rnasalab terpilih. Secara bergiliran masing-
masing siswa alau kelorPok
memprensentasikan hasil analisisnya. Guru
merekam beberapa masukan dan komentar
4 Expert opinion Guru memberilan komentar mengenal






Guru bersama siswa melakukan refleksi
tampilan siswa dan rekomendasi terhadap
keunggulan nilai-nilai budaya lokal yang
diperkirakan memiliki potensi dan prospek
dalam membangun komitmen nilai yang
dapat digunakan sebagai perekat persatrxm
dan kesatuan baik dalam kehidupan lokal





vang muncul di antara mereka.
beberapa
kebangsaan)
f. {elVusun Rancangan pembelajaran pKn dengan pendekatanMulrikultural
. fgberaqa perTCku! yang dipolukan dala menyusun rancanganpembelajaran berbasis multikultural. antara lain, adalah menetapkan tolik
pembelajaran yang mengandung pesan multikultural, organisasi materi,penetapan strategi, metode dan telsrik pembelajaran mulrikultural,
penetapan media, dan evaluasi pembelajaran perringun dalam format
rancangan pembelajaran. Alternatif, topik yang diangkat dalam
pembelajaran dengan pendekatan multikultual adalah"Mengembangkan
Kesadaran Berbudaya". Rancangan pembelajaran dengai pendekatan




Kelas : III (tiga)
Semester : I (satu)
I. Kompetensi Dasar Pembelajaran:
. Siswa 
. 
dapat mendeslc-ipsikan keanekaragaman budaya daerah
sebagai kekayaan kebudayaan nasional.
o Menjelaskan alasan perlunya kesadaran membina dan melestarikan
nudaya daerah dan nasional.
o Berperilaku dalam pengembangan dan pelestarian budaya daerah
dan nasional.
II. Tujuan Pembelajaran Khusus (IpK):l. Slswa dapat mengenali jenis-jenis budaya (adat kebiasaan, upacara
adat/budaya, kesenian daerah dan benda-benda budaya yang berasal
di lingkungan daerahnya.
2. Siswa dapat menuniukkan salah satu Jenis kebudayaan yang paling
disukai yang berasal dari daerahnya
3. Siswa dapat menyebutkan ni lai-nilai luhur budaya daerah yangpaling disukai (misalnya nilai religius/keagamaan, nilai
sosiaVkemanusiaan, nilai kerukunar/gotong royong/persatuan, nilai
kerjasama/musyawarah, nilai ekonomi, pendidikaq dan keadilan).4. Siswa dapat mengko
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daerah disukain
munikasikan jenis ,len nilai-nilai dari budaya
5. Siswa dapat menemukenali jenis dan nilai-nilai luhur dari budaya
daaah yang disukai oleh ternan lain dari budaya daerah masing-
masing.
6. Siswa dapat mencocokkan nulai-nilai budaya daerah teman lain
dengan nilai-nilai budaya daerah sendti.
7. Siswa dapat menentukan sikap terhadap nilai-nilai budaya
daerabnya yang tidak cocok dengan nilai buda-va daerah teman-
8. Siswa dapat menentukan sikap (kompromis) untuk memberlakukan
nilai-nilai budaya yang cocok antara budaya daerah sendiri dan
budaya daerah teman yang lain.
9. Siswa dapat menentukan kegiatan untuk mengembangken nilai-nilai
budaya daerah yang cocok baik budaya daerah sendiri maupun
budaya daaah teman lain.
i0.Siswa dapat melakukan komitmen untuk melestarikan nilai-nilai
budaya bersama terhadap pengaruh negatif dan positif nilainilai
budaya asing.
III. Proses Belaj ar-Mengajar
Hal-hal yang perlu dipersiapkan:
a. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi analisis nilai
b. Metode yang dominan: dialog/diskusi, resitasi (renupsan), curah
pendapat, tanya jawab dan refleksi.
c. Media .lan mumber: (1) Puisi Bhinneka Tunggal Ika; (2) Gambar
benda budaya daerah (diusahakan yang tidak sarna dengan
kebudayaan &erah sisua di kelas pembelajaran, agar pelakonan
siswa lebih bersifat alamiah; (3) Buku-buku PKn untuk SMP Kelas
III.
l. Kegiatan Awal Pembelaiaran:
l. Guru mengkomunikasikan topik (pokok bahasan) pembelajaran
kepada sisiwa.
2. Sebagai bahan apersepsi guru bocerita tentang keanekaragarnan
budaya di Nusantara.
3. Guru mengajak siswa untuk membaca puisi "Bhinneka Trmggal
Ika', dan selanjutnya curah pendapat isi kandungan puisi dalam
kaitannya dengan keperluan pembelaj aran.















Penjelasan guru (alternatif): Dari syair puisi yang telah kita baca
tadi, kamu dapat memetik makna realitas kehidupan bangsa kita
(Indonesia), terutama semboyan ' Bhinneka Tunggal lka' , yaitu yang
babeda-beda pada dasarnya adalah satu. Dalam semboyan itu
mengandung makna pula adanya panggilan kita unnrk membina
budaya dalam arti memiliki kesadaran untuk mengembangkan serta
melestarikannya. Persatuan dan kesatuan adalah jiwa kita, sedangkan
keanekaragaman budaya daerah adalah kekayaan dan isi dari
kehidupan berbangsa dan berrnasyarakat Indonesia.
2. Kegirtan Inti Pembelajaran
(l ). Guru mengidentifikasi variasi perbedaan daerah asal siswa.(2). Membennrk forrnasi kelas, jika memungkinkan dengan posisi
raslingkar, sehingga mempermudah untuk melakukan dialog
secara mendalam.
(3). Guru mempersilahkan siswa untuk memperkenalkan diri (nama,
daerah asal, agama, etnis, dan sebagainya).(4). Melakukan kegiatan pembelajaran yang dia.taptasi dari tuntutan
tujuan pembelajaran (tujuan nomor 1 sampai dengan 10).
a. Mempersilahkan siswa untuk mengkomunikasikan jenis
budaya daerahnya dan nilai-nilai budaya yang terkandung di
dalamnya kepada tenran lain. (Guru atau bisa meminta
teman untuk menuliskan di papan).
b. Mempersilahkan siswa untuk menemukenali jenis dan nilai
budaya daerah yang disukai teman lain dari budaya daerah
masing-rrasing. Kegiatan ini dilakukan ketika kegiatan (d)
dilakukan. Pada saat teman menyampaikan nilai-nilai
budaya daerahnya, teman yang lain memperhatikan dan
menulis enis buda rlen nilai-nilai sa a
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disanpaikan oleh teman.
c. Menugasi siswa untuk mengidentif*asi (menuliskan) nilai-
nilai budaya daerah teman lain yang cocok (sama) dengan
nilai budaya daerah sendiri. Guru atau menugasi seorang
siswa mengidentifikasi dengan muruliskan di papan tulis.
d Guru membaikan penegasan kepada sisva bahwa nilai-nilai
budaya yang sama itu terrnasuk sebagian nilai-nilai dari
kebudayaan nasional. Jika kegiatan kitas (anak-anak),
. ditambah dengan menggali nilai-nilai budaya daerah lebih
banyak lagi, maka akan serrakin banyak nilai-nilai yang
sama dan bolaku di seluruh lndonesia. Cara berpikir yang
demikian inilah sebenamya merupakan bagian dari cara
pandang kebangsaan Indonesia.
e. Menanyakan perasaan dan sikap siswa (satu persatu)
terhadap nilai-nilai budaya daerah yang tidak cocok (tidak
sama) dengan nilai budaya daerah teman. Misalnya guru
mengajukan pertanyaan:'Nilai-nilai daerah anak-anak yang
kebetulan tidak sarna dengan niiai budaya temaD anda, lalu
rnau diapakan?". Pada saat satu teman menyampaikan
perasaan dan sikapnya, ternan lain diminta mencermati dan
menyapaikan tanggapannya. Agar tidak rawan konllih
tanggapan b"kan diartikan sebagai 'bantahan', tetapi lebih
banyak digunakan sebagai media membanguh empati dalam
menerima perbedaan nilai-nilai budaya.
f. Menugasi siswa uintuk membangun sikap kornpromis dalam
memberlakukan nilai-nilai budaya yang cocok (sama) dari
seluruh budaya daerah baik dari udaya daerah sendiri
maupun budaya daerah teman. Sikap kompromis
seyogyanya diarahkan pada sikap positif untuk menerima
niali-nilai budaya yang cocok (sarna) dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Guru memfasilitasi, menuliskan hasil
konrpromis siswa di papan tulis dan meminta siswa
menuliskan di buku rnasing-nusing.
g. Menugasi siswa unhtk melakukan curah pendapat
(brainstorming), bagairnana caranya untuk mengembangkan
nitai-nilai budaya daerah yang cocok (sama) baik budaya
daerah sendiri maupun budaya dari daerah teman. Kegiatan
anlI1l senantrasa ers unnrk mem kehi
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dalam lingkup yang levih luas (kehidupan nasional).
h. Menugasi siswa untuk melakukan komitmen dalam
melestarikan nilai-nilai budaya bersama (nasional) terhadap
pengaruh dan komunikasi dengan nilai-nilai budaya asing.
Guru memfasilitasi dengan mengajak anak-anak untuk
mengidentifikasi dampak negatif dan positifirya nilai-nilai
budaya asing, serta bagaimana menyikapi pengarutr negatif
budaya asing dan pengaruh positif bagi kebudayaan nasional
Indonesia.
i. Guru memberilan pemantapan kepada siswa. Hal-hal yang
perlu ditegaskan sekitar:
o Jika nilai-nilai budaya suatu daerah masih dipandang
bermanfaat, seyogyanya perlu dilestarikan dan
dikembangllan.
o Nilai-nilai budaya daerah yang memiliki kesarnaan
dengan nilai-nilai budaya daerah lain di nusantara" perlu
dilestarikan dan dikembanglan, karena justru itu yang
menggambarkan kehidupan budaya bangsa Indonesia.
o Nilai-nilai budaya asing yang bersifat positif perlu
diterima untuk memperkuat kebudayaan nasional dan
bukan untuk mengikis, menggusur dan bahkan
mengganti kebudayaan nasional dengan nilainilai
budaya asing. Kebudayaan nasional harus selalu tegar
terhadap pengaruh kebudayaan asing bersifat negatif.(5). Melakukan penilaian hasil belajar (diasumsikan penilaian proses
telah dilakukan selama pembelajaran berlangsung).
3. Kegiatan Akhir Pembelajaran
(l ) Metakukan refleki. Guru mernpersilahkan beberapa siswa untuk
melakukan refleksi sekitar kesan secara umum dari kegiatan
pernbelajaran yang telah dilaksanakan. Misalnya apa yang
dirasakan dan bisa didapatkan dari kegiatan pembelajaran ini,
dan kesan cara belajar yang digunakan kegiatan pembelajaran.(2) Menyampaikan informasi tindak lanjut pembelajaran. Apa yang
pedu dilakukan siswa terhadap rnat€ri yang telah dipelajari dan
menganjurkan kepada siswa untuk selalu menghormati dan







A. Komunikasi Dalam Proses Belajar Mengajar
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Proses
betajar mengajar @BM) merupakan suatu benhrk komunikasi yaitu
komunikasi antara subyek didik dengan pendidilq antara mahasiswa
dengan doserq antara siswa dengan guru". Di dalam komunikasi tersebut
terlapat pembentukan (transform) dan pengalihan (transfo) pengetahuan,
k*oampilan ataupun sikap dan nilai dari komunikator (pendidit dosen,
guru) kepada komunikan (subyek didilq mahasiswa, siswa) sesuai dengan
tujrran yang telah dit*apkau.
Pada saat ini masih banyak didapati di berbagai irxtitusi pendidikan,
pelati.han, termasuk di Perguruan tinggi, yang dalam mengajar masih
konvensional. Dalam arti, pengajar (baik guru atau dosen) mengajar secara
alami sesuai dengan bakat mengajar yang dimiliki. Ada juga guru/dosen
yang mengajarnya cenderung meniru gaya orang yang dahulu pemah
menjadi guru atau dosennya. Kenyataan diatas akan menimbulkan
beberapa persoalan, baik bagi pengajar rnaupun peserta didik Tipe
pertama misalnya, akan menimbulkan masalah bagi dosen/guru yang tidak
mempunyai bakat mengajar atau mempunyai keterbatasan dalam
menyampaikan pesan secara lisan, adapun untuk tipe kedua, jika tidak
hati-hati, dosen/guru cenderung akan meniru gaya orang yang
diidolakannya, tanpa melihat sisi kelemahannya.
Dalam penyampaian materi perkuliahan kepada peserta
didik/audien, ada beberapa factor yang perlu dipertimbangkarq diantaranya
adalah peserta didik, ruangan kelas, metode dan materi itu sendiri. Untuk
dapat mencapai hrjuan yang telah ditetapkan pada suatu pokuliahan-
metode pembelajaran dan komunikasi harus mendapat perhatian khusus
dalam setiap proses pembelajaran. Metode pembelajaran dan komunikasi
tidak selalu harus sarna lmtuk setiap materi.
Proses belajar (learning) adalah suatu perubahan yang relatif tetap
dalam persediaan tingkah laku, yang terjadi sebagai hasil pengalanran. Ini
berarti, hanya dapat dikatakan terjadi proses belajar bila seseorang
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menunjukkan tingkah laku yang ridak sama. Jika ia dapat membuktikan
pengetahuan tentang fakta-fakta baru atau ia bisa melakukan sesuatu, yang
sebelumnya ia tidak drpat melakukannya. Jadi, proses belajar
menempatkan seseorang dari status kemampuan atau kecakapan (ability)
yang satu kepada kemampuan/kecakapan yang lain.
Pengajar yang baik seharusnya memahami karakteristik siswanya
agar ia sukses dalam melakanakan peran mengajamya. Dalam proses
belajar mengajar kemungkinan akan menemui mahasiswa yang sulit untuk
melakukan kontak dengan dunia sekitarnya, suka mengasingkan dti,
cenderung menutup diri. Dalam kaitan dengan hal ini, maka dosen/guru
hendaknya merencanakan proses belajar mengajar yang sesuai dengan
keadaan dan kepribadian mahasiswa. Belajar mengajar sebagai proses
(process), pada hakikatnya mengandung tiga unsur yaitu adanya input
(bahan mentah yang akan diolah), process (kegiatan mengolah input) dan
output (hasil yang telah diolah). Suatu proses dipandang baik apabila
kualitas ouput lebih baik dari pada input. Input proses belajar mengajar
adalah mahasiswa sebelum perkuliahan. Proses belajar mengajar adalah
interaki aatara komponen-korryonen belajar mengajar yaitu tujuan,
bahan" metode dosen, mahasiswa, fasilitas dan penilaian. Output dari
proses belajar mengajar yaio peserta didik (mahasiswa) setelah menerima
perkuliahan.
Komunikasi merupakan suatu yang sangat pokok dalam setiap
hubungan orang-orang, begitu pula dalam suatu organisasi te{adinya
komunikasi tentunya ada tujuan yang rngin dicapai. Hal sesuai dengan
pendapat Marnan lIkas mengemukakan tujuan komunikasi sebagai berikut:l. Menentapkan dan menyebarkan maksud dari pada suahr usaha
2. Mengembangkan rencana-rencana untuk mencapai tujuan
3. Mengorganisasikan sumber-sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya seperti efektif dan efisien
4. Memilih mengembangkarq menilai anggota organisasi
5. Memimpin, mengarahkan, memotivasi dan menciptakan suatu iklim
kerja di mana setiap orang mau memberikan kontribusi.
Dalam prosesnya bahwa komunikasi mempakan suatu proses sosial
untuk mentranmisikan atau menyampaikan perasaan atau informasi baik
yang berupa ide-ide atau gagasan-gagasatr dalam rangka mempengaruhi
orang lain. Agar komunikasi berjalan efekti( komunikator hendaknya
mampu mengatur aliran pemberitaan ke tiga arah, yahi ke bawah, ke atas,
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ke samping atau mendatar. Bagi setiap orang atau kelompok dalam
organisasi hendaknya mungkin untuk berkomunikasi dengan setiap orang
atau kelompok lain, dan untuk menenrinra respon sikap, itu diminta oleh
komuniktor. Menurut Marsetio Donosepoetro mengemukakan bahwa
dalam proses komunikasi ada beberapa ketentuan" antara lain:
1. Karena komunikasi mempunyai suatu rnaksud maka suatu messege
atau stimulus selalu ditujukan kepada sekumpulan orang tertentu. Ini
disebut penerima yang terntetu
2. Komunikator berkeinginan menimbulkan suatu respon kepada
purerima yang sesuai dengan rnaksud yang dibawakan oleh messege
atau stimulus tertentu
3. Suatu komunikasi dinyatakan berhasil jika respon yang timbul pada
penerima, sesuai dengan maksud komunilasi.
Dalam melaksanakan suatu Fogram pendidikan aktivitas
menyebarkan, menyanpaikan gagasan-gagasan dan maksud-maksud ke
seluruh struktur organisasi sangat penting. Proses komunikasi dalam
menyampaikan suatu tujuan lebih dari pada sekedar menyalurkan piktan-
pikiran atau gagasan-gagasan dan makud-maksud secara lisan aau
tertulis. Komunikasi secara lisan pada umumnya lebih mendatang:kan hasil
dan pengertian yang jelas dari pada secara tertulis. Demikian pula
komunilasi secara informal dan secara formal mendatangkan hasil yang
berbeda pengaruh dan kejelasannya. Terjadinya proses komunikasi dalam
organisasi atau lembaga itu bisa terjadi secara formal maupun secara
informal, sebagai mana menurut Oteng Sutisna mengemukan bahwa
"Komunikasi formal tajadi, dalam mernilih informasi untuk keperluan
pelaporan, penyimpangan bias dengan mudah menyelinap. Selanjumya
biasanya orang ingin mendengar laporan-laporan yang menyenangkan.
Akibatnya ialah sering pemindahan informasi yang diperindah atau
dibiaskan."
Dalam struktur komunikasi harus adanya suatu jaminan informasi
dan pikiran-pikiran akan mengalir bebas ke semua arah yang diperlukan,
baik itu ke bawah, ke atas, dan ke samping. Satu saluran komunikasi
formal tertentu atau lebih ke dan dari setiap personal atau anggota adalah
perlu. Saluran-saluran itu hendaknya perlu dipahami oleh setiap anggota.
Garis-garis komunikasi hendaknya dibuat sependek dan selangsung
mungkin. Hendaknya mungkin bagi semua anggota untuk bertindak
sebagai sumber komunikasi maupun sebagai penerima.
91
Selanjutnya menurut Maman Ukas bahwa "Komunikasi informal
adalah komunikasi yang tidak resmi dan te{adinya pada saat organisasi
saling bertukar pikiran, saran ide, atau informasi secara pribadi."
Komunikasi informal ini tentunya dengan cara melakukan pendekatan
secara kekeluargaan atau hubungan sosial tidak secara formal. Menurut
Oteng Sutisna bahwa "Sistem komunikasi informal menyalurkan informasi
dan pikiran-pikiran penting yang tak terpikirkan orang untuk disalurkan
secara formal, memupuk ikatan dan persababatan yang membantu bagi
hubungan-hubungan insani yang baik."
Jika komunikator menaruh perhatian kepada saluran-saluran
komunikasi informal, ia akan mengetahui kepentingan dan perhatian
personil serta sikap mereka terhadap organisasi dan masalah-masalahnya,
lagi pula komunikasi informal itu membawa kepada putusan-putusan yang
dibuat di antara orang-orang pada tahap organisasi yang sama. Dalam
kegiatan suafit organisasi atau lembaga khusunya dalam hal pengelolaan
pendidikan tentunya tidak terlepas dengan komunikasi. Oleh sebab itu
suatu proses pendidikan akan berhasil apabilla terjadinya suatu proses
komunilasi yang baik dan sesuai dengan harapan, di mana gagasan-
gagasan atau ide dibahas dalam suatu musyawarah antara komunikator
dengan komunikan, sehingga terjadi pemahaman tentang informasi atau
segala sesuatu hal manjadi pokok dari pembahasan untuk mengarah pada
kesepakatan dan kesatuan dalam pendapat.
Berdasarkan hal tersebut, bahwa tujuan dari suatu organisasi atau
instansi tentunya dapat tercapai secara optimal apabila proses
komunikasinya lancar tanpa adanya suatu hambatan, walaupun ada
hambatarL maka komunikator dan komunikan harus dengan cermat segera
mengatasi permasalahan yang menyebabkan terjadi suatu hambatan,
sehingga proses komunikasi dapat berlangsung.
Dalam prosesnya komunikasi itu terbagai dalam 2 macam
komunikasi, yairu komunikasi akif dan komunikasi pasii Komunikasi
aktif merupakan suatu proses komunikasi yang berlangsung dengan aktif
antara komunikator dengan komunikan, di mana antara keduanya sama-
sama aktif berkomunikasi, sehingga te{adi timbal balik di antara
keduanya. Sedangkan komunikasi pasif terjadi di mana komunikator
menyampaikan informasi atau ide terhadap halayaknya atau komunikan
sebagai penerima informasi, akan tetapi komunikan tidak mernpunyai
kesempatan untuk memberilan respon atau timbal balik dari proses
komunikasi.
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B. Faktor yang l|/lempengaruhi Proses Belajar Mengajar
Pertama faktor internal, segala faktor yang bersumber dari dalam
diri mahasiswa, contohnya yaitu kemanrpuan mahasiswa, motivasi,
perhatia4 persepsi, pemrosesan informasi mencakup (ingatan" lupa dan
transfer). kedua falrtor eksternal, segala faktor yang bersumber dari luar
diri mahasiswa, contohnya yaitu kondisi belajar dan pemberian umpan
balik.
i. Komunikasi internal.
Komunikasi internal organisasi adalah proses penyampaian pesan
antara aoggota-anggota organisasi yang terjadi unnrk kepentingan
organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan dengan bawahan,
antara sesama bawahaD, dsb. Proses komunikasi internal ini bisa
berujud komunikasi antarpribadi ataupun komunikasi kelompok
Juga komunikasi bisa merupakan proses komunikasi primer maupun
sekunder (menggunakan media nirrnassa). Komunikasi internal ini
Iazim dibedakan menjadi dua. yaitu:
a. Komunikasi vertilal, yaitu komunikasi dari atas ke bawah dan
dari bawah ke atas. Komudkasi dari pimpinan kepada bawahan
dan dari bau'ahan kepada pimpinan Dalam komunikasi vertikal,
pimpinan memberikan instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk,
inforrnasi-informasi, dll kepada bawahannya. Sedanglan
bawahan memberikan laporanJaporan, sanm-saran, pengaduan-
pengaduan, dan sebagainya. kepada pimpinan
b. Komunikasi horizontal atau lat6al, yaitu komunikasi antara
sesama seperti dari karyau'an kepada karyawan, manajer kepada
manajer. Pesan dalam komunikasi ini bisa mengalir di bagian
yang sama di dalam organisasi atau mengalt antarbagian.
Komunikasi lateral ini mernperlancar pertukaran pengetahuan,
pengalamaq metode, dan masalah. Hal ini membantu organisasi
untuk menghindari beberapa masalah dan memecahkan yang
lainnya, serta membangun semangat kerja dan kepuasan kerja.
2. Komunikasi ekst€rnal.
Komunikasi ektemal organisasi adalah komunikasi antara pimpinan
organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada organisasi besar,
komunikasi ini lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan
masyarakat dari pada pi4inan sendiri. Yang dilakukan sendiri oleh
pirrpinan hanyalah terbatas pada hal-hal yang ianggap sangat
penting saja. Komrmikasi eksternal terdiri dari jalur secara timbal
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balik:
a. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak Komunikasi ini
dilaksanakan umunmya bersifat informatif, yang dilakukan
sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki
keterlibat,n, setidaknya ada hubungan batin. Komunikasi ini
dapat melalui berbagai bentulg seperri: majalah organisasi; press
rclease; ttikel suat kabar atau majalah; pidato radio; filn
dokumento; brosx; leafiet; poster; konferensi pers.
b. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi. Komunikasi dari
khalayak kepada organisasi merupakan urnpan balik sebagai efek
dari kegiatan dan kornunikasi yang dilakukan oleh organisasi.
C. Komunikasi Interpersonal dalam Kegiatan Proses Belajar
Mengajar
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara
dosen dengan mahasiswa atau antara mabasiswa dengan mahasiswa.
Keeefektifan komunikasi tersebut tergantung dari kedua belah piha(
namun, karena dosen yang memegang kendali maka tanggungiawab
terjadinya komunikasi interpersonal yang sehat dan efektif rerletak di
tangan dosen.
Faktor-faktor pengaruh
Jalaludin Rakhmat (1994) meyakini bahwa komunikasi antarpribadi
dipengaruhi oleh persepsi interpersonal; konsep diri; atraksi interpersonal;
dan hubungan interpersonal.
l. Persepsi interpersonal
Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi, atau
menafsirkan informasi inderawi. Persepi interpersonal adalah
memberikan makna terhadap stimuli inderawi yang berasal dari
seseorang(komunikan), yang berupa pesan verbal dan nonverbal.
Kecerrnatan dalam persepsi interpersonal akan berpengaruh
terhadap kebahasilan komunikasi, seorang peserta kommikasi yang
salah memberi makna terhadap pesan akan mengakibat kegagalan
komunikasi.
2. Konsep diri
Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita.
Konsep diri yang positif, ditandai dengan lima hal, yaitu: a. Yakin
akan kemampuan mengatasi masalah b. Merasa stara dengan orang
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lain; c. Menerima pujian tarpa rasa malu; d. Manyadari, bahwa
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku
yang tidak seluruhnya disenrjui oleh masyarakat; e. Mampu
memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubah.
Konsep diri merupakan faktor yang sangat menenfirkan dalam
komunikasi antarpribadi, yaitu:
a. Nubuat yang dipenuhi sendiri. Karena setiap orang bertingkah
laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Bila
seseorang mahasiswa menganggap dirinya sebagai orang yang
raji4 ia akan berusaha menghadiri kuliah secara teratur,
membuat catatan yang baik, mempelajari materi kuliah dengan
sungguh-s.ngguh, sehingga memperoleh nilai akademis yang
baik.
b. Membuka diri. Pengetahuan tentang diri kita akan meningkatkan
komunikasi, dan pada saat yang sama, berkomunikasi dengan
orang lain meningkatkan pengetahuan tentang diri kita. Dengan
membula diri, konsep diri menjadi dekat pada kenyataan. Bila
konsep diri sesuai dengan pengalarnan kita, kita akan lebih
terbuka untuk menai-ma pengalaman-pengalaman dan gagasan
baru.
c. Percaya diri. Ketakutan untuk melakukaD komunikasi dikenal
sebagai communication apprehmsion Orang yang aprehensif
dalam komunikasi disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri.
Untuk menumbuhlan percaya diri, menumbuhkan konsep diri
yang sehat menjadi perlu.
d Selektivitas. Konsep diri mempengaruhi perilaku komunikasi
kita karena konsep diri menpenpruhi kepada pesan apa kita
bersedia membuka diri (terpaan selektif), bagaimana kita
mempersepsi pesan (posepsi selektif), dan apa yang kita ingat
(ingatan selektif). Selain itu konsep diri juga berpengaruh dalam
penyandian pesan (penyandian selektif).
3. Atraki interpersonal
Atraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap positif
dan daya tarik seseorang. Komunkasi antarpribadi dipengaruhi
atraksi interpersonal &lam hal:
a. Penafsiran pesan dan penilaian. Pendapat dan penilaian kita
terhadap orang lain tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan
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rasional, kita juga makhluk emosional. Karena itu, ketika kita
menyenangi seseorang, hta juga cendenrng melihat segala hal
yang berkaitan dengan dia secara positif. Sebaliknya, jika
membencinya, kita cenderung melihat karakteristiknya secara
negatif.
b. Efektivitas komunikasi. Komunikasi antarpribadi dinyatakan
efektif bila pertemuln komunikasi merupakan hal yang
menyenangkan bagi komunikan. Bila kita berkumpul dalam satu
kelorpok yang memiliki kesamaan dengan kita, kita akan
gembta dan terbuka. Bila berkumpul dengan denganorang-orang
yang kita benci akan membuat kita tegang, resah, dan tidak enak.
Kita akan menunrp diri dan menghindari komunikasi.
4. Hubungan ilterp ersonal
Hubungan interpersonal dapat dianikan sebagai hubungan antara
seseorang dengan orang lail. Hubungan interpersonal yang baik
akan menumbuhkan derajad keterbukaan orang untuk
mengungkapkan dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang
lain dan posepsi dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang
berlangsung di antara peserta komunikasi. Miller (1976) dalam
Explorations in Interpersonal Communicatiotr, menyatakan bahwa
"Memahami proses komtmikasi interpersonal menu tut hubmtgan
simbiosis antara komunikasi dan perkembangan rclasional, dan
pada gilirannva (secara serentak), perkembangan rclasional
mempengaruhi sifat komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat
dala m hubun gan t ers eb ut."
D. KomponenKeterampilanBerkomunikasilnterpersonal
Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan mahasiswa,
kemampuan ini berkaitan dengan penciptaan iklim yang positif dalam
kegiatan belajar, yang memungkinkan mahasiswa mau mengungkapkan
perasaan atau rnasalah yang dihadapinya tanpa merasa dipaksa.
Kemampuan menjelaskan perasaan yang diungkapkan mahasiswa. Bila
mahasiswa sudah bebas mengungkapkan perasaan/masalah yang
dihadapinya, tugas dosen kini adalah membantu mahasiswa untuk
mengklarifi kasi ungkapan p€rasaan tersebut.
l) Interaksi intim
lnteraksi intim termasuk komunikasi di antara tenaga pendidik
dengan siswa. Di dalam sekolah, hubungan ini dikembangkan dalam
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system komunikasi inforrnal. Misalnya: hubungn yang terlihat
diantara tenaga pendidik dan siswa, yang mempunyai intaaksi
personal mungkin diluar peranan dan fungsinya dalam organisasi.
2) Percakapan sosial
Percakapan sosial adalah interaksi untuk menyenangkan seseorang
secara sederhana dengan sedikit berbicara. Percakapan biasanya
tidak begitu terlibat secara mendalan Tipe komunikasi tatap muka
penting bagi pengembangan hubungan informal dalam organisasi.
Jika dua orang atau lebih bersama-sama dan babicara tentang
perhatian, minat diluar organisasi seperti famili, sport, isu politih ini
adalah merupakan contoh percakapan sosial.
3) Interogasi rtau pemerilsaan
Interogasi atau pemerikaan adalah int€raksi antara seseorang yang
ada dalam kontrol, yang meminta atau bahkan menurut informasi
daripada yang lain. Misahya seorang tenaga pendidik menanyai
siswa yang datang terlambat. Perdebatan dan pertengkaran secara
verbal adalah bentuk interogasi dimana kedua pihak menuntut satu
sama lain dan kontrol sebentar-bentar bertukar. Pertengkaran verbal
sering ditandai dengan isu benar atau salah. Debat diatur oleh
sejumlah aturan dan umurmya lebih formal daripada pokelahian.
Meskipun bentuk komunikasi ini tidaklah selalu diingini tetapi ada
dalam organisasi. Misalnya: bila seseorang siswa dituduh
memecahkan kaca ruangan kepala sekolah maka biasanya siswa
tersebut diinterogasi oleh tenaga pendidik untuk mengetahui benar
atau tidaknya tuduhan itu.
4) Wawancara
Wau'ancara adalah satu benok komunikasi interpersonal dimana
dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab. Salah
seorang mengajukan pertanyaan unhrk mendapatkan informasi dan
yang lainnya mendengarkan dengan baik kemudian mernberikan
jawaban yang dikehendaki sampai rujuan wawancara tercapai.
Misalnya seorang tenaga pendidik menanyai siswanya untuk
mendapatkan informasi yang lebih jauh mengenai siswa tersebut.
(Muhammad 2002:158)
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E. Teknik Komunikasi dalam Proses Belajar Mengajar
Menurut Uchyana( 1984), teknik komunikasi terdiri atas:
1 . Komunikasi informatif (informatif conmunication)
Suatu pesan yang disampaikan kqrada seseorang atau sejumlah
orang tentang hal-hal baru yang diketahuinya
2. Komunikasi persuaslf Qtersuasive communicatiott)
Proses mempengaruhi sikap, pandangan atau perilaku seseorang
dalam bentuk kegiatan membuju( mengajak, sshingga ia
melakukan dengan kesadaran sendiri.
3. Komunikasi instruktiflkoersif (instntctivdcoersive communicatiott')
Kommikasi yang mengandung ancaman, sangsi dan lainJain yang
bosifat paksaao, sehingga orang-orang yang dijadikan sasaran




Macam-macam Komunikasi dalam Pembelajaran
Secara Langsr'"g, Seorang guru/dosen memberikan pelajantn secara
langsung dengan bertatap muka dengan para siswa dalam suatu
ruangan ataupun di luar ruangan dalam kontek pembelajaran.
Seperti yang terjadi di sekitar kita mulai dari sekolah dasar saryai
perguruan tinggi.
Secara Tidak Langsung. Gunr/dosen dapat memberikan suatu
pembelajaran melalui suatu media tanpa harus bertatap muka secara
langsung dengan siswa. Dan siswa pun dapat memperoleh informasi
secara luas melalui media tersebut. Seperti model sekolah jarak jauh
yaio memanfaatkan media internet sebagai alat untuk pembelajaran.
G. Komunikasi dengan Media
Selain untuk menyajikan pesan, sebenarnya ada beberapa fungsi lain
yang dapat dilakukan oleh media. Namun jarang sekali ditemukan seluruh
fungsi tosebut dipenuhi oleh media komunikasi dalam suatu sistem
pembelajaran. Sebaliknya suatu program media tunggal seringkali dapat
mencakup beberapa fungsi sekaligus. Frmgsi-fi:ngsi tersebut antara lain:
1. Memberikan pengetahuan tentang tujuan belajar, Pada permulaan
pernbelajaraq siswa perlu diberi tahu tentang pengetahuan yang
akan diperolehmya atau ketranpilan yang akan dipelajarinya.
Kepada siswa harus dipemrnjukkan apa yang diharapkan darinya,
apa yang harus dapat ia lakukan untuk menunjukkan lafuy'a ia telah
menguasai lahan pelajaran dan tingkat kesulitan yang diharapkan.
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Untuk pembelajaran khususnya yang menampilkan gerak dapat
mempefiunjukkan kinerja (poformance) yang harus dipelajari
siswa. Dengan demikian dapat menjadi model pailaku yang
diharapkan dapat dipertunjukkannya pada akhir pembelajaran.
2. Mernotivasi siswa, Salah satu peran yang umum dari media
komunikasi adalah mernotivasi siswa. Tanpa motivasi' sangat
mungkin pembelajaran tidak menghasilkan belajar. Usaha untuk
memotivasi siswa seringkali dilakukan dengan menggambarkan
sejelas rnangkin keadaan di rnasa depan, dimana siswa pedu
menggunakan pengetahuan yang telal diperolehnya. Jika siswa
menjadi yakin tentang relevansi pembelajaran dengan kebutuhannya
di masa depan, ia akan termotivasi mengikuti pembelajaran. Media
yang sesuai untuk menggaribarkan keadaan masa depan adalah
media yang dapat menunjukkan sesr:atu atau mencaitakan (tell) hal
t€rsebut. Bila teknik bermain peran digunakan (seperti lawak atau
drama), pengalaman yang dirasakan siswa akan lebih kuat. Film
juga seringkali diproduksi dan digunakan untuk tujuan motivasi
dengan cara yang lebib alanu.
3. Menyajikan informasi, Media seperti film dan televisi dapat
digunakan untuk menyajikan informasi. Guru kelas bebas dari tugas
mempersiapkan dan menyajikan pelajaraq ia dapat menggunakan
energinya kepada fungsifungsi yang lail seperti merencanakan
kegiatan siswa, mendiagnosa rnasalah siswa, memberikan konseling
secara individual. Ada tiga jenis variasi penyajian informasi:
a) Penyajian dasar (basic), Mernbawa siswa kepada pengenalan
pertama terhadap materi pembelajaran, kemudian dilanjutkan
dengan diskusi, kegiatan siswa atau review oleh guru kelas
b) Penyajian pelengkap (supplementary), Setelah penyajian dasar
dilakukan oleh guru kelas, media digunakan untuk membawa
sumber-sumber tambahan ke dalam kelas' melakukan apa yang
tidak dapat dilakukan di kelas dengan cara apaPun
c) Penyajian pengayaan (enrichmenQ, Merupakan informasi yang
tidak merupakan bagian dari tujuan pembelajaran, didiadakan
karena memiliki nilai motivasi dan dapat meacapai pembahan
sikap dalam diri siswa.
4. Merangsang diskusi, Kegunaan media untuk merangsang diskusi
seringkali disebut sebagai papan loncat, diambil dari bentuk
penyajian yang relatif singkat kepada sekelompok siswa dan
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dilanjutkan dengan diskusi. Format media biasanya menyajikan
masalah atau pertanyaan, seringkali melalui drama atau contoh
pengalaman manusia yang spesifik. Penyajian dibiarkan terbuka
(opan-end), tidak ada penarikan kesimpulan atau saran pemecahan
rnasalah. Kesimpulan atau jawaban diharapkan muncul dari siswa
sendti dalam interaksinya dengan pemimpin atau dengan
sesamanya. Penyajian media diharapkan dapat merangsang
pemikfuan, membuka masalah, menyajikan latar belakang informasi
dan memberikan fokus diskusi.
5. Mengarahkan kegiatan siswa, Pengarahan kegiatan menrpakan
penerapan dari metode pembelajaran yang disebut metode kin€rja
(performance) atau metode penerapan (application). Penekanan dari
metode id adalah pada kegiatan melakukan (doing). Media dapar
digunakan secara singkat atau sebentar-sebentar untuk mengajak
siswa mulai dan berhenti. Dengan kata lain program media
digunakan untuk mengarahkan siswa dilakukan kegiatan langkah
demi langkah (step-by-step). Penyajian bervariasi, mulai dari
pembelajaran sederhana untuk kegiatan siswa, seperti tugas
pekajaan rumah saryai pengarahan langkah demi langkah untuk
percobaan laboratorium yang kompleks. Permailan mempakan
metode pembelajaran yang sangat disukai khususnya bagi siswa
sekolah menengah, memiliki nilai motivasional yang tinggi,
melibatkan siswa lebih baik daripada metode pembelajaran yang
lain.
6. Menguatkan belajar, Penguatan seringkali disamakan dengan
motil'asi, atau digolongkan dalam motivasi. Penguatan adalah
kepuasan yang dihasilkan dari belajar, dimana cenderung
meningkatkan kemungkinan siswa merespon dengan tingkah laku
yang diharapkan. Penguatan paling efektif diberikan beberapa saat
setelah respon diberikan. Suatu program media menyajilan
pertanyaan kepada siswa, kemudian siswa menyusun jawabarmya
atau memilih dari beberapa kemungkinan jawaban. Setelah siswa
menentukan jawabannya, ia sangat termotivasi unhr.k segera
mengetahui jawaban yang benar. Jika siswa mengetahui bahwajawabannya beaar, maka ia dikuatkan. Bahkan jika siswa tahujawabannya salah, namun jika ditunjukkan seberapa dekatjawabannya mendekati kebenararq maka hal tersebut juga
merupakan penguatan. Media apapun yang dapat digunakan untuk
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menyajikan inforrnasi juga marryu menyajikan pertanyaan dan
merangsang siswa unhrk morjawab. Media apapun yang mampu
melakukan fungsi ini, ia juga dirancang untuk memberikan jawaban
benar terhadap pertanyaan kognitif, segera setelah siswa diberi
kesempatan menjawab, sehingga dimungkinkan untuk
membandingkan dan memperoleh pengetahuan tentang hasil
sesegera mungkin.
H. Strategi Komunikasi yang Komrnikatif
Komunikatif strategi sistematis teknik yang digunakan oleh
pembicara unnrk mengungkapkan makna ketika dihadapkan dengan
beberapa kesulitan, dan kesulitan di sini merujuk kepada perintah memadai
pembicara dari bahasa yang digunakan dalam interaksi (Faoch & Kaspo,
1983:16). Di sisi laiq strategi pembelajaran jangta telah didefinisikan
sebagai "keteranrpilan tilgkat tinggi yang mengontrol datr mengatur tugas-
lebih spesifik atau lebih praktis dalam keterampilan" (Nisb* &
Shucksmittr. 1986:26). Berdasarkan definisi yang telah disebutkan
sebelumnya, dapat dikatakan bahwa belajar dan strategi komunikatif
mengacu pada perilaku belajar bahasa yang memberikan kontribusi
langsung maupun tidak langsung untuk belajar. Saya tidak sangat prihatin
di sini dengan definisi dari kedua istilah sebanyak Saya prihatin dengan
fakta bahwa kebanyakan jika tidak semua non-Penutur asli dan pelajar
menggunakan bahasa kedua srategi ini sepanjang kedua bahasa mereka /
asing belajar. Mereka cenderung menggunakan mereka untuk
mengimbangi kurangnya pengetahuan bahasa yang cukup dan unok
mendapatkan diri dari masalah ketika berinteraksi di sasaran yang kedua /
bahasa asing. Ini hanya beberapa keuntungan jangka pendek menggunakan
strategi belajar dan komunikatif. Bahkan, penggunaan strategi ini berhasil
dapat mempromosikan bahasa pembangunan jangka panjang.
Pada bagian pertama dari tulisan ini, saya akan memberikan contoh
pada beberapa strategi yang umum digunakan dan pada saat yang sarna.
saya akan berfokus pada cara-cara di mana strategi meningkatkan proses
pembelajaran bahasa dan pengembangan keterampilan berbicara
pembetajar itu. Saya juga akan menyoroti manfaat jangka pendek danjangka panjang menggunakan kedua strategi pembelajaran dan
komuaikatif dalam belajar dan mengembangkan keterampilan berbicara.
Pada bagian kedua kertas, saya akan menunjukkan bagairnana
pengetahuan tentang pembelajaran dan strategi komunikatif telah
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mempengaruhi saya untuk mengubah gaya lama saya mengajar berbicar4
dan bagairnana ia telah mendorong saya untuk mengadopsi satu set metode
baru pengajaran yang membuat paling penggunaan strategi ini. Ai<hirnya,
saya akan memberikan contoh pada beberapa kegiatan yang bobasis
berbicara. dalam beberapa hal, pada strategi ini, dan dirancang untuk
mempromosikan dan mengembangkan keterampilan berbicara pembelajar
itu.
Pengajaran keterampilan menulis yang telah diberikan prioritas di
atas pengajaran keterarryilan berbicara dalam hampir semua silabus
pendidikan dan rencana dan kasus di negara say4 Oman, tidak terkecuali.
Menulis keterampilan telah dianggap paling penting 1qu1,ma di daerah
kedua/pengajaran bahasa asing. Di sisi lain, keteraurpilan berbicara telah
tidak diberikan cukup fokus dalam silabus pengajaran kami juga tak cukup
telah diwakili di dalam kelas kami sebagai lawan keterampilan lainnya.
Dalam kontek saya, kebanyakan orang pada umurmya dan pendidik pada
khususnya, tampaknya telah diambil ini keterampilan untuk dibedkan,
mungkin karena mereka pikir itu adalah mudah dan bahwa harnpir semua
orang bisa berbicara.
Berbicara adalalr, bagaimanapurn, sebuah keterampilan yang layak
untuk mendapatkan perhatian lebih baik pertama dan bahasa kedua. Aku
telah memilih untuk menulis tentang keterampilan ini karena saya tahu
betul betapa pentingnya sebagai sarana komunikasi khususnya, untuk
kedua / pelajar bahasa asing. Selama mengajar Bahasa Inggris sebagai
bahasa asing, saya melihat berbicara yang bidang kelemahan untuk
sebagian besar murid-murid saya.
Pada bagian dari guru, tidak begitu banyak waktu yang telah
dikhususkan untuk mengajarkan keterampilan ini, dan pada bagian dari
desainer kurikulum, tidak begitu banyak usaha yang diberikan untuk
mempromosikan pengembangan keterampilan ini. Akibatnya, berbicara
dianggap oleh mahasiswa sebagai hambatan dalam cara belajar bahasa
Inggris bukan sebagai keterampilan penting. Pada bagian berikut, saya
akan mencoba untuk menunjukkan bagaimana masalah ini dapat diatasi
dengan menggunakan beberapa strategi.
a. Contoh pada beberapa belajar &n strategi komunikasi yang
digmakan oleh ESL dan siswa EFL. Jadi banyak studi dan
penelitian telah dilakukan dr kedua bi.l,ng pelajaran strategi dan
strategi komunikatif, dan banyak peneliti dan ahli bahasa telah
terlibat. Akibatnya, definisi yang berbeda dan mengelonpokkan
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sh-ategi telah dinyatakan. Namun di sini, saya akan berfokus pada
klasif*asi strategi komunikatif disarankan oleh Faerch dan Kasper
(1983), dan pada klasifrkasi strategi belajar yang disarankan oleh
Wenden dan Rubin (1987). Saya juga akan menunjukkan bagaimana
setiap rangkaian strategi yang digunakan oleh ESL dan pelajar EFL.
Saya telah memilih klasifikasi sebelumnya karena mereka
mengkonfrmasi dengan porgetahuan tentzng strategi yang saya
diperoleh melalui pengalaman mengajar saya. Faerch dan Kasper
menunjukkan bahwa strategi komunikasi diklasifikasikan ke dalam
dua kategori masing-masing yang diklasifikasikan atau terdiri dari
subkategori lair:nya. Kategori pertama adalah perilaku menghindari
dan ini terdiri dari reduksi formal dan strategi pengurangan
fungsional. strategi pengurangan formal bisa fonologi, morfologi,
sintakis dan leksikal strategi. Pesetta didik cendenrng
menggunakan strategi pengentasan formal baik untuk menghindari
kesalahan pembuatan dan / atau mereka ingin meningkatkan
kefasihan mereka (Faerch & Kasper 1983: 40).
Di sisi lain, strategi pengentasan firngsional meliputi pengurangan
tindak tutur dan pengurangan konteks proposisi dan kedua
digunakan oleh peserta didik untuk mengurangi tujuan komunikatif
mereka dalam rangla untuk menghindari masalah dalam interaksi
(ibid: 43). Prestasi snategi juga disebut strategi kompensasi dan
maeka terdiri dari alih kode, antar/intralingual, koperasi dan non-
linguistik strategi. Strategi-strategi ini digunakan oleh peserta didik
untuk mengembangkan sumber daya komunikatif mereka dalam
interalsi.
Wenden dan Rubin strategi pembelajaran diklasifikasikan ke dalam
stmtegi kognitif dan strategi metakoglitif. strategi kognitif yang
digunakan oleh peserta didik ketika mereka berhadapan dengan
langkahJangkatL opaasi, atau pemecahan masalah yang
memerlukan analisis langsung, transformasi, atau sintesis bahan
pembelajaran (Wenden & Rubin, 1987:23) dan strategi ini termasuk
klarifikasi/verifikasi, menebaldindukif Inferencing, penalaran
deduhit praktik, menghafal dan pemantauan. Di sisi lain, strategi
metakognitif digunakan ketika pelajar berkaitan dengan
pengetahuan tentang proses kognitif drn peraturan kognisi. Srategi-
srrategi ini meliputi pemiliha4 prioritas, rnanajemen diri, persiapan
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awal, organisasi maju, mengarahkan perhatian, dipilih perhatian dan
produksi temrnda.
Istilah manfaat pelajar pelatihan singkat mengenai penggunaan
pembelajaran den komunikatif Strategi. Penelitian ,lrn teori belajar
bahasa kedua sangat menyarankan bahwa pembelajar bahasa yang
baik menggunakan berbagai strategi untuk membantu mereka dalam
memperoleh perintah di atas kemaryuan bahasa baru. Dalam
studinya Chicano dari lima siswa yang belajar bahasa laggns,
Wong-Fillmore seperti dikutip dalam Wenden & Rubin, (1987:27),
mengidentifikasi beboapa strategi belajar yang digunakan oleh
pembelajar bahasa yang sukses. Wong-Fillmore menemukan bahwa
dengan menggunakan beberapa srategi dipitih dengan baik, peserta
didik dapat terus bopartisipasi dalam kegiatan berbicara (ibid: 2l).
Selain itu, O'Malley (1983), laporan percobaan di mana siswa
metrdapat pelatihan tentang penggunaan strategi belajar dengan tiga
tugas bahas4 kosa kat4 keterampilan mendengarkan dan berbicara.
Kesimpulan utama adalah bahwa pelatihan strategi efektif untuk
mendengarkan dan berbicara, tetapi tidak untuk kosa kata.
Salah satu rnanfaat utama jangka pendek dari penggunaan strategi
pembelajaran adalah kenyataan bahwa mereka mernbantu para
pelajar untuk mengimbangi kurangnya pengetahuan bahasa yang
memadai. Bygate (1987), menyatakan bah*,a penggunaan strategi
ini bisa menjembatani obrolan antara pengetahuan peraturan dan
kemampuan siswa untuk mengekspresikan makna mereka sendiri.
Dengan kata lai& strategi ini membantu pelajar rmtuk berlatih
menggunakan bahasa yang dapat diterima dengan cukup lancar dan
kemampuan yang wajar untuk menyampaikan makna dan
mengekspresikan pendapat.
Atas dasar itu, dapat disimpulkan bah*a pelatihan peserta didik
untuk menggunakan strategi-strategi ini akan banyak membantu
mereka dalam belajar bahasa mereka. Bahasa pembelajar tidak akan
ragu-ragu atau takut terlibat dalam sebuah interaksi di mana mereka
tidak memiliki pengetahuan bahasa yang cukup rmtuk itu. Bygate
menambahkan bahwa yang dilatih untuk menggunakan strategi
belajar yang membantu pelajar unnrk berhasil dalam interaksi
otonom- Menurut ini, menggunakan str-ategi seperti dalam belajar
merupakan suatu proses transisi di mana kontrol belajar dipindahkan
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dari guru ke peserta didi\ pelajar dengan meninggalkan tanggung
jawab unruk berpikir dan belajar sendiri.
Selain itu, Wenden & Rubin (1987), menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran membantu pembelajar untuk lebih memanfaatkan
pengalaman mereka bawa ke kelas bahasa mereka. Akibatnya,
peserta didik tumbuh apresiasi dari kemampuan kekuatan mereka
dan menjadi kitis mencerminkan konteks konseptual pembelajaran
mereka.
Efisiensi pelatihan strategi komunikatif dalam pembelajaran bahasa
telah terbukti dalam banyak kesempatan. Misalnya, Spilka (seperti
dikutip dalam Faerch & Kasper 1983:10), poin bahwa beberapa
peserta didik dilatih Prancis cenderung menggunakan frase tertentu
untuk menghindari penghubung di Perancis, untuk menghindari
Perancis en dipisahkan, para pembelajar dapat menghasilkan bentuk
yang ditentukan J ' ai trio polnmes, daripada trio J'en ai. Jadi, para
pembelajar Perancis memanfaatkan stategi penghindaran yang
merupakan salah satu strategi komunikatif. Pada kesempatan lain,
Kasper (1983:43), memberikan beberapa contoh bagaimana melatih
pelajar Jerman Bahasa Inggris mengurangi kinerja IL mereka
dengan hormat untuk membuat kesopanan. Selain itu, Faerch
(1983:43), memberikan contoh-contoh lain dari pidato pengurangan
tindakanb di mana peserta didik dalam percakapan dengan penutur
asli sering tidak menggunakan memprakarsai tindakan (strategi
pengurangan).
Berdasarkan pada semua yang telah disebutkan, kita dapat
mengatakan bahwa strategi akan mereka belajar atau yang
komunikatil adalah penting untuk belajar bahasa karena mereka
adalah alat untuk aktii keterlibatan self-directed, yang penting
untuk mengembangkan kompelensi komunikatif. Sekarang aku akan
pindah ke mendiskusikan manfaat jangka panjang penggunaan
strategi pembelajaran.
b. Istilah manfaat panjang pelajar bahasa pelatihan penggunaan strategi
pembelajaran dan komunikarif. Sebagaimana telah kita lihat
sebelumnya, ada begitu banyak manfaat pendek untuk pelajar
pelatihan tentang penggunaan strategi belajar dan komunikatif.
Demikian juga, ada keuntungan lainnya jangka panjang untuk
pelatilan strategi juga. Faerch dan Kasper (1986:189), laporan hasil
temuan dari studi di mana upaya telah dilakukan untuk melatih
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peserta didik untuk menggunakan strategi interaksi (beberapa
strategi komunikatif). Moeka pelajar Dormark bahasa Inggris dan
pelatihan untuk menggunakan strategi berlangsung selama tiga
bulan Temuan itu bahwa:
1. pelajar tingkat kernahiran Tengah membuat kemajuan yang
cukup besar dalam menggunakan strategi interaksi.
2. kemampuan peserta didik rendah dan tinggi kurang kem,ajuan.
Sikap umum di kelas tohadap kesalahan dan terhadap pengambilan
risiko telah berubah. pelajar menerima lebih polu membuat suatu
usaha bahkan jika mereka tidak mendapatkan jawaban yang benar.
Badasarkan temuan penelitian ini, hta bisa mengatakan bahwa
pelajar pelatihan unhrk menggunakan strategi komunikatif
meningkatkan kepercayaan diri mereka dan mendorong mereka
untuk bapartisipasi dalam interaksi komunikatif yang berbeda
bahkan k*ika mereka tidak memiliki bahasa yang cukup untuk itu.
BAB VII
KARAKTERISTIK SISWA SEKOI.AH DASAR DAN
MADRASAH
Selanjumya dalam ketiga ciri utama itu, Havighurst (1961:28)
mengemukakan sejumlah tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh
anak usia Gl3 tahun, yaitu:
1. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain
2. Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai
makhluk yang sedang tumbuh
3. Belajar menyesuaikan diri dengan ternan sebaya
4. Mulai mengembangkan peran sosial sebagai wanita atau pria
5. Mengembangkan keteranpilan-keterarnpilan dasar untuk membaca,
menulis, dan berhitung
6. Mengernbangkan pengertian-pengertian yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari
7. Mengernbangkan hatahati, nroral, dan nilai-nilai
8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelonpok dan lembaga-
lernbaga sosial
9. Mencapai kebebasan pribadi.
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A. Karakteristik Siswa SD/MI
Secara konologis, murid sekolah dasar pada umumnya berusia
antara 6 sampai dengan 13 tahun atau saryai tiba saatnya individu
menjadi matang secara seksual. Pada masa ini anak mulai keluar dari
lingkungan pertama yaio keluarga dan mulai memasuki lingkungan kedua
yaitu sekolah. Karena itu, permulaan masa anak-anak sering ditandai
dengan masuknya mereka ke kelas 1 (satu) Sekolah dasar.
Ada tiga ciri utama pada masa ini yang mampu menunjukkao
perbedaan dengan masa sebelumnya (Hurloc( 1980: 149-166), yaitu:
l. Dorongan anak untuk masuk ke dalam dunia permainan dan
pekerjaan yang membuhrhkan keterampilan otot-otot.
2. Dorongan anak untuk keluar dari hngkungan rumah dan masuk ke
dalam kelompok sebaya (pea' gorup).
3. Dorongan mental untuk mematuhi dunia konsep-konsep logika,
simbol, dan komunikasi secara dewasa.
Pada masa anak sekolah, peflguasaan tugas-tugas perkembangan
tidak lagi sepenuhnya menjadi tanggungjawab orang tua, seperti masa
sebelum sekolah. Tetapi sekarang penguasaan ini pun menjadi
tanggun$awab guru-guru dan sebagian kecil menjadi tanggungiawab
teman-temannya yang sebaya. Unok lebih memperjelas mengenai rugas-
tugas perkembangan yang dikernukakan Havighurst, di bawah ini
dikemukakan beberapa aspek perkembangan psiko-fisik anak usia sekolah
dasar, yaitu sebagai berikut.
1. Keadaan Fisik dan Keterampilan
Setelah anak usia 6 tahun, pemrmbuhan fisik menjadi agak lambat
tetapi keseimbangan relatif berkembang baik Anak mungkin dapat
menjaga keseimbangan badanya, sehingga mereka senang bojalan di atas
benteng, pagar, dan sebagainya. Penguasaan badan seperti jongkolq
melakukan latihanlatihan senam, serta berbagai aktivitas olah raga
berkembang pada masa anak-anak sekolah. Pada masa ini berkembang
pula koordinasi mata-tangan yang diperlukan untuk membidi!
menendang, melempar, dan menangkap.
Selanjutnya Hurlock (1980:4) mengemukakan empat karagori
keterampilan yang dimiliki anak-anak pada usia sekolah, yaitu:
a. Keterampilan Menolong Diri Sendiri. Dalam katagori
keterampilan ini, smrang anak sudah memiliki kernampuan
rnakan, berpakaian, mandi, dan berdandan sendiri hampt secepat
orang dewasa.
b. Keterampilan Menolong Orang Lain. Keterampilan menurut
katagori ili bertalian dengan menolong orang lain. Misalnya, di
rumah anak membantu merapihkan tempat tidur atau
membersihkan lantai, di sekolah anak membersihkan papan tulis,
dan pada kelompok sebaya anak sudah mencarikan tenpat
bermain.
c. Keterampilan Sekolah. Di sekolatr, anak mengembangkan
beberapa keterampilan yang diperlukan untuk menulis,
menggambal membentuk, mewamai, menjahit, memasalc, dan
pekerjaan tangan yang menggunakan bobagai alat.
d. Keterampilan Berrnain- Dalam katagori keterampilan ini, bisa
diamati bahwa anak y4po lebih besar sud"h mulai belajar
keterampilan melempap dsn msnangkap bola, naik sepeda, sepatu
roda, bahkan berenang.
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Lebih jauh Hurlock (1980:149) mengemukakan bahwa status sosial
ekonomi keluarga sangat mernpengaruhi jumlah dan jenis keteranpilan
yang dipelajari anak-anak.
Anak yang berasal dari keluarga sosial ekonomi atas, pada
umurnnya mempunyai keterarryilan yang lebih sedikit dari pada anak-anak
yang berasal dari keluarga sosial ekonomi rendah. Sedangkan jenis
keterarnpilan yang dipelajari anak dari keluarga sosial ekonomi rendah
cenderung t€rpusat pada keteranpilan menolong diri setdiri dan orang
lain, tetapi anak yang berasal dari keluarga sosial ekonomi atas cendenrng
terpusat pada keterampilan bermain.
3. Keadaan Emosi
Pada rnasa ini anak sudah memiliki dorongn untuk mengendalikan
emosinya. Melalui interaksi dengan kelonpok sebaya anak memahami bahwa
ledakan ernosi yang kurang baik tidak dapat diterima teman-temannya.
Pada umumnya keadaan emosi anak cenderung lebih tenang sampai




Pada masa ini kernampuan berbahasa merupakan salah satu sarana
dalam memperluas lingkungan sosial anak Karena dengan meluasnya
cakawala sosial analq anak akan menemukan bahwa bahasa atau berbicara
merupakan sarana penting untuk memperoleh tempat dalam kelompok.
Lebih daripada itu, anak juga mengaahui bahuz komunikasi adalah
kemampuan dirinya untuk meng€rti apa yang dikatakan orang lain- tidak
saja menyulitkan berkomunikasi dengan orang lain t*api lebih parah lagi
ia cenderung mengatakan sesuatu yang sama sekali ti&k berhubungan
dengan apa yang dibicarakan teman-temannya, sehingga ia tidak diterirna
oleh kelompoknya.
Pada masa ini pun anak sudah menggunakan kosa kata rahasia
dalam berkomunikasi dengan sahabatnya. Kata rabasia ini dapat berbenruk
tulisan, terdiri dari kode-kode yang bobentuk lambang atau pengganti
huruf; lisan, terdiri kata-kata yang dirusak; atau kinetilq terdiri dari isyarat
dan penggunaan jari-jari unnrk mengkomunikasikan kata-kata.
Penggunaan kosa kata rahasia dimulai saat anak memasuki kelas 3
(tiga) dan penggunaan kosa kata ini mencapai puncaknya beberapa saat
sebelum masa puber.
Pertama, peranan yang harus dilakukan anak yang lelih besar sudah
terumus secara jelas, dan anak sudah mengetahui bagaimana
melaksanakannya - Kedua, perm nan dan olah raga merupakan bentuk
penyaluran emosi yang tertahan. Ketiga, meningkatnya keterampilan anak
yang diperlukan untuk manyelesaikan berbagai macam tugas.
B. Perilaku Sosial dan Pengelompokan Siswa SD/MI
Perilaku sosial merupakan pola perilaku yang relatif menetap, yang
diperlihatkan individu dalam interaksinya dengan orang lain. Istilah
interaki menunjuk kepada adanya aksi dan reaksi individu dalam
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4. Sikap dan Perilaku Moral
Di saat individu menyadari bahwa dirinya sebagai bagian dari suatu
kelompok, maka saat itu pula ia mulai menyadari aturan-aturan perilaku
yang boleb, harus, atau dilarang dilakukan dirinya dalam kelompok itu.
Karena pada masa ini anak mulai mernperhinrngkan sihrasi khusus
mengenai pelanggaran moral yang benar dan salah. Dalam hal ini Piag*
(Hurloch 1980:163) lebih jauh mengemukakan bahwa pada masa ini anak
mulai menggantikan moral yang kaku menjadi relativisme. Misalnya, bagi
anak yang berusia 5 (lima) tahun berbohong selalu burulq sedangkan bagi
mereka yang lebih besar sadar bahwa dalam beboapa situasi, berbohong
dibenarkan, karena itu berbohong tidak selalu buruk. Dengan demikian,
bila kelompok sosial menerima peraturan-pemtuan yang sesuai bagi
anggota kelompolq dirinya harus menyesuaikan diri dengan peraturan agar
ia terhindar dari penolakan dan celaan kelornpok-
Memperhatikan kode moral yang dimiliki individu menunjukkan
bahwa pengaruh standar moral kelompok dirnana individu
mengidentifikasikan dirinya sangat besar. Karena itu sekolah dituntut
perhatian yang lebih besaq sehingga pendidikan mengenai benar dan salah
seyogianya menekanlan alasan mengapa prilaku diterima dan mengapa
pula perilaku lainnya tidak diterirna. Lebih jauh lagi, penekanan benar dan
salah adalah untuk membantu anak memperluas konsep tertentu menjadi
konsep yang lebih luas, dan lebih abstrak. Ini berarti pihak guru dan orang
tua harus memperlakukan anak secara konsisten, sehingga setiap yang
benar hari ini, besok juga benar dan lusa pun masih tetap benar. Perbuatan
yang salah harus mendapatkan hukuman yang sama bila perbuatan itu
setiap kali diulang. dan perbuaan yang benar harus mendapat ganjaran
yang sarna.
hubungan interpenonalnya. Perilaku sosial individu mungkin menrpakan
aksi bagi timbulnya perilaku sosiat pada orang lain, atau muncul sebagai
reaki terhadap perilaku sosial orang lain. Dengan demikian. perilaku
sosial individu pada situasi tertentu memungkinkan berbeda dengan situasi
sosial lainnya. Pernyataan ini diperkuat oleh Johnson (1975:82) bahwa
perilaku individu dalam kelompok tertentu memiliki perbedaan dengan
perilakunya dengan kelonryok lain. Perilaku individu dalam keiompok pun
bobeda dengan perilakunya di saat ia berada sendirian.
Selanjutnya Krech ( 1 962: I 03-l 04) mengemukakan bahwa dengan
pengaruh pembawaan dan pengalaman pribadinya, setiap individu akan
mengembangkan sifalsifat reaksi interpersonalnya menurut cara.cam yang
berbeda.
Perilaku sosial dapat dilihat dari banyak dimensi sebagaimana
banyaknya indilator sifat-sifat interaki di antara personal yang terlibat.
Dalam hal ini Lindgren (1974:11) mengemukakan bahwa perilaku anak
tercermin di dalam sikap dan perasaan yang dapat membawanya kepada
tindakan interpersonal yang lebih lanjut. Karena itu peristiwa
interpersonal dapat dipelajari dari macam-macam tbdakan yang dilakukan
seseorang, yaitu: penerimaan (acceptance), penolakan (rejection), agresi,
kasih sayang, dan penghindaran (avoidance). Peristiwa interpersonal dapat
dipelajari pula dengan cara melihat proses komunikasi, kerja sama dan
persaingan (competitive). Sedangkan Jobnson (1975: 79-80)
mengemukakan bahwa suatu perilaku kelompok dapat ditandai dengan
empat variabel, yaitu: intensitas interaksi, tingkat persahabatan, junilah
kegiatan yang dilakukan, dan jurnlah kegiatan yang ditentukan lingkungan
kepada kelompok.
Pada usia sekolah dasar, anak sering disebut sebagai usia
berkelompok. Karena masa ini ditandai dengan meningkatnya minat anak
terhadap aktivitas teman-teman, meningkatnya keinginan yang kuat untuk
diterima sebagai anggota suatu kelompok dan merasa tidak puas bila tidak
bersarna-sama dengan teman-ternannya. Karena melalui kelompok itulah
anak-anak akan mernperoleh kegembiraan dan kepuasan dari permarnan
yang mereka lakukan. Lebih dari pada itu, melalui telrvrn-teman dalam
kelompoknyalah sebagian kecil tugas-tugas perkembangan yang
diembannya akan terpenuhi.
Sejalan dengan meningkatnya minat rmtuk berkelompok, Erickon
(Bischot 1970: 580) mengemukakan bahwa salah satu tugas utanu yang
harus dipenuhi anak sekolah ,lasar yaitu mencapai kesadaran akan
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kerajinan (sense of indwtrv), dan kegagalan dalam mencapai
kesempurnaan pengajaannya akan mengakibatkan rasa rendah diri dan
tidak mampu (serise of inferioity dan sense inadequacy). Artinya bila
anak mengalami kegagalan dalam menemukan dan mencapai vang
bermanfaat secara pribadi, maka dia akan cenderung untuk tidak
merasakan adanya kennmpuan sebagai orang dewasa kelak dan tahap atau
fase perkembangan selanjutnya akan teryengaruh secara tidak
menguntungkan.
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C. Perilaku Intelektual Siswa SD/MI
Karakteristik Perilaku intelektual dimaksudkan sebagai perwujudan
potensi yang dimiliki seseorang. Dengan demikian perilaku intelekrual
memiliki hubungan dengan inteligensi dan bakat. Bila inteligensi dan
bakat masih bersifat potensi atau kemampuan potensial, maka perilaku
intelektual merupakan manifestasi seseorang yang berinteligensi dan
berbakat tinggi, sehilgga perilakunya akan menunjukkan cara kerl a yang
cepat dan tepat.
Sehubungan dengan pengertian ini, Stanley (1978: 324)
mengungkapkan bahwa kualitas perilaku yang biasanya dikelompokan ke
dalam istilah inteligensi, yaitu perbedaan individu di dalam kemampuan
mental seperti pemahaman, pemecahan rnasalah dan kemampuan
menganalisa. Sedangkan pendapat lain yang dikemukakan Sorenson
(1977: 148) dan Akhurst (1970: 56) bahwa persepsi, rngataq penalaran
dan imajinasi, serta kecepatan dalam belajar dikatakannya sebagai proses
intel eknral.
Selanjutnya J.P. Guilford (1967), mengemukakan strukf,ur
intelektual manusia terdiri atas tiga dimensi, yaitu: dimensi operasi,
dimensi isi, dan dimensi hasil. Tiap kemampuan intelektual di dalam
strukur, dapat dicirikan oleh komponen-komponen dari ketiga dimensi
sebagai berikut: l) dimensi operasi memiliki komponen seperti:
eva luati on, co nuergent, pt'o duction, divergenl producti on. memory dan
cogtrition; 2) dimensi isi meliputi komponen.fgural, symbolic, semantic
dan behavioral; 3) dimensi hasil meliputi komponen units, classes,
relations, syslems, trdnsformations, dan impl ications -
Model strukur intelektual lainnya dikemukakan oleh Eysenck
(Akhurst, 1970: 162\, di antara struktur yang dikemukakan Eysenck di
antaranya memiliki kesamaan dengan struktur 
-vang dikemukalcan J.P
Guilfor4 tetapi dimensi hasil pada Guilford dipandang Eysenck sebagai
dasar kualitas yang menyatukan keeepatan dan kekuatan (speed and
power).
Adapun dua dimensi lainnya yang dikemukakan Eysenck, yaitu
dimensi operasi (mental process) yang meliputi reasoning, memory',
perception, dan dimensi isi (test material) yang meliputi verbal, numeical,
dan spatial.
Piaget mengungkapkan bahwa perilaku intelektual lebih identik
dengan perilaku kognisi seseorang, sehingga setiap individu yang
menunjukkan perilaku intelektual pada dasarnya dia memanifestasikan
kognisinya.
Selanjutnya Piaget membagi proses perkembangan fungsi-fungsi
dan perilaku kognisi itu ke dalam empat tahapan utama yang secara
kualitatif sertiap tahapan akan menunjukkan perilaku intelekual yang
berbeda. Adapun tahapan perilaku kognitif itu adalah:
l. Peiode sensorimotor (0:0 2:0). Periode ini ditandai oleh
penggamaan sensorimotor yang intensif terhadap dunia luar. Prestasi
intelektual yang dicapai pada periode ini adalah kemampuan
berbahasa, konsep tentang objek kontrol skema, dan pengenalan
hubungan sebab akibat.
2. Peiode pra-operasional(2:0 7:0) Periode ini dibagi dalam dua
tahapa4 yaitu pre-konseptual dan intuitif. Pre-konseptual ditandai
dengan individu dalam berpikir transduktif (menarik kesimpulan
atas dasar kekhususan). Periode intuitif ditandai oleh dominasi
pengamatan yang bersifat egosentrik.
3. Periode operasional konkrit (7:0 12:0). Periode ini ditandai dengan
kemampuan individu dalam mengklasifikasikarl menyusun, dan
mengasosiasikan bilangan, serta mengkonservasikan pengetahuan
tertentu. Periode ini anak masih terikat dengan kaidah-kaidah logika
yang konkrit, tetapi anak sudah mampu mengoperasikan kaidah-
kaidah.
4. Peiode operasional.formal (12:0 i5:0). Periode ini ditandai dengan
kemampuan anak untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika
formal yang tidak terkait lagi oleh objek-objek yang bersifat konlait.
Perilaku inteleldual yang nampak pada periode ini adalah
kemampuan berpikir secara hipotesis, kemampuan menganalisis,
kemampuan mengembangkan proporsi, dan menarik generalisasi
serta inferensi dari berbagai katagori objekyangberagarn
113
Memperhatikan perkembangan kognisi yang dikemukakan Piaget di
atas, menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar (6:0 13:0) berada pada
tahapan operasional konkrit dan operasional formal. Kedua periode ini
akan nampak pada perilaku individu yang berada pada kelas-kelas tertentu.
Antara kelas satu sampai dengan kelas empat, anak berada pada periode
operasional konkrit, sedangkan mereka yang menduduki kelas lima dan
enam berada pada periode operasional formal. Dengan demikia4 mulai
kelas lima sekolah dasar anak sudah mampu berpikir deduktif,
menganalisis, membual generalisasi, dan inferensi berdasarkan objek-
objek yang beragam.
D. Beberapa Masalah pada Siswa SD/MI
Kowitz, GT. (1959: 39-53) mengemukakan bahwa beberapa
rintangan yang muncul di sekolah dasar pada umunmya disebabkan oleh
karakteristik anak itu sendiri. Saat yang belum matang anak memasuki
sekolah, keterampilan akademis yang belum merata untuk sernua mata
pelajaran dan bidang studi, kemampuan sosial yang kurang berkembang,
penyesuaian pribadi yang negatif, den harapan-harapan orang tua,
kelompok dan,lembaga pendidikan itu sendiri terlalu tingi, sehingga
tidak realistis.
Secara rinci permasalahan yang dihadapi anak-anak sekolah dasar
dikemukakan Kowitz, G.T., (1959: 39-53) sebagai berikut.
l. Masalah Pribadi
Permasalahan pribadi anak-anak usia sekolah dasar terutama
berkenaan dengan kemampuan inteleknral, kondisi fisik, kesehatan dan
kebiasan-kebiasaannya. Di kelas satu atau kelas dua, tidak jarang
ditemukan anak yang semestinya belajar pada sekolah luar biasa, tetapi
mereka tetap disertakan dan disejajarkan dengan murid yang mempunyai
kemampuan normal. Kejadian itu muncul sebagai akibat ketidakmampuan
kita di dalam mengidentifikasi kemampuan mereka secara dini. Anak-anak
yang memiliki kelemahan intelektual tergolong ringan, baru diketahui
setelah menginjak kelas-kelas yang lebih tinggi, munculnya gejala perilaku
tnalas untuk belajar, malas datang ke sekolah, bahkan sering
mengakibatkan bertambahnya angka putus sekolah, merupakan akibat
kurangnya pelayanan individual yang dilakukan pihak sekolah yang
didasarkan atas kemarnpuan intelekutal anak.
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3. Masalah Akademik
Masalah akademik dapat ditemui oleh hampir setiap siswa dalam
setiap kelas dan setiap mata pelajaran atau bidang studi. Peramasalahan
akademis bisa berupa tidak dikuasainya kemampuan atau materi yang
ditargetkan sebagai ojuan pembelajaran seperti ini sering dikenal sebagai
anak yang berprestasi rendalr, baik karena lambat belajar (slow leanerl
maupun prestasinva di bawah kemampuan yang dimlllkinya ftotder
achiever). Dangan demikian, ketidakberhasilan mereka dalam mencapai
prestasi belajar yang tinggi bukan hanya disebabkan oleh kecerdasan saja.
tetapi mungkin juga sebagai akibat dari kesalahan dalam cara belajar.
kurang motivasi belajar, kurangnya fasilitas dan dukungan orang tua, atau
karena kesalahan-kesalahan guru dalam cara mengajarnya sebagai akibat
dari kurang memahami materi ajararmya, pendekatan yang harus
digunakan atau kurangnya pemahaman terhadap karakteristik anak-
anaknya.
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2. Masalah Penyesuaian Sosial
Anak belajar bukan hanya dari seorang gurq tetapi juga dari teman-
temannya, dan bukan hanva kemampuan kognitif yang ia pelajari itu
melainkan termasuk kemampuan sosial pun dipelajarinya. Dalam
mengembangkan kemampuan penyesuaian sosial, baik dengan teman-
teman maupun dengan guru, anak-anak banyak mengalami permasalahan.
Misalnya, perasaan rendah diri, ketergantungan pada kawan, iri hati,
cembwu, curiga, persaingaq perkelahian, permusuhan, terbentuhrya kliq
dan sebagainya, merupakan permasalahan penyesuaian dengan teman-
telnan.
Sedangkan permasalahan penyesuaian sosial anak dengan guru
misalnya, anak tidak menyenangi guru, tergaotung , pada gurq tidak ada
gairah belajar atau masalah lain yang berhubungan dengan kedisiplinan.
Gejala perilaku di atas muncul sebagai akibat adanya salah asuh
dalam keluarga, perbedaan latar belakang sosial ekonomi, sosial budaya
keluarga, atau adanya penyimpangan kepribadian anak. Dan pihak sekolah
mungkin perrnasalahan ini muncul sebagai akibat kesalahan atau
kelemahan guru dalam mempalakukan anak bark perlakuan pilih kasih.
tidak konsisten atau penampilan guru yang kadang-kadang kurang pada
tempatnya.
E. Bimbingan dan Konseling di SD/MI
l. Karalderistik Bimbingan di SD/MI
Pemerintah secara formal telah memberikan dasar acuan
pelalsanaan bimbingan dan konseling di sekolah dasar dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990, sebagai kelanjutan dan penyempurnaan
aturan-aturan sebelumnya, seperti Kudkulum 1975 Buku IIIC dan
Pedoman Pelaksanaan Bimbingan di Sekolah Dasar Tahun 1987. Hal ini
dilakukan karena pelaksanaan bimbingan di sekolah dasar pada
kenyataannya berbeda dengan pelaksanaan pada sekolah menengah, baik
SLIP maupun SMU, terutama yang berkaitan dengan fungsi guru sebagai
pembimbing.
Beberapa faktor parting yang membedakan bimbingan dan
konseling di sekolah dasar dengan sekolah menengah, dikemukakan oleh
Dinkmeyer dan Caldwell ( 1970) yaitu:
i. Bimbingan di sekolah dasar lebih menekankan akan peranan
guru dalam fungsi brmbingan.
2. Fokus bimbingan di sekolah dasar lebih menekankan pada
pengembangan pemahaman dti. pemecahan masalah, dan
kemampuan berhubungan secara efektif dengan orang lain.
3. Bimbingan di sekolah dasar lebih banyak melibatkan orang tua
mudd mengingat pentingnya pengaruh orang tua dalam
kehidupan anak selama di sekolah dasar.
4. Bimbingan di sekolah dasar hendaknya memahami kehidupan
anak secara unik
5. Program bimbingan di sekolah dasar hendaknya peduli terhadap
kebutuhan dasar anak, seperti kebuohan untuk matang dalam
pemahaman dan penerimaan diri, serta memahami kelebihan dan
kekurangannya.
6. Program bimbingan di sekolah dasar hendaknya meyakini bahwa
usia sekolah dasar merupakan tahapan yang sangat penting dalam
tahapan perkembangan anak.
Melihat karakeristik bimbingan dan konseling di sekolah dasar,
tergambar bahwa layanan bimbingan di sekolah dasar muncul sebagai
konsekuensi logis dari karakteristik dan masalah perkembangan murid
sekolah dasar itu sendiri. Karena itu, memahami karakteristik murid
sekolah dasar merupakan hal yang sangat penting di dalam
mengembangkan dan meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan
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konseling secara keseluruhan. Begitu pula sentral layanan bimbingan dan
konseling akan terpusat pada pembodayaan kualitas fimgsi guru sebagai
pembimbingnya.
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2. Tujuan Bimbingan dan Konseling di SDA,fl
Mengingat bimbingan merupakan bagian integral dari pendidikan
(Mortensen and Schmuller, 1964), maka tujuan bimbingan pun tak
terpisahkan dengan tujuan pendidikan. Dalam UUSPN 'lan PP Nomor 28
Tahun 1990, dikemukakan bahwa pada jenjang pendidikan dasar,
pendidikan memiliki tujuan untuk memberikan bekal bagi peserta didik
dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta mefipersiapkan
peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah. Lebih jauh
dikernukakan bahwa pengembangan kehidupan siswa sebagai pribadi
sekurang-kurangnya mencakup upaya untuk: (a) memperkuat dasar
keimanan dan ketaqwaan, (b) membiasa.kan untuk berperilaku baik (c)
memberikan pengetahuan dan keteranpilan dasar, (d) memelihara
kesebatan jasmani dan rohani, (e) memberikan kemampuan unhrk belajar,
dan membentuk kepribadian yang mantap dan mandiri.
Pengembangan siswa sebagai anggota masyarakat mencakup: (a)
memperkuat kesadaran hidup beragama dalam masyarakat, (b)
menumbuhkan rasa tanggungjawab dalam lingkungan hidup, dan (c)
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk
berperan serta dalam kehidupan masyarakat. Pengembangan siswa sebagai
warga negara mencakup upaya untuk: (a) mengembangkan perhatian dan
pengetahuan hak dan kewajiban sebagai warga negara RI, (b) menanamkan
rasa untuk ikut bertanggungjawab terhadap kemajuan bangsa dan negara,
(c) memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan
untuk berperan serta dalam kehidupan berbangsa dan bemegara.
Pengembangan siswa sebagai umat manusia mencakup upaya unnrk: (a)
meningkatkan harga diri sebagai bangsa yang merdeka dan bodaulat, (b)
meningkatkan kesadaran tentang HAM, (c) memberikan pengertian
tentang ketertiban dunia, (d) meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
persahabatan antar bangsa, dan (e) mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai isi kurikulum.
Sedangkan Depdikbud (1994), menjelaskan bahu'a tujuan layanan
bimbrngan di sekolah dasar adalah rmtuk membantu siswa agar dapat
memenuhi tugas-tugas perkembangan yang meliputi aspek sosial pribadi,
pendidikan dan karir sesuai dengan tuntutan lingkungan. Lebih khusus
dijelaskan tujuan masing-masing aspek sebagai berikut:
Dalam aspek perkembangan sosial pibadi, Iayanan bimbingan
membantu siswa agar:
a. Memiliki pemahaman diri
b. Mengernbangkan sikap positif
c. Membuat pilihan kegiatan secara sehat
d Maryu menghargai orang lain
e. Memiliki rasa tanggungjawab
f. Mengembangkan keterampilan hubunsan antar pribadi
g. Dapat menyelesaikan masalah
h. Dapat menrbuat keputusan secara baik
Dalam aspek perkembangan pendidikan, layanan bimbingan
membantu siswa agar dapat:
a. Melaksanakan cara-cara belajar yang benar
b. Menetapkan tujuan dan rencana pendidikan
c. Mencapai prestasi belajar secara optimal sesuai bakat dan
kemampuannya
d. Memiliki keterampilan untuk menghadapi ujian
Dalam aspek perkembangan karir layatnn bimbingan membantu
siswa agar dapat:
a. Mengenali macam-macam dan ciri-ciri berbabagi jenis pekerjaan
b. Menenfukan cita-cita dan merencanakan rnasa dqlan
c. Menge$lorasi arah pekerjaan
d Menyesuaikan keterampilan, kemampuan dan minat denganjenis
pekajaan
Dengan memperhatikan uraian mengenai tujuan pelaksanaan
bimbingan dan konseling di sekolah dasar, dapat dikemukakan bahwa
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dasar dapat dilihat
minimal dari dua pihak, yaitu:
a. Pihak siswa
Dengan kemampuan yang dimilikinya, diharapkan para siswa
mampu mencapai:
1) kebahagiaan hidup pribadi di dunia dan akhtat kelak
2) peningkaran kesadaran pemahaman terhadap diri sendiri dan
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lingkungannya yang meliputi lingkungan sekolah,
keluarga,dan masyarakat luas
3) pengembangan kemampuan dan kualitas diri sebagai insan
pribadi, sosial, &n insan Tuhan
4) peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah
masalah kehidupannya.
b. Pihak guru
Dengan dilaksanakannya bimbingan r{en konseling di sekolah
dasar, diharapkan para guru marryu mencapai:
l) pengembangan keharmonisan di dalam melalsanakan proses
belajar mengajar
2) keselarasan kerja sama dengan para siswa, terutama dengan
mereka yang memiliki masalah pribadi
3) kerja sanra yang lebih intensif dengan elang tu3 siswa dan
masyarakat luas pada umumnya.
3. Bidaug Layanan Bimbingan dan Konseling di SD/IUI
Mempohatikan tujuan pelaksanaan layanan bimbhgan dan
konseling di sekolah dasar, yaitu untuk membantu siswa agar dapat
memenuhi tugas-tugas perkembangan yang meliputi aspek sosial pribadi,
pendidikan dan karir sesuai dengan tuntutan lingkungan, rnaka bi,iang
bimbrngan yang semestinya diberikan pun meliputi ketiga bidang garapan
sebagai berikut.
Bimbingan sosial pibadi, memuat layanan bimbingan yang
herkenaan dengan (a) pemahaman diri, (b) mengembangkan sikap positif,
(c) membuat pilihan kegiatan secara sehat, (d) menghargai orang lain, (e)
mengembangkan rasa tanggung jawab, (f) mengembangkan keterampilan
hubungan antar pribadi, (g) keterampilan menyelesaikan masalah, dan (h)
membuat keputusan secara baik.
B imbingan pengembangan pendidikan, memuat layanan bimbingan
yang berkenaan dengan: (a) belajar yang benar, (b) menetapkan tujuan dan
rencana pendidikan, (c) mencapai prestasi belajar secara optimal sesuai
dengan bakat dan kemampuannya, (d) keterampilan unnrli menghadapi
ujian.
Bimbingan pengembangan tanr; memuat layanan bimbingan yang
berkenaan dengan: (a) mengenali rnacam-macam dan ciri-ciri berbagai
jenis pekajaarl (b) menentukan cita-cita dan merencanakan masa deparq(c) mengeksplorasi arah pekdaan, (d) menyesuaikan keterampilag
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kemampuan dan minat dengan jenis peke{aan.
Sedangkan Muro dan Kottrnan (Ahman, 1998: 2530) memaparkan
konsep bimbingan pokembangan konprehensif di sekolah dasar, melalui
empat komponen prograrL yaitu: (l) Layanan dasar bimbingn, (2)
Layanan responsif, (3) Sistem perencanaan individual, dan (4) Sistem
pendukung.
1. Layanan dasar bimbingan
Layanan ini bernrjuan unfirk membantu siswa dalam
mengembangkan keteraryilan dasar untuk kehidupannya,
dengan muatan matef,i: (a) self-esteem, (b) motivasi berpresrasi,(c) ketoampilan pengambilan keputusaq merumuskan rujuan
dan membuat perencanaan, (d) keterampilan pemecahan
masalah, (e) keefektivan dalam hubungan antar pribadi, (f)
ketaampilan berkomunikasi, (g) keefektivan dalam memahami
lintas budaya, dan (h) perilaku yang bertanggungjawab.
2. Layanan rcponsif
Layanan ini bertujuan untuk mengintervensi masalah-masalah
atau kepedulian siswa yang muncul segera dan dirasakan saat itu,
berkenaan dengan masalah sosial pribadi, karir atau masalah
perkembangan pendidikan, muatan materinya mencakup: (a)
kesuksesan akademik @) kenakalan ana( (c) masalah putus
sekolah, (d) kehadiran, (e) sikap dan perilaku terhadap sekolah,(f) hubungan dengan teman sebaya, (g) keterampilan studi, (h)
penyesuaian di sekolah baru.
3. Sistem perencanaan individual
Tujuan layanan ini adalah membantu siswa untuk merencanakan,
memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan
pengembangan sosial pribadi oleh dirinya sendiri. Dengan kata
lain, melalui sistem perencanaan individual, siswa dapat: (a)
mempersiapkan pendidikan, karir, tujuan sosial pribadi, yang
didasarkan atas pengetahuan akan dirinya, informasi tentang
sekolah, dunia kerja, dan masyaraka! (b) merumuskan rencana
untuk mencapai tujuan jangka pendek, jangka menengah, dan
tujuan jangka panjang, (c) menganalisis kekuatan dan kelemahan
dirinya dalam rangka pencapaian tujuarmya, (d) mengukur
tingkat pencapaian tujuan dirinya, (e) mengambil keputusan yang
merefl eksikan perencanaan dirinya.
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4. Sistem pendukung
Komponen sistem pendukung lebih diarahkan kepada pemberian
layanan dan kegiatan manajanen yang secara tidak langsung
berrnanfaal bagi siswa. l:yanan ini mencakup: (a) konsultasi
dengan guru-guru, (b) dukungan bagi program pendidikan orang
tua dan upaya-upaya masyarakaq (c) panisipasi dalam kegiatan
sekolah bagi peningkatan perencafturn dan tujuarl (d)
irnplementasi dan program standarisasi instnrmen tes, (e) kerja
sama dalam melakanakan riset yang relevarL (f) memberikan
masukan terhadap pembuat keputusan dalam kurikulum
pengajaran, berdasarkan perspektif siswa.
4. Peran Guru dalam Pelalsanaan Bimbingan dan Konseling di
SD/IVII
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar,
berbeda dengan pelaksanaan di sekolah menengah. Perbedaan ini terutaoa
berkaitan dengan posonil bimbingan itu sendiri. Bila di sekolah menengah
tersedia tenaga pembimbing atau konselor yang mempunyai keahlian
khusus dalam bidang bimbingan dan konseling, maka hanpir sebagian
besar sekolah dasar tidak memilikinya. Karena itu, pelaksanaan bimbingan
dan konseling di sekolah dasar lebih banyak menitikberatkan kepada peran
kepembimbingan guru, terutama dalam proses belajar mengajarnya.
Kepedulian guru untuk melaksanakan peran pembimbing dalam
proses belajar mengajar, tidak hanya mempunyai peranan yang cukup
besar dan menentukan bagi keberhasilan program bimbingan dan
konseling di sekolah, melainkan berperan juga dalam mencapai
keberhasilan program pendidikan pada umunrnya. Sebab keberhasilan
belajar siswa akan memadai apabila dilandasi oleh keberhasilan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajarnya (Depdikbu4 1994).
Sehubungan dengan uraian di atas, F.W. Miller (1965: 85)
memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses belajar menjadi sangat efekif, apabila bahan yang
dipelajari dikaitkan langsung dengan tujuan-tujuan pribadi siswa.
Karena itu, guru-guru yang mempedulikan aspirasi serta
kebutuhan dan kesulitan siswanya, akan berusaha menciptakan
situasi belajar yang efektif dan akan melaksanakan tugas sebaik-
bailmya. Dalam hal ini Miller menyimpulkan bahwa pendekatan
bimbingan kepada siswa menjadilcan pengajaran lebih efektif.
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2. Guru-guru yang memahami siswa dan masalah-masalahnya yang
dihadapinya, lebih peka terhadap hal-hal yang dapat
memperlancar dan menganggu kelancaran kegiatan kelas.
Mereka akan menemukan kesulitan siswa di kelas sedini
mungkin. Keadaan seperti itu lebih mudah dilakukan oleh guru
daripada oleh petugas-petugas pendidikan lainnya di lingkungan
sekolab, termasuk penyuluh itu sendiri. Dengan demikian, guru
mempunyai kelebitran kesempatan dibandingkan dengan petugas
lainnya itu.
3. Guru mempunyai kelebihan lain dibandingkan dengan petugas
pendidikan lain, yairu bahwa di dalam proses belajar mengajar,
guru dapat memperhatikan perkembangan masalah dan kesulitan
siswa secara lebih nyata terutarna, pada waku belajar dalam
lidang studi yang diajarkan oleh guru yang bersangkutan
sedanglan petugas pendidikan lainnya hanya memperoleh
informasi mengenai perkembangan iru dari guru. Dalam hal ini
Miller menyimpulkan bahwa guru dapat mernperoleh suatu
gambaran nyata tentang suatu masalah pada waktu masalah itu
berkembang, sedang*an staf lainnya lebih bergantung pada
laporan atau rekapitulasi.
Selanjutnya f,66hmaa Natawidjaja ( I 984: 621-65), mengemukakan
secara rinci bahwa peran kepembimbingan seorang guru sebagai
penyesuaian interaksional dalam proses belajar mengajar dapat diartikan
sebagai perlakuan guru terhadap siswa dengan memperhatikan hat-hal
sebagai berikut
1. Perlakuan terhadap siswa sebagai individu yang memiliki potensi
untuk berkembang dan maju serta mampu mengarahkan dirinya
sendiri untuk mandiri.
2. Sikap positif dan wajar terhadap siswa. Dalam melalsanakan
peran bimbingan itu guru tidak menjauhkan diri dari siswa, tetapi
tidak pula terikat secara sentimentil kepada siswa.
3. Pedakuan terhadap siswa secara hangat, ramah, rendah hati, dan
menyenangkan.
4. Pemahaman siswa secara empatik.
5. Penghargaan terha.lrF martabat siswa sebagai individu.
6. Penaryilan diri secara asli (genuine) di depan siswa.
7. Kekonglcitan dalam menyatakan diri.
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8. Penerimaan siswa secara apa adanya.
9. Perlakuan terhadap siswa secara pennisive.
10. Kepekaan terhadap perasaan yang dinyatakan oleh siswa dalam
membantu siswa untuk menyadari perasaannya itu.
11. Kesadaran bahwa tujuan mengajar bukan terbatas pada
penguasaan si$/a terhadap bahan pengajaran saja, melainkan
menyangkut pengembangan siswa menjadi individu yang lebih
dewasa.
12. Penyesuaian diri tahadap keadaan yang khusus. Penyesuaian
perilaku guru terhadap situasi yang khusus adalah sangat penting
untuk memperoleh hasil belajar pada diri siswa, sesuai dengan
yang diinginkarurya. Jadi, efektivitas mengajar itu sangat
tergantung kepada kemampuan guru untuk menyesuaikan diri
pada situasi khusus.
Berdasarkan uraian di atas, yaitu tentang rasional dan hal-hal yang
perlu diperhatikan grrru untuk menampilkan peran pembinrbing dalam
proses belajar mengajar, maka wujud bimbingan yang dapat dilakukan
guru dalam proses belajar mengajar itu adalah sebagai berikut.
1. Menyelenggarakan proses belajar mengajar sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa.
2. Menciptakan situasi dan kondisi kelas yang menyenangkan, yaitu
yang bebas dari rasa takut dan ketegangan yang menehambat
perkembangan siswa.
3. Menilai keberhasilan belajar siswa dan memberikan layanan
perbaikan pengajaran yang berkaitan dengan bidang studi yang
diajarkannya.
4. Memahami dan melaksanakan kebijaksanaan dan mekanisme
kaja bimbingan yang berlaku di sekolahnya.
5. Memberikan layanan orientasi dan informasi yang berkaitan
dengan masalah kelanjutan pendidikan dan jabatan yang akan
siswa hadapi.
6. Membantu para siswa unnrk menemukan kekuatan, kelemahan
kebiasaan, dan kqsulitan yang diiadapinya, terutama yang
berkaitan dengan pengajaran yang diajarkamya dan program
pendidikan yang ditempuh para siswanya.
7. Memperlakukan siswa sebagai pribadi yang memiliki harga diri,
dengan memahami kelemahan, kelorrangan, dan masalah-
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masalahnya
8. Mernberikan layanan konsultasi secara terbatas pada masalah-
rnasalah atau kesulitan yang berhubungan dengan pengajaran
yang diajarkannya atau pemilihan kelanjutan pendidikan dan
pekerjaan yang akan dimasukinya
9. Memberikan layanan referal bagi individu yang memiliki
masalah atau kesulitan yang tidak dapat dipecahkan oleh guru.
10. Memberikan dorongan untuk meningkathan dan
mengembangkan intelektual, personal dan sosial siswa.
5. Beberapa Syarat bagi Guru untuk Menampilkan Peran
Kepembimbingan dalam Proses Pembelajaran
Peran kepembimbingan yang ditanrpilkan guru dalam proses belajar
mengajar, merupakan satu wujud pelaksanaan jabatan fungsional 
*euru
yang ditegaskan dalam Surat Keputusan Bersama Mendikbud dan Kepala
BAIO,I Nomor 0433/ Pl l.993 dan Nomor 25 Tahtu I I 993. Ini berarti bahwa
tugas guru di sekolah bukan hanya sekedar menyampaikan materi
pelajaran, menerapkan metode mengajar, dan menilai proses belajar
mengajar, melainkan harus melakukan penyesuaian diri dengan
karakteristik siswa dan suasana belajar siswa.
Sehubungan dengan ini Rocbman Natawidjaja (1988)
mengemukakan bahwa tugas guru dalam mengajar adalah menampilkan
pribadinya, artinya dalam berinteraksi dengan siswa pribadi guru lebih
daripada yang diucapkan dan metode yang digunakan, tetapi lebih
menentukan kadar dan arah pertumbuhan siswa. Artinya pribadi guru
berpengaruh secara langsung terhadap psrilaku siswa.
Selanjutnya dikemukakan bahwa banyak bukti yang menunjukkan
bahwa guru yang menderita salah suai (maladjusted teacher) merangsat:rg
munculnya perilaku yang salah (misbehavior) pada dilri siswa. Sebaliknya
perilaku guru yang sehat dapat mengembangkan perilaku siswa yang sehat
pula.
Dalam melakukan penyesuaian interaksional dan hubungan antar
pribadi yang memadai, para guru hendaknya memiliki berbagai
kompetensi baik yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
maupun berhubungan dengan kualitas pribadinya. Untuk ini, menurut
Winarno Suraklunad (1986: 6l-62) terdapat minimal 4 (empat)
kemampuan utama yang harus dimiliki seorang guru, yaitu:
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1) Mengenal setiap murid yang dipercayakan padanya. Bukan saja
mengenal sifat dan kebuh.rtran murid-murid itu secara umum
sebagai sebuah kategori, bukan saja mengetahui jenis minat dan
kemampuan yang dimiliki oleh murid-muridnya, bukan saja
mengenai cara-cara manusia pada umurmya belajar tetapi juga
mengetahui secara khusus sifat, kebutuhan, minat, pnbadi, serta
aspirasi setiap mwid
2) Memiliki kecakapan bimbingan. Sesungguhnya mengajar
merupakan satu bentuk bimbingan yang dapat dilakanakan oleh
guru. Di sarrping bimbingan yang banyak berpusat pada
kemampuan intelektual, guru perlu memiliki pengetahuan yang
memungkinkan ia menetapkatr tingkat perkembangan setiap anak
didilnya, baik perkembangan itu menyangkut emosinya, minat
dan kecakapan khusrls, rrauprm dalam prestasi-prestasi skolastil,
fisik, den sosial, dengan pengetahuan ini seorang guru dapat
membangun sebuah rencana atas dasar perkembangan iru
sehingga murid-murid benar-benar mengalami patdidikan yang
menyeiwuh dan integral.
3) Memiiiki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan pendidikan
di Indonesia pada umumnya sesuai dengan tahap-tahap
pembangunan. Dengan pengetahuan ini guru akan lebih mudah
untuk memahami kebutuhan-kebutuhan muridnya dan membantu
dalam pencapaian tugas-tugas perkembangan mereka.
4) Memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenai ilmu yang
diajarkannya. Kesadaran yang tinggi seorang guru dalam
mengantisipasi laju pembangunan ilmu dan teknologi, akan
memudahkan bagi dirinya dalam menyesuaikan materi dengan
kebutuhan individu dan masyarakat di masa mendatang.
Sehubungan dengan syarat-syarat yang telah dikemukakan di atas,
Proyek Pengernbangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan telah
mengembangkan sepuluh konpetensi sebagaimana dijelaskan Dardji
Darmodihardjo (1980: 38), yaitu sebagai berikut.
l. Menguasai landasanJan&san pendidikan
2. Menguasai bahan pelajaran
3. Manpu mengelola program belajar mengajar
4. Marpu mengelola kelas
5. Marpu mengelola interaksi belajar mengajar
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6. Manpu menggunakan media,/sumber belajar
7. Mampu menilai hasil belajar siswa
8. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan konseling
9. Mernahami prinsip-prinsip dan hasil-hasil penelitian untuk
kepoluan pengajaran
I o.Mengenal dan menyelenggarakan administrasi pendidikan.
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BAB VIII
PEMAHAMAN ANAK SEBAGAI INDIVIDU DAN
MASALAH
A. Masalah Tingkah Laku Positif dan Tingkah Laku l{egatif
Dalam bab ini anda diharapkan maryu membedakan pendekatan
sebagai seorang guru ataukah pendekatan sebagai seorang pembimbing
yang digunakan unn* membantu mengatasi siswa yang bermasalah karena
sebagian besar guru di sekolah dasar menggunakan pendekatan guru.
Pendekatan guru yang dimaksud adalah penggunaan sanksi bagi siswa
yang bemasalah. Sebaliknya, pendekatan pembimbing adalah
menghindari penggunaan sanksi bagi siswa bermasalah.
Berbicara tentang kesulitan atau masalah, hal ini sering terjadi pada
seorang siswa atau rmhasiswa, di mana sebagai manusia yang dalam
keaiatan belajar sering kali menemui kesulitan yang tidak sedikit.
Kesulitan itu bisa berupa kesulitan dalam menangkap pelajaran, kesulitan
dalam memilih sekolah lanjutan, kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam
lingkungan ban! sena masih banyak jenis kesulitan yang lain, yang
mungkir ditemuinya. Kesulitan-kesulitan yang menyangkut kejiwaan pun
sering mereka junrpai, misahya cepat putus asa, merasa kecewa, pesimis
dalam kehidupannya, rendah diri, dan sebagainya. Kesulitan ini akan lebih
medngkat frekuensinya pada siswa sekolah menengah (SMP/SMA),
karena mereka pada periode tersebut berada dalam fase adolesence
(remaja).
Pada fase rernaja rnanusia mengalami perkembangan yang cepat,
baik perkembangan fisik (pertumbuhan fisik) maupun perkembangan
psikis. Perubahan-perubahan yang terjadi dengan begitu cepamya
membawa pengaruh yang besar pada sioasi kejiwaannya.
Dalam kenyataan yang kita jumpai ternyata tidak sernua siswa
mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi. Mereka kurang sanggup
mencari jalan keluar untuk meme.cahkan kesulitannya. Bagi yang belum
sanggup mencari jalan keluar akan memuculkan perilaku negatif. Perilaku
negatif itu dapat diidentifikasi sebagaimana Tabel 2.1. Hal ini bukan
mereka ti&k bisa, melainkan semata-mata hanya karena belum
menemukan jalan keluar dari masalah yang dihadapi tersebut. Karena itu,
dalam hal ini perlu adanya bimbingan dari orang lain y"ng berpengalaman,
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lebih baik lagi jika ada orang yang profesional dalam bidang ini, dan
andalah salah sahrnya.
Kebutuhan bimbingan semacam ini sebenarnya tidak terbatas bagi
sisua yang bermasalah dan tidak mampu mengatasinya, melainkan siswa
yang tidak bermasalah pun memerlukan, karena kita mengerti bahwa
manusia tidak pernah lepas dari masalah. Karena ihr, bimbingan perlu
diberikan kepada seluruh siswa dan akan lebih baik jika diberikan
sebelum hdividu tosebut terlanjur mengalami kesulitan.
Dewasi ini kebutuhan bimbingan di sekolah semakin dtasakan
pentingnya, karena masalah-masalah yang dihadapi siswa semakin
korylek sebagai akibat kemajuan teknologi, kepadatan penduduft, rlqn
lain sebagainya.
Dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari di kelas, seorang guru
sefing kali menjumpai tingkah laku siswa yang menjadikan perhatian
tersendiri di antara tingkah laku siswa yang lain. Di sanping mengajar di
kelas, ternyata seorana gtuu perlu juga memerhatikan tingkah laku yang
negatif dan harus diarahkan pada yang positif. Sementara tingkah laku
yang postif ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. Tindakan guru mengajar
dan mendidik anak yang sedemikian ini telah sesuai dengan UUSPN No.
23 tahun 2003 terlebih sebagai seorang pembimbing.
Dalam kenyataan di lapangan seyogyanya tingkah laku negatif perlu
ditangani secara khusus. Seorang guru selama ini telah berusaha
menangani, dan perlu ditarnbah dengan pendekatan bimbinaan konseling
apalagi di sekolah dasar tidak tersedia guru pembimbing secara khusus.
Meskipun berperan sebagai seorang guru, namun dalam menangani
seorang siswa lebih baik menggunakan pendekatan bimbinaan konseling.
Adapun pendekatan konseling adalah sebuah pendekatan dalam
menangani tingkah laku negatif siswa yang berrujuan untuk mengubah
tingkah laku negatif tersebut menjadi tingkah laku positif dengan usaha-
usaha tertentu. Pendekatan konseling digunakan agar tingkah laku negatif
dapat ditekan atau hilang sama sekali dan menjadi tingkah laku positif.
Sementara pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan dalam
meningkatkan tingkah laku positif agar menjadi lebih baik lagi. Meskipun
dalam beberapa tingkah laku atau kasus, pendekatan bimbingan dan
konseling bisa tidak berhasil atau tidak ada perubahan tingkah laku. Pada
akhimya pendekatan bimbingan konseling adalah usaha yang dapat
dilakukan oleh siapapun termasuk guru untuk membantu siswa agar siswa
yang memiliki tingkah laku positif menjadi lebih baik, ,l'n siswa )amg
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memiliki tingkah laku negatifbenrbah menjadi tingkah laku positif.
Untuk menggunakan pendekatan bimbingan konseling dapat
menggunakan satu definisi atau pendapat ahli bimbingan konseling di
antaranya berikut ini.
t. Schertzer dan Stone (1968) memberikan batasan, bimbingan
sebagai"... suatu proses bantuan yang ditunjukkan kepada individu
agar mengenali dirinya sendiri dan dunianya.
2. Arthur Jones (1977) memberikan batasan, konseling adalah suatu
proses membantu individu untuk memecahkan rnasalah-masalahlya
dengan cara interview.
Berdasarkan pengertian bimbingan di atas, maka dalam melakukan
bimbingan di sekolah, seorang gwu dapat membantu siswa unfuk
memahami dirinya dan dunianya. Dalam melakukan konseling di sekolah,
guru dapat membantu memecahlan masalah siswa. Adapun yang
dimakud dengan memecahkan masalah dalam wilayah konseling adalah
bagaimana membantu siswa yang mengalami tingkah laku negatif dapat
diubah menjadi tingkah laku positif.
Hal-Hal yang Sering Dihadapi Guru di SD/IVII
Di antara perilaku negatif anak SD yang, sering mendapat perhatian guru
dari hasil survei di lapangan adalah sebagai berikut.
Tabel 2.1 Perilaku Ne
Memberi sanksi
Memberi peringatan dan sanksi,
memberi pembinaan pena naman
disiplin harus menjadi pembiasaan
sehari-hari.
Tindakan GuruNo Perilaku Negatif
Memberi nxihat, memberi bimbingan
dargan menunggui sampai anak mau
menulis dan memberi contoh.
Pada waktu diterangkan bermain
sendiri-
I
Tidak masuk sekolah. main PS.
MenasihatiMeminta uang pada temannya
Tidak mengerjakan PR/nrgas
yang diberikan.
Memberi peringatan dan diberi sankst
yang mendidik selalu merneriksa
tugas yang diberikan.
4
6 Selalu usil kepada teman. Memperingatkan.
7 ; Waktu diterangkan kurarg I Dibffi nasihat, diingtka, mugkin
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9 Tidak masuk tanpa izin lisan
atauplm surat.
l0 Kadang bicara kotor tanpa
kendali. suka mengomel.
Tukar pendapat dan mencari solusi
dengan orang tua agar anak dalam
bergaul dengan lingkungan sekitamya
harus diperhatikan. Orang tua pun
harus membiasakan berbicara sopan
dikeluarganya masing
mastn
I I Tidak mau
pekerjaan rumah.
mengerj
t2 Benen sesama teman.
l3 Membolos.
l5 Bermain sendiri saat diskusi
l6 Selalu lupa membawa alat tulis,/
buku.
l'7 Anak suka bertindak kasar/
sadis temann








Memberi pembinaan hidup mandiri,
berani, tidak penakut, tidak cengeng
tetapi sopan.
Memberi pembinaan penanaman
disiplin, orang tua bertangrmg jawab
atas tidak masuh," anak, maka dalam
pertemuan uali mrrid diajak tukar
pendapat dan mencari solusitrya.
Pembinaan khusus pada anak dan
memberi solusi pada orang tuanla agar
membantu belajar anak di rumah
dengan semangat dan kasih sayang,
diberi peringataD sa*sl djberi










Memberikan perhatian lebih pada
siswa yang bermasalah.
Menjetaskan akibat yang bisa timbul
Sebailorya marah dan memaafl<an
t9
20
Tidak mau mengalah atau
menang sendiri.
Memberi bimbingan dan porgenian.
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14 Siswajajansebarangan.
Tindakan GuruNo Perilaku Negatif
Sering tidak masuk sekolah
tanpa keterangan.
Di ruang BB dipanggil orang tuanya,jika tidak masuk meminta izin dan
jangan terulang lagi.
70 Sering tidak masuk sekolah
tanpa keteangan
Mengrrrangi perhatian dan mernberi
bimbingan.
21 Selalu ingin cari perhatian
sehingga selalu berbuat gaduh
12 Memberi pehatian seperlunya saja, diberiManja
pembinaan anak lebih mandiri
Kurang hormat, kurang sopan




tidak malas, memberi bim
binga4 jika berlanjut diberi
hukuman.





26 Saat jam pelajaran hanya
keliling saja sendiri, dan tidak
mau menulis hanya
mengganggu temannya.
Diberi peringatan. memberi hukuman
yaDg tidak memberatkan seperti
disuuh menyanyi atau berdiri di depan
kelas,dihukum menulis.
2'7 Diberi motivasi agar mau menulisTidak mau menulis
tidak mau disuruh
28 Minta uang kepada temannF. Diberi peringatan agar tidal diulangi.
Bertengkar dalam kelas. Diberi peringatan agar jangan diulangi
lag.
29






Tidak masuk kelas beberapa kali. Dikeluarkan karsna mel33
Diberi fa rn
30 Terbelakang mental Diserahkan pada lernbaga SD apabi
kasus tersebut kondisi normal.
Berdasarkan data di atas. pendekatan sebagai pembimbing yang
terdiri atas memberi bimbingan tetapi masih tetap menggunakan sanksi
untuk tindakan tertentu, bahkan dikeluarkan karana tidak a}tif masuk
kelas. Sementara pendekatan pembimbing menghindari adanya sanksi.
g,sslang pembimbing perlu mencerrnati tingkah laku negatif tersebut
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secara lebih spesifik untuk dapat dibaikan bantuan secara khusus.
{rlapun sebagai guru pembimbing, masalah perilaku negatiftersebut
dapat ditangani lebih lanjut melalui studi kasus. Berikut ini cara yang
dapal Anda lakukan unttrk memahami kasus dalam rangka memahami
individu. Di samping itu, sebagai guru pembimbing Anda hendaknya bisa
membuat laporan atas kasus yang ditangani di sekolah.
B. Studi Kasus: Sebagai Strategi Pemecahan Masalah Anak
Istilah studi kasus terdiri atas dua kat4 yaitu studi dan kasus. Secara
terpisah arti kedua kata itu dapat dibedakan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata studi diartikan sebagai kajia4 telaah, penelitian,
penyelidikan ilmiah. Sedangkan kata kasus diartikan: l) soal perkara,
keadaan sebenamya suatu urusan atau perkara, keadaan atau kondisi
khusus yang berhubungan dengan seseorang atau suatu hal, 2) kategori
gramatikal dari nomina, pronomina atau ajektiva yang menunjukkan
hubungan:rya dengan kata lain dalam kontruksi sintaksis. Apabila kedua
kata itu dipadukan sehingga menjadi studi kasus rnaka makna yang
tercantum dalam kamus tersebut ialah: pendekatan untuk meneliti gejala
sosial dengan menganalisis satu kasus secara mendalam dan utuh.
Dalam hal ini, untuk memahami rincian sebab dan akibat suatu
kasus, dapat dilahrkan dengan mencari kemungkina:r penyebab dan akibat
suatu kasus, tepatnya langkah dalam membuat keputusan diagnosis. Hal ini
memungkinlan tepatnya langlah atau aspek prognosis. Sehingga bantuan
yang diberikan untuk mengatasi masalah akan tepat pula dan yang lebih
penting adalah mengurangi munculnya masalah atau tingkah laku negatif
di masa mendatang.
Kondisi kasus hendaknya juga diketahui oleh Anda. Apakah
masalah dalam kondisi berat-ringan, sehat-sakit, normal-tidak normal atas
suatu kasus yang muncul di permukaan, terlebih terhadap gejala yang,
tampak.
Masalah anak hendaknya dihadapi, tidak cuci tangan, kecuali karena
keterbatasan kewenangan yang dimiliki. Namun, sebagai guru
pembimbing setidaknya dalam memahami siswa perlu mendasari diri
dengan beberapa pemrkiran berikut ini
1. Orang bermasalah mempunyai kemanpuan intelekual yang normal,
tetapi ia menaalami rnasalah/gangguan pada emosional psikologis
saja.
2. Orang yang berrnasalah brrkan melakukan suatu perbuatan yang
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berkaitan dengan kejahatan4ciminal yang perlu mendapat sanksi
hukum. Terlebih se.perti pada Tabel 2.2 ada masalah/tingkah laku
negatif yang dapat diselesaikan guru dan ad ada memerlukan
bantuan khusus Anda sebagai pembimbing.
Melalui dua pemikiran di atas, maka pendekatan sanksi atau
menghukum hendaknya dihindari dalam menangani siswa bermasalah.
Untuk menangani kasus tertentu, Anda sebagai seorang guru
pembimbing hendaknya mulai dari beberapa alasan yang digunakan
sebagai bahan pertimbanaan untuk menenhrkan perlu tidaknya kasus
ditanaani ataukah dilimpabkan ataukah cukup guru yang menangani.nya.
Dalam hal ini dua pertimbangan palu dilihat: 1) Adakah perrnasalahan
khusus/ istimewa yang dialami oleh siswa dan Anda yang menemukarl 2)
adakah keingintahuan Anda secara menyeluruh dan mendalam tentang
kasus, terutama yang berkaitan dengan sumber penyebabnya dan jenis
masalah yang dihadapi, 3) perlunya segera dibanhr/diatasi masalah yang
tengah dihadapi, d"n 4) hendaknya temuan yang diperoleh melalui
pengalaman diri digunakan sebagai dasar teori untuk mengatasi
permasalahan.
Apabila kasus telah Anda temukan maka langkah untuk
memahaminya antara lain: l) masalah hendaknya dipahami secara
menyeluru\ mendalam, dan objekti{ mengenali gejala dengan
menemukan sendiri gejala yang bermasalah atau orang lain yang
memberikan informasi, 2) membuat deskripsi kasus, menilai perilaku
masalah, dijabarkan dan dikembangkan untuk dipahami, 3) mencari
sumber penyebab, akibat yang ditimbulkan, dan jenis bantuan, serta 4)
Pengumpulan data yang diperlukan.
Apabila Anda telah berada dalam masalah siswa, maka Anda harus
memiliki kerang&a berfrkir kogrrisi, afeksi, dan penlkapan terhadap kasus.
Kerangka berpikir ini akan membantu pembimbing untuk membatasi diri
terhadap masalah yang sedang dihadapi.
Adapum secara kognisi yang mendasari panyikapan terhadap kasus
secara garis besar adalah sebagai berikut.
l) Keyakinan dan penghayatan bahwa manusia ditakdirkan sebagai
makhluk yang paling indah dan mempunyai derajat yang paling
tingg.
2) Keyakinan dan penghayatan bah*a keindahan derajat paling tinggi
terwujud dalam bentuk kesenangan dan kebahagiaan hidup di dunia
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akhilat dalam arti yang seluasJuasnya.
3) Penuhaman dan penghayatan bahwa dalam pajalanan hidupnya
seseorang dapat mengalami berbagai permasalahan yang
mengganggu pokembangan dimensi kemanusiaan yang diupayakan
pada perwujudan manusia seutuhnya.
4) Pemahaman dan penahayatan bahwa faktor-faktor lingkungan,
disamping faktor dimensi kemanusiaan yang lain sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan dimensi dan timbulnyi
permasalahan pada diri seseorang di sisi yang lain.
5) Pemahaman dan penghayatan bahwa pelayanan bimbingan
konseling bersama dengan pelayanan pendidikan pada umurnnya
mampu memberikan bantuan kepada orang-orang yang sedang
mengalami perkembangan dan mengalami rnasalah demi teratasinya
masalah-masalah mereka-
6) Bahwa seseorang yang sedang mengalami masalah tidak seharusnya
dan tidak s€rta merta dianggap sebagai seorang terlibat masalah
kiminal perdata atau tidak sehat jasmani rohani, normal tidak
norrnal.
7) Permasalahan yang sebenamya besar kemungkinan tidak tepat sama
seperti pendiskipsian awal.
8) Perlunla strategi dan teknik khusus untuk mengatasi dan
memecahkan masalah pokok yang dialami seseorang.
9) Dalam menangani perlu dilibatkan berbagai pihak sumber dan unsur
untuk secara efektif,lrn efisien mengatasi memecahkan masalah.
Apabila aspek kognisi tersebut telah dimiliki, selanjutnya perlu
dipupuk kesadaran afektif, yaitu sebagai berikut.
1) Memberikan penahargaan/penghormatan yang setinggi-tingginya
terhadap kehidupan manusia sebagai individu atau kelompok-
2) Dengan keahlian mengoptimalkan dimensi kemanusiaan secara
selaras, serasi menuju seutuhnya demi kesenangan dan kebabagiaan
kehidupan dunia akhirat.
3) Merasa prihatin dan menaruh simpati kepada orang yang mengalami
permasalahan yang menghambat dimensi kemanusiaan.
4) Berusaha seoptimal mungkin menerapkan keahlian yang dimiliki
unok membantu agar dapat teratasi dalam waktu yang cepat dengan
cara yang tepat.
5) Bersikap positif terha&p orang yang mengalami masalah.
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6) Berhati-hati, teliti, tekun, bertanggung jawab.
7) Penuh kesadaran mau mengernbangkan wawasan ide, strategi dan
tekni serta menerapkannya secara tepal terhadap permasalahan yang
dialami.
8) Tidak menahan permasalahan untuk ditangani sendiri.
9) Tidak menutup kemungkinan untuk dialih tangankan jika ternyata
ada pihak yang lebih ahli.
Melalui dilibatkannya unsur-unsur kognisi, afeksi, dan perlakuan
yang mengacu pada hakikat keberadaan manusia sampai dengan
pemahaman dan penangan kasus, menrpakan dasar penyikapan seseorang
terhadap kasus yang dipercayakan dan tengah dihadapi, untuk diwujudkan
secara nyata dalam proses pelayanan bimbingan apapun (agama) yang
diwamai oleh kepribadian pelaku tersendiri.
Selanjumya apabila rnasalah telah terselesaikan perlu melakukan
penulisan studi kasus. Dalam penulisan kasus dapat disusun sebagaimana
berikut ini.
l. Sifat Laporan Studi Kasus
Sebenamya tidak ada pola khusus untuk penulisan kasus, tetapi ada
beberapa prinsip umum yang harus diamati meliputi berikut ini
a. Penulisan kasus harus objekti{ sederhana, dan jelas, walaupun
secara pribadi penulis tertarik untuk mempelajari kasus itu,
namun jangan tarryak uraian atau paparan yang bersifat pribadi.
Selanjutnya penyikapan positif terhadap masalah yang ada dapat
dilakukan dengan cara berikut.
l) Menerima kasus yang dipercayakan dengan perasaan tanggung
jawab.
2) Mengembangtan wawasaD tentang kasus itu secara lebih rinci,
tentang kemungkinan sebab-sebab timbulnya setiap p€rinasalahan
yang tokandung di dalam kasus tersebut dan kemungkinan akibat-
akibat yang akan timbul apabila permasalahan tersebut berlarut-larut
tidak ditangani.
3) Mengembangkan strategi dan menerapkan teknik-teknik yang tepat
untuk mengatasi sumber-sumber pokok permasalahan.
4) Melibatkan berbagai piha( sumber, unsur apabila diyakini hal-hal
tersebut akan membantu pemecaban masalah.
5) Mengkaji kemajuan upaya pemecahan rnasalah.
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Deskipsi kasus haruslah sesubjektif mungkin dan interpretasinya
pun tidak bersifat pribadi. Itu tidak berarti bahwa konselor harus
menghindari interpretasi dan membuat kesimpulaq tetapi perlu
diingat bahwa konselor perlu membedakan secara cermat antara
faka yang, diperoleh dan interpretasikan atau diagnosis
berdasarkan pada fakta.
b. Di dalam laporan suatu kasus gunakanlah pernyataan umum, dan
sebaiknya dilengkapi dengan ilustrasi kasus sehingga laporan
dapat lebih meyakinkan karena dilengkapi dengan data
pendukungnya.
c. Batasilah butir-butir/keteranaan yang tidak relevan.
Penerapan dan evahJasi treatment
Beberapa saran berikut mungkin dapat membantu menjelaskan problem.
a. Seorang pembimbing tidak perlu berusaha mencobakan
treatment untuk kesulitan-kesulitan yang secara keseluruhan di
luar pengalaman. Jika guru pembimbing tetap berusaha
melakukannya hal itu, mungkin berakibat merugikan siswa. Jika
problem siswa mengenai kesulitan belajar konselor harus dapat
menawarkan kepada siswa hal-hal yang bernilai membantu
dalam belajar. Konselor dapat juga mengatasi banyak problem
yang dialami sendiri, yang disebabkan oleh kurang minat atas
perilaku yang kurang baik.
b. Selama per.iode treatmenl, konselor harus menjaga catatan
kemajuan bantuannya. Guru pembimbing sebaiknya tidak
mengandalkan ingatarmya, tetapi sebaikrya mencatat sesegera
mungkin saiap wawancara dengan siswa dan setiap pengamatan
yang bermakna. Tidak semua apa yang ditulis dalam catatan itu
akan dimuat dalam laporan kasus, tetapi catatan yang lengkap
dapat membantu dalam membuat suatu laporan pada setiap
pcnode trcatment.
c. Setelah selesai diberikan treatment ata;J bantuan. sebaiknya perlu
dilakukan pengamatan untuk beboapa bulan agar kita menjadi
yakin bahwa problemnya tidak kambuh lagi.
2. lsi Laporan Studi Kasus
Suatu pertanyaan yang mungkin muncul dalam studi kasus ialah
apakah treatment merupakan bagian dari prosedur yang harus diikuti
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sesudah studi kasus. Dalam hal ini ada sebagian studi kasus berakhir
sampai dengan diagnosis, namun dalam laporan yang lain keberhasilan
studi kasus itu meluas sanpai dengan treatment Meskipun demikian,
dalam kenyataannya bahwa dalam studi kasus tidaklah mencakup
treatment, tetapi jelas bahwa setiap studi kasus mengimplikasikan
ffeatma . Setelah fakta dianalisis dan didiagnosis tentatif sudah
diformulasikan, harus diikuti dena n fieatment. Jika mungkin hal itu harus
merupakan bagian dari catatan dalam studi kasus. Jika te{adi alih tangan
kasus kepada spesialis lain seperti psikiatri maka catatan itu dituliskan
dalam studi kasus. Jika kasusnya mengenai bantuan kesulitan belajar di
sekolab, maka studi kasus tersebut akan lebih bermakna apabila
disimpulkan dengan suatu laporan tentang sifat bantuan dan kemajuan
siswa selama mendapat banoan.
Secara singkat studi kasus dapat dilakukan dengan berpedoman
Tabel 2.2 berikut.
Trbel 2.2 Langkah-Langkah Studi Kasus
Pilih peristiwalkasus dari
tingkah laku siswa yang menjadi
perhatian dan m€rupakan
penyimpangan tingkah laku.
Siapa yang melakukan, di mana dilahrkaa,
kapan waktu melakt*annya, bagaimana
bennrk tingkah lakunya, berapa kali
I tingkah laku
dilakukan, dan seterum
Dari mana informasi tertang
kasus te$ebut di dapat? Siapa






Dari teman klien mengatakan...dan
seterusnya. Dari klien mengatakan... dan
setemsnya










Mergguakan RET atau tekdk lain.berupa
Sosial-pribadi-karier-belaiarKategorikan dalam bidang apa!
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Cari penyebab peniwa tersebut.
Amati apakah sudah
Tabel 2.3 Perilaku PositifAnak di SD dan Tindakan Guru
No Perilaku Positif
I Men kelas
Menolong reman yang salit. Memberi pujian, memberi rewqrd
untuk baik.
Langkah-Langkah




) Berbaris rapi sebelum masuk
kelas
3 :Pada waku diberi rugas selalu
, 
mengerjakan dengau baik tepat
I waknr
an.









Menganjukan siswa yang busana
atau pekedaann," acak acakan agar
mencontohn
Guru memberi senvrngat dengan
penghfigaan benrpa nitai, pujian asal
tidak berlebihan.
Guru menambah pelajaran banL







Anak suka jadi ketua dan selalu
ingin ditugasi oleh guru.
Anak minta pelajaran baru lagi.
sementa:ra yang lain masih
Amati dan Tulislah
Secara Spesilik
Lakukan bersama dengan anak.
Memberi hadiah, memuji.






dilaksanakan dengan nrlus. tetaplah












Sebaliknya tindakah laku positif berdasarkan penelitian pada SD












Anak diberi P& karena begitu
rajinnya sebelum sampai rumah
sudah dikerjakan di sekolah
walau kadang belum selesai.
Guru memberi pujian, namun tetap
memberi semangat bahwa belajar di
rumah itu penting, dan saat anak mau






Memberi pujian, mernberi nilai bagus





16 | Selalu memanfiatkan vaktu
I istirahar untuk membaca-
I
Memberi penghargaan, dan




Belajar setiap hari.t'7 ditingkatkan dan
i Bekerja sama dalam magatasi
l8 l persoalan bersama"
Memberi bimbingan.
Mentaati peratuan yangI 9
ber Iaku.
Mengucapkan terima kasih-/memberi
pujian, memberitahu ternan temannya
agar m€ncontobnp.





Selalu memotivasi siswa agar tetap
raiin.
2l Semakin rajin belajar
Anak menjadi rileks dalam
bertanla teotang pekajaan atau
masalah.
Guru membuat situasi yang tidak
kaku dalam proses pembelajaran.
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Munberi pujian dar bimbingan.Meminjami pensil kepada




membelikan jajan ternaunya di
kantin dengan ikhlas, suka
mernberi pada anak yang tidak
mampu.
Memberikan pujia dan bimbingan






















Berdasarkan Tabel 2.3 menaindikasikan bahwa pendekatan sebagai
pembimbing juga belum digunakan oleh Seorang pembimbing akan lebih
mengarahkan siswa kepada pernahaman diri yang lebih baik secara terus-
menerus dan kontinyu melalui layanannya. Bahwa berdasarkan data Tabel
2.3 siswa perlu dipahami bahwa ia memiliki kelebihan yang perlu
dikembangkan. ia mempunyai kebiasaan positif yang perlu dibina dan
dijadikan contoh siswa lain, dan kebiasaan positif, hobi positif, cita-cita
positif merupakan bagian dari memahami individu oleh siswa itu sendiri
dan guru atau pernbimbing.
Berdasarkan jawaban guru Sekolah Dasar yang berjumlah 17 orang,
tidak terdapat petugas khusus di SD.
Tindakan Guru
Mengerjakan puasa sunah Agar ditingkatkan.
Belajar tanpa diingatkan,
menaati perintah guru
Memberi arahan agar terus dilakul<an
dan ditingkatkan.
Cepat manyelesaikan tugas. Diberi tambahan tugas, menghafal,
menjawab, dan membuat pertanyaan.
Selalu menulis kegiatan belajar
di rumah.
Menandatangani.
Disiplin menerima pelajaran Guru penuh semangat
Disiplfu mengerjakan tugas Guru membahas sampai tuntas
Kreatif
pelajaran.
dalam menerima Guru membuat rangkuman.







Setiap I bulan menghitung nilai
dari guru.
Guru menandatangani agar lebih
semangat.
Sebelum bel berbunl sudah
siap moerima pelajaran.
Guru datang lebih awal dan siap
dengan materi.













Guru menilai dan membahamya.
No. Pelaksana Mengapa
I Guru kelas Tidak ada euru BP di SD.
2 Guru Tanggung jawab dan kewajiban guru dan
kepala sekolah-
Kepala sekolah Tanggung jawab dan kewajiban guru dan
kepala sekolah.
Tabel 2.4 Pelaksanaan Bimbingan di SD
Berdasarkan data tersebut, berarti di SD yang diteliti penulis tidak
ada petugas khusus untuk bimbingan konseling. Karena in1 sebagai gwu
SD tentunya perlu menyiapkan did tidak hanya sebagai guru kelas, tetapi
juga sebagai petugas bimbingan.
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BAB IX
BIDANG.BIDANG PEI.AYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING DISEKOLAH DAN MADRASAH
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A. Bidang Pengembangan Prihadi
1. Aspek-aspek Bimbingali Pribadi
Pengembangan pribadi siswa melalui pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah dan madrasah bisa diwujudkan melalui layanan
bimbingan pribadi. Bimbingan pribadi adalah jenis bimbingan yang
membantu para siswa &lam menghadapi drn memecahkan masalah-
masalah pribadi. Di atas telah disebutkan bahwa masalah individu ada
yang berkenaan dengan Tulannya dan ada yang berkenaan dengan dirinya
sendiri. Bidang pengembangan pribadi siswa mencakup keduanya. yakni
mengembangkan aspek-aspek kepribadian siswa yang menyangkut dengan
Tuhan ,t.n dirinya sendiri.
Masalah atau problema individu yang berhubungan dengan
Tuharmya seperti sulit untuk menghadirkan rasa takut (takwa), rasa taat,
dan rasa bahwa Dia selalu mengawasi perbuatan setiap individu. Akibat
selanjutnya dari problem itu adalah timbul rasa malas dan enggan
melakukan ibadah dan keti.lakrpampuan untuk meninggalkan perbuatan-
perbuatan yang dilarang dan dimurkai Allah Swt. Problem hdividu yang
berkenaan dengan dirinya sendiri misalnya keagagan bosikap disiplin dan
bersahabat dengan hati nuraninya sendiri, yakni hati nurani yang selalu
memenyeru dan membimbing kepada kebaikan dan kebenaran Tuhannya.
Akibat lanjutnya adalah timbul sikap was-was ragu-ragu, berprasangka
burul, lemah motivasi, dan tidak manpu bersikap mandiri dalam
melakukan segala hal.
Dalam situasi tertenhr, kadang-kadang individu dihadapkan pada
suatu kesulitan yang bersumber dari dalam dirinya sendiri. Masalah ini
timbul karena individu merasa kurang berhasil dalam menghadapi dan
menyesuaikan diri dengan hal-hal dalam dirinya. Konflik yang berlarut-
larut, frustasi, dan neurosis merupakan sumber timbulnya masalah pribadi.
Masalah pribadi juga bisa timbul akibat individu gagal dalam
mempertemukan antara aspek-aspek pribadi di satu pihak dan keadaan
lingkungan di pihak lain.
Menurut Surya dan Winkel (1991), aspek-aspek persoalan individu
yang membutuhkan layanan bimbingan pribadi adalah: (a) kernampuan
individu memahami dirinya sendiri, (b) kenrampuan individu mengambil
keputusan sandiri, (c) kemarrpuan individu memecahkan rnasalah yang
menyangkut keadaan batinya sendiri, misalnya persoalan-persoalan yang
menyangkut hubungannya dengan Tuhan.
2. Makna Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi bisa dirnakmi sebagai suatu banoan dari
pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan dan
tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang rnampu
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara balk.
Menurut Surya ( 1988) bimbingan pribadi merupakan bimbingan
dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi. Relevan
dengan Surya, Winkel (1991) menyatakan bahwa bimbingan pribadi
merupakan proses bantuan yang menyangkut keadaan batinnya sendiri,
kejasmaniannya sendiri. Berdasarkan pengertian tersebut, bimbingan
pibadt (Personal guidance) bisa bermakna birnbingan untuk membantu
individu mengatasi masalah-masalah yang bersifat pribadi.
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3. Tujuan Bimbingan Pribadi
Berdasarkan makna bimbingan pribadi di atas, dapat diketahui
bahwa bimbingan pribadi bernujuan untuk membantu individu agar bisa
memecahkan masalah-masalah yang bersifat pribadi. Di dalam makna
bimbingan pribadi menurut depdikbud di atas, tujuan bimbingan pribadi
untuk: (a) mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi, (b)
mewujudkan pribadi yang rnanpu bersosialisasi dan menyesuaikan diri
dengan lingkungannya secara balk.
Bimbingan pribadi juga berrujuan agar individu mampu mengatasi
sendiri, mengambil sikap sardiri alau memecahkan masalah sendiri yang
menyangkut keadaan batirmya sendiri. Dengan perkataan lain, agar
individu mampu mengatur dirinya sandiri di bidang kerohanian, perawatan
jasmani. dan pengisian waku luang.
4, Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Pribadi
Ada beberapa macam bentuk layanan bimbingan pribadi, yaitu
pertama, layanan informasi. Infomasi tentang tahap-tahap perkembangan
dapat mencakup perkembangan: (a) fisih (b) motorik, (c) bicara, (d)
emosi, (e) sosial, (f) penyesuaian sosial, (g) bermain, O) keativitas, (i)
pengertian, () moral, (k) seks, dan (l) perkembangan kepribadian.
Sedangkan informasi tentang keadaan masyarakat dewasa ini dapat
mencak-up informasi tentang: (a) ciri-ciri masyarakat maju. (b) makna ilmu
pengetahuan. dan (c) pentingnya IPTEK bagi kehidupan nunusia.
Kedua, penglrrpulan data. Data yang dik'umpulkan berkenaan
dengan layanan bimbingan pribadi dapat mencakup: (a) identitas indivdiu
seperti nama lengkap, nama panggilaq jenis kelamig tempat tanggal lahir,
agama, alamat, bahasa daeral! anak ke orang tua , dan lainlain (b)
kerjasama dan kesehatan, (c) riwayat pendidikan, (d) prestasi, (e) bakat, (0
minat, dan lain-lain.
Keriga, orientasi. Layanan orientasi bidang pengembangan pribadi
mencakup: suasana, lembaga dan objek pengembangan pribadi seperti
lembaga pembangan bakat, pusat kebugaran dan latihan pengembangan
kemampuan diri, tempat rckeaksi, dan lain sebagainya.
B. Bidang Pengembangan Sosial
l. Aspek-aspek Bimbingan Sosial
Selain problem yang menyangkut duinya sendiri, individu juga
dihadapkan pada problem yang terkait dengan orang lain. Dengan
perkataan lain, masalah individu ada yang bersifat pribadi dan ada yang
bersifat sosial. Kadang-kadang individu mengalami kesulitan atau masalah
dalam hubungannya dengan individu lain atau lingkungan sosialnya.
Masalah ini dapat timbul karena individu kurang mampu atau gagal
berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang kurang sesuai dengan
keadaan dirinya. Problem individu yang berhubungan dengan lingkungan
sosialnya misalnya: (a) kesulitan dalam persahabatary (b) kesulitan
mencari teman, (c) merasa terasrngi dalam aktivitas kelompo( (d)
kesulitan memperoleh penyesuaian dalam kegiatan kelompok, (e) kesulitan
mewujudkan hubungan yang harmonis dalam keluarga, dan (f) kesulitan
dalam menghadapi situasi sosial yang baru.
Selain problem di atas, aspek-aspek sosial yang memerlukan
layanan bimbingan sosial adalah: (a) kemampuan individu melakukan
sosialisasi dengan lingkungannya, (b) kemampuan individu melakukan
adaptasi, dan (c) kemampuan individu melakukan hubungan sosial
(interaksi sosial) dengan lingkungannya baik lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat.
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2. Makna Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial bermakna suatu bimbingan atau bantuan dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah sosial seperti pergaulan,
penyelesaian masalah konflik, penyesuaian diri dan sebagainya.
Bimbingan sosial juga beraloa suatu bimbingan atau bantuan dari
pembimbing kepada individu agar dapat mewujudkan pribadi yang mampu
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik.
Menurut Djumhur dan Surya, bimbingan sosial (social guidance)
merupakan bimbingan yamg bertujuan unhrk membantu individu dalam
memecabkan dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial,
sehingga individu maryu menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam
lingkungan sosialnya.
3. Tujuan Bimbingan Sosial
Berdasarkan pengertian di atas, tujuan utama pelayanan bimbingan
sosial adalah agar individu yang dibimbing mampu melakukan interaksi
sosial secara baik dengan lingkungannya. Bimbingan sosial juga berntjuan
untuk membantu individu dalam memecahkan dan mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam masalah sosial, sehingga individu dapat menyesuaikan diri
secara baik dan wajar dalam lingkungan sosiah:ya.
Dalam konteks manusia sebagai makhluk sosial dan sebagai
makhluk ciptaan Allah Swt. Dahlan (1989) menyatakan bahwa tujuan
bimbingan sosial adalah agar individu mampu mengembangkan diri secara
optimal sebagai makhluk sosial dan makhluk ciptaan Allah Swt.
4. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Sosial
Ada beberapa macam bentuk layanan bimbingan sosial yang bisa
diberikan kepada para siswa di sekolah atau madrasah. Bentuk-bentuk
layanan tersebut'. pertamd, layanan informasi yang mencakup: (a)
informasi tentang keadaan masyarakat dewasa inii yang mencakup: (l)
informasi tentang ciri-ciri masyarakat maju atau modern, (2) makna ilmu
pengetahuan, (3) penting (nya IPTEK bagi kehidupan manusia dan lain-
lain, dan (b) informasi tentang cara-cara bergaul.
Informasi tentang cara-cara berkomunikasi penting diberikan kepada
setiap individu. Sebagai makhluk sosial, individu perlu berhubungan
dengan orang. Dengan perkataan lain, individu memerlukan orang lain
dalam kehidupannya. Untuk dap at berhubungan dengan orang lain secara
baiiq individu dituntut untuk manpu beradaptasi (menyesuaikan diri)
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dengan lingkungannya.
Kedua, oiefiasi. Layanan orientasi untuk bidang pengembangan
hubungan sosial adalah: suasana. lembaga dan objek-objek pengembangan
sosial seperti berbagai suasana hubungan sosial antar individu dalam
keluarga, organisasi atau lembaga tertentu, dalam acara sosial tertentu.
C. Bidang Pengembangan Kegiatan Selajar.
1. Aspek-aspek Bimbingan Belajar
Siswa di sekolah dan madrasah baik sebagai pribadi maupun sebagai
anggota masyarakat memiliki masalah yang satu sama lain berbeda tingkat
kompleksitasnya. Masalah siswa di sekolah dan madrasah ada yang
disebabkan oleh kondisi dalam diri siswa sendiri dan ada yang disebabkan
oleh kondisi dari luar diri siswa.
Beberapa aspek masalah belajar yang memerlukan layanan
bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah: (a) kemarnpuan
belajar yang rendah, (b) motivasi belajar yang rendah, (c) minat belajar
yang rendah, (d) tidak berbakat pada mata pelajaran rertentu, (e) kesulitan
berkonsentrasi dalam belajar, (f) sikap belajar yang tidak terarah. perilaku
mal adaptif dalam belajar seperti suka mengganggu teman ketika belajar,
(h) prestasi belajar yang 1m.lah, (i) penyaluran kelonpok belajar dan
kegiatan belajar siswa lainnya, O pemilihan dan penyaluran jurusan, (k)
pemilihan pendidikan lanjutan, (l) gagal ujian (m) tidak naik kelas, (n)
tidak lulus ujiaq dan lxh 5s|2g3inyn
Menurut Surya (1988) beberapa aspek masalah individu yang
memerlukan layanan bimbingan belajar adalah: (a) pengenalan L'urikulum(b) pemilihan jurusan, (c) cara belajar yang tepat, (d) perencanaan
pendidika4 dan lain sebagainya.
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2. Makna Bimbingan Belajar
Bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah suatu bantuan
dari bimbingan kepada individu (siswa) dalam hal menemukan cara belajar
yang tepat. dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam
mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-
tuntutan belajar di institusi pendidikan (Winkel, 1991), berdasarkan
pengertian di atas, bimbtngan belajar bisa bermakna suatu bantuan dari
pembimbing kepada terbimbing (siswa) dalam menghadapi dan
memecabkan masalah-masalah belajar.
Relevan dengan maha di atas, Surya (1988) menyatakan bahwa
bimbingan belajar merupakan jenis bimbingan yang membantu para srswa
dalam menghadapi dan memecahkan nusalah-masalah pendidikan.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh Surya (1988) di atas,
bimbingan belajar bisa bermakna bantuan yang diberikan oleh
pembimbing kepada siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah
pendidikan (dalam arti luas) dan masalah belajar (dalam arti sempit).
3. Tujuan Bimbing Belajar
Secara umum oleh karena siswa merupakaa individu orang sedang
dalam proses perkembangan, maka tujuan bimbingan belajar adalah
membantu individu (siswa) agar mencapai perkembangan yang optimal,
sehingga tidak mengharnbat perkembangan belajar siswa. Siswa yang
perkembangannya terhambat atau terganggu akan berpengaruh terhadap
perkembangan atau kemampuan belajarnya.
Selain tujuan sccara umum di atas, secara lebih khusus berdasarkan
peng€rtian di atas dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan belajar adalah
agar siswa manpu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar.
Dalam kontek kemandirian" tujuan bimbingan belajar adalah agar siswa
rnandiri dalam belajar.
4. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Belajar
Bentuk bimbingan belajar kepada para siswa adalah menyesuailan
dengan masalah belajar yang terjadi dan dihadapi oleh siswa. Dengan
melihat spesifikasi nrasalah yang dihadapi oleh siswa, guru pembimbirg
dapat merumuskan program layanan bimbingan belajar kepada para siswa.
B6erapa bentuk layanan bimbingan belajar yang bisa diberikan
kepada para siswa di sekolah dan madrasah adalah perlama, oientasi
kepada para siswa (khususnya siswa baru) tentang tujuan instruksional
(tujuan sekolah dan madrasah), isi kurikulum pembejaran, strukur
organisasi sekolah (rnadrasah), cara-cara belajar yang tepat, penyesuaian
diri dengan corak pendidikan di sekolah atau madrasah.
Kedua, penyadarrn kembali secara berkala tentang cara belajar yang
tepat selama mengiluti pelajaran di sekolah dan madrasah maupun di
rumah baik secara individual maupun kelompok.
,(efr'gd, bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang
sesuai, memilih kegiatan-kegiatan nonakadernik yang menujang usaha
belajar dan memilih program studi lanjutan untuk tingkat pendidikan yang
lebih tainggi. Bantuan ini juga mencakup penyebaran informasi (layanan
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infoimasi) tentang program studi yang tersedia pada jenjang pendidikan
tetentu.
Keempd4 pengumpulan data siswa (layanan pengumpulan data)
yang berkenaan dengan kemampuan intelektual, bakat khusus, arah minat,
cita-cita hidup, pada program-program studi atau jurusan tertentu, dan lain
sebaaainya.
Kelima, bontuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti
kurang mampu menyusun dan mentaati jadval belajar di rurnah, kurang
siap menghadapi ulangan atau ujian, kurang dapat berkonsentrasi, kurang
menguasai cara belajar yang tepat di berbagai mata pelajaran menghadapi
l6gadqrn di rumah yang mempersulit cara belajar secam rutin, dan lain
sebagainya.
Keenam, bantran dalam hal membentuk kelompok-kelompok
belajar dan mengatur kegiatan-kegiatan belajar kelompok supaya berjalan
secara efekif dan efisien.
D. Bidang Pengemhangan Karier
l Aspek-aspek Bimbingan Karier
Karier-karier tertentu berkaitan erat dengan larar belakang
pendidikan Oleh sebab itu, bimbingn karier di sekolah dan madrasah
harus sudah dikembangkan. Namun pengembangan bimbingan karier di
sekolah dan madrasah tentu disesuaikan dengan tingkatan lembaga
pendidikan yang bersangkutan. Artinya layanan bimbingan karier di
SDIvII tentu tidak sanra dengan di SMP/MTs; begitu juga di SMA/MA.
Dalam masyarakat rnodern seperti sekarang, dikenal banyak variasi dan
ragam jenis karier. Realitas itu menunnrt kemampuan membuat pilihan
karier-karier tertentu yang sesuai dengan tingkat pendidikan, kemampuan
dan karakteristik kepribadian yang bersangkutan,
Beberapa aspek masalah karier yang membutuhkan pelayanan
bimbingan karier di sekolah dan madrasah adalah (a) pemahaman terhadap
dunia kerja, (b) perencanaan dan pemilihan karier atau jabatan (profesi)
tefientu, (c) penyediaan berbagai program studi yang berorientasi karier.
(d) nilai-nilai kehidupan yang berkenaan dengan karier, (e) cita-cira masa
depaq (0 minat terhadap karier tertentu, (g) kemampuam dalam bidang
karier tertentu, (h) bakat khusus terhadap karier tertenru. (i) kepribadian
yang berkenaan dengan karier tertentu, (i) harapan keluarga, (k) masa
depan karier yang akan diperoleh, (l) penyesuaian diri terhadap nrntutan-
tunfirtan yang terkanrirrng dalam karier atau jabatan (profesi) tertentu, (m)
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2. Malma Bimbingan Karier
Menurut Winkel (1991), bimbingan karier merupakan bantuan
dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, pemilihan
lapanaan pekerjaan atau jabatan (profesi) tertentu serta mernbekali diri
agar siap memangku jabatan tersebut dan dalam menyesuaikan diri dengan
tuntutan-tuntutan dari lapangan pekojaan yang telah dimasuki.
Berdasarkan pengertian di atas, bimbingan karier bisa bermakna suatu
bantuan dari pembimbing kepada terbimbing (siswa) dalam menghadapi
dan memecahkan masalah-masalah karier.
3. Tujuan Bimbingan Karier
Berdasarkan pengertian di aas, dapat diketahui bahwa rujuan
pelayanan bimbingan karier di sekolah dan madrasah adalah: (a) agar
siswa memperoleh informasi tentang karier atau jabatan atau profesi
tertentu, O) agar siswa memperoleh pernahaman tentang karier atau
pekerjaan atau profesi tertentu s@ara benar, (c) agar siswa mampu
merencanakan dan membuat pilihan-pilihan karier tertentu kelak setelah
seiesai dari pendidikan, (d) agar siswa mampu menyesuaikan diri dengan
karier yang akan dipilihnya kelalq (c) agar siswa mampu mengembangkan
karier setelah selesai dari pendidikannya
Selain tujuan di atas, bimbingan karier di sekolah dan madrasah juga
bertujuan untuk: (a) mengenal bobagai jenis jabatan yang terbuka baginya
dan sekaligus bermakna serta memuaskan, dan menghayati nilai-nilai yang
dianul oleh masyarakat yang beroriurtasi pada karier, O) manpu membuat
kepurusan-kepuosan rasional sehubungan dengan tujuan-ojuan yang ingin
diperjuangkan dalam bidang karier tertentu, (c) melaksanakan keputusan-
keputusan tersebut dalam bentuk; mengintegrasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam karier serta sikapsikap yang dituntut dalam berkarier.
Dengan perkataan lain, tujuan bimbingan karier di sekolah dan
madrasah adalah agar siswa rnanpu mernahami, merencanakarL memilih
meryesuaikan diri, dan mengernbangkan karier-karier tertentu setelah
mereka tamat dari Pendidikannya. Dengan demikia4 bimbingan kario di
sekolah atau di madrasah tidak secara langsung membantu siswa untuk
berkarier t*api lebih banyak basifat inforrnasi. Hal ini tentunya
pengecualian bagi sekolah-sekolah kejuruan yang berorientasi karier, di
rnana selain siswa bekali tentang aplikasi karier-karier tertentu, juga
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pasar kerja, (n) kemungkinan pengembangan karier, dan lain sebagainya.
dibimbing bagaimana pemilihan, p€rencanaan, dan pengembaliannya
4. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Karier
Beberapajenis layanan bimbingan kario yang bisa diberikan kepada
siswa di sekolah dan madrasah antara lain: pertoma. layanan informasi
rentang diri sendiri yang mencakup (l) kemampuan rntelektual, (2) bakat
khusus di bidang akademi\ (3) minat-minat umum dan khusus, (4) hasil
belajar dalam berbagai bidang studi, (5) sifat-sifat kepribadian yang ada
relevansinya dengan karier seperti potensi kepemimpinan, koajinan,
kejujuraa keterbukaan, drn lain sebagainya, (6) nilai-nilai kehidupan dan
cita-cita rnasa depaq (7) keterarnpilan-keterampilan khusus yang dimiliki
siswa, (8) kesehatan fisik dan mental, (9) kematangan vokasional, dan lain
sebagainya.
Kedua. layanan informasi tentang lingkungan hidup yang relevan
bagi perencanaan karier; yang mencakup (1) informasi pendidikan
(educational infotmation), (2/ informasi jabatan (vocational information)
atau informasi karie (carcer information), dan lainlain.
Ketiga, layarnn penempatarL yakni usaha-usaha membantu siswa
merencanakan masa depannya selama masih di bangku sekolah atau
madrasah dan sesudah tamat, dalam mengambil program studi tertentu
sebagai studi lanjutan atau langsung bekerja. Tujuan layanan ini adalah
agar siswa menempatkan diri dalam program studi akademik dan lilrgkup
kegiatan nonakademi( yang menunjang perkembangannya dan semakin
merealisasikan rencana rnasa depannya, atau melibatkan diri dalam
lingkup suatu jabatan yang diharapkan cocok baginya dan memberikan
keputusan kepadanya. layanan penempatan mencakup: (l) perencanaan
masa depan, (2) pengambilan keputusaq (3) penyaluran ke salah saru jalur
studi akademih program kegiatan ekstra-kurikuler, program persiapan
prajabatan, (4) pemantapan dan reorientasi apabila diperlukan, (5)
pengumpulan data dalam rangka penelitian terhadap mereka yang sudah
tamat sekolah.
Keempat, orientasi. I-ayanan orie asi untuk bidang pengembangan
karier mencakup: suasan4 lembaga, dan objek karier seperti kantor.
bengkel, pabrilq pengoperasionalan perangkat kerja tertentu, dan lain
sebagainya.
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E. Bidang Pengembangan Kehidupan Berkeluarga
l. Aspek-aspek Pengembangan Kehidupan Berkeluarga
Aspek-aspek kehidupan berkeluarga penting dimasul&an dalam
program la1'anan bimbingan dan konseling di sekolah &n madrasah
sehingga siswa bisa memperoleh pemahaman yang benar tentang
kehidupan berkeluarga. Aspek-aspek kehidupan berkeluarga yang
membutuhkan layanan bimbingan dan konseling antara lain: (a)
pemahaman tentang fungsi-fungsu peranan drn tanggrmg jawab keluarga,
(ayah, ibu dan saudara), (b) pemahaman tentang kesehatan reproduksi pada
manusia, (c) perilaku seksual yang benar, (d) pernikahan, (e) perceraian(0 talak dan rujuh (g) kelahiran, (h) hubungn artara anggota keluarga
misalnya hubungan antara anak dengan ayab, anak dengan ibu, dan lain-
lain.
Aspek-aspek kehidupan berkeluarga yang membutuhkan layanan
bimbir:gan dan konseling, bisa dimasukkan ke dalam kelompok masalah
yang berkenaan dengan orang lain atau masalah sosial, karena keluarga
merupakan lembaga sosial tetapi lingkupnya lebih kecil. Keluarga
merupakan lingkungan sosial pertama bagi individu (siswa).
2. Makna Bimbingan Kehidupan Berkeluarga
Bimbingan kehidupan berkeluarga merupakan suatu bimbingan
yang diberikan oleh individu (pembimbing) kepada individu lain (siswa)
dalam menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan berkeluarga.
Melalui bimbingan kehidupan sosial berkeluarga, individu dibano
mencarikan alternatif bagi pemecahan masalah yang berkenaan dengan
kehidupan berkeluarga.
3. Tujuan Bimbingan Kehidupan Berkeluarga di Sekolah dan
Madrasah
Secara implisit, tujuan bimbingan dan konseling telah disebutkan
dari makna bimbingan dan konseling di atas. Tujuan bimbingan dan
konseling pada bidang kehidupan berkeluarga adalah agar siswa
memperoleh pemahaman yang benar tentang kehidupan berkeluarga.
Selain itu bertujuan agar para siswa manpu mernecahkan masalah-
masalah yang berkenaan dengan kehidupan berkeluarga.
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4. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Pengembangan Kehidupan
Berkeluarga
Layanan bimbingan dan konseling berkenaan dengan kehidupan
berkeluarga bisa diberikan kepada siswa di sekolah dan madrasah dalam
benttk: pertama, layanan data. Data yang dikumpulkan dari siswa
berkenaan dengan layanan bimbingan pengembangan kehidupan
berkeluarga misalnya: (a) data tentang kesehatan siswa, (b) status siswa
dalam keluarga, (c) data tentang orang tua (ayah ibu), (d) data tenrang
saudara, dan lainJain.
Kedua, lzyanan informasi. Layanan informasi bokenaan dengan
bimbingan dan konseling bidang kehidupan beragama antara lain: (a)
informasi tentang pergaulan remaja, (b) informasi tentang kesehatan
reproduksi pada manusia, (c) informasi tentang perkawinan, talak dan
rujuk
Ketiga, oientasi. I-ayanan orientasi untuk bidang pengembangan
kehidupan berkeluarga mencakup: suasana, lembaga dan objek kehidupan
berkeluarga seperti peristiwa pernikaba4 talak dan rujuh kelahiran, rlen
lain sebagainya.
F. Bidang Pengembangan Kehidupan Beragama
l. Aspek-aspek Pengembangan Kehidupan Beragama
Beberapa aspek pengembangan kehidupan beragama yang
memerlukan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah
adalah suasana lembaga dan objek keagarnaan seperti upacara ritual
keagamaan, sarana ibadah keagamaan, situs, dan peninggalan keagamaan.
2. Makna Bimbingan Kehidupan Beragama
Makna bimbingan pcngembangan kehidupan beragama adalah
bantuan yang diberikan pembimbing kepada terbimbing (siswa) agar
mereka mampu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang
berkenaan dengan kehidupan beragama. Melalui layanan bimbingan dan
konseling, para siswa dibantu mencarikan alternatif bagi pemecahan
masalah-masalah yang berkenaan dengan kehidupan beragama.
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3. Tujuan Bimbingan Kehidupan Beragama di Sekolah dan
Madrasah
Tujuan layanan bimbingan dan konseling bidang kehidupan
beragama adalah agar siswa memiliki pemahaman yang baik dan benar
4. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Beragama di Sekolah dan
Madrasah
Layanan bimbingan dan konseling berkenaan dengan bidang
pengembangan kehidupan beragama adalah pertama, inforrnasi. Layanan
informasi untuk bidang pengembangan kehidupan baagama mencakup:
(a) informasi tentang suasana kehidupan beragama, (b) upacara-upacara
atau ritual keagamaan, (c) tempar-ternpat ibadah seperti rnasjid" mushalla,
gereja- wihara, dan lainJain, (d) hari-han besar keag-eamaan, dan lain-lain.
Kedua, oientzsi. Layanan orientasi untuk bidang pengembangan
kehidupan beragama mancakup: (a) suasana keagamaan, (b) Iembaga dan
objek kegamaa4 (c) upacara ritual keagamaan, (d) sarana ibadah
keagamaan, (e) situs keagamaan tertenft" (0 peninggalan-peninggalan
keagamaan tertentu, dan hln 5g!3gsinya.
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tentang ajaran agamanya. Dengan perkataan lain dapat memecahkan
berbagai problem yang berkaitan dengan kehidupan beragama yang
dihadapi individu baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
keluarga dan masyarakat.
BAB X
AKTIVITAS BERMAIN SEBAGAI STRATEGI
PENGEM BANGAN PENGALAMAN BELAJAR
YANG BERMAKNA DISD/MI
A. KarakteristikPerkembanganAnak
Anak yang berada di kelas satu, dua dan tiga sekolah dasar dilihat
dari usia menurut Bredekamp (1987: 4) berada dalam rsntangan usia dini
yairu anak yang berusia erpat hingga delapan tahun Tahapan
perkembangan anak berada pada tahap tansisi antara dua tahapan
perkembangan yakli tahap perkembangan kanak-kanak dan tahap
perkembangan anak. Kondisi transisi ini memedukan pemahaman secara
khusus karena penampilan perilaku anak menjadi tidak konsisten.
Ketergantungan terhadap orang tua atau orang dewasa pada satu sisi,
dengan keinginan anak untuk mulai menunjukkan kemampuan dan
keterampilan pribadi yang dimiliki pada sisi lain. Kondisi tersebut
seringkali menempatkan anak dalam situasi berfiDsalab, baik dengan dti
sendiri maupun dengan teman sebaya, guru. orang tua, keluarga ataupun
orang dewasa lain.
Dilihat dari aspek perkembangan, karakteristik perkembangan anak
kelas satu, dua, dan tiga yang berusia antara empat sampai delapan tahun
@redekamp, 1987; Seifm & Hoy (imng l99l ; Sunaryo dan Nyoman
1996: Leeper et a.1., 1979; Vasta et al., 1992) diidentifikasi sebagai berikut.
Aspek perkembangan fisik psikomotorik: Pemrmbuhan fisik telah
mencapai kematangan, anak marnpu mengontrol tubuh dan keseimbangan,
melakukan berbagai akivitas dan keterampilan fisik yang berhubungan
dengan berbagai variasi memegang benda dan berjalan. membaca, duduk
dan mendengarkan dalam periode waktu yang cukup lama. Pertumbuhan
fisik berjalan lamban, rata-rata tinggi badan antara I 05 cm - 128 cm dengan
variasi antara l0 cm hingga 20 cm dan rata-rata berat badan antara 17 kg
hingga 24 kg dengan variasi antara 2 kg hingga l0 kg.
Perkembangan motorik anak lebih terkoordinasi terutarra antara
tangan, kaki dan mata. Siap mempelajari rtan terlibat aktif dalam berbagai
keterampilan dan bermain olah raga formal seperti senarq berenang, sepak
bola, dan permair:an yang menggunakan alat bantu. Keterampilan motorik
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kasar lebih dikuasai anak laki-laki, sementara anak perernpuan lebih
mengusai keterampilan motorik balus. Perkembangan motorik terkait erat
dengan perkembangan persepsi. Perkembangan motorik yang makin baik
dan beragam memungkinkan anak mengenal dunia secara fisik maupun
simbolik lebih luas.
Kegiatan fisik penting bagi anak untuk mengembangkan berbagai
keterarnpilan serta upaya mengontrol dan mengekspresikan kekuatan fisik.
Keterlibatan dalam aktifitas fisik mendorong tumbuhanya rasa arnaL
memperoleh tempat dalam kelompok teman sebaya, dan konsep diri yang
positif. Aktifrtas fisik merupakan hal utama bagi pertumbuhan kognitif
secara baik. Anak membutuhkan kegiatan fisik untuk membantu
memahami berbagai konsep abstrak seperti orang dewasa memerlukan
contoh dan ilustrasi unluk memahami konsep yang tidak diketahui. Anak
tergantung secara total terhadap pengalaman pertama menangani sesuatu
hal bagi perkembangan kognitif pada tahap yang lebih tinggi.
Keteranrpilan fisik yang mendasar harus dikembangkan secara terus
menerus selama masa sekoiah sebagai respons terhadap minat, sikap fisih
dan pengalaman hidup anak serta harapan orang lain. Anak menggunakan
keterampilan dalam berbagai situasi 
-vang kompleks pada bermain.
Memfasilitasi anak bermain berarti memberi kesempatan mengenal dan
memperoleh pengalaman penting yang diperlukan dalam kehidupan.
Dilihat dari aspek perkembangan kognitif - bahasa, kemampuan
mental anak usia empat hingga delapan tahun berada pada tahap pra-
oprasional menuju oprasional kongkrit. Prosentase perkembangan pada
tahap pra-oprasional; oprasional kongkrit, dan tinkat kematangan dapat
dilihati pada berikut ini.














Tabel diadaptasi dari Epsen dalam Slavin ( 1991, h: 72)
Anak memiliki kemampuan mental untuk berfikir- tentang sesuatu
dan menyelesaikan permasalahan dengan pemikiran karena telah dapat
memanipulasi objek-objek simbolik. Anak manrpu membedakan secara
jelas antara fantasi dan realitas. Mampu menggunakan pemikiran untuk
memberikan penilaian atau membuat keputusan. Aktivitas mental terfokus
pada hal yang nyata, objek-objek yang dapat diukur dan perisriwa-
peristiwa. Anak membuohkan kesempatan untuk mengeksplorasi, berfikt
tentang sesuatu, menggunakan simbol kata atau nomor untuk
melambangkan objek dan hubungan afiara objek serta berkomunikasi
dengan teman sebaya dan orang dewasa.
Kualitas kemampuan kognisi yang dimiliki anak ialah: decenh'ation
yakni memahami masalah yang berhubungan dengan waktq sencitivit!* of
transformation yaitu memperhatilan dan mengingat secara sigtrifikan
objek sefta menyimpan ingatan dalam waktu yang iama, dan reversibilin
atau langkah awal memecahkan masalah dengan cara membayangkan
kembali kondisi nyata permasalahan.
Keterampilan-keterampilan yang dimiliki pada tahap ini adalah
sebagai berikut-
a. Classification slzl,Is, mengklasifikasikan kelompok fakta yang
realistis serta berbagai hal yang secara logika berhubungan.
Mengklasifrkasi objek tanpa bergantung kepada kehadiran objek
tetapi didasarkan atas kesamaan fuagsi.
b. Consertation, konservasi berbagai inforniasi, data drn fakta pada
memori. Kemampuan berfikir bahwa keadaan sesuatu itu tidak
berubah. Terdid atas konsentrasi tentang masa (besar, berat), angka
(temasuk nilai uang), cairan dan panjang.
c. Sequencing/series and number, kemampuan merangkai, mengurut
atau membandingkan yang lebih dahulu dan berikutnya, terkecil ke
terbesar, terpendek ke terpanjang, berapa banyak objek dan
bagaimana klasifikasi.
d. Sense of time, memahami perbedaan waku seperti kemariq hari ini,
besolg beberapa jam, pagi, siang dan malam.
e. Spatial relation, merr, hami berbagai hubungan tempat dan ruang
seperti membaca peta- mengingat lokasi, memahami hubungan
keluarga atau kedudukan dalam masyarakat/ hngkungan.
f. Information procesing sizl/s, kemanrpuan mengorganisasi dan
menghgat berbagai fuformasi, terutama informasi yang bermakna.
g. Negation. kemampuan untuk mengenal bahwa suatu tindakan itu
t5b
dapat dikembalikan kepada keadaan asal.
h. Identity, kemampuan mengenal bahwa objek yang bersifat fisik akan
mengambil volume atau jumlah tertentu.
i- Compensation, kemampuan mengenal bahwa penrbahan suatu
dimensi akan dikompensasikan oleh perubahan pada dimensi lain.j. Forming limited hypotheses, membuat hipotesa sederhana dengan
satu hipotes dan satu variabel.
Tipe strategi belajar anak adalah memherhatikan hal-hal yang
mendetil, latihaq mendengarkan kembali, mengulang-ulang, dan
mengorganisasikan taktik Mekanisme untuk memiliki startegi belajar
dilakukan dalam tiga cara yakni: mencoba dan gagal, mengkonstruksi
logika dan belajar mengobservasi. Gaya berfiki anak usia sekolah adalah:
corNergenl, divetgent, field dependence,field independence, reflectiti1',
impulsifity.
Anak mengkonstrulsi pengetahuan dari pengalaman. Implilasi hal
tersebut anak harus memperoleh banyak kesempatan dan tantangan dalam
menggunakan dan mengembangkan keterampilan berfikir serta
mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan yang diminati.
Pengembangan isi kurikulum yang relevan, menarik hati dan bermakna
bagi diri anak, merupakan fasilitas yang perlu dikondisikan dalam
pendidikan.
Perkembangan bahasa ditandai dengan perbendaharaan kata yang
bertambah. Anak memahami arti atau makna kata, menggunakan dan
membuat kata yang berstruktur serta dapat menggunakan dua bahasa
dengan pemahaman masing-masing. Anak mampu memahami pandangan
orang lain. Melakukan komunikasi serta percakapan dengan teman sebaya
maupun orang dewasa secara baik. Menggunakan kekuatan komunikasi
langsung termasuk untuk bercanda maupun ejekan. Percakapan mempakan
kemampuan anak rmhrk menyampaikan sesuatu, menunjukkan diri dan
mempertimbangkan atau beralasan. Anak perlu memperoleh kesempatan
bekoja dalam kelonpok kecil untuk membicarakan sesuatu. Guru
berperan memfasilitasi anak agar mampu memberikan tanggapan opini.
ataupun ide-ide.
B. Model Bimbingan dan Konseling Perkembangan
Model bimbingn dan konseling perkembangan adalah adaptasi dan
modifikasi dari bimbingan pokembangan (Donald H. Blocer) dan program
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komprehensif bimbingan perkernbangan (Gysbers & Henderson dalam
Muro & Kottman) yang diteliti oleh Ahman sebagai bagian dari Tim
Penelitian URGE. Konseling perkembangan secara esensial menurut
Blocher (1971: 7) membantu individu untuk memitiki kesadaran secara
penuh tentang diri dan berbagai cara merespon terhadap lingkungan yang
mempengaruhi. Penghargaan terhadap kebebasan manusia dalam
mengaktulisasikan potensi, merupakan filosofi dasar dan bemrjuan
mendorong individu untuk menjadi manusia yang berperilaku efektif.
Bimbingan dan konseling pakembangan menurut Muro dan Kottman
(1995: 150-53) adalah program bimbingan yang didasarkan atas beberapa
prinsip sebagai berikut. Bimbi.ngan konseling dibutuhkan oleh semua anak
dalam proses perkembangaq terfokus pada bagaimana anak belajar dan
pada proses mendorong perkembangan, konselor dan guru berperan
membantu siswa untuk belajar dan terlibat dalam proses pernbelajaran.
Konselor dan guru merupakan fungsionaris bersama dalam program
bimbingan dan konseling perkembangan. Program dikembangkan dari
k$utuhan khusus anak sebagai identifikasi awal. Mempedulikan
penerimaan, pemaharnn dan peningkatan/pengayaan diri analq dirancang
secara berkesinambungan serta fleksibel sesuai tingkat perkembangan
anak Kurikulum yang diorganisasikan dan direncanakan merupakan
bagian penting dari bimbingan.
Bimbingan dan konseling perkembangan mengakui pengembangan
yang terarah ketimbang akhir perkembangan yang defilitif, sehingga
konselor dituntut untuk memahami proses perkembangan. Menuntut
pelayanan yang dilakukan oleh konselor yang terdidik atau konselor
profesional, peduli dengan penerapan psikologi, memiliki kerangka kerja
serta teori psikologi anak, psikologi perkembangan dan belajar. serta
mempunyai sifat mengikuti urutan dan lentur.
Tujuan program bimbin-ean dan konseling di sekolah dasar menurut
Muro dan Kottman (1995: 54) adalah memperoleh pengalaman perasaan
yang positif dari interaksi dengan teman sebaya, guru, keluarga, dan orang
dewasa lain. Menperoleh makna pribadi dari kegiatan belajar.
Mengembangkan dan menggunakan peraman posifif tentang diri, nilai-
nilai individualitas dan memahami perasaan. Memiliki kesadaran tentang
esensi nilai dan mengembangkan nilai-nilai konsisten yang penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Mangembangkan dan memiliki keteranrpilan
akademik dari kemampuan maksimurn Mempelajari keteranpilan copi-ng
yang penting sehingga dapat berkembang normal dan mampu
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menyelesaikan permasalahan. Mengembangkan tujuan yang tepat serta
perencanaan dan keterampilan menyelesaikan masalah- Mengembangkan
sikap positif dalam kehidupan. Realistis dalam bertanggunglawab terhadap
perilaku yang ditampilkan. Bekerjasanra dengan keluarga dalam berbagai
perencanaan program untuk membantu mengembangkan sikap dan
keterampilan orang tua dalam meningkatkan kemampuan akademik dan
keterampilan sosial anak. Bekuja sama dengan guru kelas untuk
mengembangkan aktivitas belajar.
Sruktur program bimbingan dan konseling perkembangan terdiri
alas empat komponen, yaitu layanan dasar bimbinga4 layananan
responsif perencanaan individual, dan dukungan sistem- PetTama, layana:a
dasar bimbingan (guidance curiculum), merupakan inti dari model
bimbingan perkembangan. Komponen ini dirancang untuk membantu
seluruh siswa dalam mengembangkan keterampilan dasar atau kompetensi
dalam kehidupan dan perilaku efektif. Seperti aspek harga diri, motivasi
untuk sukses, mengambil keputusan dan pemecahan masalah, keterampilan
komunikasi interpersonal, kesadaran lintas budaya dan tingkah laku yang
bertanggungjawab. F"ngsi layanan bersifat pengembangan yang ditujukan
bagi seluruh siswa. Disampaikan secara sistematik dalam cara pengajaran
yang berorientasi pada pencapaian tugas perkembangan dalam bentuk
layanan informasi atau bimbingan kelompok di kelas.
Kedua, layanan responsif (responsive sertice) bemrjuan
mengintervensi masalah atau kepedulian siswa yang muncul segera dan
dirasakan saat itu. Meliputi ketidakmampuan memilih secara tepat serta
kelemahan dalam bidang atau aspek pnbadi, sosial, karir dan pendidikan.
Topik-topik yang menj adi kepedulian adalah prestasi belajaq kenakalan
anal', putus sekolah, kehadiran (sering terlambat dan membolos), masalah
keluarga, sikap dan perilal:u tohadap sekolah, hubungan dengan teman
sebaya, penyesuaian diri. pilihan lanjutan srudi, dan kejadian-kejadian
yang traumatik. Layanan yang diberikan bersifat preventif dan kuratif atau
remediatit yaitu memberikan intervensi agar siswa terhindar dari pilihan
yang tidak sehat, meluruskan pilihan yang tidak tepat, mampu menentukan
pilihan pada situasi tertentu serta merniliki kemampuan memecahkan
masalah. Prioritas pemberian layanan ditentukan oleh prioritas kebutuhan
mendesak siswa, temasuk siswa dengan karakteristik khusus. Teknik
pemberian bantuan berupa korsultasi individual, konsultasi dengan orang
tua dan guru serta melakukan koordinasi rujukan pada ahli lain.
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i(ellga, sistem perencanaan individual (individual planing),
berhrjuan membimbing seluruh siswa untuk belajar merencanakan,
memonitor, dan mengelola rercana pendidikan dan karier. Memahami
pertumbuhan dan perkembangan sosial-pribadi oleh diri sendiri serta
bersikap pro-aktif dalam mengambil tindakan. Perencanaan individuat
dialtualisasikan dalam berbagai bentuk catatan tentang tugas-tugas dan
rencana yang akan dilakrkan.
Dan Keempat, dilengkapi dengan konponen dukungan sistem
(system support), konponen ini memberikan dukungan terhadap staf
bimbingan dalam menyelenggarakan ketiga komponen bimbingan serta
personil sekolah lain dalam menyelenggarakan program pendidikan di
sekolah. Komponen dukungan sistem mengarah pada pemberian layanan
dan kegiatan rnanajemen yang secara tidak langsung bermanfaat bagi
siswa. Progam meliputi pengembangan dan manajemen program
bimbir:gan; pengembangan staf; pemanfaatan sumber daya masyarakat;
pengembangan prosedur dan pedoman pelaksanaan bimbingan; pendidikan
dan konsultasi orang tua, guru serta administrator; kerjasama penelitian:
masukan terhadap lrurikulum; penataan sistem rnanajemen sekolah; dan
kerjasama dengan institusi lain.
Menurut Gysbers dan Henderson (Muro & Kottman, 1995: 55-67)
pengembangan program bimbingan dan konseling di sekolah dilakukan
melalui empat tahap. Tahap petTama perctcanaan, berkenaan dengan
penetapan target populasi layanan, isi pokok prograrn, organisasi program
layanan, penempatan dan pengembangan staf serta penyediaan sarana clan
prasarana. Tahap kzdua perancangan, berkenaan dengan prioritas
komponen progarL kompetensi yang diharapkan, sasaran layanan,
prioritas kompetensi dan tujuaq keterampilan konselor serta hubungan
dengan program pendidikan. Tahap ketiga implementasi, pelaksanaan
program yang paling potensial sesuai dengan rancangan proses. Konselor
basifat proaki{ menggunakan petunjuk pengembangan komponen yang
menjadi prioritas dan tujuan yang mapan dari bobagai parameter. Terakhir
tahap ke empat ada,lzh evaluasi. Merupakan evaluasi proses dari setiap
langkah untuk memperoleh timbal balilt yang bermanfaat bagi
pengambilan kepurusan perbaikan dan pengembangan prograrr! serta
menguji keberhasilan atau pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Evaluasi contex-level direkomendasikan oleh Trotter (1990) untuk
memperoleh gambaran proses implementasi program dan komponen-
koryonen yang membangun program. Bagaimana kebermaknaan belajar
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yang dirasakan para siswa, apakah mereka memiliki gambaran dan
perasaan yang positif tentang diri, lingkungan dan kehidupannya
mempakan bagian dari pertanyaan-pertanyaan yang dapat dirumuskan
dalam evaluasi.
Pokok bahasan model bimbingan dan konseling perkembangan di
sekolah dasar dengan penggunaan implementasi aktivitas bermain sebagai
media/teknik pemberian layanan bimbingan sesuai dengan karakteristik
kegiatan siswa pada kelas rendah dipokuat dalam penelitian ini. Perolehan
pengalaman belajar awal yang bermakna merupakan masukan yang
diharapkan diperoleh dari implementasi pelakanaan program bimbingan
dan konseling pakembangan yang dirumuskan secara spesifik untuk siswa
Lg1x5 rcnrteh (kelas l -3).
C. Perkembangan, Belaiar, dan Bermain
Menurut Vigotsky (Bo&ova & Leong, 1996; Cole et al., 1978 &
Newman & Holzrnaq, 1993) konseptualisasi hubungan antara belajar dan
perkembangan dijelaskan $elalni Zone of proximal development (ZPD).
Perkembangan dipandang sebagai rangkaian perilaku atau tingkatan
kematangan bukan sebagai poin dalam skala sehinggga disebut sebagai
zone.
D. Zone of Proximal Development (ZPD)
Pada konteks ZPD, perkembangan perilaku dibatasi oleh dua
tingkatan. yaitu tingkatan penampilan saat im (independent), at:;r
tingkatan yang menunjukkan apa yang dik*ahui dan dapat diiakukan anak.
Tingkatan ini dapat pula dikatakan sehagai permasalahan-permasalahan
perkembangan yang perlu dipecahlan. Serta tingkatan penampilan yang
dapat dibantu atau tingkatan maksimum yang depat di jangkau oleh anak
dengan bantuan orang lain melalui penciptaan lingkungan. Dengan kata
lain tingkatan ini merupakan tingkatan perkembangan potensial. Diantara
dua tingkatan tersebut anak dihadapkan pada sejurnlah tugas yang
memiliki tingkatan kesulitan tertentu dan menantang anak mengkonstruksi
peneetahuan. Mgotsky menyatakan ZPD sebagai zone konstruksi
pengetahuan.
Keterampilan dan perilaku yang dapat ditampilkan bersifat dinamil
dan merupakan perubahan yang terus menenx. Apa yang menjadi
tampilan perilaku potensial pada hari ini akan menjadi tampilan perilaku
yang dimiliki anak pada hari kemudian. Setiap individu memiliki cara
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yang berbeda dan sangat individualistik dalam circle mencapai
perkembangan potensial.
Perubahan tingkatan penampilan maksimum menunjukkan
perkembangan anak. Tingkatan ini dicapai melalui interaksi antara anak
dengan orang lain baik teman sebaya mauprm orang dewasa. Interaksi
dapat bersifat langsung seperti memberikan petunjuk atau pertanyaan
sehingga anak mendemonstrasikan pemahaman dan kemampuan. Dapatjuga bersifat tak langsung dengan cara menciptakan situasi yang
memfasilitasi pemilikan keterampilan-keterampilan khusus. Potensi yang
dimiliki individu, kualitas interalsi yang terjadi dan dukungan sistem
tahadap pembelajaran memberikan pengalaman dan hasil belajar optimal
bagi siswa.
Implikasi penting ZPD pada belajar adalah membantu anak
meogerjakan tugas sehi:rgga dicapai pakembangan yang optimal, upaya
menilai anak dan menetapkan apa yang tepat dikembangkan. Bermain
direkomendasi oleh Mgosky sebagai cara membantu anak secara penuh,
alat unnrk meningkatkan tugas yang dapat ditampilkan atau diselesaikan
dan kesempatan untuk belajar. Bermain mempakan peran utama dalam
pertumbuhan kemampuan mental atau aktivitas utama yang menentukan
dalam perkembangan dan alat berfikir untuk mengelola perilaku dalam
berbagai situasi.
Pada saat bernnin, anak s@ara spontan menggunakan kemampuan
menraknai objek yang dia tahq menggunakan/merekayasa, dan manakala
tidak tahu anak akan berkata-kata rlan [6x61y3-141ya dengan penuh
perhatian. Melalui berrnain, anak mencapai definisi fungsional dari suatu
konsep atau objek dan memperoleh kemanrpuan menyampaikan pemikiran
secara lisan maupun tertulis (berbahasa secara sistematis dan konstnrktifl.
Hal esersial dari bermain menurut Vigotsky adalah menciptakan
situasi imaginer yang membantu individu membangun 
.dan
mengkonsmrksi skema mental secara berkesimbungan menjadi janngan
yang luas dan banyak. Mengkonstruksi skema mental tentang suatu konsep
merupakan belajar bernnkna dan akan terakumulasi menjadi pengalaman
belajar yang bermakna.
Kegiatan bermain memberikan pengalaman pada anak untuk
membangun dunia melalui berbagai fungsi mental dan emosional. Tahapan
bermain pada anak usia dini menurut Piaget (Heideman & Hewit, 1992)
berada diantara tahapan berrrair: simbolik dengan tahapan bermain gazre.
Tahapan bermain simbolik ialah anak menggunakan skema mental suatu
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objek untuk objek yang lain dalam bentuk bermain konstrulsi ,lan bermain
dramatik. Bermain konstruksi adalah bermain dengan menggunakan alat
permainan untuk merangkai dan membangun fikiran. Bermain dramatik
ialah kemampuan menggambarkan pemikiran abstrak dengan objek real
dan bermain peran.
Tahapan bermain sebagai game, yaitu bermain dengan
menggunakan berbagai atuan formal yang dikembangkan oleh diri sendiri
maupun dari luar diri/orang lain. Bentuk bermain adalah konstruksi tingkat
tinggi dan sosio&amatik. Bermain konstruksi tingkat tinggi adalah
bermain dengan menggunakan alat permainan tiga dimensi berhubungan
dengan strultur ruang, waktu, dan aturan prasyarat. Bermain sosiadramatik
mempakan bermain dramatik tingkat tinggi untr.rk memimbuhkan
kernampuan mengkonseptualisasi berbagai pemikiran sebagai kesiapan
menghadapi berbagai pengalaman hidup.
Di sekolah dasar, katagori bermain menurut Nancy King (1987: 143-
160) dikelompokkan dalam tiga kelompok.
l. Tahapan bermain instnrmental, yaitu semua akademis harus
dipromosikan dalam setting pengarahan tidak langsung atau
bermairq agar anak tidak hanya mengikuti tetapi memahami makna.
Bagi anak dunia bermail merupakan pengalaman yang berdanrpak
sebagai proses belajar. Kegiatan bermain memberikan pengalaman
pada anak untuk membangun dunia melalui babagai fimgsi mental
dan emosional.
2. Tahapan bermain pada anak usia dini menurut Piaget simbolik
dengan tahapan bermairt game. Tahapan bermain simbolik ialah
anak menggunakan skema mental suatu objek untuk objek yang lain
dalam bentuk bermain konstnrksi dan bermain dramatik. Bermain
konstnrksi adalah bernuin dengan menggunakan alat permainan
untuk memakai dan membangun fikiran. Bermain dramatik ialah
kemampuan menggambarkan pemikiran abstrak dengan objek real
dan bermain peran.
3. Tahapan bermain sebagai game, yaitu bermain dengan
menggunakan berbagai aturan formal yang dikembangkan oleh diri
sendiri maupun dari luar diri/orang lain. Bentuk bermain adalah
konstruksi tingkat tinggi dan sosio&amatik. Bermain konstmksi
tingkat tinggi adalah bermain dengan menggunakan alat permainan
tiga dimensi berhubungan dengan strukiur ruang, waku, dan aturan
pra syarat. Bermain sosiodramatik merupakan bermain dramatik
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tingkat tinggi untuk menumbuhkan kemampuan
mengkonseptualisasi berbagai pemikiran sebagai kesiapan
menghadapi berbagai pengalaman hidup.
Di sekolah dasar, katagori bermain menurut Nancy King (1987: 143-
160) dikelompokkan dalam sembilan kelonpok. Pertama, befinain
instrumental, Kedua membuat peta, peta dan perencanaan mempromosikan
berfikir simbolik, kemampuan berbahasa, dan mediator eksternal. 1(errga
membuat pola, bertujuan mengembangkan kemampuan memahami hal
penting dari hubungan antara objek-objek dan menggunakan simbol untuk
menjelaskan hubungan. Keempat bermain dramatilg bertujuan
mengembangkan fungsi mental yang tinggi, pengatuan diri dan fungsi
simbolik perencanaan hari esok dan merevisi skenario hari kemarin.
Kelima bercerita, merupakan jenis permainan yang bertujuan
mengembangkan kemampuan berbahasa, laeativitas, befikir logis,
pengaturan diri, pertimbangan memori yang mendalar4 pertimbangan
perilaku, serta pola umum dan makm cerita (karakter, ide, konsep logis,
dan peristiwa pmting yang bermanfaat). r(eencrn menulis jurnal,
merupakan aktivitas yang berrnakna karena membantu anak menulis
pokok pemikiran. Tulisan menggunakan keterampilan berbahasa untuk
menciptakan bahasan yang bermakna. Ketujuh memrbaca, merupakan
keterampilan kogaitif yang pokok- Kedelapar permainan akivitas otot
besar yang berperan membantu anak mengontrol gerakaq belajar perilaku
kognitif serta petrgatuan emosi diri. Dan kesembilan permainan aktivitas
otot kecil, merupakan cara mengontrol gerakan kecil dengan menggunakan
koordinasi tangan dan mata.
Benf.)k treatmenl atau implemetasi bermain dalam proses
pembelajara4 menurut Davis dan Hansen (1973: 19-34), dapat
dikelompokkan dalam tiga bentuk Pertama tindakan pemberian pengaruh
atau kesan untuk mengembangkan sikap atau perasaan. Kedua tindakrn
mendasar yaitu tindakan untuk mendorong terbentuknya kesadaran dan
sikap terhadap suatu konsep, atau dengan kata lain merupakan tindakan
untuk mendorang upaya verbalisasi ekspresi pengetahuan. Dan ketiga
adalah tindakan menteranpilkan yaitu tindakan yang bernrjuan
mengkondisikan dan membiasakan reaksi akualisasi perilaku.
Pertimbangan guru dalam memilih dan menetapkan bennrk danjenis
permainan yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah kondisi
alamiah anak; struktur isi kurikulum; wak trl tempat, dan bagian
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lingkungan belajar; materi dan tujuan pokok yang dipaoleh dari belajar;
prosedur dan sistem belajar; serta bimbingan orang dewasa pada
pengalaman belajar.
Kualitas perkembangan dalam bentuk kemampuan, keterampilan,
pengataman belajar dan makna kehidupan melalui implernentasi aktivitas
bermain dalam proses pembelajaran dikemukakan oleh banyak ahli dari
berbagai sudut pandang dan hasil penelitian. Beberapa yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut.
1. Menilai kemampuan diri dan orang lain mempelajari pengetahuan
serta keterampilan baru (Granberg, 1992./. Mengembangkan ekpresi
perasaan, mengembangkan kemampuan serta konsep diri (Tohnson,
1997). Mengemban-ekan konsep berfikir, kemampuan memecahkan
masalah dan menanggulangi stres (Frienberg, 1996).
2. Membuat lebih cerdas, kerja otak lebih efisien dan gembira,
memusatkan perhatian, mengembangkan kebiasaan tertentu yang
mempengaruhi pola. Istirahat, pola berat badan dan ketajarnan
mental (Haely, NIHN, Jaret dan Hernandez dalam Republika,
1998).
3. Memperoleh pengalaman akademilq sikap dan persepsi yang positif
tentang belajar. Belajar keterarryilan kognitif termasuk keteranpilan
logika, strategi kognitif, dan keterampilan intelektual. Belajar
keterampilan sosial termasuk relasi sosial dan konsep studi sosial
termasuk konsep ekonomi. Realitas kerja orang dewasa.
Kemampuan membaca. menulis dan berbahasa tennasuk
pengembangan perbendaharaan kata. Belajar dan bersikap positif
terhadap Matematika dan IPd serta minat terhadap Komputer (Blok
& King, 1987).
4. Memiliki kemandirian, kepercayaan diri, kemampuan merencanakan
dan kemampuan bertanggungiawab (Demsey & Frost dalam
Spodek, 1993: 306-317). Memiliki kompetensi kognitif, emosional
dan sosial @elegnini & Boyd dalam Spodelq 1993: 105-t l8).
5. Mengatur diri, mengembangkan kemampuan verbal, menambah
perbendaharaan kata dan kemarnpuan berbahasa. Kualitas perhatian,
strategi memecahkan masalah dan konsentrasi, empati, partisipasi
dalam kelompok dan mernimpin aktivitas belajar (Smilansly &
Shefatya dalam Bodrova & Leong, 1996:126').
6. Memimpin aktivitas belajar dan membangun dasar teoritis termasuk
konsep pengetahuan. Menimbulkan fungsi mental yang tinggi
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termasuk merencanakan, memonitor dan mengevaluasi fikiran serta
mempertinggi daya ingat. Menumbuhkan motiwsi intrinsik untuk
belajar termasuk minat, hubungan sosial, standar prestasi. (Mgotsky
dalam Bodrova & Leong, 1996:57-65). Kemampuan mengontrol
dunia dalam dan dunia luar diri serta lxeativitas memecahkan
masalah (Rogers dalam Chambelet, 1993).
7. Membangun suatu pengetahuan baru, mengembangkan keterampilan
sosial, kecakapan untuk mengatasi kesulitan rasa memiliki
kemampuan dan keterampilan motorik (Schickedanz, et.al., (1990).
Mengembangkan otot-otot besar, keterarryilan intelektual,
keterampilan sosial dan mengendalikan ekspresi perasaan (Maxinr,
198s).
Upaya menilai anak dilakukan detgan fwnmic assessment-
Merupakan penilaian yang dise't untuk mendorong anak memperlihatkan
apa yang diketahui atau tingkatan pemahaman palirg tinggi yang dimiliki
anak Hasil penilaian didefinisikan sebagai prestasi ir:dividu yang optimal,
artinya tidak hanya menyangkut aspek akademik intelektual saja akan
tetapi juga menyangkut keseluruhan pribadi individu atau skema mental
yang dibuobkan untuk kehidupan.
Prestasi yang ditampilkan bersifat individualistik. Perubahan
poilaku yang terjadi pada satu individu berbeda dengan individu yang lain
bogantung pada seberapa besar pengaruh proses bermain menyentuh diri
anak Bredekarnp menyarankan teknik penilaian dengan portofolio.
Informasi yang diperoleh dari 44 hasil penilaian dapat digunakan untuk
mengembangkan progam yang dapat memfasilitasi pengalanran belajar
dan pengalaman kehidupan yang lebil baik.
Pendekatan perkernbangan dalam pembelajaran di sekolah
dilakukan dengan cara memadukan proses pembelajaran dengan
perkembangan. Merancang bahan pengajaran sejalan atau sepadan dengan
karakteristik perkembangan, dipandang sebagai upaya menetapkan
perkembangan yang tepat. Pendekatan ini disebut dengan developmentally
approrite practice (DAP). Perkembangan yang tepat didefinisikan sebagai
prestasi yang dapat ditanpilkan anak (kinerja) dan proses serta
keterampilan yang dikembangkan secara penuh. Belajar mempakan proses
dialog yang terus menens antara anak dengan guru (Bodrova & Levng,
1996:41).
tbb
Bagi anak kelas rendah SD, lingkungan dan pengalaman belajar
yang yang dibutul*an agar menjadi kompeten dapat diidentifikasi sebagai
berikut.
l. Lingkungan fisik: lingkungan yang membantu mengembangkan
kepercayaan diri dari keberhasilan menyelesaikan tugas,
merencanakan dan mengatur belajar secara aktii berinteraksi dan
bekerja dengan teman sebaya, menumbuhkan minat dan
keterarryilan membaca.
2. Lhgkungan sosiaVemosional lingkungan yang membantu
mengembangkan keterampilan sehingga diterima kelonpok teman
sebaya, rasa arnan yang positif secara alamiah, mendorong
perkembangan moral dan emosional, menghilangkan stress serta
keseimbangan antara kompetisi dengan ke{asama.
3. Lingkungan kognitiflbahasa: lingkungan yang memfasilitasi
perkembangan membaca, menulis, dan keterampilan matematika,
keterampilan belajar yang bermakna, menjadi pelajar yang mandiri
dan kemajuan keterampilan berbahasa.
Pengajaran dibangun atas dasar kurikulum yang terintegrasi.
Memberikan fasfitas bagi anak untuk merencanakan &n menyeleksi
kegiatan serta menstimulasi bermain secara spontan. Prinsip-pri:rsip
praktis setiap aspek perkembangan pada kegiatan pengajaran diidentifikasi
sebagai berikut.
l. Perkembangan frsik: anak harus didorong untuk aktif dibanding
pasif.
2. Perkembangan kognitif: anak memperoleh kesernpatan
mengeksplorasi apa yang difikirkan sena berinteraksi dan
berkomunikasi dengan teman sebaya dan orang dewasa. Sejajar
dengen hal tersebut isi kurikulum. harus relevan, menarik dan
bermakna bagi dti anak.
3. Perkembangan bahasa; anak memperoleh kesempatan bekerja dalam
kelompok kecil untuk menyelesaikan proyek dan membahas suatu
permasalahan. Guru berperan memfasilitasi komentar, opini dan ide
dalam diskusi.
4. Pokembangan sosial-emosional: anak mengembangkan hubungan
positif dengan teman sebaya dalam kelomf'oh memperoleh
kesempatan dan dorongan untuk bekerja sama daiam proyek
keloqok kecil yang tidak hanya mempromosikan perkembangan
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kognitif tetapi juga interaksi dengan teman sebaya.
5. Pokembangan moral: guru dan keluarga memberikan kesempatan
bagi anak mengembangkan tanggungiawab, penilaian benar salab,
kata hati, dan kontrol diri.
E. Pengalaman Belajar yang Bermakna
Kebermaknaan merupakan kebutuhan manusia dalam kehidupan.
Pengembangan koagaman makna yang diperoleh individu dalam
kehidupa.n dipooleh melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Dibangun melalui proses belajar yang bermakna. hoses belajar yang
bermakna diartikan sebagai proses kesadaran mental dalam diri individu
untuk menemukan konsep sesuatu yang dipelajari. Mengubah perilaku
secara keseluruhan dan permanen kearah yang positif, normatif serta
produktif sehingga memiliki nilai kehidupan bagi diri.
Learaitg Cvcle (ltutaran belajar) menurut Bredekarp dan Rosegrant
\199111992: 32-34), mendeslcipsikan bagaimana anak belajar secara
bermakna. Putaran tersebut terdiri atas erryat tahap. Pertama, kesadaran
(awarcness) akan lingkungan belajar, yaitu peristiwa, obje! orang atau
konsq. Ke&ru eksplorasi (explorationl yaitu penjelajahan komponen atau
aribut dari objek, peristiwa, orang atau konsep yang berhubungan. Melalui
eksplorasi, anak mengkonstruksi makr:a pribadi dari pengalauan Ketiga
penyelidikan (inquirv), merupakan proses adaptasi dan pengujian
pemahaman konseptual pribadi dibandingkan dengan orang lain atau
realita yang oblel{J;if. Keempa, pemanfaatan (facilitation), \paya
menggeneralisasi konsep pribadi, mengadaptasi dan memiliki cara berfikir,
menggunakan dan menampilkan belajar dalam berbagai cara,
menggunakan pemahaman atas peristi$'a, objek. orang atau komsep dalam
situasi baru serta memformulasikan hipotesa baru. Kemudian individu
memasuki putaran baru dengan kesadaran baru menciptakan apa yang
tidak diketahui atau dipahami.
Guru dituntut mampu menciptakan proses belajar yang bermakna
sehingga siswa tidak hanya menrperoleh inforrnasi atau pengetahuan yang
berhubungan dengan rnata pelajaran (akademik). tetapi juga memperoleh
informasi yang bermakna. Informasi yang bermakna berisi pengetahuan,
keterampilan, kesiapan mental serta kemampuan membangun struktur
pengetahuan untuk menghadapi tantangan kehidupan.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Bredekarnp dan Rosegrant
(1991/1992) memaparkan anak belajar secara bermakna bila merasa aman
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secara psikologis serta kebutuhan fisik terpenuhi; dapat mengkonstnrksi
pengetahuaq belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa serta
anak-anak lain; belajar melalui bermain; minat serta kebutuhan anak untuk
mengetahui terpenuhi; dan unsur variasi individual anak dipohatikan.
Anak mengkonstrulsi pengetahuan melalui dua cara, yaitu dengan
cara berinteraksi dengan objek fisik/isi materi atau konsep teoritis (Piaget)
dan melalui interaksi dengan orang lain (\,!gotski). Bilamana kedua
interaksi dapat terjadi, anak akan memiliki kemaryuan metakognisi dan
menempatkan makna sebagai objek Belajar merupakan perubahan makna
dari pengalaman dan berbagi atau merryertukarkan maiora dalam konteks
budaya atau masyarakat.
Kebermaknaan belajar yang diperoleh dari dua interaksi bersifat
utuh karena melibatkan seluruh aspek pribadi individu. Didukung oleh
segenap perasaan yang berkembang dalam diri dengan mempertimbangkan
norma budaya lingkungan. Anak mampu menghayati bahwa belajar itu
berrnakna bagi diri sebagai pribadi dan sebagai bagian dari sistem
lingkungan dalam kehidupan.
Penefiayatan terhadap kebermaknaan belajar mendorong keatrvitas,
kemandirian dalam belajar, dan kebermaknaan hidup. Kepenting
kebermak"aan belajar yang diperoleh anak dari proses belajar dalam kelas,
ditegaskan oleh para ahli konstruksifisme dengan menyebut kebermaknaan
belajar sebagai darah dan tantaDgan dalam belajar. Ani Insani (1989: 40-
43) mengidentifrkasi indikator kebermaknaan belajar yang diperoleh dari
50 siswa dalam derajat kecepatan proses belajar yang ditenrpuh,
kemampuan mentransfer cara-cara yang ditempuh dalam proses belajar
pada penanganan rnasalah yang dihadapi sehari-hari, dan belajar
menemukan sendiri. Pendekatan yang dilakukan individu di dalam belajar
termasuk tujuan yang jelas, minat yang besar, kemudahan memahami
pelajaran, dan lama u'aku yang diluangkan. Pencapaian makna termasuk
menelaah makna, berinteraksi secara altematif dan bakaitan dengan
kehidupan nyata serta kualitas keterlibatan pribadi.
Tahapan kebermalcraan belajar dalam konteks ZPD menurut
Vigotsky (Bodrova dan Leong, 1996: 4546), terbagi dalam empat tahap
sebagai berikut. Pertama, penanpilan perilaku seperti yang dapat
ditampilkan secara umum oleh orang lain. Respon perilaku bersifat imitasi.
Alak mengerjakan tugas tetapi tidak memahami secara utuh bagaimana
dia menjawab. Anak membutuhlan kesempatan baru utuk mentrasfer
pengetahuan. Kedua, perm;qllan yang didasarkan atas pemikiran sendiri.
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Anak membelajarkan diri sendiri, mengontrol perilaku dengan mengatur
pembicaraan. Merupakan tahapan transisi karena anak belum secara penuh
menginternalisasi, mengembangkan atau otomatis mernaknai apa yang
dipelajari. Ketiga, penarrryilan yang berkembang, otomatis, dan
pemfosilan. Penampilan anak tenang, terpadu dan marang. Anak dapat
memprediksi hal-hal baru dan memperluas skema mental pada konsep-
konsep lain yang relevan. Dilanjutkaq kemrpal otomtisasi penarnpilan
memimpin dengan mempertimbangkan berbagai kondisi. A::ak memiliki
kesiapan untuk mempelajari keteranrpilan baru yang lebih tinggi.
Prakek pendidikan yang tepat untuk mendukung perolehan belajar
berrnakna bagi siswa kelas rendah, terfokus pada bagaimana lingkungan
memfasilitasi perkembangan anak. Kurikulum dan pengajaran didesain
untuk mengembangli:an pengetah',an drn keterampilan pada semua lingkup
perkembangarq memberilan rasa aman, perasaan berkemampuan, perasaan
positif terhadap belajar, dan kesempatan mengekspresikan perasaan anak
Bersifat responsif tahadap perbedaan individual anak yang unik dan
terpadu dengan lingkungan belajar dalam bentuk proyek-proyek sesuai
minat anak Anak terlibat aktif dalam kelompok dengan teman sebaya
maupun orang dewasa, mernpelajari materi dan melakukan aktivitas yang
kongkrit, nyata, dan relevan dengan kehidupan sambil bermain. Pokok
utama kurikulum adalah anak menemukan pengetahuan dengan dukungan
aktivitas diluar kelas dan kesempatan memperluas kernampuan.
Guru berperan mempromosikan perilaku prososial, perkembangan
kata hati, membangun motivasi intemal dan menrpakan model motivasi
belajar anak. Dituntut untuk memiliki sistem nilai kinerja yang tinggi,
kualifikasi akaderni( dan memperoleh kesempatan memperoleh
pendidikan tentang anak usia dini dan mengembangkan profesi.
Kaerlibatan orang tua dan anggota keluarga penting, karena orang tua
merupakan partner dalam proses pendidikan. Kegiatan pembelajaran
didesain dalam kelas kecil dengan memperhatikan kebutuhan khusus anak.
Evaluasi keberhasilan belajar dalam benok naratif dan diperoleh melalui
hasil observasi individual (Bredekamp, (1987: 67-78).
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F. Pembelajaran Bernuansa Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Dasar
Pada tingkat pendidikan sekolah dasar, pembelajaran dan bimbingan
merupakan dua kegiatan esensial yang terkait erat. Pembelajaran terfokus
pada upaya guru dalam membimbing dan membantu siswa belajar dalam
sentuhan perhatian dan kasih sayang. Dengan kata lain, pada hakekatnya
proses pembelajann adalah bimbingan.
Proses bimbingan dan konseling di sekolah dasar membantu siswa
secara individual tumbuh dan bokembang menyesuaikan diri secara
efektii memiliki orientasi terhadap tujuaD dan lingkungaa memperoleh
pengalaman pendidikan yang positi{ belajar dan memiliki keteraryilan
melakukan hubungan sosial, merencanakan karir serta melakukan
antisipasi, intervensi Daupun pencegahan terhadap perkembangan
pemasalahan yang dialami siswa (Gibson & Mitchel, 1986).
Pembentukan masyarakat belajar, menrpakan ide dasar yang
dikembangkan oleh kelompok Holmes unnrk pengembanan sekolah masa
depan. Interaksi yaDg terjadi antara guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar bukaa menrpakan interaksi yang bersifat satu arah, tetapi
merupakan interaksi timbal balik yang saling bersinergi. Proses dan
kegiatan belajar tidak hanya dilakukan oleh siswa, tetapi juga oleh guru,
dalam arti belajar tentang siapa anak dan bagaimana setiap anak belajar
dan berkembang. Begitu pula dengan kegiatan mengajar, tidqk hanya
dilahrkan oleh guru, tetapi dilakukan oleh siswa terhadap siswa lain.
Sejalan dengan hat ini Martin dan Baldwin (1996) memaparkan bahwa
kelas yang dikelola secara sehat memberikan suasana yang kondusif bagi
anak untuk mengekpresikan kemanpuan dan kepribadian.
Mengembangkan ling:kungan sekolah dan rumah sebagai lingkungan
belajar yang kondusifbagi ana( menuntut pemahaman pendidik dan orang
tua tentang suatu sistem masyarakat. yang memungkinkan setiap orang
belajar dan setiap komponen dalam lingkungan menjadi sumber belajar.
Kompetensi profesional seorang guru menjadi hal penting karena kualitas
belajar di sekolah tergantung pada kualitas guru. Pemberdayaan
kompetensi guru berkenaan dengan pemaharnan yang mendalam tentang
perkernbangan anak, pengetahuan dan keterampilan tentang materi yang
diajarkan, pengetahuan yang sistematis tentang mengajar, refleksi
pengalaman pralris yang dipooleh serta pemahaman alamiah tentang
belajar serta bagaimana anak belajar rlql sekolah.
Guru sebagai penanggungjawab kegiatan pemtrelajaran, dituntut
memiliki kemampuan dan keterampilan mengelola kelas pada saat
mangajarkan rlata pelajaran. Kernampuan dan keterampilan berhubungan
dengan merumuskan apa yang penting harus dimiliki siswa, merancang
bantuan yang cocok diberikan kepada siswa, merancang waku sesuai
dengan topik, memperhatikan keragaman siswa, mengadakan pengukuran
terhadap berbagai pencapaian siswa sebagai hasil belajar (Suharsimi
Arikunto, 1986: 27 -29).
Prinsip-pinsip pembelajaran di sekoiah dasar yang dikembangkan
oleh kelompok Holmes adalah mempergunakan ide-ide siswa sebagai
dasar membangun kesiapan belajar dan berfikir dengan mempergunakan
berbagai konsep dan fakta. Setiap siswa dipandang memiliki kemampuan
untuk melakukan sesuatu apabila memperoleh perhatian yang mendalam
dari guru. Guru dituntut memiliki pengetahuan yang luas tentang materi
yang diajarkan Setiap siswa mempergunakan kontribusi kelas terhadap
pengalaman diri dan belajar bagaimana bekerjasama. Pekerjaan sekolah
harus mendorong siswa untuk dapat melihat kesepadanan antara belajar
dengan kekuatan nyata serta mempromosikan sikap ingin tahu dan positif
yang mendorong motivasi untuk belajar sepanjang masa.
Pada proses pembelajaran di dalam kelas anak tidak hanya berperan
sebagai diri sendiri tetapi juga sebagai anggota kelompok kelas. Interaksi
sosial ya.ng sehat dengan teman sebaya membantu anak belajar,
memperoleh rasa aman dan kemampuan membangun pengetahuan.
Keterampilan berkomunikasi diperlukan anak agar dapat melakukan
interaksi sosial dan diterima sebagai anggota kelompok (Kemple, 1991).
Penerimaan kelompok terhadap anak dapat diprediki dari tampilan
ke{asama dan perilaku agresi anak
Penilaian pencapaian kemajuan yang akurat dari hasil belajar siswa,
harus dilihat dalam setting lingkungan secara multi, inter dan
transdisipliner (Vace & Ritter, 1995 dalam Supriadi, 1996). Penilaian tidak
hanya terbatas pada kemampuan menyebutkan kembali informasi yang
pemah diterima dan mengerjakan tugas-tugas akademis. tetapi
menyangkut diri siswa secara. keseluruhan. Penilaian dilakukan dengan
cara membandingkan kemajuan siswa dengan kemampuan yang nr:rmpu
diakualisasikan oleh diri sendiri, membandingkan posisi kemajuan anak
dengan kemajuan teman-teman serta target pencapai tujuan pembelajaran.
Pendeskripsian kemajuan belajar dalam bentuk naratif dipandang sebagai
benok penilaian yang lebih fisibel bagi anak usia dini. Guru maupun
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orang tua dapat membantu anak untuk berkembang sesuai dengan masa
dan tugas perkembangan bukan sebagai objek yang hanya dihargai jika
memperoleh nilai akademik tinggi.
Konselor di sekolah dasar berperan sebagai konsultan pengelolaan
kualitas total seluruh proses pembelajaran. Memberikan perhatian yang
tinggi terhadap proses belajar mengajar serta melalnrkan akivitas yang
lebih banyak bersifat konsultasi dan koordinasi dengan keluarga dan tokoh
masyarakat. Konselor memiliki pengetahuan dan keteranpilan untuk
memahami dan memprediksi pengembangan potensi yang dimiliki setiap
unsur yang ada di sekolah (Hardesty & Dillar4 1994; Srnaby et.al., 1995).
Pengetahuan konselor dan pengelolaan berbagai faktor lingkungan dalam
bentuk intervensi kelas yang efektif merupakan bantuan yang dapat
menghindarkan siswa dari resiko putus sekolah. Intervensi kelas dilakukan
dengan cara berperan sebagai mentor, membantu anak mengernbangkan
minat klusus, bekerjasama s@ara terbuka dengan keluarga,
mengembangkan iklim kelas dan sekolah yang positif serta membantu
gwu untuk memahami kebutuhan siswa yang kompleks (Christiansen,
1997).
Guru di sekolah dasar memegang peran sentral. karena tidak hanya
berperan sebagai pengajar tapi juga sebagai pembimbing. Peran bimbingan
seorang guru dalam proses interaksi PBM menurut Roclunan Natawijaya
(1987) adalah memperlakukan dan menghargai martabat siswa sebagai
individu. Bersikap positit wajar, hangat dan empatik, menerirna siswa,
terbuka, kongkrit, asli dalam menampilkan diri, dan peka terhadap
perasaan siswa. Menyadari bahu'a tujuan mengajar meliputi penguasaan
materi pelajaran dan pengembangan diri siswa.
Rochman Natawijaya juga memaparkan Perilaku yang ditampilkan
guru sesuai dengan peran sebagai pembimbing dalam rangka PBM.
Berkenaan dengan proses pengajaran, guru mengembangkan iklim kelas
yang bebas dari ketegangan dan bersuasana membantu perkembangan
siswa. Menyelenggarakan pengajaran sesuai dengan kebunrhan dan
kemampuan siswa. Menilai hasil belajar siswa secara menyeluruh dan
berkesinambungan. Melakukan perbaikan pengajaran bagi siswa yang
membutuhkan. Memberikan pengarahan, atau orientasi dalam rangka
belajar yang efektif. serta membimbing siswa untuk mengembangkan
kebiasaan belajar dengan baik
Berkenaan dengan layanan bimbingan guru mempelajari dan
menelaah siswa untuk menemukan kekuatan, kelemahano kebiasaan dan
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kesulitan yang dihadapi. Memberikan konseling kepada siswa yang
mengalami kesulitan, terutama kesulitan yang berhubungan dengan bidang
studi yang diajarkan.
Menyajikan informasi tentang masalah pendidikan dan jabatan,
mendorong dan meningkatkan perflimbuhan pribadi dan sosial siswa,
melakukan pelayanan rujukan referral, melaksanakan himbingan kelompok
di kelas, memperlakukan siswa sebagai individu yang mempunyai harga
diri dengan memahami kekurangaq kelebihan dan rnasalah yang dihadapi,
melengkapi rencana yang telah dirumuskan siswa, menyiapkan informasi
yang dipedukan untuk masukan konferensi kasus, dan bekerjasama dengan
tenaga pendidikan lain dalam memberikan bantuan yang dibutuhkan siswa
serta memahami dan melaksanakan kebijaksanaan dan prosedur-prosedur
bimbingan yang berlaku.
Berdasarkan uraian kajian teoritis, diasumsikan bahwa siswa kelas
rendah sekolah dasar memperoleh pengalarnan belajar yang bermakna
bilamana proses pembelajaran yang dialami memberikan senohan
psikologis. Perhatian terhadap perkembangan dan menggunakan
implementasi aktivitas berrnain sesuai karakteristik kegiatan anak
merupakan cara yang dapat ditempuh guru. Proses pembelajaran tersebut
dimaknai sebagai proses pembelajaran bernuansa bimbingan.
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A. Kreativitas Dan Teori Belahan 0tak
Perkembangan heativitas sangat erat kaitannya dengan
perkembangan kognitif indivi& karena heativitas sesungguhnya
merupakan perwujudan dari pekerjaan otak. Para pakar kreativitas,
misalnya Clark (1988) d,n Gowan (1989) melalui Teori Belahan Otak
(Hemisphere Theory) mengatakan bahwa sesungguhnya otak manusia iru
menurut fungsinya terbagi menjadi dua belahan, yaitu belahan otak kiri
(left hemisphoe) dan belahan otak kanan (right hemisphere). Otak belahan
kiri mengarah kepada cara berfikir konvergen (convergen thhking),
sedaogkan otak belahan kanan mengarah kepada cara berfikir menyebar
(difergent thinking). Berkenaan dengan teori belahan beserta fungshya ini
(Clar( 1983: 24) mengemukakan sejumlah fungsi otak sesuai dengan
belrh.nnya itu sebagaimana tertera pada table b€rikut ini.
Fungsi Belahan Otak Kiri dan Belahan Otak Kanan (Clarh 1983:
24)
Belahan Otak Kiri (Left Hemisphere)
l. Math, history language













Belahan Otak Kanan (Right Hemisphere)
l. Self, elaborates and increases variabels,
2. lnventive








1 I . Better at d€pth perception
12.facial recognition
I 3.Mystical, humanistic
B. Pengertian Kreativitas Secara Umum
Ikeativitas didefinisikan secara berbeda-beda oleh para pakar
berdasarkan sudut pandang masing-masing. Barron (1982: 253)
mendefinisikan bahwa keativitas adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru. Guilford (1970: 2361 menyatakan bahwa keativitas
mengacu pada kemampuan yang menandai cirri-ciri seorang keatif
Guilford mengemukakan dua cara berpikir, yaitu cara berpikt konvo:gen
dan divergen. Cara berpikir konvergen adalah cara-cara individu dalam
memikirkan sesuatu dengan pandangan bahwa hanya ada satu jawaban
yang benar. Sedangkan cara berpikt divergen adalah kemampuan individu
untuk mencari berbagai altemative jawaban terhadap suatu persoalan.
Utami Munandar (1992: 47) mendefurisikan keativitas sebagai
berikut. "Kreativitas adalah kemampuan yang mencermirkan kelancararq
keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk
mengolaborasi suatu gagasan." Utami Munandar (1992: 5l) menekankan
bahwa keativitas sebagai keseluruhan kepribadian merupakan hasil
interaki dengan I ingkungannya.
Rogers (Utami Munandar, 1992:. 51) mendefinisikan keativitas
sebagai proses munculnya hasil-hasil baru ke dalam tindakan. Hasil-hasil
baru itu muncul dari sifat-sifat individu yang unik yang berinteraksi
dengan individu lain, pengalaman, maupun keadaan hidupnya. Demikian
juga Drevdahl (Hurlock 1978: 325) mendefinisikan kreativitas sebagai
kemampuan untuk memproduksi komposisi dan gagasan-gagasan baru
yang dapat berwujud kreativitas imajenatif atau sintesis yang mingkin
melibatkan pembentukan pola-pola baru dan kombinasi dari pe-ngalaman
masa lalu yang dihubungkan dengan yang sudah ada pada situasi sekarang.
Berdasarkan berbagai definisi keativitas itu, Rodhes (Torrance,
l98l) mengelompokkan definisi-defrnisa keativitas ke dalam er{rat
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kategori, yaitu product, person, procces, dan press. Product menekankan
lffeativitas dari hasil karya lceatif, baik yang sama sekali baru maupun
kombinasi karya-karya lama yang menghasilkan sesuatu yang baru. Person
memandang heativitas dari segi ciri-ciri individu lang menandai
kepribadian orang heatif atau yang berhubungan dengan keativitas.
Procces menekankan bagaimana proses kreatif itu berlangsung sejak dari
mulai tumbuh sanpai dengan berwujudnya perilaku keatif. Adapuo press
menekankan pada pentingnya faktor-faktor yang mendukung timbulnya
keativitas pada individu.
Jadi, yang dimaksud dengan keativitas adalah cirri-ciri khas yang
dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-
karya yang telah ada sebelumnya, menjadi sesuatu karya baru yang
dilakukan melalui interaksi dengan lingkugannya untuk menghadapi
permasalahan, dan mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara
berpikir divergen-
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C. Pengertian Kreativitas Menurut Torrance
Seorang ahli yang sangat menekankan pentinsnya dukungan faktor
lingkungan bagi berkembangnya kreativitas adalah Torrance (1981: 47). Ia
mengatakan bahwa agar potensi keatif individu dapat diwujudkal
diperlukan kekuatan-kekuatan pendorong dari luar yang didasari oleh
potensi dalam diri individu itu sendiri. Menurut Torrance (1981: 48),
keativitas itu bukan semata-mata merupakan bakat keatif atau
kemampuan kreatif yang dibawa sejak lahir. melainkan merupakan hasil
dari hubungan interaktif dan dialektis antara potensi keatif individu
dengan proses belajar dan pengalaman dari lingkungannya.
Torrence (1981: 47) medefinisikan keativitas itu sebagai proses
kemampuan memahamikesenjanga-kesenjangan-kesenjangan atau
hambatan-hambatan dalam hidupnya, merumuskan hipotesis-hipotesis
baru dan mengomunikasikan hasil-hasilnya, serta sedapat mungkin
memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan.
Untuk dapat melakukan semua itu diperlukan adanya dorongan dari
lingkungan yang didasari oleh potensi kreatif yang telah ada dalam dirinya.
Dengan demikiaq terjadi saling menunjang antara fakor lingkungan
dengan potensi keatif yang telah dimiliki sehingga dapat mempercepar
berkembangnya keativitas pada individu yang bersangkutan.
D. PendekatanTerhadapKreativitas
Pendekatan dalam studi keativitas dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu pendekatan psikologis dan pendekatan sosiologis (Torrance,
1981; Dedi Supriadi, 1989). Pendekatan psikologis lebih melihat
kreativitas dari segi kekuatan yang ada dalam diri individu sebagai faktor-
falcor yang menentukan keativitas. Salah satu pordekatan psikologis yang
digunakan untuk menjelaskan kreativitas adalah pendekatan holistik
Clark (1988) menggunakan pendekatan holistic untuk menjelaskan
konsep keativitas dengan berdasarkan pada fimgsi-fungsi berpikir, meras4
mengindra, dan intuisi. Clark menganggap bahwa keativitas itu mencakup
sintesis dari firngsi-fimgsi thinking, feeling, sensing, dan intuiting.
Thinking merupakatr bopikir rasional dan dapat diukur serta
dikembangkan melalui latihanJatihan yang dilakukan secara sadar dan
sengaja. Feeling menunjuk pada suatu tingkat kesadaran yang melibatkan
segi emosional. Sensing menunjuk pada suatu keadaan ketika dengan
bakat yang ada diciptakan suatu produk baru yang dapat dilihat atau
didengar oleh orang lain- Intuiting menuntut adanya suatu tingkat
kesadaran yang tinggi yang dihasilkan dengan cara membayangkan,
berfantasi, dan melakulan terobosan ke daerah prasadr dan tak sadar.
Pendekatan sosiologis berasumsi bahwa kreativitas individu
merupakan hasil dari proses interaksi sosial, di mana individu dengan
segala potensi dan disposisi kepribadiannya dipengaruhi oleh lingkungan
sosial tempat individu itu berada, yang meliputi ekonomi, politilq
kebudayaan, dan peranan keluarga.
Upaya mempelajari keativitas dengan menggunakan pendekatan
sosiologis, pertama-tarna dilakukan oleh Kroeber pada tahun 1914 yang
kemudian dilaporkan dalam sebuah karyanya yang berjudul Configuration
of Culture (Dedi Supriadi, 1989: 84). Dalam menganalisisnya, Kroeber
menggunakan tiga konfigurasi, yairu waktu. ruang, dan derajat prestasi
suatu peradaban. Berdasarkan analisis yang dilakukan, Kroeber mengambil
suatu kesimpulan bahwa munculnya orang-orang keatif tinggi dalam
sejarah merupakan refleksi dari pola perkembangan nilai-nilai sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Gray pada tahun 1958, 1961, dan
1966, kembali menekankan dominannya peranan sosial dalam
perkembangan kreativitas (Dedi Supriadi, 1989: 85). Dorgan focus
perkembangan kebudayaan Barat, Gray menemukan bahwa faktor-faktor
ekonomi, sosial" politih dan peranan keluarga yang kondusif menentukan
dinamika dan irama perkembangan kreativitas. Penelitian Naroll dan
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kawan-kawan (1971) yang dilakukan di India, Cina, Jepang, dan Negara-
negara Islam menunjukkan bahwa ada periode-periode tertentu dalam
setiap p€rkembangan kebudayaan yang dapat mendorong berkembangnya
lceativitas secara maksimal sehingga dapat muncul orang-orang keatif.
Sebaliknya, ada juga periode-periode tertentu yang justru mengekang
berkembangnya lceativitas.
Arieti (1976) mengemukakan beboapa fakor sosiologis yang
kondusif bagi perkembangan keativitas. yairu:
l. Tasedianya sarana-sarana kebudayaan,
2. Kaerbukaan terhadap keragaman cara berpikir,
3. Adanya keleluasaan bagi berbagai media kebudayaan,
4. Adanya toleransi terhadap pandangan-pandangan yang divergen,
dan
5. Adanya penghargaan yang memadai terhadap orang-orang yang
berprestasi.
E, PerkembanganKreativitas
Perkernbangan heativitas juga merupakan perkembangan proses
kognitif maka keativitas dapat ditinjau melalui proses perkembangan
kognitif bodasarkan teori yang diajukan oleh Jean Piaget. Menurut Jean
Piaget (McCornuch 1982) ada empat tahap perkernbangan kognitif. yaitu
sebagai berikut.
1. Tahap Sensori-Motoris
Tahap ini dialami pada usia 0-2 tahun. Menurut Piaget @ybee dan
Sund, 1982), pada tahap ini interaksi anak dengan lingkungannya,
termasuk orang tuanya, terutama dilakukan melalui perasaan dan otot-
ototnya. Dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya, termasuk juga
dengan orang tuanya, anak mengembangkan keinampuannya untuk
mempersepsi, melakukan sentuhan-sentuharq melakukan berbagai gerakan,
dan secara perlahan-lahan belajar mengoordinasikan tindakannya.
Mengenai keativitasnya, menurut Piaget, pada tahap ini belum
memiliki kemanpuan uatuk mengernbangkan kreativitasnya. Sebab. pada
tahap ini tindakan anak masih berupa tindakan fisik yang bersifat refleksi,
pandangannya terhadap objek masih belum perrnanent, belum memiliki
konsep ruang dan waku, belum memiliki konsep tentang sebab-akibat,
bentuk permainarmya masih merupakan pengulangan refleks-refleks.
belum memiliki tentang diri ruang, dan belu memiliki kemampuan
berbahasa.
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Piaget juga mengatakan bahwa kemampuan yang paling tinggi pada
tahap ini terjadi pada umur 18-24 bularL yairu sudah mulai terjadi transisi
dari representasi tertutup menuju representasi terbuka. Pada umur ini, anak
sudah mulai dapat mereproduksikan sesuatu yang ada dalam memori dan
dapat menggunakan simbol-simbol untuk merujuk kepada objek-objek
yang tidak ada.
2. Tahap Praoperasional
Tahap ini berlangsung pada usia 2-7 tahun. Tahap ini disebut juga
tahap intuisi sebab perkembangan kognitifuya memperlilatkan
kecenderungan yang ditandai oleh suasana intuitif. Artinya, semua
pabuatan rasionalnya tidak didukung oleh pemikiran tetapi oleh unsure
perasaan, kecendenmgan alamiah, sikap-sikap yang diperoleh dari orang-
orang bermakna, dan lingkungan sekitarnya.
Pada tahap ini, menurut Jean Piaget ( Bybee dan Sun4 1982 ), anak
sangat bersifat egosentris sehingga seringkali mengalami masalah dalam
berinteraki dalam lingkungannya, termasuk dengan orang tuannya. Pada
akhir tahap ini, menurut Jean Piaget ( Bybee dan Sund, 1982 ),
kemampua:r mengembangkan keativitas sudah mulai tumbuh karena anak
su&h mulai mengembangkan memori dan telah memiliki kemampuan
untuk memikirkan masa lalu dan masa yang akan datang, meskipun dalam
jangka pendek- Di samping itq anak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan peristiwa-peristiwa alam di lingkunganya secara animistik
dan a::tropomorfik. Penjelasan animistic adalah menjelaskan peristiua-
peristiwa alam dengan menggunakan perumpamaan hewan. Adapun
penjelasan antropomorfi k adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa alam
dengan menggunakan perurrpamaan manusia.
3. Tahap Operasional Konkret
Tahap ini bolangsung antara usia 7-ll tahun. Pada tahap ini, anak
mulai menyesuaikan diri dengan relitas konkret dan berkernbang rasa ingin
tahunya. Menurut Jean Piaget ( Bybee dan Sun4 1982 ), interaksinya
dengan lingkungan, terrnasuk dengan orang tua, sudah semakin
bokernbang dengan baik karena egosentrisnya sudah semakin berkurang.
Menurut Jean Piaget laeativitasnya juga sudah semakin
berkembang. Faktor-faltor memungkinkan semakin berkembangnya
kreativitas itu adalah sebagai berikut:
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1. Anak sudah mulai mampu menampilkan operasi-operasi mental
2. Anak mulai mampu berpikir logis dalam bentuk sederhana.
3. Anak mulai berkembang kernanpuannya untuk memelihara
identitas diri.
4. Konsep tentang ruang sudah semakin meluas.
5. Arak sudah amat menyadari akan adanya masa lalq masa kini, dan
masa yang akan datang.
6. Anak sudah mampu mengimajinasikan sesuanr, meskipun biasanya
masih memerlukan bantuan ojek-objek konket.
4, Tahap Operasional Formal
Tahap ini dialami oleh anak pada usai ll tahun ke atas. Pada tahap
ini, menurut Jean Piaget, interaksinya dengan lingkungan sudah amat luas
menjangkau banyak teman sebayanya dan bahkan berusaha untuk dapat
berinteraksi dengan orang dewasa. Pada tahap ini ada semacam tarik-
menarik antara ingin bebas dengan ingin dilindungi.
Dilihat dari perspektif ini, perkembangan heativitas remaja pada
posisi seiring dengau tahapan operasional formal. Artinya. perkembangan
keativitasnya, menurut Jean Piaget, sedang berada pada tahap yang amat
potensial bagi perkembangan keativitas. Beberapa faktor yang
mendukung berkembangnya potensi keativitas, antara lain sebagai
berikut.
l. Remaja sudah mampu melakukan kombir:asi tindakan secara
proporsional berdasarkan pemikiran logis.
2. Remaja sudah manpu melakukan kombinasi objek-objek secara
proporsional berdasarkan pemikiran logis.
3. Remaja sudah memiliki pemahaman tentang ruang relatif.
4. Remaja sudah memiliki penrahaman tentang waktu relatif.
5. Remaja sudah marryu melakukan pemisahan dan pengendalian
variabel-variabel dalam menghadapi rnasalah yang komplek.
6. Remaja sudah mampu melakukan abstraksi reflektif dan berpikir
hipotesis.
7. Remaja sudah memiliki diri ideal ( ideal self ).
8. Remaja sudah menguasai bahasa abstak
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F. Tahap-TahapKreativitas
Wallas (Solso, l99l) mengemukakan empat tahapan proses keatif,
yaitu persiapan. inkubasi, iluminasi, dan verifikasi.
l. Persiapan (Preparation).
Pada tahap ini, individu berusaha mengunpulkan informasi atau
data untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan bekal ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, individu berusaha
menjajaki berbagai kemungkinan jalan yang dapat ditempuh untuk
memecahkan masalah itu. Namun pada tahap ini belum ada arah
yang tetap meskipun sudah mampu mengeksplorasi berbagai
altematif pemecahan masalah.
2. Inkubasi (Incubation)
Pada tahap ini individu seolah-olah melepaskan diri untuk sementara
wakru dari masalah yang dihadapinya,dalam pengertian tidak
memikirkannya secara sadar melainkan" menghadapinya" dalam
alam prasadar.
3. Iluminasi(Illumination)
Pada tahap ini individu sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan-
gagasan baru serta proses-proses psikologis ysng mengawali dan
mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan baru.
4. Verifrkasi(Verivication)
Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul dievaluasi secara kitis
dan konvergen serta menghadapkannya kepada realitas. Pemikiran
divergen harus diikuti dengan pemikiran konvergen. Pemiktan dan
sikap spontan harus diikuti oleh pemikiran selektif dan sengaja.
Penerimaan secara total harus diikuti oleh kritik. Filsafat harus
diikuti oleh pemikiran logis. Keberanian harus diikuti oleh sikap
hati-hati. Imajinasi harus diikuti oleh pengujian terhadap realitas.
G. KarakteristikKreativitas
Pias (Adar\ 1976) mengemukakan bahwa karakeristik laeativitas
adalah sebagai boikut:
1. Merniliki dorongan (&ive) yang tinggi.
2. Memiliki ketolibatan yang tinggi.
3. Memiliki rasa ingtn tahu yang besar.
4. Memiliki ketekuran yang tinggi.
5. Cenderung tidak puas terhadap kemapanan.
6. Penuh percaya diri.
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Utami Munandar (1992) mengemukakan ciri-ciri heativitas, antara
lain sebagai berikut.
l. Senang mencari pengalarnan baru
2. Memiliki keasyikan dalam oengerjakan tugas-tugas yang sulit.
3. Memiliki inisiatif.
4. Memiliki ketekunan yang tilggr.
5. Cenderung hitis terhadap orang lain
6. Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya.
7. Selalu ingin tahu.
8. Peka atau perasa.
9. Eaojik dan ulet.
10. Menyukai tugas-tugas yang majemuk-
I l. Percaya kepada diri sendiri.
12. Mempunyai rasa humor.
13. Memiliki rasa keindahan-
14. Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi.
Clark(1988) mengemukakan karakteristik keativitas adalah sebagai
berikut.
Memiliki kedisiplinan diri yang tinggi.
l. Memilih kernandirian yang tinggi.
2. Cendenrng sering mexentang otoritas.
3. Memiliki rasa humor.
4. Mampu menantang tekanan kelompok
5. Lebih manpu menyesuaikan diri.
6. Senang berpetualang.
7. Toleran terhadap ambiguitas.
8. Kurang toleran terhadap hal-hal yang membosankan
9. Menyukai hal-hal yang kompleks.
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7. Memiliki kemandirian yang tinggi.
8. Bebas dalam mengambil keputusan.
9. Menerima diri sendiri
10. Senang humor.
I l. Memitiki intuisi 
_vang tinggi
12. Cenderung tertarik kepada hal-hal yang konrpleks.
13. Toleran terha&p ambiguitas.
14. bersifat sensitif.
Sedangkan Tonance (1981) mengemukakan karalceristik hativitas
sebagai berikut.
l. Memiliki rasa ingin tahu yaag besar.
2. Tekun dan tidak mudah bosao.
3. Percaya diri dan mandti.
4. Merasa tertantang oleh kemajukan atau korpleksitas.
5. Beraui mengambil risiko.
6. Bapikir divogen.
H. Faktor-Faktoryang Memengaruhi Kreativitas
Kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis, tetapi
membutuhkan rangsangan dari lingkungan. Beberapa ahli mengemukakan
faktor-fakor yang memengaruhi perkembangan keativitas. Utami
Munandar (1988) mengemukakan bahua faktor-fakor yang mernengaruhi
keativitas adalah.
1. Usia;
2. Tingkat pendidikan orang tua;
3. Tersedianya fasilitas dan
4. Penggunaan waktu luang.
Clark (1983) mengategorikan faktor-faktor yang memengaruhi
keativitas dalam dua kelompoh yaitu fakor yang mendukung dan faktor
yang menghambat. Faktor-faktor yang dapat mendukung perkembangan
keativitas adalah sebagai berikut.
l. Sioasi yang menghadrkan ketidaklengkapan serta keterbukaan.
2. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya pertanyaan.
3. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu.
4. situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian.
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10. Memiliki kemampuan berpikir divergen yang tinggi.
1 1. Memiliki memori dan atensi yang baik.
12. Memiliki wawasan yang luas.
13. Manpu berpikir periodik.
14. Memerlukan situasi yang mendukung.
15. Sensitif terhadap lingkungan
16. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
17. Memiliki nilai estetik yang tirggi.
18. Lebih bebas dalam mengembangkan integrasi peran seks.
5. situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengrnati,
bertanya, merasa, mengklasifikasikaq mencatat, menerjemahkarq
memperkkakan" menguji hasil perkiraa4 dan mengomunikasikan.
6. Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk pengembangan potensi
keativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan
dunia secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam mengha.lapi
masalab, dan manpu mengekspresikan dirinya dengan cara yang
berbeda dari umunmya yang dapat muncul dari pengalaman yang
dimilikinya.
7. Posisi kelahiran.
8. Perhatian dari orangtua terhadap minat anaknya, stimulasi dari
lingkungan sekolahnya, dan motivasi diri.
Sedangkan faktor-faktor yang mengbambat berkembangnya
Iaeatifitas adalah sebagai berikut.
L Adanya kebutuhan akan keberhasilan ketidakboanian dalam
menanggung risiko, atau upaya mengejar sesuatu yang belum
diketahui.
2. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dao tekanatr
sosial.
3. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan
imajinasi, dan penyelidikan.
4. Stereotip peranseks atau jenis kelamin.
5. Diferensiasi antara bekerja dan bermain.
6. Otoritarianisme.
7. Tidak menghargai terharlap fantasi dan khayalan
Miller dan Gerard (Adams dan Gullota, I 979) mengemukakan
adanya pengaruh keluarga pada perkembangan laeativitas anak dan remaja
sebagai berikut.
l. Orang nra yang memberikan rasa aman.
2- Orang tua menpunyai berbagai macam minat pada kegiatan didalam
dan diluar rumah.
3. Orang tua memberikan kepercayaan dan menghargai kemampuan
analmya.
4. Orang tua memberikan otonomi dan kebebasan anak
5. Orang tua mendorong anak melakr.rkan sesuatu dengan sebaik-
baiknya.
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Torrance (1981) juga mengemukakan beberapa interaksi antara
orang tua dan anak (remaja) yang dapat menghambat b€rkembangnya
keativitas, yaitu
l. Terlalu dini untuk mengeliminasi fantasi anak;
2. Membatasi rasa ingil tahu anak
3. Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan jenis kelamin
(sexual roles);
4. Terlalu banyak melarang anak
5. Terlalu menekankan kepada anak agar memiliki rasa malu
6. Terlalu menekankan pada keterampilan verbal tertentu;
7. Sering memberikan kitik yang bersifat destruktif.
Jadi menurut Torranc{1981), interaksi antara orang tua dengan anak
atau remaja yang dapat mendorong keativitas bukanlah interaksi yang
didasarkan atas situasi stimulus respons, melainkan atas dasar hubungan
kehidupan sejati (a living relationship) dan saiing tukar
pengalaman(coexperierrcing).
I. Masalah yang Sering Timbul pada Anak Kreatif
Anak-anak kreatif, meskipun memiliki kemaryuan atau kelebihan
dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya, bukan berarti selalu
mulus dalam perkembangan psikologisnya. Disamping potensi heatiftrya
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Torrance (1981) juga menekankan pentingnya dukungan dan
dorongan dari lingkungan agar individu dapat berkembang keativitasnya.
Menurutnya salah satu lingkungan yang pertama dan utama yang dapat
mendukung atau menghambat berkembangnya kreativitas adalah
lingkungan keluarga, terutama interalsi dalam keluarga tersebut.
Torranc{1981) mengemukakan lima bentuk interaksi orang tua dengan
anak atau remaja yang dapat mendorong berkembangnya keativitas yaitu,
1. Menghormati pertanyaan-pertznyaan yang tidak lrTim;
2. Menghormati gagasan-gagasan imajinatif ;
3. Menunjukkan kepada anak atau remaja bahwa gagasan yang
dikemukakan io bernilai;
4. Memberikan kesempatan kepada anak atau remaja untuk belajar atas
prakarsanya sendiri dan memberikan reward kepadanya;
5. Memberilon kesempatan kepada anak atau remaja mtuk belajar dan
melakukan kegiatan-kegiatan tanpa suasana penilaian.
itu jika tidak mendapatkan penanganan secara baik justru seringkali
menimbulkan masalah pa& dirinya. Berkenaan dengan ini. Dedi Supriadi
(1994) mengemukakan sejumlah masalah yang s6ing timbul atau dialami
oleh anak-anak laeatif, yaitu sebagai berikut.
1 . Pilihan kario yang tidak realistis
Anak-anak keatif sering kali cenderung memiliki pilihan karier
yang tidak realistis, kurang populer, dan tidak lazim. Merka juga
memiliki banyak altematif dalam menentukan karier yang akan
ditempuhnya den bahkan cenderung berubah-ubah. Kondtsi
psikologis seperti ini jika tidak mendapatkan bimbingan secara baik
dapat mengarabkan dirinya kepada pilihan karier yang kurang tepat.
Akibatnya, dapat menimbulkan frustasi jika pilihannya tidak
disadari oleh pemahaman yang cukup mengenai jenis karier yang
akan dipilihnya.
2. Hubungan dengan guru dan teman sebaya
41xk-snak lceatif kadang-kadang mengalami hambatan. Mereka
cenderung kritis, memiliki pendapatnya sendiri, berani
mengemukakan ketidaksetujuarmya terhadap pemikiran orang lain
tidak mudah percaya, memiliki kehghan yang seringkali berbeda
dengan teman-teman pada umurnnya, serta tidak begitu senang
untuk melekatkan diri kepada otoritas.
3. Perkembangan yang tidak selaras
Jika lingkungannya tidak dapat mengakomodasi keunggulan potensi
laeatiftya itu, dapat muncul masaalah dalam diri anak-anak ketif.
Masalah yang timbul disebut dengan istilah uneven development
(perkembangan yang tidak selaras) antara kematangan intelektual
dengan perkembangan aspek-aspek emosional dan sosialnya.
4. Tiadanya tokoh-tokoh ideal
Anak-anak keatif cenderung memiliki tokoh+okoh orang besar
yang sangat diidealkan dalam hidupnya. Tokoh-tokoh ideal bisa
berada dekat di lingkungan sekitarnya, tetapi dapt juga berada di
tempat yang jauh dan sulit dijangkau. Jika tokoh idealnya berada di
tempat yang jauh dan sulit dijangku. Jika tokoh idealnya berada
ditempat yang jauh, anak-anak keatif cenderung berusaha untuk
dapat menjangkau melalui cara mereka sendiri. Kelangkaan tokoh
ideal karena kelangkaan informasi dapat mangakibatkan anak-anak
keatif tersesat kepada pilihan tokoh ideal yang salah.
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J. Upaya Membantu Perkembangan Kreativitas dan
Implikasinya Bagi Pendidikan
Sesungguhnya anak-anak keatif kedudukannya sama saja dengan
anak-anak biasa lainnya. Namun, karena potensi lceatifirya itu, mereka
sangat memerlukan perhatian khusus di sini bukan berarti mereka harus
mendapatkan perlakuan istimewa, melainkan harus mendapatkan
bimbingan sesuai dengan potensi keatifoya agar tidak sia-sia. Kelemahan
pendidikan selama ini dalam konteksnya dengan pengembangan potensi
keatif anak menurut Gowan (198l),adalah kurangnya perhatian tohadap
pengembangan fungsi belahan otak kanan. Oleh karena itu, sistem
pendidikan hendaknya memperhadkan kurikulum yang akan diolah
menjadi materi yang dapat dikembalikan kepada fungsi-fungsi
pengembangan dari kedua belahan otak manusia tersebut. Terlalu
menekankan pada frmgsi satu belahan otak saja menyebabkan fungsi
belahan otak yang lain trdak berkembang secara maksimal. Sifat relasi
bantuan untuk membimbing anak-anak laeatii menurut Dedi Supriadi
(1994), sebenamya sarna saja dengan relasi untuk anak-anak pada
umurmya. Hanya saja, idealnya para guru dan pembimbing mengetahui
mekanisme proses keatif dan manifestasi perilaku kreatif. Dalam kontek
relasi dengan anak-anak kreatif ini, Torrance (1977) menamakan relasi
bantuan itu dengan istilah creative relationship yang memiliki karakteristik
sebagai berikut.
l. Pembimbir:g berusaha memahami berusaha memahami pikiran dan
perasaan anak.
2. Pembimbing mendorong anak untuk mengungkapkan gagasan-
gagasannya tanpa mengalami hambatan-
3. Pembimbirg lebih menekankan pada proses daripada hasil sehingga
Pembimbing di tuntut mampu memandang permasalahan anak
sebagai bagian dari keseluruhan dinamika perkembangan dirinya.
4. Pembimbing berr:saha menciptakan lingkungan yang bersahabat,
bebas dari ancaman, dan suasana saling menghargai.
5. Pembimbing tidak memakakan pendapat, pandangan, atau nilai-
nilai tertentu kepada anak.
6. Pembimbing berusaha mengeksplorasi segi-segi positif yang
dimiliki anak dan bukan sebaliknya mencari-cari kesalahan anak.
7. Pembimbing berusaha meneryatkan aspek berpikir dan perasaan
secara seimbang dalam proses bimbilgan.
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Supriadi (1994) mengemukakan sejumlah bantuan yang dapat
digunakan untuk membimbing pokembangan anak-anak keatif, yaitu :
l. Menciptakan rasa anam kepada anak unhrk mengekspresikan
keativitasnyal
2. Mengakui,lan menghargai gagasan-gagasan anak;
3. Menjadi pendorong bagi anak untuk mengomunikasikan dan
mewujudkan gagasan-gagasan nya;
4. Membantu anak memahami dalam bapikir dan bosikap, dan bukan
malah
menghukumnya;
5. Memberikan peluang ultLrk mengomunikasikan gagasan-
gagasannya





A. Layanan Bimbingan dan Konseling di SD/MI
Layanan dan bimbingan korseling di sekolah dasar didasarkan atas
PP No. 28 Tahun 1990, Bab X Pasal 25 ayat(l) yang menyatakan bahwa
bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam upaya
menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan.
Berdasarkan pedoman bimbingan dan penyuluhan siswa di sekolah dasar
lahun 1995/1996, layanan bimbingan d^n konseling bertujuan agar para
siswa dapat mewujudkan diri sebagai pribadi yang mandiri,
fgrtanggungiawab, pelajar keat{ dan pekerja produktif.
Layanan bimbingan dan konseling merupakan tanggunglawab tim
yahri konselor, guru, dan pimpinan sekolah. Masing-masing memiliki
peran dalam keterlibatan pada proses bimbingan dan konseling di sekolah
(Pietrofesa, et.al., 1980:21). Di Indonesia saat ini layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dasar merupakan tanggungjawab guru dan wali kelas
(guru kelas), karena belum ada personil professional yang diangkat dan
ditugaskan di sekolah dasar. Personil professional konseling baru ada di
tingkat sekolah menengah. Implikasinya model bimbingan yang
direkomendasi diterapkan di sekolah dasar, adalah intervensi bimbingan
dan dipadukan dalam keseluruhau sendi pendidikan di sekolah dasar.
Secara spesifik, intervensi dilakukan pada proses belajar mengajar untuk
mengakomodasi pencapaian tugas-tugas perkembangan siswa. Faktor
utama yang melandasi kebutuhan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar adalah karakteristik dan permasalahan perkembangan.
Pendekatan perkembangan yang berorientasi pada penciptaan lingkungan
perkernbangan tepat digunakan di sekolah dasar (Muro and Kottman,
199s:s0-51).
Akhman menguraikan secara spesifik bimbingan konseling
perkembangan sebagai model intervensi bimbingan dan konseling di
sekolah dasar. Pembahasan dimulai dari definisi, asumsii, tujuan
karakteristik, peran dan fimgsi guru sebagai pembimbing, struktur program
hingga evaluasi, sehingga diharapkan dapat menjadi dasar kerangka
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berfikir dan sebagai landasan operasional pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah dasar
B. Perkembangan Makna Bimbingan dan Konseling
Definisi bimbingan dan konseling terns berkembang dan berdampak
pada pelaksanaan layanan yang dilakukan. Perkembangan makna
bimbingan dan konseling adalah sebagai boikut:
l. Bimbingan adalah bagian dari aspek pendidikan yang berfokus pada
upaya membantu individu memenuhi kebutuhan, memahami
potensi, dan mengembangkan tujuan kehidupan (Jones & Han4
1938) Bimbingan adalah bantuan dari seorang professional untuk
membantu perkembangan individu (Rogers, 1962). Bimbingan
adalah proses membantu individu yang belum matang untuk tumbuh
memahami dirinya serta mencapai produktivitas akademik yang
optimal. lmplikasinya bimbingan di sekolah diarabkan untuk
membantu siswa memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam proses
pendidikan, memberikan nasehat tentang pertumbuhan dan
perkembangan serta mencapai hasil belajar yang tinggi. Kegiatan
bimbingan di sekolah dilakanakan oleh individu-individu yang
di*ggap memiliki kemampuan untuk memberikan bantuan pada
siswa.
2. Bimbingan adalah proses belajar bagaimana menyelesaikan masalah
dan bokembang secara optimal. Srang (1970) menyebutkan bahwa
irnplikasi kegiatan layanan bimbingan berfokus pada upaya
membantu individu belajar menyelesaikan masalah, yaitu membuat
keputusan yang penting atas dasar pemahaman terhadap diri sendiri
dan lingkungan. Individu peserta didik dipandang sebagai sumber
daya manusia atau sumber daya insani yang memiliki potensi dan
kernampuan untuk membantu diri sendiri menjadi individu yang
berkualitas.
3. Bimbingan adalah sistem yang konprehensif yang meliputi fungsi,
pelayanan, dan program di sekolah yang didesain unnrh membantu
perkembangan pribadi dan kompetersi psikologis peserta didik.
Sebagai konsep pendidikan, bimbingan merupakan serangkaian
psrencanaan perrgalaman bagi siswa yang didesain untuk
meningkatkan perkembangan dan outcome pendidikan. Dan sebagai
pelayanan pendidikan, bimbingan seperti halnya kurikulum
pengajaran, konsisten dengan fungsi utamanya yaio memfasilitasi
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sis[a mencapai kematangan perkembangan ftedeuasaan) dan
outcome pendidikan (Aubrey, 1979). Implikasinya adalah bahwa
bimbingan merupakan bagian yang integral dari proses pendidikan,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengernbangan
kemampuan kognitif akademi( tetapi juga memfasilitasi
dimilikinya kompetensi pribadi, sehingga peserta didik menjadi
manusia yang utuh. Konselor adalah pendidik yang memiliki
kualifrlasi professional mendesain program serta memberikan
layanan dengan menciptakan lingkungan perkembargan yang
kondusif dan efektif, yang terkonstruksi dalam empat komponen
prograrn yaitu: layanan dasar bimbingan (membantu siswa
mengembangkan kompetensi dalam kehidupan dan perilaku efektif),
Iayanan responsive (mengintervensi ketidakmampuan atau masalah),
perencanaan individual (belajar merencanakan, memonitor, dan
mengelola rencana pendidikan dan karir) serta dukungan system
(layanan dan kegiatan manajemen).
4. Sampai tahun 1970 an. konseling di definisikan sebagai hubungan
tatap muka antara konselor dan klien untuk membantu klien
mengenal dan memahami diri, sehingga mampu membuat keputusan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pada pengertian ini,
konseling dipandang sebagai layanan khusus yang bersifar
terapeutik sebagai jantungnya bimbingan. Konseling dilakukan
dalam ruangan khusus yang menjamin kerahasiaan dan rasa aman
klien denga" mqggunahan teknik wawancara konseling.
5. Tahun 1980 an pengertian konseling adalah hubungan membantu
antar helper dan helpee dalam berbagai setting untuk membantu
helpee belajar bertanggungjawab terhadap kehidupan dirinya atas
dasar pernahaman terhadap potensi diri. keberagaman budaya.
tantangan global, eksistensi hubungan dengan Tuhan YIWE. Pada
pengertian ini konseling dipandang sebagai layanan yang
dibutuhkan oleh semua indjvidu dalam berbagai setting kehidupan
dan permasalahan yang khusus dengan beragam pendekatan dengan
istilah outrcach counseling, community counseling maupttn
multicuhure counseling. Konseling dilakukan tidak terbatas ruang.
tetapi unsur kerahasiaan, jaminan rasa aman dan nyaman,
pemaharnan terhadap karakteristik klieq serta komitmen tugas dan
peran berlandaskaa kode etik profesi konseling tetap ditegakkan.
6. Tahun 1990 an perkembangan teknologi informasi berdaqak pada
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dimensi konseling. Konseling dipahami sebagai hubungan yang
membano antara helper dzn helpee dalam babagai ragam setting
dan kebutuhan dengan memanfaatkan teknologi informasi. E-
coumeling aratJ q)ber-counselr'zg, pengemasan informasi, Iayanan
konsultasi serta layanan lain dilakukan dengan dukungan perangkat
teknologi informasi (computer aided counseling). Konseling
menjadi lintas dimensi ruang, daerah, negar4 maupun waktu.
Helpee dengzt beragam kebutuhan dapat berhubungan dengan
helper kaparprtq di manapun, dengan berbagai ragam perangkat
teknologi informasi.
7. Dekade 2000, istilah konseling meliputi pengertian bimbingan dan
konseling sebagai sistem yang komprehensif dalam hubungan yang
membantu, yang didesain dalam suatu program dan layanan pada
beragam setting dengan baagam kebutuhan, baik yang bersifat
umum rnupun khusus dengan teknik-teknik intervensi yang
benvariasi, sehingga hdividu tumbuh bukembang dan marnpu
menampilkan diri secara utuh dan bermakna sepanjang
kehidupannya.
C. Pengembangan Program Bimbingan dan Konseling di SD/MI
Pengembangan program bimbingan dan konseling pada dasarnya
bersifat universal spesialis. Universal dalam arti meliputi semua aspek dan
ditujukan untuk semua individu
di sekolah, spesialis dalam arti sesuai kebutuhan objek dan subjek
layanan. Objek dan subjek layanan bimbingan dan konseling yang paling
utama di sekolah adalah peserta didik alau siswa sekolah dasar. Objek dan
subjek lainnya adalah guru bidang studi, pimpinan sekolah dan orangtua
siswa.
Assesmen kebutuhan siswa, gurq pirryinan sekolah clan orangtua
terhadap layanan bimbingan dan konseling, merupakan langkah awal
dalam pengembangan program bimbingan dan konseling. Hasil assesmen
dianalisa dan disusun menjadi program dengan memperhatikan
kemampuan personal konselor (guru pembimbinS) un16. membsrikan
layanan, kapasitas dan fasilitas sekolah, keberadaan orang nta dan potersi
lingkungan yang mungkin diakses sebagai sistem pendukung.
Program dirancang sekuang-kurangnya memperhatikan aspek
contert, input, process, ptoduct, dan outcone (CIPPO) (Nana
Syaodih.l999). Corrrerr (konteks) meliputi isi program bimbingan dan
konseling sesuai kebutuhan. Inpul bcrkenam dengan bagaimana program
diorganisasikan dan siapa-siapa yang terlibat dalam prograrn Pnccess
o)roses)terkait dengan bagaimana program dilaksanakan serta media dan
instrumentasi bimbingan dan konseling yang diperlukan. Product Qrodtk)
berhubungan dengan tujuan dan hasil apayang dicapai atau diperoleh dari
layanan bimbingan dan konseling. Outcome (dampak) yaitu danpak yang
tojadi baik secara umum maupun khusus karena adanya program
bimbingan den konseling.
D. Peran Konselor dan Perubahan Perilaku
Hubungan konselor (guru pembimbing) dengan peserta didik di
sekolah, berada dalam koridor hubungan yang membantu. Aninya
konselor menciptakan dan mengembangkan interaksi yalg membantu
peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi secara optimal,
mengembangkan pribadi yang utuh rlan sehat, serta menampilkan perilaku
efektif keatii produktif, dar, adjusted. Kualitas hubungan dalam proses
bimbingan dan konseling sangat dipengaruhi oleh kualitas pribadi konselor(guru pembimbing). Kepribadian konselor menurut Rogers (1962),
merupakan teknik atau intervensi utama, karena seseorang tidak akan
dapat memberikan bantuan tanpa memiliki kepribadian membantu.
Kepnbadian utama yang harus dimiliki oleh seorang konselor (guru
pembimbing) adalah terpercaya, sehingga menjadi agen yang membawa
pengaruh positif pada pertumbuhan dan perkernbangan helpee (ndividu).
Kepribadian terpercaya akan terakrualisasikan dalam sikap: mampu
menjaga rahasia, terbuka, jujur, tulus, otentik dalam bertindak, memandang
dan menerirna individu apa adanya, perhatian, percaya diri, dan hangat.
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BAB XIII
MANAJEMEN PELAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING DISEKOLAH DAN MADRASAH
A. Makna Manajemen Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Sebagai dasar perumusan makna manajemen pelayanan BII terlebih
dahulu dikemukakan makna manajemen secara umum. Banyak sekali
pengertian manajemen dan satu pengertian tentang manajemen tidak bisa
me*'akili pengertian lain secara universal. Menurut T Hani Handoko
(1999), tidak ada defrnisi manajemen yang telah diterima secara universal.
Hal ini berarti pengertian manajemen sangat konlekstual. Mary Parker
Follet yang dikutip oleh T. Hani Handoko (1999) menyatakan bahwa
"manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan peke{aan melalui
orang lain." Pengertian ini mengandrmg arti bahwa para manajer atau
pimpinan seperti kepala sekolah dan madrasah mencapai tujuan-tujuan
organisasi (sekolah dan madrasah) melalui pengaturan orang-orang lain
(guru-guru dan petugas administrasi) untuk melakanakan berbagai rugas
yang mungkin diperlukan atau dengan tidak melakukan ogas-rugas itu
sendiri.
Sesungguhnya pengertian manajemen cukup luas sehir:gga tidak ada
pengertian yang digunakan secara konsisten oleh semua orang. Pengertian
manajemen yang lebih kompleks dikemukakan oleh Stoner dalam T. Hani
Handoko (1999) sebagai berikut: manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Dari berbagai pengertian, T. Hani Handoko (1999) menyimpulkan
bahwa manajemen adalah: bekerja dengan orang-orang untuk menentukan,
menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan
pelaksanaan fungsi-fungsi perencaan (planning), pengorganisasian
(organi=itg), penlusunan personalia atau kepegawaian (stafling),
pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan (con oolling.
Pelayanan bimbingan dan konseling meniscayakan manajemen agar
tercapai efisiensi dan efektivitas serta tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh sebab itu, setidaknya ada tiga alasan mengapa manajemen
to(
itu dipolukan kan termasuk dalam dunia pelayanan bimbingan dan
konseling, yaiit petTdma, unnrk mencapai u}ua* Kedua, untuk menjaga
keseinambungan di antara tujuan-tujuan yang saling bertotagan (apabila
ada). I Manajemen diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-
tujuaq saran-sasaran dan kegiatan-kegiaran apabila ada yang saling
bertentangan dari pihak-pihak tertentu sqerti kepala sekolah dan
madrasah, para guru, tenaga administrasi, para siswa, orang tua siswa,
komite sekolah dan rnadrasah, dan pihak-pihak lainnya. r(errga untuk
mencapai efisiensi dan efektivas. Efisiensi adalah kemampuao untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar atau merupakan perhitungan
rasio antara kelwran (output) dengan rnasukan (ittput). Efekivitzs
merupakan kemampuan untuk memilih ojuan yang tepat atau peralatan
yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah
dan ma&asah yang efektif atau koordinator layanan BK yang efektif dapat
memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau metode (cara) yang tepat
untuk mencapai tujuan sekolah dan madrasah atau tujuan layanan BK-
Menurut Peter Drucker dalam T. Hani Handoko (1999), efehivitas adalah
melakukan pekerjaan yang benar (doing tlrc right things), sedangkan
efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing ther fight)
B. Prinsip-prinsip Manajemen Pelayanan Bimbingan dan
Konseling
Secara umum seperti telah disebutkan di atas, prinsip-prlnsip
manajemen meliputi perencanaan (planning). pengorganisasian
(organizing), penyusunan personalia (stafrnd, pengarahan dan
kepemimpinan (eading), dan pengawasan (controllfitg). Prinsip-prinsip
manajemen di atas apabila diterapkan dalam pelavanan bimbingan dan
konseling berkenaan dengan bagaimana pelayanan bimbingan dan
konseling direncanakan dan diorganisasi? Bagaimana menyusun personalia
(orang-orang yang terlibat dalam pelayanan bimbingan dan konseling?),
bagaimana mengarahkan dan memimpin proses pelayanan BK? dan
bagaimana mengawasi atau mengevaluasi pelayanan bimbingan dan
konseling? Penerapan prinsip-prinsip manajemen di atas secara terintegrasi
dalam pelayanan bimbingan dan konseling akan berkenaan dengan
bagaimana secara umum pelayanan bimbingan dan konseling itu dikelola.
Pefiama, pergncanaan (planning. Perencanaan dalam pelayanan
bimbingan dan konsehng akan sangat menentukan proses dan hasil
pelayanan bimbingan dan konseling itu sendiri. Pelayanan bimbingan dan
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konseling sebagai suatu proses kegiatan, membutuhkan perencanaan yang
matang dan sistematis dari mulai penyusunan program hingga
pelaksanaarmya. Agar pelayanan bimbingan dan konseling memperoleh
hasil sesuai tujuan yang telah dirumuskan, maka harus dilakukan
perencanaan. Di sekolah dan madrasah fungsi ini dilaksanakan oleh kepala
sekolah, koordinator BK (apabila di sekolah dan ma&asah yang
bersangkutan memiliki banyak tenaga atau petugas bimbingn dan
konseling) dan guru BK.
Kedua, pengorganisasian (organizing). Pengorganisasian dalam
pelayanan bimbingn dan konseling berkenaan dengan bagainnna
pelayanan bimbingan dan konseling dikelola rtan diorganisasi. Pengelolaan
dan pengorganisasian pelayanan bimbingan dan konseling berkaitan
dengan model atau pola yang dianut oleh suatu sekolah dan madrasah.
Apabila sekolah dan madrasah menganut pola profesional dalam
pelayanan bimbingan dan konseling, akan berbeda sistem
pengorganisasiannya dengan sekolah dan madrasah yang menganut pola
nonprofesional. Sistem pengorganisasi pelayanan bimbingan dan konseling
di sekolah dan rnadrasah terten bisa diketahui dari sruktur organisasi
sekolah dan madrasah yang bersangkutan. Dari stnrktur organisasi tersebut
juga bisa diketahui pola dan model apa yang digunakan oleh sekolah dan
madrasah yang bersangkutan. Apabila di sekolah dan madrasah yang
bersangkutan hanya memiliki satu orang guru pembimbing, maka model
organisasi pelayanan BK terintegrasi dengan organisasi sekolah dan
ma&asah secara umum. Tetapi apabila di sekolah dan madrasah yang
bersangkutan memiliki banyak tenaga bimbingan, maka harus disusun
organisasi pelayanan BK tersendiri yang terdiri atas koordinator, anggota,
dan staf administrasi pelayanan BK. Fungsi ini dilaksanakan oleh kepala
sekolah dan koordinator layanan BK (apabila sekolah dan madrasah
memiliki banyak petugas bimbingan).
I(errga, penyusunan pasonalia (stffing). Prinsip ini dalam
pelayanan bimbingan dan korseling berkenaan dengan bagaimana pma
personalia atau orang-orang yang terlibat dalam aktivitas pelayanan
bimbingan dan konseling ditetapkan, disusun dan diadakan pembagian
figas Aob discription) sebagaimana telah disebutkan dalam penyusunan
program BK di atas. Guru pembimbing atau konselor sekolah tidak
mungkin bekerja sendiri dalam memberikan pelayanan BK kepada sisrva
di sekolah dan ma&asah. Guru BK akan memerlukan orang lain dalam
memberikan pelayanan BK. Dengan perkataan lain pela-vanan BK di
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sekolah dan madrasah melibatkan banyak orang. Untuk itu, harus
ditennrkan dan disusun para personalia atau orang-orang yang terlibat
dalam layanannya agar pelaksanaarmya efektif dan efisien sehingga
tujuamya pun dapat dicapai secara efektif dan efisien pula. Fungsi ili
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan madrasah bersama koordinator
layanan BK, terutama apabila di sekolah dan madrasah yang bersangkutan
memiliki beberapa orang guru BK.
KeempaL pelgarahan dan kepemimpinat Qeading). Prinsip ini
berkenaan dengan bagaimana mengarahkan dau memimpin para personalia
layanan bimbingan dan konseling, sehingga mereka bekerja sesuai denganjob atau bidang rugasnya masin-masing. Pengarahan dan kepemrmpinan
diperlukan agar akivitas pelayanan bimbingan dan konseling terarah pada
pencapaian tujuan yang telah diretapkan. Fungsi ini dilaksarakan oleh
kepala sekolah dan madrasah terutama apabila di sekolah dan madrasah
yang bersangkutan hanya memiliki satu orang guru BK. Apabila di sekolah
dan madrasah yang bersangkutan memiliki beberapa orang guru BK harus
ditunjuk salah seorang sebagai koordinator dan yang lain sebagai angaora
(staf). Selanjutnya koordinatorlah yang melaksanakan fungsi pengarahan
dan kepemimpinan. Secara umum fungsi ini di sekolah dan ma&asah
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan madrasah.
Kelima, pangawasat (controlling). Prinsip ini dalam pelayanan
konselir:g berkenaan dengan bagaimana melakukan pengawasan dan
penilaian terhadap kegiatan bimbirgan dan konseling mulai dari
penyusunan renca[a program hingga pelaksanaannya. Pengawasan penting
dalam pelaksanaan Iayanan bimbingan dan konseling agar tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaannya. lmplementasi
program dalam bentuk aktivitas-aktivitas layanan BK pun perlu
pengawasan dan penilaian atau evaluasi agar tidak terjadi penyimpangan-
penyinrpangan dalam pelaksanaannya dan dapat diketahui pencapaian
hasil-hasilnya. Fungsi ini dilaksanakan oleh kepala sekolah dan madrasah
apabila di sekolah dan madrasah yang bersangkutan hanya memiliki satu
orang guru BK. Tetapi apabila di sekolah dan madrasah yang bersangkutan
memiliki beberapa orang guru BK, firngsi ini dilaksanakan oleh
koordinator layanan BK sekaligus juga kepala sekolah dan madrasah.
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C. Pola-pola Manajemen Pelayanan Bimbingan dan Konseling di
Sekolah dan Madrasah
Sekolah dan madrasah merupakan suatu lembaga sosial. Selain itu,
sekolah dan madrasah juga mempakan suatu unit kerja. Sebagai suatu unit
kerja. sekolah dan madrasah dikelola atau diorganisasi menurut pola-pola
atau kerangka hubungan struktural tertentu. Yang dimakud pola
manajemen pelayanan bimbingan dan konseling adalah kerangka
hubungan struLtural antara berbagai bidang atau bobagai kedudukan
dalam pelayanan bimbingan konseling di sekolah dan ma&asah. Kerangka
hubungan tersebut digambarkan dalam suatu struktur organisasi pelayanan
bimbingan dan konseling. Seperti telah disebut di muka, sekolah dan
madrasah yang menganut pola profesional, akan berbeda struktur
organisasinya dari pada sekolah dan madrasah yang menganut pola
nonprofesional. Yang dimaksud pola profesional di sini adalah guru
pembimbing di sekolah dan madrasah yang bersangkutan direkrut dari
alumni 311 baik Strata Satu (Sl), Strata Dua (S2). rlan Stmta Tiga (S3).
Sedangkar\ pola nonprofesional adalah guru pembimbing direkut bukan
dari alumni BK. Pola nonprofesional biasanya menempatkan kepala
sekolah atau madrasah guru mata pelajaran tertentu, atau wali kelas
sebagai petugas bimbinaan.
Apabila sekolah dan madrasah menempatkan kepaia sekolah atau
madrasah sebabai guru pembimbing, maka pola manajemen atau struktur
organisasi layanan BK: di sekolah dan rnadrasah yang bersangkutan akan
berbeda dengan sekolah dan madrasah yang memiliki guru pembimbing
tersendiri. Akan berbeda lagi apabila di sekolah dan rnadrasah yang
bersangkutan memiliki beberapa orang guru BK.
D. Koordinator Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
dan iladrasah
Sebagai penangung jawab utama pelayanan bimbingan dan
konseling. koordinator mememang administrasi bimbingan' yaitu
mengatur kerja sama tenaga-tenaga bimbingan dan mengarahkan semua
aktivitas atau kegiatan bimbingan dan koseling di sekolah dan madrasah
yang bersangkutan. Kordinator bersama dengan anggota-anggota slaf
bimbingan 
-vang lain membentuk suatu tim ke{a yang secara bersama
mengusahakan pelayanan bimbingan di sekolah atau madrasah seoptimal
mungkin.
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Sebagai pimpinan staf bimbingan, koordinator harus memenuhi
tunotan pendidikan akademik dan harus mampu menciptakan jaringan
kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait dengan pelayanan
bimbingan. Selain dalam berkomunikasi dengan anggota-anggota staf
bimbingan, koordinator harus menunjukkan sikap menghargai dan
menghormati profesionalitas rekan-rekannya serta memberikan kebebasan
yang wajar kepada para tenaga biobingan dalam menunaikan tugasnya.
Dalam mengadministrasi orang yang bekoja sebabai anggota staf
bimbingan di sekolah dan madrasah, koordinator harus mengikuti
ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah dan madrasah yang
bersangkuta4 khususnya yang menyangkut: pengangkatan,
pemberhentian, penggajian, kenaikan pangkat, kesempatan mengikuti
pendidikan tambahan atau penatararL tugas di luar sekolah atau madnsah
dan sebagahya. Dalam hal di atas, koordinator bimbingan tidak diberi
wewenang bertindak sendti tanpa melalui saluran-saluran administratif
yang mengikat semua tenaga kependidikan termasuk dirinya sendiri di
sekolah atau madrasah yang bersangkutan.
Pembagian tugas di antara para anggota staf bimbingarl sesuai
dengan jabatannya rnasing-masing menjadi tanggung jawab koordinator.
Bagaimana sebaiknya pembagian rugas itu, sangat tergantung dari pola
dasar pelaksanaan bimbingaq jumlah jabatan yang bersifat merangkap
atau tidalq taraf keahlian tenaga bimbingan" dan jenis spesialisasi yang
dimiliki oleh tenaga bimbingan. Selain itu, koordinator juga bertugas
mengatur sarana personil dengan sebaik-baiknya. Ada lima kemungkinan
mengatur pembagian tugas antara para tenaga bimbingan di sekolah atau
madrasah, khususnya di sekolah menengalq yaitu: (1) Pembimbing laki-
laki melayani siswa laki-kali dan pembimbing perempuan melayani siswa
perempuan. (2) Setiap pembimbing diboi tanggung jawab terhadap
tingkatan kelas tertentu, sehingga pembimbing setiap tahun pembelajaran
memperoleh angkatan siswa yang baru. (3) Setiap pembimbing diberi
tanggung jawab terhadap angkatan siswa tertentu yang diikutinya terus
dari saat angkatan itu masuk sekolah sanpai tamat. (4) Setiap pembimbing
memegang layanan-layanan bimbingan tertentu untuk seluruh angkatan
siswa, misalnya pembimbing A khusus melayani semua siswa yang akan
melanjutkan ke perguruan tinggi, pembimbing B khusus melayani semua
siswa yang akan langsung bekerja setelah tamat, dan pembimbing C
menangani program testing untuk semua siswa, dan lain sebagainya. (5)
Kombinasi antara poin 2 dan 4 sehingga ada beberapa pembimbing yang
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melayani siswa ditingkat kelas tertentu dan ada beberapa pembimbing
yang memegang aspek-aspek program bimbingan tertentu.
Selain tugas-tugas di atas, koordinator bimbingan juga bertugas
mengafl[ hubungan kerja sama di antara para tenaga bimbingan dengan
tenaga pembantu administratif atau r^ta usaha. Dalam
mengadministrasikan kegiatan-kegiatan bimbingan, sebaiknya dibedakan
antara kegiatan yang menyangkut; ( I ) kegiatan profesional intern di antara
anggota staf bimbingan, (2) kegiatan membina hubungan dengan
masyarakat, instansi pendidikan lai4 atau tenaga petrunjang di luar sekolah
atau madrasah yang bersangkutan, (3) kegiatan yang berupa penulisan
laporan yang harus dikerjakan oleh masing-masing tenaga bimbingaa (4)
kegiatan 
-vang dilakukan oleh tenaga pembantu adminisratif, (5) kegiatan
profesional ekstem yang berupa irylementasi dari pelayanan bimbingan
yang diboikan kepada orang lain
E. Implementasi Aspek-Aspek MBS dalam Pelayanan Bimbingan
dan Konseling di Sekolah dan Madrasah
1. Makna dan Tujuan MBS
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dewasa ini telah dikenal luas
terutama oleh masyarakat sekolah dan madrasah. Bahkan di sekolah dan
madrasah tertentu telah secara konsisten menerapkan MBS dalam
pengelolaan program pendidikan atau program sekolah dan madrasah.
Apabila sekolah d," madrasah telah menerapkan MBS dalam pengelolaan
pendidikan dan pembelajaran" berarti secara implisit telah menerapkan
MBS dalam pelayanan bimbingan dan konseling
MBS merupakan salah satu alternatif pilihan formal untuk
mengelola struktur penyelenggaraan pendidikan yang terdesentralisasi
dengan menempatkan sekolah sebagai unit utama peningkatan (Malik
Fajar,2OO2). MBS adalah pengelolaan sekolah termasuk madrasah yang
menggambarkan kumpulan praktik-praktik dari banyak orang pada tingkat
sekolah dan madrasah guna membuat keputusan untuk sekolah dan
madrasah. MBS dimulai dari desentralisasi dengan pemberian wewenang
yang jelas dari pemerintah pusat kepada sekolah-sekolah dan madrasah
dalam berbagai h al.
MBS adalah pengoordinasian dan penyelarasan sumber daya yang
dilalarkan secara otonomis oleh sekolah melalui sejumlah input
manajemen untuk mencapai tujuan sekolah dalam kerangka pendidikan
nasional, dengan melibatkan semua kelompok stakeholders dalam
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pengambilan keputusan yang partisipatif. Yang termasuk kelompok
stakeholders meliputi: kepala sekolah atau madrasah dan wakil-wakilnya,
guru, siswa,konselor (pembimbing), wakil pemerintah dan wakil
organisasi pordidikan, (Slamer PH, 2001). Menurut Suharsimi Arikunto(1999), MBS adalah penataan sistem pendidikan yang memberikan
keleluasaan kqrada warga sekolah untuk memanfaatkan semua fasilitas
dan media yang tersedia uatuk menyelenggarakan pendidikan bagi siswa,
dan mampu mempertanggungjawabkamya secara penuh.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa MBS
merupakan model manajemen yang memberikan otonomi lebih luas
kepada sekolah termasuk madrasah untuk mengelola sumber daya sekolah
dan madrasa\ serta mendorong sekolah dan madrasah meningkatkan
partisipasi warga sekolah atau rnadrasah dan masyarakat untuk mencapai
tujuan sekolah dan madrasah dalam kerangka pendidikan nasional.
MBS dengan konsepsi di atas, menurut Depdikms (2001) bertujuan
antara lain mtuk: (a) Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan
kemandiria4 fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerja sarn,
akuntabilitas, inisiatif sekolah dan madrasah dalam mengelola,
mernanfaatkan, dan memberdayakan sumber daya yang tersedia. (b)
Menhgkatkan kepedulian xarga sekolah dan madrasah bersanu
masyamkat dalam penyelenggaraan pendidikan. duduk bersama untuk
pengambilan keputusan. (c) Meningkatkan tanggung jawab sekolah dan
madrasah kepada s takeholdets terutama kepada orang ua, nrasyarakat, dan
pemerhtah tentang mutu sekolah dan madrasahnya.
2, Implementasi Aspek-aspek MBS dalam pelayanan BK
Berdasarkan makna MBS di atas, ada beberapa aspek yang menjadi
ciri khas MBS, yaitu: (a) meliba&an semua kelompok stakeholders dalam
penyusunan program sekolah dan pengambilan keputusan, O)
pengambilan kepuhtsan secara kolektif, (c) partisipasi atau kerja sama
afiara, stakeholders dalam penyusunan dan penyelenggaraan program.
MBS meniscayakan kerja sama, partisipasi, dan keterbukaan dalam
penyelenggaraan program pendidikan dan pembelajaran. Ketiga aspek ini
bisa diimplementasikan dalam pelayanan bimbingan dan konseling.
Artinya penyusunan dan penyelenggaraan program pelayanan BK di
sekolah dan ma&asah juga mensyaratkan a&nya ke{a sama, panisipasi,
dan keterbukaan.
Penyusunan program bimbingan dan konseling dan pelakanaarmya
tidak mungkin bisa dilakukan sendiri oleh kepala sekolah atau oleh
petugas bimbingan sekolah dan rnadrasah. Penyusunan program BK dan
pelaksanaannya akan melibatkan berbagai pihak yang t€rkait di sekolah
atau madrasah. Berbagai pihak yang terkait itulah yang dalam MBS
disebttt stakelnlders. Ini artinya penyusunan program BK di sekolah atau
madrasah dan pelaksanaannya memerlukan kaja sama dan partisipasi
stakeholda's sekolah dan madrasah. Seperti telah disebutkan di atas,
bahwa yang termasuk kelonpok stakeholders adalah kepala sekolah dan
wakil-wakilnya, guru, siswa, konselor, wakil pemerintah dan wakil
organisasi pendidikan. Dengan dunikian, penyusunan program BK di
sekolah dan madrasah sma pelaksanaa::nya mensyaratkan kerja sama dan
partisipasi stakeholders yang telah disebutkan di atas. Penyusunan
progam BK dan pelalsanaannya juga meniscayakan adanya kaerbukaan.
Keniscayaan ini relevan dengan asas layanan bimbingan itu sendiri yang
salah satunya adalah keterbukaan.
Penyusunan program BK di sekolah dan madrasah dan
pelaksanaannya yang melibatkan stakeholders sekolah dan ma&asalr"
diharapkan dapat mencapai puringkatan multi pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah dan madrasah yang bersangkutan.
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BAB XIV
PERAN GURU SEBAGAIPENGAJAR DAN
PEMBIMBING DAI-AM PROSES BELAJAR
MENGAJAR DISD/MI
A. Definisi Bimbingan dan Konseling Perkembangan
Kebutuhan akan layanan bimbingan di sekolah dasar muncul dari
karakteristik dan masalah-masalah perkembangan peserra didik.
Pendekatan perkembangan dalam bimbingan merupakan pendekatan yang
tepat digunakan di sekolah dasar karena pendekatan ini lebih berorientasi
pada pengembangan ekologi perkembangan peserta didik Konselor yang
menggunakan pendekatan perkembangan melakukan identifrkasi
keterampilan dan pengalaman yang diperlukan siswa agar berhasil di
sekolah dan dalam kehidupannya.
Dalam pelaksanaan bimbingan perkembangan, guru dapat
melibatkan tim kerja atau babagai pihak yang terkait terutama orang tua
siswa, sehingga akan lebih efekif ketimbang bekerja sendiri. Bimbingan
perkembangan dirancang secara sistem terbuka. dengan demikian
penyempumaan dan modifikasi dapat dilakukan setiap saat sepanjang
diperlukan. Bimbingan perkembangan mengintegrasikan berbagai
pendekataq dan orientasinya mulri budaya, sehingga tidak mencabut klien
dari akar budayanya. Tidak fanatik menolak suatu teori, melainkan
meramu apa yang terbaik dari masing-masing terapi dan yang lehih
penting lagi mengkaji bagaimana masing-masing terapi bermanfaat bagi
klien atau keluarga.
Menurut Muro dan Kottman (1995:50-53) bimbingan dan konseling
perkembangan adalah program bimbingan yang di dalamnya mengandung
prinsip-prinsip sebagai berikut :
l. Bimbingan dan konseling diperlukan oleh seluruh siswa
Dalam program perkembangan kegtatan bimbingan dan konseling
diasumsikan diperlukan oleh seluruh siswa, termasuk di dalamnya
siswa yang merniliki kesulitan. Seluruh siswa ingin memperoleh
pemabaman diri, menhgkatkan tanggungiawab terkontrol diri,
memiliki kematangan dalam memahami lingkungan, dan belajar
membuat keputusan. Setiap siswa memerlukan bantuan dalam
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2. Bimbingan dan konseling perkembangan memfokuskan pada
pembelaj aran siswa
Sekolah Dasar rnodern memerlukan tenaga-tenaga yang spesialis.
Spesialis untuk membantu siswa membaca, memainkan instrumen
musik, dan membantu perkembangan fisik Konselor dapat
dipandang sebagai spesialis dalam pernrmbuhan dan pokembangan
anah dalam mempelajari dan memahami dunia dalam diri anak.
Konselor juga bekerja sebagai perancang 'lan pengembang
kurikulum dalam pengembangan kognitif, afektif dan perkembangan
serta pertumbuhan fsik Kurikulum yang dikembangkan konselor
menitikberatkan pada pembelajaran manusia dan pemanusiaan
peserta didik. Secara opoasional, konselor merupakan anggota tim
yang terdiri atas orang tua, guru, pengelola, dan spesialis lainnya.
Tugas mereka membantu anak untuk belajar. Siswa yang memiliki
kesulitan hendaknya tetap belajar, dan siswa yang lambat belajar
hendaknya dibantu untuk belajar sebanyak mungkin, dengan
demikian semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Tujuan
sekolah adalah pembelajaran, sedangkan tujuan bimbingan dan
konseling perkembangan adalah membano siswa unruk belajar.
3. Konselor dan guru merupakan fungsionaris bersama dalam program
bimbingan perkembangan
Pendidikan di sekolah dasar lebih berorientasi pada siswa ketimbang
pada pelajaran. Oleh karena itu konselor dan guru bekojasanu
membantu menyelesaikan masalah siswa. konselor membantu guru
dalam menelusuri permasalahan siswa, mendengarkan sugguh-
sungguh perasaan yang dicurahkan guru. memperjelas, menentukan
pendekatan yang akan digunakan, dan membantu mengevaluasi
kegiatan pengajaran yang baru.
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mempelajari €ra pemecahan masalah, dan memiliki kernatangan
dalam memahami nilai-nilai. Semua siswa memerlukan rasa dicintai
dan dihargai, memiliki kebutuhan untuk meningkatkan
kemampuannya, dari memiliki kebutuhan untuk memahami
kekuatan pada dirinya.
4. Kurikulum yang diorganisasikan dan direncanakan merupakan
bagian penting dalam bimbingan perkembangan
Seluruh program bimbingan perkembangan hendaknya berisi
perencanaan dan pengorganisasian kurikulum yang matang. Sama
halnya dengan kurikulum sekolah yang biasa seperti matemarika,
IPA, dan IPS, layanan dasar bimbingan perkembangan berisi tujuan
dan sasaran untuk membantu siswa dalam pertumbuhan dan
perkembangan yang normal. Kurikulum menekankan pada aspek
kognitif, afelcif, dan pernrmbuhan yang normal. Materi program
berupa kegiatan yang dirancang untuk meningkatkat self-esteem,
motivasi berprestasi, kemampuan pemecahan masalah. perumusan
tujuan, perencanaan, efektivitas hubungan antar pribadi,
keterampilan berkomunikasi, keefektifan lintas budaya, dan perilaku
yang bertanggungjawab.
5. Program bimbingan perkembangan peduli dengan penerimaan diri,
pemahaman diri, dan pengayaan diri (self-anhancemant)
Kegiatan dalam bimbingan perkembangan dirancang untuk
membantu siswa mengetahui lebih banyak tentang dirinya,
menerima dirhya, serta memahami kekuatan pada dirinya.
6. Bimbingan dan konseling perkembangan memfokuskan pada proses
mendorong perkembangan (encouragement)
Metode encouragemen, diarahkan untuk: (a) Menempatkan nilai
pada diri anak sebagairnana dirinya sendiri, (b) Percaya pada
dirinya, (c) Percaya akan kemampuan diri analq membangun
penghargaan akan dirinya, (d) Pengakuan untuk bekerja dan
bemsaha dengan sungguh-sungguh, (e) memanfaatkan kelompok
untuk mempermudah dan meningkatkan perkembangan anak, (0
memadukan kelompok sehingga anak merasa memiliki tempat
dalam kelompolg (g) Membannr pengembangan keterampilan secara
berurutan dan secara psikologis memungkinkan untuk sukses, (h)
Mengakui dan memfokuskan pada kekuatan dan asset ana( dan (D
Memanfaatkan minat anak sebagai energi dalam pengajaran.
7. Bimbingan perkembangan mengakui pengembangan yang terarah
ketimbang akhir perkembangan yang definitif
Konselor perkembangan mengakui perkembangan anak sebagai
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suatu proses 'menjadl', sehingga pemrmbuhan fisik dan
psikologisnya memiliki berbagai kemungkinan sebelum mencapai
masa dewasa.
I 0.Bimbin-uan perkembangan peduli dengan penerapan psikologi
Korselor perkembangan tidak sekedar peduli pada assesment
kemampuan anak untuk belajar, melainkan pada bagaimana anak
men ggunakan kemarnpuannya.
l l.Bimbingan perkembangan memiliki kerangka dasar dari psikologi
anak, psikologi perkembangan dan teori-teori pembelajaran
Dalam implementasi bimbingan perkembangan mengaplikasikan
prinsip-prinsip dari psikologi anak, psikologi perkembangan dan
dari teori{eori belajar.
l2.Bimbingan perkembangan mempunyai sifat mengikuti urutan dan
lentur.
Lentur dalam arti program hendakrya disesuaikan dengan perbedaan
individual. Berurutan berarti bahwa program bimbingan dkancang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak
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8. Bimbingan perkembangan sebagai team orie led meun!.)t
pelayanan dari konselor profesional
Keberhasilan program birnbingan perkembangan mernerlukan upaya
bersama seluruh staf di sekolah" Untuk memperoleh keefektifan
maksimum dari progranl sekolah hendaknya memiliki akes
terhadap pengetahuan dan keterampilan konselor yang terlatih antara
lain dalam konseling individual, konseling kelompok, pengukuran
dan pakembangan anak
9. Bimbingan perkembangan peduli dengan indentifikasi awal akan
kebutuhan klusus anak
Konselor bekoja sama dengan guru unhrk menemukan kebutuhan
siswa yang jika tidak terpenuhi akan menjadi kendala dalam
kehidupan siswa selanjutnya. Melakukan pendekatan dengan siswa
baik secara kelompok maupun individual. Menjalin hubungan erat
dengan orangtua merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
melaksanakan indentifikasi kebutuhan siswa.
Bertolak dari penjelasan t€rsebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
bimbingan dan konseling perkembangan adalah upaya pembenan
banhran yang dirancang dengan memfokuskan pada kebutuhan,
kekuatan, minat, dan isu-isu yang berkaitan dengan tahapan
perkembangan anak dan men:pakan bagian penting dan integral dari
keseluruhan program pendidikan.
B. Asumsi Bimbingan dan Konseling Perkembangan
Model bimbingan perkembangan memungkinkan konselor unruk
memfokuslcan tidak sekedar terhadap gangguan emosional klieq
melainkan lebih morgupayakan pencapaian tujuan dalam kaitan
penguasaan tugastugas perkembangan, menjembatani tugas-tugas )'ang
muncul pada saat tertentu, dan meningkatkan sumberdaya dan kompetensi
dalam memberikan bantuan terhadap pola perkembangan yang optimal
dari kiien (Blocher, 1987 :.7 9\.
Menurut Myrick (Muro dan Kottman, 1995:49): "developmattal
guidance and counseling arc based on tlrc premise that human nature
moves individuals sequentiallv and positiuel,v to ward self-enhancement ".
Pendekatan ini juga memiliki asumsi bahwa potensi individu merupakan
aset yang boharga bagi kemanusiaan. Dorongan dari dalam ini
memerlukan kesepakatan dengan kekuatan dalam lingkungan.
Pengembangan kemanusiaan merupakan ilteraksi individual dimana ia
berpijak dengan peraturan, perundangan, dan nilai-nilai yang saling
melengkapi.
Menurut Blocher (1974:5) asumsi dasar bimbingan perkembangan,
yaitu perkembangan individu akan berlangsung dalam interaksi yang sehat
antara individu dengan lingkungannya. Asumsi ini membawa dua
implikasi pokok bagi pelalsanaan bimbingan di sekolah:
1. Perkembangan adalah tujuan bimbingaq oleh karena iru para
petugas bimbingan di sekolah perlu memiliki suatu kerangka
berpikh konseptual untuk memahami perkembangan siswa sebagai
dasar perumusan isi dan tujuan bimbingan
2. Interaksi yang sehat merupakan suatu iklim perkembangan yang
harus dikembangkan oleh perugas bimbingan. Oleh karena iru
petugas bimbingan perlu menguasai pengetahuan dan keterampilan
khusus untuk mengembangkan interaksi yang sehat sebagai
pendukung sistem peluncuran bimbingan di sekolah (Sunaryo
Kartadinata, 1996: I 0).
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Perkembangan perilaku yang efektif dapat dilihat dari tingkat
pencapaian tugas-tugas perkernbangan dalam setiap tahapan
perkembanggan. Oleh karena itu untuk memahami karaketeristik murid
sekolah dasar sebagai dasar untuk pengembangan program bimbingan di
sekolah dasar difokuskan kepada pencapaian tugas-tugas
perkembangannya. Mengkaji tugastugas perkembangan merupakan hal
yang penting dan menjadi dasar bagi pengembangan dan peningkatan mutu
layanan bimbingan.
C. Tujuan Bimhingan dan Konseling di SDftII
Pemahaman terhadap tugas-tugas perkernbangan anak sekolah dasar
sangat berguna bagi pendidik Havighurst ( 1961:5) mengajukan dua alasan
pentingnya pernahaman terhadap konsep tugas-tugas perkembangan bagi
pendidik, yaitu:
Firs, it helps in discovering and ststing the purpose of
education in school. Education maybe conceived as the elforT
of the society, thrcugh the school, to help the individual
achieve certain of his developmental tasl<s. The second use of
concept is in the timing of educational efforls. When the body
is ipe, and socie\' recuires, and the self is readv to achieve a
certain tas,(J, the teachable moment has come
Mengacu pada dua alasan Havighurst tersebut, dalam kaca mata
bimbingan, pemahaman tugas-tugas perkembangan anak sekolah dasar
sangat berguna bagi pengembangan program bimbingan dan konseling,
karena sangat membantu dalam: (l) menemukan dan menentukan tujuan
program bimbingan dan konseling di sekolah dasar, (2) menentukan kapan
waktu upaya bimbingan dapat dilakukan.
Bimbingan dan konseling perkernbangan bertolak dari premise
bahwa positif regard dar. respek terhadap martabat manusia (human
dignity) me p?Lkal aspek yang amat Penting dalam masyarakat. Konselor
memiliki tugas untuk mengembangkan potensi dan keunikan individu
secara optimal dalam perubahan masyarakat yang global. Dalam program
bimbingan yang prehersif siswa diharapkan memperoleh keterampilan
yang penting , dalam memberikan kontribusi terhadap masyarakat yang
memiliki aneka budaya.
Secara khusus layanan bimbingan di sekolah dasar bernrjuan untuk
membantu siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas perkembangan yang
209
meliputi aspek pribadi sosial, pendidikan dan karier sesuai dengan tuntutan
lingkungan (Depdikbu( 1994). Dalam aspek perkembangan pribadi sosial,
layanan bimbingan mernbantu siswa agar:
a. memiliki penrahaman diri
b. Membuat pilihan kegiatan secara sehat
c. Manpu menghargai orang lain
d. Memiliki rasa tanggunglawab
e. Mengembangkan sikap positif
f Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi
g. Dapat membuat keputuan seara baik dan bijaksana
h. Dapat menyel esaikan masalah
Dalam aspek perkembangan pendidikan, layanan bimbincan
membantu siswa agar dapat:
a. Melaksanakan cara-cara belajar yang benar
b- Menetapkan rencana dan tuj,,rn pendidikan
c. Mencapai prestasi belajar secara optimal sesuai bakat dAn
kemampuannya
d. Memiliki keterampialan untuk menghadapi ujian
Dalam aspek perkembangan karia, layanan bimbingan membantu
siswa agar dapat:
a. Mengenali macam-macam dan ciri-ciri dari berbagai jenis pekerjaan
b. Menentukan cita-cita dan merencanakan masa depan
c. Mengekplorasi arah pekerjaan
d. Menyesuaikan keterampilan, kemampuan dan minat dengan jenis
pekerjaan.
D. Karakteristik Bimbingan dan Konseling di SD/tUlI
Beberapa faktor penting yang membedakan bimbingan di sekolah
dasar dengan di sekolah menengah menurut Dinlcneyer dan Caldwell
( 1970:4-5) adalah:
l. Binbingan di sekolah dasar lebih menekankan akan pendngnya
peranan guru dalam fungsi bimbingan. Dengan sistem guru kelas,
guru lebih memiliki banyak waktu untuk mengenal anak lebih
mendalanr, sehingq memiliki peluang untuk menjalin hubungan
yang lebih efektif.
2. Fokus bimbingan disekolah dasar lebih menekankan pada
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pengembangan pernaha[Dn diri, pemecahan masalah, dan
kemampuan bohubungan secara efektif denga.n orang lain.
3. Bimbingan di sekolah dasar lebih banyak melibatkan orang tua,
mengingat pentingnya pengaruh orang tua dalam kehidupan anak
selama di sekolah dasar.
4. Bimbingan di sekolah dasar hendalorya memahami kehidupan anak
secara unik
5. Program bimbingan di sekolah dasar hendaknya peduli terhadap
kebutuhan dasar anak, seperti kebutuhan untuk matang dalam
penerimaan dan pemahaman diri, serta mernahami keunggulan dan
kelebihan dirinya.
6. Progam bimbingan di sekolah dasar hendaknya meyakini bahwa
masa usia sekolah dasar merupakan tahapan yang amat penting
dalam perkembangan anak.
Muro dan Kottman mengkaji perbedaan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar dari sudut karakteristik siswa termasuk beberapa
keterbatasannya, teknik pemberian layana4 dan jenis pemberian layanau.
Menurut Muro dan Kottrnan (1995:53-54) terdapat enam perbedaan
penting yang harus dipertimbangkan konselor dalam mengembangkan
prog:ram bimbingan di sekolah dasar, yaitu:
1. Konselor memandang bahwa siswa belum memiliki keajegan, oleh
karena itu konselor belum dapat menciptakan lingkungan belajar
sec:lm permanen.
2. Beberapa jenis layanan bimbingan tidak langsung kepada siswa,
melainkan diluncurkan melalui guru, orang tua, dan orang dewasa
lainnya.
3. Kesempatan anak unok melakukan pilihan masih terbatas.
4- Siswa sekolah dasar memiliki keterbatasan dalam menerima
tanggung jawab dirinya (self-responsibility).
5. Pengembangan program bimbingan hendaknya berawal dari konsep
dasar bimbingan, terutama kepedrlian untuk memberikan bantuan
kepada siswa sebagai pembelajar.
6. Layanan bimbingan di sekolah dasar kurang menekankan pada
penyimpanan data, testing, perencanaan pendidikan, pendekatan
yang berorientasi pada pemecahan masalab, dan konseling atau
terapi individual.
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Mencernati karakteristik bimbingan dan konseling di sekolah dasar,
tergambar bahwa intervensi layanan bimbingan di sekolah dasar lebih
banyak dilalorkuan melalui orang-orang yang berarti dalam kehidupan
anak seperti orang tua dan guru. Kerjasama guru dengan orang tua akan
berpengaruh terhadap keberhasilan anak Oleh karena itu guru sekolah
dasar memiliki peranan strategis dalam peluncuran layanan bimbingan.
E. Fungsi dan Peran Guru Sebagai Pembimbing
Sebagai guru kelas yang mengajarkan mata pelajaran, guru sekolah
dasar pada dasarnya mempunyai peran sebagai pembimbing. Dalam SK
Menpan No.83/1993 ditegaskan bahwa selain ogas utama mengajar, guru
sekolah dasar ditambah dengan melaksanakan program bimbingan di kelas
yang menjadi tanggungjawabnya. Bahlan Murro dan Kottrnan (1995:69)
menempatkan posisi guru sebagai tmsur yang sangat kritis dalam
implementasi program bimbingan perkembangan | "Witlrcut teacher
imvolvement, developmental guidance is simph' one mote good but
utworktble, concept". Guru merupakan gelandang terdepan dalam
mengidentifikasi kebutuhan siswa, penasehat utama bagi siswa, dan
perekayasa nuansa belajar yang mempribadi. Guru yang memonitor siswa
dalam belajar, dan bekerja sama dengan orangtua unhrk keberhasilan
siswa.
Peran guru sebagai grrru pembimbing, sesungguhnya akan tumbuh
subur jika guru menguasai rumpun model mengajar pribadi. Rumpun
mengajar pribadi terdiri atas model mengajar yang berorientasi kepada
perkembangan diri siswa. Patekanannya lebih diutamakan kepada proses
yang membantu individu dalam membenruk dan mengorganisasikan realita
yang unik, dan lebih banyak memperhatikan kehidupan emosinal siswa.
Model mengajar yang termasuk rumpun ini adalah Model Pengajaran Non-
direktit dan Pemerkayaan Harga Diri (Enhancing SeIf Esteem). Model
mengajar untuk mengembangkan kebersamaan adalah belajar kelompok,
sedangkan model mengajar untuk memecahkan masalah sosial adalah
model Bermain Peran (Joyce dan Weil, 1996).
F. Struktur Program Bimbingan dan Konseling Perkembangan
Struktur program bimbingan perkembangan yang komprehensif
terdiri atas empat komponen. yaitu: (l) Layanan dasar bimbingan, (2)
Layanan Responsif, (3) Sistem Poencanaan lndividual. dan (4) Pendukung
Sistem (Muro dan Kottman" 1995, Sara Chanpan, dkk., 1993,).
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1. Layanan Dasar Bimbingan
Tujuan layanan dasar bimbingan adalah membantu seluruh siswa
dalam mengembangkan ketoanpilan dasar untuk kehidupan. Komponen
ini merupakan landasan bagi program bimbingan perkembangan. Contoh
materi program bimbingan pokernbangan di sekolah dasar mencalcrp:
a. Self-esteem:
b. Motivasi berprestasi
c. Keterampilan pengambilan keputusan merumuskan tujuan, dan
membuat perencanaan
d K*erampilan pemecahan masalah
e. Keefektifan dalam hubungan antar pribadi
f. K*eraqilan berkomunikasi
g. Kefektifan dalam memahami lintas budaya
h. Poilaku yang botanggunglawab.
Layanan dasar bimbingan perkembangan memiliki cakupan &n
urutan bagi pengembangan kompetensi siswa. Materi kurikulum diajarkan
dengan unit fokus pada basrT (outcome-focused) der. pengajaran yang
berorientasi n:juan (objective-based lesson) bagi siswa dalam kelompok
kecil atau kelas. Kurikulum dirancan untuk menggunakan material dan
sumber-sumber lainnya, dan memerlukan strategi penilaian. Pengajaran
dalam layanan dasar bimbingan diawali sejak pengalaman Petama siswa
masuk sekolah dengan materi yang diselaraskan dorgan usia d2n tahapan
perkembangan siswa.
2. Lavanan Responsif (Responsive Services)
Tujuan komponen layanan responsif adalah mengintervensi
masalah-masalah atau k€pedulian pribadi siswa yang muncul segera dan
dirasakan saat itu, berkenaan dengan masalah sosial-pribadi, karir, dar/atau
masalah pengernbangan pendidikan. Sekalipun layanan ini merespon
kepedulian siswa, beberapa topik telah diidentifrkasi sebagai topik yang
memiliki prioritas dan/atau relevan dalam adegan sekolah. Topik yang
menjadi prioritas di Texas pada tahun 1990-an adalah:
a. Kesuksesan akademik
b. Masalah bunuh diri padalcalangan remaja dan anak
c. Kenakalan anak
d Masalah putus sekolah
e. P enyalahgunaan obat
f. Kehamilan pada usia sekolah
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Topik-topik lainn_va ltang relevan denganmasalah di sekolah adalah:
a. Kehadiran
b. Sikap dan perilaku terhadap sekolah
c. Hubungan dengan teman sebaya
d Keterampilan studi
e. Penyesuaian di sekolah baru
f Isu-isu yang muncul selama atau setelah intervensi terhadap
kejadian kejadian traumatik
Sedangkan topikaopik yang berktitan dengan masalah pibadi
adalah:
a. Ketidakrnampuan menentukan kart
b. Pilihan lanjutan sekolah




Layanan responsif bersifat prwentif dan remedial. Preventif dengan
memberikan intervensi tohadap siswa agar mereka terhindar dari pilihan
yang tidak sehat atau tidak memadai atau membawa anak agar mampu
menentukan pilihan pada situasi tertentu. Remedial dengan memberikan
intervensi terhadap siswa yang telah memiliki pilihan yang salah atau
mereka tidak memiliki kemampuen dalam memecahkan masalahnya.
Prioritas pemberian layanan hendaknya disesuaikan dengan
kebutuhan anak. Program bimbingan yang komprehensif mencakup pula
pemberian layanan bagi siswa yang memiliki karakteristik tertentu seperti
siswa berbakat, program pendidikan khusus, program pendidikan jabatarL
anak yang berpindah-pindah.
Teknik pemberian layanan berupa konsultasi individual atau sisu,a
dalam kelompok kecil, mengamati siswa untut mengidentifrkasi rnasalah,
konsultasi dengan guru dan orang tua, bersama guru dan orang tua
membuat program rujukan untuk program atau spesialis lain, melakukan
koordinasi dengan ahli lain. dan melakukan penga.wasan terhadap
kemajuan siswa. Jika memungkinkan melaksanakan pelatihan dan
pengawasan oleh fasilitator sebaya. Terkadang konselor melaksanakan
layanan bimbingan untuk merespon tuntutan guru berkenaan dengan
penyelesaian masalah kelompok anak tertentu seperti masalah persaingan
atau stress dikalangan siswa berbakat.
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3. Sistenr Perencanaan Individual
Tujuan sistem perencanaan individual adalah membimbing siswa
untuk metencanakan, memonitor, dan mengelola rencana pandidikan,
karir, dan pengernbangan sosial pribadi oleh dirinya sendiri. Konselor
dapat menggutarnakan babagai nara sumber stat informasi, dan kegiatan,
serta memfokuskan nara sumber unok seluruh siswa dan membantu siswa
secara individual rmtuk mengembangkan dan mengirrplementasikan
poencanaan pribadi. Melalui sistem paencanaan individual, siswa dapat:
a. Mempersiapkan pendidikan, karir, tujuan sosial-pnibadi yang
didasarkan atas pengetahuan akan dirinya, informasi tentang
sekolab, dunia kerja, den apsy3r'ri"t 
".b. Merumuskan rencana untuk mencapai ojuan jangka pende(
jangka menengeb, dan tujuan jangka panjang.
c. Menganalisis apa kekuatan dan kelemahan dirinya dalam rangka
pencapaian tujuannya.
d Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya.
e. Mengambil keputusan yang merefleksikan perencanaan dirinya.
Guru-guru hendaknya memberikan prioritas tohadap pemberian
bantuan bagi siswa, dan mengimplementasikan perencanaan individual
dengan fokus siswa, perencanaan pendidikan dan karir. Contoh materi
program di antaranya: penafsiran hasil tes yang standar, aktivitas
pengembangan karir, srategi mengatasi transisi melanjutkan sekolah, pra
pendaftaran kursus, membantu siswa dalam melaksanakan riset dan
memperoleh uang bagi siswa sekolah menengah atau pelatihan.
4. Pendulang Sistem (System Support)
Komponen pendukung sistem lebih diarahkan pada pemberian
layanan dan kegiatan manajemen yang tidak secara langsung bermanfaat
bagi siswa. Layanan mencakup:
a. Konsultasi dengan guru-guru
b. Dukungan bagi program pendidikan orangtua dan upaya-upaya
masyarakat yang berhubungan
c. Partisipasi dalam kegiatan sekolah dalam rangka peningkatan
perencanaan dan tujuan
d Implementasi dan program standarisasi instrumer tes
e. Kerjasama dalam melakanakan riset yang relevan
f. Memberikan masukan terhadap pembuat keputusan dalam
kurikulum pengajaran, berdasarkan perspektif siswa.
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Kegiatan manajemen diperlukan untuk menjamin peluncuran
program bimbingan yang bermutu. Materi program dalam manajemen
antara lain:
a. Pengembangan dan meaajemen program bimbingan
b. Pengembangan staf bimbingan
c. Pemanfaatan sumber daya masyarakat
d Pengembangan penulisan kebtakaq prosedur dan
pedoman pelaksanaan bimbingan.
G. Evaluasi Program Bimbingan Perkembangan
Evaluasi lebih diarabkan pada waluasi proses yang dilalarkan dalam
setiap langkah guna mempooleh umpan balik bagi perbaikan kegiatan-
kegiatan lanjutan. Trorer (Muro
dan Kottman, 1995:61) merekomendasikan pelaksanaan evaluasi
eoriex-level untuk menggambarkan praktek yang tengah berlangsung,
karakteristik siswa, inventot"tt ltuman, keaangaL material, perlenglapan
dan sumber-sumber politis yang ada dalam pelaksanaan prograrrq dan
kebutuhan pernakai. Melalui rancangan evaluasi ini, konselor dapat
mengumpulkan data tentaDg implementasi aktual dengan menggambarkan
hakekat dan frekuensi melakukan kontak dengan klien, uraian tugas,
survey siswa dan konsumer, wawancara terpilih dengan anggota kelompok
pemakai, dan penggunaan prosedur analisis waktu dan tugas.
Assessment tehadap pemakai program terrnasuk di dalamnya faka
tentang rasio guru-siswa dan orang tua, tingkat pencapaian prestasi belajar,
status sosio-ekonomi, komposisi etnik, gambaran kehadiran dan putus
sekolah, dan banyaknya siswa yang memiliki kelainan. Kebutuhan
pemakai dapat dilakukan dengan pengumpulan data dari panitia pengarah,
penggunaan konsultarl melakukan forum terbuka dengan masyaraka!
melaksanakan wawancara berstruktur dengan pemakai, penggunaan
laporan citerion-rcferenced surveys, dan studi tindak lanjut.
LangkahJangkah dalam pelaksanaan evaluasi adalah:
a. Merumuskan pertanyaan
b. Menetapkan sasaran evaluasi
c. Pelaksanaan evaluasi
d. Mengkaji tingkat keberhasilan pelaksanaan program berdasarkan
Iaiteria yang telah ditentukan
e. Pengambilan kesirnpulan




Evaluasi proses dalam program bimbingan perkembangan
melibatkan semua pihak yang terlibat dalam aktivitas bimbingan.
Pertanyaan penelitian sebagai rambu-rambu dalam pelaksanaan evaluasi
adalah:
a. Apakah siswa memiliki perasaan yang positif dalam berhubungan
dengan gurq orang tua, dan keloryok sebaya?
b. Apakah proses pembelajaran bermalna bagi siswa
c. Apakah siswa mengembangkan s elf-images ytng positif!
d. Apakah tit*'n algmiliki kesadaran terhadap nilai-nilai pribadi dan
nitai-nilai yang diperlukan dalam kehidupan rnasyarakat yang
beraneka ragam?
e. Apakah siswa mengembangkan keterampilan akademisnya?
f- Apakah siswa meagembangkan kemampuan merencanakal"
pemecahan masalah. dan penrmusan tujuan
g. Apakah siswa telah mengembangkan keterarnpilan dalam kehidupan
sehari-hari?
h. Apakah siswa telah mengembangkan silap positif terhadap
kehidupan?
i. Apakah siswa memiliki tanggunglawab tohadap perilakunya?j. Sampai tingkat manakah keefektifan program bimbingan bagi orang
tua?






Ahmad Jrmtika Nurihsan. 2005. Manajemen Bimbingm dan Konseling di
SD/MI . lakarta: Grasindo
2005. Strategi La1'anan Bimbingan Korceling.
218
Bandung: Refika Aditama
Ahmad Tafsir. 2001. Ilmu pendidikan dalam Perspebif Islam. Bandung:
Remaja Rosda Karya.
Arbuckle. 1975. Counseling and Psycotherapy. Boston: Allyn and Bacon,
Inc
fuifin. 1982. Pedoman Pelaksanaan Bimbbrgan dan Penyuluhan Agama.
Jakarta: PT. Golden Terayon.
Arifin, Muzayyin- 2009. Kapita Selelaa Pendidiktn 1slanr,. Jakarta: Bumi
Aksara.
f,s6six5i limbingan dan Konseling Indonesia. 2005. Standar Kompetensi
Konselor Indonesia. Bandung: ABKIN
Bakan Adz D?*y. 2004. Konseling dan Psikoterapi Islam (Penerapan
Metode Sufisik). Yogyakarta: Jafar Pustaka Baru
Bimo Walgito. 1975. Bimbingan Dan Penvuluh di Selalah. Yogyakarta:
Fakultas Psikologi UGM
Cerey. 1977. Theory and Practice of Counseling and Ps.vchoterapy.
Monterey California: Brookscole Publishing Coryany
Dahlan. 1987. Latihan Keterampilan Konseling (Seni Memberikan
Bontuan) . CV Diponegoro
............ 1984. Model-Model Mengajar (beberapa ltenutil Interaksi
Belajar Mengajar). Bandmg: CV Diponegoro
Dedi Supriadi. 1996. Counseling and Sudent Service: A collection of
Selected Articles 
.from the lnternetk ENC/CASS. Bandung: PPS
FIP IKIP
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1994. Penyelarygaraan
Pendidikm di Sekolah Dasar. Jakarta: Dirjen Dikdasmen
Endang Soenaryo- 200. Pengantar Teoi Perencanaanr Pendidikan
Berdasarkan Pendidtkan Sistem. Yogyakarta: Adicita Karya Nusa
Elfi Mu'awanah dan Rifa Hidayah. 2009. Bimbingan dan konseling Islam
di Sekolah Dasar Jakarta: Bumi Aksara
Fuad Hasan. 1998. Hak Anak-Anak di Rampas. Jakarta: Republika
Furqon 2005. Konsep dan Aplikasi Bimbingan Konseling untuk Sekolah
Dasar. Bandung: hrtaka Bani Quraisy
Ghajali H. 2005. Hubungan IHim Organisasi dan Kepuasan Ketja degan
Produloiitas Guru-guru Sekolah Dasar. Didaktika. Vol 6 No 1.
16-24.
Goald Corey. (Terjemahan E Koswara 2007). Teori dan Pralaek Konseling
dan Psilaterapi. Bandung: Refika Aditarna
Hackney and Cormier. 1994. Counseling Sn'ategies and Objectives.
Second Edition, Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc
Hamalik 1992. Psikologi Belajar dan Mmgajar. Bandung: Simr Baru
Hamdani Hamid dan Beni Ahrnad Saebani. 20l3.Pen didikan karaher
Perspel<tif Islam. Bandung: Pustaka Setia.
Jumhur dan Muh. Surya. 1975. Bimbingan dan Penwluh di Sekolah.
Bandung: Pustaka Ilrnu
Komalasari, Kokom. 2011. Pembelajaran Kontel$tual Konsep dan
Aplikasi. Bandung: PT Refika Aditama
Made Pidarta 1998. Permcanaan Potdidikan Panisipatori dengan
Pendekatan Sistem. Jakarta: Rineka cipta
Mamat Supriatna.2011. Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi.
Jakarta: Raja Grafindo Persada
Marzano, R.J. 1992. A Different Kind of Classroom: Teaching with
Dimensiow of Leanizg. Vaginia: ASCD.
Mappiare. 2006. Kamus Istilah kor*eling dan Terapi. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada
219
Mujib. 200,6. Kepnbadian dan Psikalogi Islam. Jakarla: PT. Raja Grafindo
Persada.
Mujamil Qomar. 2007 . Manajemen Penilidikan Islam Strategi baru
mengelola lembaga Pendidilcan Islam. Jakarta: Erlangga PT
Gelora Aksara Pratama.
Mulyadi. 2010. Diagnose Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap
Kesulitan Belajar Khusus. Yogyakxtz: Nnhe Litera.
Muchtar Efendy. 1986. Manajemen Suan Pendekatan Berdasarkan Ajaran
Islam. lakana'. Bhratam Karya Aksara
Muhammad Ilyasin & Nanik Nurhati . 2012. Manajemen Pendidilan Islam.
Jakarta: Aditya Media Publishing.
Muh. Surya. 1988. Dasar-Dasar Peny uh dan Bimbingan Konseling.
Jalarta: Depdikbud
Muro, J Jam and Kottrnaq Terry. 1995. Guidance and Counseling it
elementary School and Midlle School. Ioaua: Brown and
Brenkmark Publisher
1r{r'nandar. 2009. Kapita Selefua Pendidikan. Jakarta: AV pustaka
Publisher.
Mulyati. 2005. Psikologi Belajar. Yogyakarta: CV Andi Offset.
Mulyana, Deddy, 2013. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung:
Remaja Rosdakarya.
Mansyur. 1991. Strategi Beldjar Mengajar. Jakarta: Universitas Terbuka
Nidya Darnayanti. Panduan Bimbingan Konseling. Yogyakarta: Araska
Ngalinnrn. 2012. Strategi dan Model Pembelajaran. Banjarbaru: Scripta
Cendekia.
2013. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Koweling di SD/MI.
Yogyakarta: Deepublish.
2017 - Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praldis. Yogyakarta:
Pustaka Baru Press
Naim, Ngaimun 2011. Dasar-Dasar Komwrikasi Pendidikan. yogyzrkartz:
Ar-Ruzz Media
220
Nasutior! Zulkarimeiq 1990. Komunilasi Inovasi. Jakarta: UT
Palmer, S and Laungani, P.2008. Counselirry in Society. London: Sage
Publisher
Prayitno. 20M. Pengembangan Kompetensi dan Kebiasaan Siswa Melalui
Pelayanan Konseling. Padang: Jurusan BK FKIP UNP.
Rusman 2009. Man ajemen Kurikulum. Jakarta: Rajarali Press
Rohiat. 2010. Manqjemen Sekolah Teoti Dasar dan Prz,hrk. Bandung:
Refika Aditama.
Rochman Natawijaya. 1988. Peranan Gut'u dalam Bimbingan di Sekolah.
Bandrng: Abardin
Rohmad Ali. 2009. Kapita Seleha Pendidika. Yogyakarta: Toas.
1987. Prog'an Bimbingan dan Peryniuhan di
Se ko I ah. J akana: Depdikbud
1984. Pedoman Peryelenggaraan administrasi
Bimbingan di Sekolah (untk Pembina SPG, SGO, SGPLB) Jakarta:
Depdikbud Republik Indonesia
Syaifullah Sagla. 2010. Manajetnen Strategik Dalam Pmingkatan Mutu
Pendidikan. Bandung: Alfabeta
Srrhardiman Budi. 2012. Sudi Pengmbangan Kepala Sekolah Konsep dan
Aplilasi . lakarta: Rineke Cipta.
Sukardi. 1985. Prcses Bimbingan dan Penvuluh di Sekolah. Jakarta:
Rineka Cipta
Suharsimi Arikunto. 1996. Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah
Pendekatan Evaluafrl Jakarta: Rajawali
Sunaryo Kartadinata & Nyornan Dantes. 1997. Landasan-Landasan
Pendidikan Selcolah Dasar. Jakara: Depdikbud Dirjen Dikti
PSTDP
Syarnsu Yusuf LN. 2005. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.
Bandrng: Remaja Rosdakarya.
Syah, Muhibbin. 2006. Psikologi Belajar, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada
221
S. Nasution 2000. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan
Mengajar hkrrta: Bumi Aksara.
Suprijono, Agrs. 2010. Cooperative Leantitrg Teoi & Aplikasi Paikem.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Skeel, D.J. 1995. Elementary Social Studies: Challenge for Tomarow"s
World. New York: Harcourt Brace College Publishers.
Tohirin 2011. Bimbingan dan Konseling di Sel<olah dan Madrasah
Berbasis lntegrasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
Utoyo Imam Utomo. 1996. Beberapa Pend.ekatan Konseling, Pstkoterapi
dan Penerapannya dalam Sosial Budaya Indonesra. Malang:
Yayasan Elang Mas
Walgio. 1995. Bimbingan dan Penywluh di Sekolah. Yogyakarta: Andi
Offset.
Wbkel. 2007. Bimbingan dan lanseling di institusi Pendidikan. lakarta:
Gramedia
Warsito, 2005. Pengantar llmu Komunikasi. lakafi,,: Gramedia
Wdiasarana Indonesia.
Wood, Julia I 2004. Interpersonal Communication: Evewday Encounters.
Edisi ke-4. Belmont, CA: Wadsworth.




a- 51- 01e - 1
tlllllllil
s
Dr, H. Abdul Qodir, M.Pd lahir di Banjamegara Jawa Tengah tanggal 03 Februari 1956
dari keluarga petani, pasangan Asan Rozikin dan Ninik Saniah- Usai bersekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Desany'a Badakarya. Melanjutkan ke pendidikan guru
agama (PGA4 dan 6 tahun), masing-masing di Wandadi dan Banjamegara tahun 19?6,
kuliah jenjang sarjana muda dan sadarn lengkap di Fakulras Tarbiyah jurusan pendidilan
Agama Islam, lnstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kaltaga Yogyakarta lulus tahun
1982. Selain itu, menambah pengetahuan bahasa inggris di hur kampusnya. Selain belajar
bahasa inggris dan arab yang diselenggarakan lembaga bahasa IAIN Sunan Kalijaga.
Pendidikan Strata 2 ditempuh pada program studi evaluasi dan penelitian Universitas
Negeri Yogyakarta tahun 2000. Menyelesaikan Jenjang SEata 3 di kampus pascasarjana
Universitas Islam Negeri (IJIN) Sunan Kalijaga Yogyakarra pada bulan Februari 20 I 3 .
Menjadi dosen tetap di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya
Kalimantan Tengah. Jabatan yang pemah diemban beliau adalah sebagai Dtektur
Pascasarjana dan sekarang sebagai Wakil Reltor l- PengaMian meqyarakat dimulai dari
jabatan ketua ratrting Muhammadiyah Karanganyar Kabupaten Tegal. Sekertaris pimpinan
daerah (PDM) kota Palangka Raya. Dipercaya sebagai bendahara pimpinan wilayah
(PWM) KalimaDtan Tengah periode tahun ?015-2020.
Penerbit K-Media
Perum Pondok lndah Bangu[tapan
Banguntapan, Bantul, Yoglakarta
E kmedia.cv@gmail.com
f Pene$it K-Media
4rww.kmedia.co.id
